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Happy reading, 
apapun yang kalian dapat dicerita 
ini semoga adalah hal yang baik” 
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Prolog 


Edo-yang selama ini Elsa anggap hanya salah 
satu rekan kantor, ternyata di masa depan akan 
menjadi orang terdekat dalam hidupnya. Pria 
berpostur tentara ini sering kali muncul hanya ketika 
istirahat di kantin kantor. Mereka bertemu di meja 
makan siang, dan kemudian berpisah. 


Mereka tak pernah pula saling berinteraksi 
intens-menyapa pun tidak, di dalam kelompok 
bergaul-mereka hanya bagian dari pendengar,tak 
terlalu menonjol. 


Namun suatu ketika secara tiba-tiba, Edo 
menanyakan hal dengan to the point-tanpa rasa 
malu. Disaksikan pula oleh seluruh rekan lainnya. 


"Memang kamu mau jadi istri aku?" 
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Membuat kawan-kawan mereka yang niatnya 
bercanda, kaget. Karena lelucon itu justru ditanggapi 
serius oleh Edo. Berawal dari Reta yang menyeletuk, 
“Eh kenapa ngga Elsa sama Edo aja. Kan sama-sama 
jomblo.” 


Edo yang memang selalu terus terang dalam 
menyampaikan keinginan, logis dalam menyelesaikan 
masalah. Seperti tidak pernah mengenal kamus 
baper. Nampak santai saja mengajukan pertanyaan 
itu. Apa dia tak punya malu? Mungkin itu yang ada 
dibenak teman-temannya. 


Beberapa hari setelah kejadian itu, Edo dan 
Elsa tak sengaja bertemu di tempat parkir. 


"Elsa," panggil Edo untuk pertama kalinya, 
dengan suara bass yang membuat Elsa kaget 
sekaligus deg-degan. Reflek ia berhenti dan balik 
badan. 


"Ya? Bang." Edo lebih tua 3 tahun dari Elsa, dan 
baru kali ini Elsa memanggilnya dengan sebutan 
‘bang’ sama seperti yang lain. 


"Aku serius dengan pertanyaan kemarin, ngga 
main-main," jelasnya dengan wajah flat.Tapi tatapan 
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matanya fokus untuk Elsa, menunjukkan kalau dirinya 
serius. 


"Mmm" 


Elsa nampak bingung, ia hanya membuka dan 
menutupkan bibir kembali. 


"Kalau kamu mau, akhir pekan aku datang 
sama keluarga buat lamar kamu," tambahnya. 
Sementara Elsa masih diam, matanya melebar 
mendengar rencana lelaki tegap itu. 


"Aku ada pertandingan, duluan ya," pamit Edo. 
la masuk mobil, tak lupa membunyikan klakson. Elsa 
tahu dari orang disekitar, jika Edo termasuk pecinta 
olahraga. Itulah mengapa memiliki badan yang 
tinggi,tegap dan berotot. 


Saat itu Elsa baru tersadar, beberapa detik 
yang lalu ada laki-laki yang berniat melamarnya. 
Mengajak ke pernikahan, bukan mengajak pacaran. 
Pasti kedua orang tuanya akan shock jika mendengar 
ini. Jarang ada laki-laki yang seperti itu, kecuali duda 
dan ahli agama. 


Apakah Edo salah satu dari itu? Ahli agama?Tak 
terlihat. Duda? Elsa pernah melihatnya menggendong 
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anak lelaki dan berjalan bersebelahan dengan 
perempuan cantik di Mall. Elsa langsung 
menggelengkan kepala, mengenyahkan pemikiran 
aneh di otaknya. la tak mau bersama duda. 
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Ilamaran 


Aku gugup setelah mendengar berita dari 
seseorang jika rombongan telah sampai. Reflek, aku 
berkaca lagi. Mematutkan diri, apakah riasan dan 
bajuku sudah rapi? 


"Cantik banget Ka" puji seorang wanita yang 
aku panggil Mama. 


Membuat kegugupanku sedikit berkurang, aku 
pasang senyum bahagia di depannya. Tapi hati ini 
masih ragu, kenapa bisa secepat ini? Suara-suara 
berisik mulai terdengar di luar kamar. Aku tidak 
berani melihat atau memang sebenarnya tidak mau. 
Masih duduk di depan cermin, aku menggenggam 
ponsel erat. 
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"Calon Kaka gagah banget, ganteng loh hari ini. 
Pake batik biru samaan kaya kebaya kamu cie," 
tambah Mama. Dia memang suka meledekku. 


"Beneran Ka, Ya Allah kalo Mama masih muda 
pasti naksir sama dia." Seketika aku manatapnya 
kesal. Mama hanya tersenyum, dia hanya menggoda. 


"Dah yuk keluar, pasti dia pangling liat kamu." 
Aku berdiri memandang wanita yang mirip denganku. 
Dia masih cantik, tinggi kami bahkan sama. Tapi kali 
ini aku lebih tinggi karena memakai high heels. 


"Insya allah dia yang terbaik, Papa bilang ke 
Mama. Kalau calon kamu itu pantas jadi mantunya, 
ngga salah," bisiknya sambil memelukku. 


Benar, sebelum lamaran, Papa sudah bertemu 
dengannya. Menyempatkan di sela weekend untuk 
bertatap muka langsung, mewawancarai dan menilai 
sendiri sang calon mantu. Papa tidak mengatakan 
apapun padaku, tersenyum pun tidak setelah 
bertemu dengannya. Tahu-tahu aku diberi kabar 
olehnya, pria yang badannya tegap itu. Seminggu lagi 
akan datang ke Purwokerto membawa keluarganya 
untuk melamar. 
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xxx 


Semenjak aku duduk di kursi ini, aku masih asik 
menunduk dan memainkan jemariku yang sudah 
dihias nail art. Simpel tapi cantik. Duduk diapit oleh 
orang tua yang berdandan tak seperti biasa, 
membuat aku kembali ingat tentang acara ini. Aku 
sama sekali belum melihatnya, melirik pun tidak. 


Sedikit kaget, Mama tiba-tiba menyuruhku 
untuk berdiri. Masih sambil menunduk, aku didorong 
sedikit ke depan, hanya satu langkah. 


"El," suara seseorang menginterupsiku. Tapi 
aku masih diam. 


"Elsa," panggilnya lagi lirih dengan suara 
hangat yang baru aku tahu. Sebenarnya aku 
mendengar, karena ia menggunakan mic. 


"Elsara calon istriku" 
Deg 


Aku langsung mendongak, mengangkat 
pandangan dan menatap sumber suara. 


"Cieeeeee," suara godaan langsung terdengar 
menggema. Mataku terpaku dan terkunci pada netra 
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coklatnya. Ya Allah, aku baru melihatnya berpakaian 
seperti ini. Batik biru mega mendung yang senada 
denganku, menambah tampan dirinya. Apalagi 
potongan rambut yang rapi. Aku sedikit tersenyum 
melihat potongan rambut itu. Dari raut datar yang 
sering terlihat di wajahnya itu, kali ini tersungging 
senyum amat tipis. 


"Cieee," lagi suara itu terdengar. Kali ini 
berhasil menyadarkan aku yang sempat terpesona. 
Sontak aku mengalihkan pandangan dan menatap 
balik Mama yang juga dengan jail cie-cie. Sebel deh. 


"Elsara calon istriku," panggilnya lagi, membuat 
aku malu. Kalau bisa aku langsung balik ke kamar. 
Tapi itu tidak mungkin, saat ini hanya bisa menunduk 
dalam dan memejamkan mata. Bisa ngga sih ngga 
usah kaya gitu. 


"Ayo dilihat calon suaminya, gagah banget 
loh," perintah bapak-bapak MC yang aku baru tahu 
ternyata suara Om Jaka. Asem. 


Dilihat dari sini, pris berbatik biru terlihat tinggi 
sekali. Aku mungkin hanya sebatas dagunya. 
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"Kenapa?" tanyanya lagi. Aku mengernyitkan 
alis, bingung. Maksudnya? 


"Kenapa hari ini kamu cantik banget?" 


Hkhkhk. Tadi dia mengucapkan dengan wajah 
super flat, tapi biki merinding. 


"Cieeee." Lagi. Aku langsung melotot 
mendengar gombalannya. Aku ngga percaya itu 
barusan omongan dia. Kesurupan apa dia? 


"Mas Edo ternyata raja gombal, sikat Mas!" 
tambah Om Jaka. Semua tamu tertawa dan 
tersenyum bahkan menyiapkan ponselnya untuk 
merekam adegan ini. Ih tambah malu. 


Setelah gombalan receh tadi, suaranya terus 
terdengar indah mengucapkan kata-kata lamaran. 
Tidak panjang, tapi berhasil membuat aku terharu 
bahkan hampir menangis. 


Sampai akhirnya, wanita cantik berhijab berdiri 
mendekat dan menyematkan cincin indah di 
jemariku. Wanita itu kemudian memelukku sayang. 


"Calon istri Edo cantik banget kaya artis 
India"ucap Ibu, membuat ku dan dia tersenyum. 
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Begitupun sebaliknya, Mama berdiri dan 
menyematkan cincin di jarinya. Lalu dia mencium 
tangan Mama. 


kaa 


"Kamu masih malu?" tanyanya saat kami sudah 
duduk berdekatan di halaman belakang. Sementara 
tamu-tamu dan keluarga sedang antri mengambil 
makan. Aku hanya menggeleng. Mas Edo duduk 
bersandar di kursi, nampak lelah. 


"Mau aku ambilin minum atau makan?" 
tawarku. Dia mengangguk pelan sambil melirik dan 
memperhatikan pakaianku, bikin merinding. Aku 
berjalan menuju deretan katering yang sudah tertata. 
Hanya tersisa beberapa menu saja. 


"Kamu belum ambil makan Ka?"sela Mama 
tiba-tiba di belakangku. 


"Belum" 


"Ya Allah, bintang utama malah dapet sisa," 
celetuknya. Aku hanya tersenyum, lalu mengambil 
nasi, sambal goreng ati, rendang, dan capcay. 
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"MBA!, tolong bawakan ini ya ke belakang" 
teriak Mama. Ih malu-maluin, aku sendiri aja bisa. 
Akhirnya Mba yang membawakan makanan kami ke 
belakang. Kata Mama berat, nanti jatuh kamu yang 
malu. Ya sudah. Dia sedang duduk sambil memainkan 
ponsel. Menyadari kami datang, reflek dia 
membereskan meja agar menampung piring-piring 
dan gelas ini. 


"Menunya tinggal ini, ngga apa-apa ya?" 
"Tenang aja" 


Setelah dipersilahkan, dia langsung mulai 
makan dengan cepat. Laper atau doyan? Bahkan 
dengan berapa kali suapan habis. Apa aku terlalu 
sedikit mengambil porsi makan untuknya? 


"Aku dari tadi siang belum makan" jelasnya. 
Akupun hanya mengangguk. Sekarang tinggal aku 
yang masih berusaha menghabiskan makananku. Dia 
masih duduk setia di sampingku setelah minum, 
menyenderkan punggungnya pada sandara kursi. 


Sedang mengunyah makanan, aku langsung 
tersedak karena mencium sesuatu. Beruntung 
makanan tadi tak masuk ke saluran pernafasan. 
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Segelas air putih langsung aku tenggak setengahnya, 
lega .Tapi nafasku makin tercekat, mungkin mataku 
sudah memerah menahan nafas saat ini. Aku pernah 
merasakan ini, biasanya karena asap rokok. 


"Kamu kenapa?" bisiknya sambil menepuk 
punggungku. Dia mendekat tapi justru nafasku makin 
tercekat. Reflek ku dorong dadanya, dan menatapnya 
dengan mata yang pasti sudah memerah. 


"Mas Edo ngerokok?"tuduhku langsung sambil 
menutup mulut dan hidung. Aku melihat di meja 
makan ada puntung rokok yang masih menyala. Dia 
mengangguk dengan wajah bingung sekaligus 
khawatir. Aku sedikit kurang suka perokok. Karena 
sudah tak tahan lagi, aku langsung berdiri dan berlari 
masuk ke kamar. Meninggalkannya tanpa sepatah 
kata pun. 
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2-Mengenal 


Berlari di tengah banyak orang yang sedang 
berkumpul pasti aneh. Itulah yang baru saja aku 
lakukan. Hampir semua orang memandangiku 
bingung. Sampai di kamar, segera aku ambil inhaler 
untuk meredakan sesak. Ya Allah, bersyukur aku 
masih bisa kembali bernafas dengan normal. 


"Kakak kenapa lari-lari kaya di film india?" 
Mama masuk ke kamar-penasaran, pasti tadi 
seseorang memberitahunya. Baru saja akan 
menjawab, kedatangan seseorang di belakang Mama 
berhasil membungkamku. Eh ada dia, masa iya aku 
ngadu. Tampak wajahnya juga khawatir dan merasa 
bersalah. 


"Tadi aku ngerokok di sebelah Elsa" ucapnya 
jujur.Mama langsung menatap pria tinggi itu terkejut 
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dan melirikku meminta penjelasan. Aku balas dengan 
anggukan, bahkan aku tunjukkan inhaler yang masih 
ada di tanganku.Tuhkan mama aja bingung mau 
jawab apa saking ngga enaknya. 


"Maaf El, aku ngga akan ngerokok lagi. Janji!" 
ucapnya kemudian. Aku sempat terpaku dengan 
janjinnya, itu artinya demi aku kan? Hatiku 
menghangat akan ucapannya barusan, kok sweet 
banget si dia. Tapi aku cukup paham, pasti akan sulit 
untuk menghentikan kebiasan itu. Sama seperti Papa 
dulu, harus menunggu aku kena flek baru berhenti 
merokok.Mama yang masih berdiri di samping Edo 
mesem-mesem tak jelas. Ih Mama mulai deh. 


"Maah" 


"Eh iya," wanita cantik itu terkejut pasti karena 
baru saja terpesona dengan pria tegap. Setelah itu 
Mama langsung mengambil alih percakapan, ia 
membeberkan semua yang aku suka dan tidak suka. 
Hingga kebiasaan burukku yang sulit bangun pagi. 
Aku bahkan melotot dan sudah memberikan kode 
rahasia agar Mama berhenti gibah. 
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Fix Mama bukannya menceritakan tentang 
kelebihan anaknya yang cantik, seperti suka 
membantu masak, suka bersih-bersih atau apalah 
yang membuat dia bangga. Malah cerita 
kekuranganku. Tuhkan Mama cantik tega bikin malu 
anak sendiri, aku jadi khawatir akan penilaiannya Mas 
Edo tentang calon istrinya. Pasti langsung turun 
drastis. 


Mamaah!!!, jeritku hanya dalam hati. 


Kaka 


Seperti rencana, kembalinya kita ke Jakarta tak 
lain dan tak bukan untuk bekerja sambil saling 
mengenal. Sering-sering kencan ya Ka, makan 
bareng, nonton bareng, traveling bareng biar makin 
akrab sama Edo, tapi inget ngga usah peluk, cium 
apalagi sampai tidur bareng. Masih haram kamu! Itu 
pesan Mama. 


Semua teman kerja kami sudah tahu tentang 
pertunangan aku dan Edo. Mereka jelas senang 
bukan main, karena merasa berhasil menjadi mak 
comblang kita berdua. 
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"Wah gue harus dapet gift spesial Do, berkat 
omongan gue lu berdua jadi pasangan," celetuk pria 
berkacata minus di tengah makan siang. 


"Sini El, duduk samping calon suami," panggil 
Reta ketika aku berjalan menuju meja panjang 
tempat biasa berkumpul. Pria berkemeja putih itu 
menegakkan kepalanya dan menatapku. Pandangan 
kami bertemu, dia tersenyum ke arahku. Sontak aku 
menunduk, merasa malu ditatap seperti itu. 


"Sini," bujuk Mas Edo dengan wajah datar, 
sambil menunjuk kursi di sebelahnya yang dibiarkan 
kosong. Pasti sengaja. 


"Eheem, cieee," goda Reta lagi. Sementara 
yang lain hanya cekikikan melihat tingkahku yang 
merah merona. Kenapa si harus begitu, biasa aja 
dong sikapnya biar aku juga ngga malu. 


"Mau pesan apa?" tawarnya setelah aku 
duduk. 


"Ayam penyet aja sama es jeruk." Dia 
mengangguk dan menuliskan pesananku. Ini baru 
pertama kali aku duduk bersebelahan dengannya di 
depan teman-teman. Selama ini aku selalu duduk di 
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depannya. Wangi parfume sudah mulai aku kenali, 
dan berhasil membuatku selalu dag dig dug di 
sampingnya. Apalagi bahu dan tangannya yang lebar 
serta berotot, aku masih ngeri melihatnya. Ko bisa ya 
sampai bulet-bulet begitu. 


"Kenapa?" 


Tiba-tiba dia menatap ke arahku dengan alis 
tebalnya yang terangkat. Apakah aku sedari tadi 
menatap ke arahnya? Aku ketahuan. 


"Ngga apa-apa" 


Makanan kemudian datang, langsung masing- 
masing menyantap dengan semangat. Beda 
denganku, kenapa jadinya malu begini kalau mau 
makan. Kalau ada makanan nyangkut di gigi, ih 
gengsi. 


"Ya ampun, lo lagi sakit El? Makan ngga 
bersemangat gitu. Biasanya juga lo duluan yang habis 
daripada gue" lagi-lagi Reta. Aku melotot ke arahnya, 
memperingatkan. 


"Pedes?" tanya Edo yang sudah selesai makan. 
Dia selalu cepat menghabiskan sesuatu. 
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"El ratu pedes Do" 


Aku melirik Edo yang hanya mengangguk 
sekali. Reta memang benar, sambel ini ngga ada apa- 
apanya. Bahkan rasanya ngga pedes sama sekali. 


"Mau pesen yang lain aja? Nanti itu buat aku" 
tawarnya memberikan solusi. Aku hanya 
menggeleng. Tak mau membuat makin terlihat 
menyedihkan, akhirnya perlahan aku mencoba 
habiskan paket ayam penyet itu. 


Tapi ternyata aku ngga sekuat itu, perutku 
penuh. Piring bambu yang masih menyisakan ayam 
setengah itu aku dorong. Langsung berdiri dan cuci 
tangan. 


"Ngga dihabisin?" 


"Udah kenyang" Jujur memang perutku terasa 
penuh memakan itu. Apalagi ditambah aura Edo yang 
serasa mengintimidasi. Apa perasaanku aja ya? 


"Buat aku boleh? Mubazir" 


Pasti ekspresiku barusan melotot sangat jelek, 
Ihh harusnya ngga begitu. 
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"Mas Edo mau?"kataku lirih, tak percaya dia 
mau memakan sisa ayamku. 


"Iya mubazir," aku mengangguk polos dan 
mendorong piring itu mendekat. Tak membutuhkan 
banyak waktu, langsung ia lahap ayam beserta 
sambelnya hingga tak tersisa tanpa rasa jijik ataupun 
canggung. Tersadar, aku juga melihat reaksi teman 
yang lain. Mereka sama-sama terdiam karena sikap 
Edo barusan. Aneh dan romantiss? 


Belum selesai sampai disitu, lagi-lagi tindakan 
lain membuatku makin tak berkutik. "Ini buat bayar 
makanku sama Elsa." Dia menyerahkan uang kertas 
50 ribu di atas meja. Lalu bertanya sambil separuh 
badannya menghadap ke arahku. Bahkan kakinya 
juga terbuka berada di depan dan belakang bangku 
yang aku duduki. Posisi apa ini? 


"Aku mau ngobrol sebentar, tapi ngga disini" 
Aku mengangguk dan segera meraih dompet serta 
ponsel, berdiri dan mengikuti langkahnya yang dibuat 
pelan menyesuaikan langkahku. 


Sempat aku melirik pria tinggi dan berbadan 
bagus ini, dia terlihat tampan jika dilihat dari arahku. 
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Apalagi saat membukakan pintu kantin dan 
menyuruhku keluar lebih dulu. Ya ampun, calon 
mantu Mamah laki banget. 


Kaka 


Dia mengarahkanku untuk duduk di rest area, 
lantai tertinggi gedung. Kami duduk saling 
berhadapan dengan beratap payung besar. Suasana 
sangat nyaman di taman ini. Angin menjadi pendingin 
alami -makin membuat adem dan nikmat. 


"Kamu minta mahar apa?"tanyanya tiba-tiba. 
Membuat aku yang tak siap akan pembicaraan ini 
hanya berkedip-kedip menatapnya. Mulutku hanya 
membuka dan menutup ingin mengatakan sesuatu, 
tapi tidak keluar sepatah katapun. Jangan tanyakan 
jantungku, dia sudah berdetak tak karuan di dalam 
sana. Mamah, Mas Edo sukanya bikin kaget tiba-tiba 
deh. 


Mengalihkan  kegugupan, aku berusaha 
mencari sesuatu yang bisa aku lihat. Sambil tanganku 
terangkat ke atas mengikat rambut yang cukup 
berantakan karena angin makin kencang. Entah 
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perasaanku saja atau memang benar, Mas Edo 
berdehem dan menundukkan pandangan. Kenapa si? 


"Maaf karena ngga ada intronya" ucapnya lagi. 
Aku mengangguk dan kemudian meringis. Ekspresi 
apa itu? Aduh Mamah, aku salting. 


"Aku bingung” ucapku memecah keheningan. 
Pasti dia menunggu jawabanku. 


"Kalau dari informasi yang aku dapat, Mahar 
itu apa yang diberikan kepada isteri berupa harta 
atau selainnya dengan sebab pernikahan. Pernikahan 
yang paling besar keberkahannya adalah yang paling 
mudah maharnya. Itu kata Ustad El kalo kamu pengin 
tahu" ucapnya sambil tertawa dan membuat aku 
tersenyum. Baru kali ini melihatnya tertawa. 


"Tujuan utama dari kewajiban pemberian 
mahar itu untuk menunjukkan kesungguhan niat 
suami untuk menikahi istri dan menempatkannya 
pada derajat yang mulia. Berikanlah mahar kepada 
wanita yang kamu nikahi sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan, itu dalilnya." 


"Aku sadar, kalau nanti wanita yang aku nikahi 
itu bakalan terikat seumur hidup sama aku. Dia akan 
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nurut, patuh, setia seumur hidupnya sama aku. 
Jadi, aku memberikan 10 dinar emas buat kamu. Apa 
kamu ikhlas menerima mahar dariku?" Ia menatapku 
dalam, penuh keseriusan dan ketulusan. Ternyata dia 
sudah terlalu jauh memikirkan hingga sampai ke titik 
itu. Sedangkan aku, justru masih asik memikirkan 
kebebasanku dimana-mana. Mamah, mana inhaler? 
Aku mulai sesak nafas dengan ini semua. 


Mataku mungkin sudah berkaca-kaca, satu 
kedipan saja air mata bisa lolos jatuh. Tanpa berpikir 
berapa itu 10 dinar. Aku dengan pasti mengangguk 
dan menjawab iya. Pria ini memang bersungguh- 
sungguh Mah. 


la menghembuskan nafasnya lega, seperti 
semua beban sudah diangkat dari pundaknya. 
Rambutnya ia sugar dengan 5 jarinya yang berotot. 
Terlihat makin tampan kalau sedang seperti ini. 


Aku baru ingat, 10 dinar apa tadi-emas? Sedikit 
menutupi rasa ingin tahu aku segera googling. Aku 
menatap horor pada ponsel pintar yang memberikan 
informasi konversi dinar barusan. Lalu menatapnya 
yang sedang menunduk memainkan ponsel juga. 
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"Aku WA ibu, bilang kalau mahar aku diterima" 
ucapnya. Senyum bahagia diiringi satu tetes air mata 
aku berikan padanya. Semoga dia yang terbaik Ya 
Allah. 
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8-Banjir 


Aku bingung sekaligus senang, kenapa coba 
Mas Edo hari Jumat ini malah ngajak ke Mall. Masih 
pake baju kantor lagi, kalo ngomongnya ngga 
mendadak kan setidaknya ngga lusuh kaya gini. Mana 
badan udah bau, rambut lepek, muka udah ngga 
fresh lagi. Mamah, Elsa masa di ajak jalan pas lagi 
jelek-jeleknya. 


Mas Edo enak, di mobil selalu sedia baju ganti. 
Tuh di samping aku nyaman banget pake kaos polo 
hitam sama topi. Ko keliatan beda banget ya Mah. 


Sampai di Mall, dia langsung mengarahkanku 
ke toko pakaian muslim. Hmm mau apa coba. 


"Kamu pilih mukena. Aku duduk di sana ya?" 


Masih belum paham, aku sempat bengong di 
tengah ruangan. Biasanya kalau sudah lewat magrib 
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memang begini, agak kurang cepet nyambungnya. 
Aku mengekorinya mencari tempat duduk. 


"Kenapa?" tanyanya datar. Aku berdiri di 
depannya, sementara dia sudah duduk. Topinya di 
balik ke belakang. Waah, kok dia tambah beda lagi si. 


"Mukena buat apa?"Malu bertanya sesat di 
jalan kan, makanya lebih baik aku tanya buat apa itu 
mukena. 


"Buat kamu sholat" 
"Aku punya banyak" 
"Buat mahar" 


Terangnya sambil menatapku. Dag dig dug. 
Semoga Mas Edo ngga denger irama dangdut ini. Ya 
Allah makin lama aku jadi kaya orang oon si. 


"Aa" 


"Beli mukena sama Al-Ouran, kamu yang pilih, 
paham?" 


Perlahan aku mengangguk. Mas Edo kalo kaya 
gini tegas banget ngomongnya. Aku jadi ngga berani 
membantah. 
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"Sini tasnya, siapa tahu kamu kabur."Mas Edo 
langsung menarik tas yang aku bawa. Aku melotot di 
depannya. Ini orang kadang manis kadang nyebelin. 


"Sekalian ini" 


Aku langsung membuka blazer di depannya, 
gerah banget dari tadi. Lebih enak gini, makin adem 
kena AC. 


"Jangan buka sembarangan!" 
"Hmm?" 


"Udah sana,"usirnya dengan membalik bahuku 
dan mendorong menjauh. Kesempatan nih, pasti 
nanti dibayarin Mas Edo kan? Namanya juga mahar, 
masa aku yang bayar. 


Kalau wanita belanja tuh suka ngga inget 
waktu, termasuk aku. Tiba-tiba aja Mas Edo datang 
sambil bawa blazer dan nenteng tas ku. Ya Allah 
ngetawain calon suami ngga dosa kan. 


"Udah ketemu?" tanyanya, pasti udah bosan 
nunggu. Tanpa memilih lagi, langsung aku tunjuk saja 
apa yang menurutku bagus. Lalu seperti tebakanku, 
dia membayarnya di kasir. 


2q Jatmiko Edo.B 


The Real Home Is You 


"Kita makan dulu ya" 


Ajak pria pendiam ini ketika kami berjalan 
berdampingan, tidak ada gandeng menggandeng. 
Belanjaan mahar tadi ada di tangannya sebelah 
kanan. 


Masuk ke salah satu restoran seafood, Mas Edo 
duduk di depanku. Sebelah kiri kami jendela kaca 
besar. Terlihat hujan turun deras, suasana tiba-tiba 
menjadi romantis. Tapi mungkin hanya aku yang 
merasakannya, tidak dengan dia. 


Kak 


"Kayaknya daerah kamu banjir El" 


"Hmm?" Aku melihat suasana di sekitar jalan. 
Benar air sudah mulai tinggi, pasti jalan ke 
apartemenku macet. Jam berapa nih bisa tidur 
nyenyak. Badan udah lengket bau begini. Mamah jam 
9 malem ini bener deh El jelek banget. 


"Aku udah ngga nyaman, pengin cepet mandi. 
Badan pasti bau banget" curhatku pelan sambil 
mencium bau badanku sendiri. 


"Bau, tapi masih wangi" 


Elsara Pramudita 30 


The Real Home Is You 


"Bohong" 


"Beneran, blazer kamu malah wangi banget" 
Aku merasa ngga enak, berarti dia cium blazer aku 
dong sampai bisa tahu wangi apa ngga. Segera aku 
angkat blazer yang ada di pangkuan. 


"Wangi kan?" Aku mengangguk pelan, iya 
blazer mah masih wangi parfum. Ini badan aku Mas 


yang bau, udah lebih dari 14 jam coba semenjak 
mandi. 


"Banjir" bisiknya, lalu mobil tiba-tiba sudah 
berbelok ke lain arah. Fix ini pasti Mas Edo males 
macet-macetan di jalan. 


"Kita sampai" 


Tak berapa lama, Mas Edo keluar dari mobil 
dan membawa belanjaanku juga masuk ke dalam 
pekarangan rumah. Aku juga ikut keluar, masih 
berdiri di samping mobil. 


“Ini rumah aku" 
Keliatan banget pasti aku bertanya-tanya. 


"Masuk" ajaknya lagi, super duper canggung 
dan ragu-ragu aku memasuki rumah tingkat dua itu. 
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Ruang tamu terlihat minimalis dan rapi, terlalu simple 
kalau menurutku. Dia membimbingku masuk menuju 
ruang tengah yang tersedia satu sofa panjang 
menghadap ke televisi. 


"Aku keluar sebentar" 


"Mas" cegahku sebelum dia keluar rumah. Mas 
Edo bertanya dalam diam. 


"Aku ikut mandi boleh?" Tanpa menjawab, dia 
masuk ke salah satu kamar. Ih aku dicuekin. 


"Nih" Tiba-tiba dia memberiku handuk, kaos 
dan celana. 


"Itu kamar mandinya, aku keluar sebentar" Aku 
masih menatapnya bingung. Lalu tangannya terulur, 
mengelus kepalaku dan tersenyum. Merinding. 


x k k 


Huft, akhirnya. Bahagia tak terkira ketemu air. 
Memang benar, kita bisa mensyukuri sesuatu jika kita 
sedang dalam kesusahan. Ngga masalah pakai kaos 
hitam besar punya Mas Edo, yang penting ngga 
telanjang.Dua kali aku menganggilnya, tapi belum 
ada jawaban. Kemana pria besar itu pergi? Jangan 
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kayak di sinetron dong. Aku penakut tahu. Apa lagi 
lantai dua masih gelap. 


Sambil tengok kanan tengok kiri, aku berjalan 
ke arah ruang tamu. Di luar sana masih hujan deras. 
Mas Edo kemana si? Takut ditambah khawatir jadinya 
ngga bisa mikir. Akhirnya, aku putuskan kembali ke 
ruang tengah, niatku rebahan di sofa putih besar itu. 
Kayaknya mengundang banget buat ditiduri. 


Ceklek 


Suara pintu yang terbuka membuatku langsung 
berbalik dan mendapatinya masuk. 


"Seneng banget kayaknya liat aku?" 


Aku memang tersenyum senang melihatnya 
kembali. Ya jelas lah seneng, ini bukan tempat aku, 
selain itu aku takut. Badannya sedikit basah. 


"Darimana?" 

"Rumah Pak RT sama warung" 

"Ngapain?" Alisnya naik, ih ganteng banget si. 
"Minta ijin kamu nginep di sini" 


"Loh ko?" 
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"Udah malem dan banjir", itu jawabannya. Aku 
diam berdiri di ruang tengah. Nginep di tempat laki- 
laki yang belum halal. Boleh ngga ya? Takutnya di 
apa-apain. 


"Mau kopi, teh atau susu?" 


"Susu?" tanyaku tanpa berpikir. Reflek aku 
memeluk diriku sendiri. Gara-gara melamun jadi yang 
paling kedengeran malah susu. Mamah, El diajak 
nginep dirumah Mas Edo. 


"Kenapa sih?" Dia datang dengan membawa 
dua gelas susu putih, lalu meletakkannya di atas 
meja. Tanpa rasa canggung dia duduk dan 
merebahkan dirinya di sana. Ini kan rumahnya dia, 
jelas ngga canggung. 


Setelah mencoba berpikir positif, akhirnya aku 
berani duduk di sebelahnya. Menonton tv bersama 
hingga kantuk mendera. Ngga ada obrolan selama 
film di putar. Ya sudah, itu lebih bagus. Mas Edo 
menunjukkan kamar tamu untukku tidur. Capek, 
kenyang ditambah suara hujan membuatku langsung 
terlelap tanpa lama-lama. 


Kaka 
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Entah ini sudah jam berapa, suasana masih 
sedikit gelap dan hujan juga masih turun. Ih males 
bangun. Tapi aku baru sadar ini kan bukan di 
kamarku sendiri. Malu-maluin kalau bangun siang. 


Baru menurunkan kedua kaki ke lantai. Aku 
langsung menjerit. Kenapa jadi kaya kolam ikan 
kamarnya? Beberapa benda mengambang di atas air. 
Ya allah airnya masuk rumah. 


Tanpa memperhatikan penampilan, aku 
langsung membuka pintu dan mencari Mas Edo. Dia 
sudah bangun, sedang menyelamatkan barang- 
barang. 


"Maaass"panggilku. Berhasil, dia menatapku 
sekilas lalu menunduk lagi mengambil buku atau 
majalah di rak. 


"Ih," baru berjalan beberapa langkah. Sebuah 
sentuhan di kaki aku rasakan. Apa ini? Warna coklat 
air membuatku tak bisa melihat apa yang tadi lewat. 
Sontak aku baru sadar, lewat? 


"Ih," benda itu mengenai kulit kakiku lagi. 
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"Mass Edo ada yang lewat" jeritku. Berjalan 
cepat ke arahnya dan langsung memeluknya dari 
samping. 


"Tadi ada yang lewat di bawah kaki aku" 


Aku menatap genangan air itu ngeri. Makhluk 
itu bisa kemana-mana kan. Bisa juga mengikuti dan 
sekarang mengendap-endap lagi di kaki. Membuatku 
semakin mengeratkan pelukan. 


"El, kamu ngga pakai ...?" 


"Hmm? Apa Mas ?"tanyaku karena kurang 
fokus. 


"Kamu ngga pakai bra?" ulangnya, dan kali ini 
begitu jelas. Aku melepas pelukanku dan sedikit 
mendorongnya menjauh. Lalu melihat arah 
tatapannya. Kerah besar kaos ini melorot hingga 
memperlihatkan satu sisi bahuku yang polos. 


"lih nyebelin” kesal, aku pukul dan cubit 
berkali-kali lengannya. "Lagi banjir genting begini juga 
masih sempet ngeliat itu" 


Elsara Pramudita 36 


The Real Home Is You 


"Bagi aku banjir ngga penting, justru itu yang 
lebih penting" ucapnya sambil menunjuk dengan 
mata arah bahuku. 


"Dosa" 


"Haha" tawanya bahagia. Ih ngeselin ternyata 
Mas Edo. 


"Cantik banget kalau lagi kesel begitu." Eh apa 
dia bilang? 


"Ih," pukulku lagi gemas karena masih kesal. 
"Aww" jeritku lagi. 


"Ih beneran deh Mas ada yang lewat. Aku ngga 
bohong" 


"Ya udah kamu duduk aja di sofa." Aku masih 
diam. 


"Lepas El, kamu bisa buat -" Hmm lepas? 
Segera aku mendongak ke sumber suara. Mas Edo 
wajahnya tepat di atasku. Eeh aku lagi-lagi 
memeluknya. Malah ini lebih erat lagi. Malu-maluin 
banget. Aku melepasnya lalu beranjak duduk di atas 
sofa sambil menaikkan ke dua kaki yang basah. Tidak 
mau melihat ke arahnya lagi, malu, malu. 
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4-Salting 


Masih duduk di sofa yang panjang dan tinggi, 
aku meringkuk, kedinginan dan lapar. Ternyata tadi 
aku bangun jam 4, masih terlalu pagi. Sampai 
sekarang jam 6 lebih. Dia aktif kesana kemari 
membereskan barang-barang yang terendam banjir. 


Alhamdulillah ya Allah, airnya sedikit surut. Ku 
lihat lantai rumah jadi becek, kotor penuh lumpur, 
perabotan juga kotor, kasihan dia. 


"Mas" panggilku masih di anak tangga yang 
bersih. Aku baru saja melaksanakan sholat subuh di 
lantai dua. 


"Hmm" 


"Ada sepatu boot?" Dia melirikku sebentar, lalu 
berjalan menuju rak sepatu dan memberikannya. Dia 
menatapku sebentar tapi tak mengatakan apapun. 


Elsara Pramudita 3g 


The Real Home Is You 


Segera ku pakai, walau pasti kebesaran. Nampak lucu 
ketika sepatu boot hijau army itu masuk dengan 
mudah, seketika aku tertawa. Membuatnya yang 
sedang memegang pel berhenti sejenak untuk 
menatapku lagi. Aku hanya tersenyum dan 
menggeleng. 


"Mau ngapain?" Pasti pria itu penasaran, 
karena aku sudah berdiri dan berjalan menjauh 
darinya. 

"Buat sarapan" 


"Ngga ada apa-apa di kulkas" 


Aku sudah terlanjur membuka lemari 
pendinginnya, dan benar hanya minuman saja. Yah 
gagal deh kenyang. 


"Dekat sini ada warung?" tanyaku, tidak mau 
menunda sarapan. 


"Ada di ujung gang, tapi biasanya masih tutup 
jam segini. Sini jangan berdiri di dapur, banyak 
kecoaknya" 


"liihhh, Trus biasanya Mas sarapan apa?" 
Tanpa pikir panjang aku menjauhi area dapur. 
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"Ngga sarapan" 
"Hmm?" 
"Makan roti di kantor" 


"Tapi badannya ngga kurus, malah berotot 
besar-besar begitu" sambil menunjuk lengan atasnya 
yang kekar. 


"Olahraga teratur, jadi ototnya besar. Justru 
aku bingung, kamu kurus, tapi itunya besar" jari 
telunjuk dan matanya mengarah ke area bawah 
daguku. 


"Aaaa nyebelin" jeritku histeris, sambil 
melindungi bagian dada. Aku reflek berdiri 
membelakanginya tak mau melihat ekspresinya. 
Dasar otak laki-laki. Mamah, calon menantumu 
omongannya bikin kesel. 


"Assalamu'alaikum,  Mas!, Mas!"terdengar 
salam dari luar. 


"Wala'alaikumsalam" jawab kami berdua 
kompak. 
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"Ngga ada apa-apa pak" jawab Mas Edo. Suara 
ramai mulai terdengar di pintu. Membuatku 
penasaran. Aku berjalan menuju ruang tamu, dan 
melihat banyak orang sudah berkumpul. 


"Ada apa sih?"bisikku pelan, dan tepat berdiri 
di belakang bahunya yang lebar. Bajunya sudah basah 
dibeberapa bagian. Sedikit asem tapi masih wangi. 


"Siapa itu Mas?" 
"Ini calon istri, tadi malam menginap" 


Dibelakang tubuh tegap dan besarnya aku 
tersenyum, merasa hangat mendengar kata-kata itu 
'calon istri'. Baru kali ini dia mengenalkanku sebagai 
calon istri pada orang lain. 


"Yang teriak tadi Mba?"tanya salah seorang 
bapak yang berkumis. Aku reflek mengangguk. 


"Kenapa teriak?"tanyanya lagi, ih kepo banget. 


"Tadi ada yang bergerak-gerak di bawah kakai, 
mungkin ular kali ya pak" itu calon suamiku yang 
menjawab. Mendengar itu, aku reflek memeluk 
badan di depanku. Padahal tadi aku ngga ngomong 
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gitu deh. Tapi setelah dipikir-pikir, bodo amat lah, 
ngga mau ketemu makhluk uget-uget itu. 


"lih mana ularnyaa" Para pria sedikit terkejut 
melihat reaksiku. 


"Tadi yang bergerak-gerak di bawah kamu" 
seketika aku melotot. Haa? Beneran itu tadi ular? 


"Rumah saya juga ada satu, tadi ketemu" 


"Ada apanya pak?" Aku memotong 
pembicaraan. 


"Ular kobra" 


"Aa!, Mas Edoo mau pulang aja"jeritku makin 
takut. 


"Saya boleh masuk Mas, buat liat siapa tahu 
ketemu ularnya" 


"Silahkan pak, tadi kayaknya di dapur" Whaat? 
Dapur? Tempat aku tadi mau buat sarapan? Tadi 
katanya kecoak deh bukan ular. Seketika merinding 


Beberapa pria masuk ke rumah, memakai 
sepatu boot dan membawa tongkat panjang. 
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"Keliatan El," kurasakan kerah kaos ditarik ke 
atas. Menutupi bahuku yang keliatan. Aku tak terlalu 
fokus dengan penampilan saat ini, sampai hal sekecil 
itu justru diperhatikan “calon suami'. 


"Beneran ada ular?" tanyaku sangat pelan dan 
takut. Dia menatapku, masih merangkul kedua 
bahuku dan mengangguk. Sontak aku langsung 
memeluknya lagi. Kali ini lebih erat, tubuhnya 
langsung berubah kaku saat aku peluk. Kaget 
mungkin. 


"Pulang Maaaas" rengekku. Tidak mau lagi 
lama-lama disini. Kotor, becek, banyak kuman, 
dingin, lapar lagi. 


x k k 


Kami masih berdiri di ruang tamu, juga melihat 
suara gaduh dan berisik pada Panji yang mencari ular. 
Aku masih berdiri menempel calon suami. Merangkul 
pinggalnya erat tak mau lepas. Dia juga sama, tangan 
kanannya tepat di bahuku menahan kerah kaos agar 
tidak turun. Manis banget kan dia. Ah bukan 
waktunya mikir itu. 
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Terlihat dari arah kami, pria-pria itu mulai aktif 
bergerak, berisik dan heboh. Masa sih beneran ular 
masuk. Aku ngga percaya. 


"Rumah Mas sering kena banjir?" 
"Ini pertama kali" 


"Dapet Masss Edo!!! Yeeee!!!" Suara heboh 
dari dalam membuat kami sama-sama melihat ke 
arah dapur. Beberapa pria mulai keluar, mereka 
sepertinya sudah selesai mencari. 


"Dapet Mas" salah seorang pria memberitahu 
Mas Edo lalu berdiri di sampingnya. Dapet apa sih? 


"Nih" Beberapa pria menepi, ke kanan dan kiri. 
Seolah memberikan jalan pada seseorang untuk jadi 
yang terpenting. Bapak berkumis mendekat, dan aku 
lihat di tangannya ada sesuatu. Tapi belum terlalu 
jelas. Makin dekat, hitam-hitam panjang melingkar di 
lengan bapak itu terlihat jelas di mataku. Apa ini yang 
tadi ngelus kaki aku? 


Jantungku mulai berdetak tak karuan. Seluruh 
tubuh langsung bergidik melihatnya. Sampai dua 
langkah jarak di antara kami, bapak itu berhenti. 
Menunjukkannya padaku, mataku melebar melihat 
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makhluk itu tiba-tiba menjulurkan lidahnya seperti 
mengejek. 


Tanpa sebab, ku rasakan lemas diseluruh 
tubuh, pusing dan mata mulai berkunang-kunang. 
Tak lama kegelapan tiba-tiba muncul, diiringi suara 
panggilan calon suamiku. 


"Elsa" 


Kaka 


Aku sudah bangun dan sadar dari pingsan. 
Ketika sadar yang aku lihat pertama kali wajah 
datarnya yang berubah lega. Senyuman terukir 
untukku sangat menghangatkan hati. Saat ini Edo 
sedang duduk di sebelahku memakan nasi bungkus 
dari tetangga, dia makan dengan lahap seperti biasa 
aku lihat. Sementara di tanganku ada makanan yang 
sama. Nasi dengan sayur capcay serta ayam goreng, 
hambar. Bangun dari pingsan aku penginnya bubur 
ayam hangat. 


Tuh kan sebentar aja langsung dilahap habis 
nasi bungkusnya. Ku sodorkan milikku yang masih 
separuh. Aku hanya memakan sedikit bagian nasi dan 
menghabiskan capcaynya. 
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"Mau? Aku udah kenyang." Jika mengingat saat 
itu dia mau menghabiskan sisa makananku, aku jadi 
keki. 


Dia hanya mengangguk lalu segera menyendok 
nasi dan menggigit ayam. Menghabiskannya dengan 
segera, tak berantakan dan tidak membuat ku ilfeel 
melihat cara makannya. Justru aku berpikir, dia pasti 
pekerja keras. Karena selalu berusaha menghabiskan 
makanan apapun. Dia minum lalu menatapku 
sejenak. 


"Mau pulang? Ngga nyaman ya?"Mungkin dia 
melihat wajahku yang memang sudah ingin pulang. 
Aku hanya diam sambil menatapnya, meras tidak 
enak. 


Keringat bercucuran di dahi dan leher. Pasti 
tadi cape gendong aku ke lantai dua. Merasa gatal 
melihat tetesan keringat itu, aku mengambil tisu dan 
dengan pelan membersihkan dahinya. Membuat 
mata itu seketika melebar. Lalu aku segera turunkan 
tanganku, takut dia marah. 


Hanya dengan celana boxer dan kaos 
kebesaran, sama sepertinya. Belum mandi dan masih 
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dekil. Aku duduk di kursi depan mobil. Diantar 
kembali ke apartemen. Dia tak mengatakan apapun 
dari tadi, apa dia marah? 


Beberapa jalan masih tergenang air hingga 
betis orang dewasa. Anak-anak memanfaatkan air itu 
untuk bermain, berenang dan memancing. Warga 
+62 memang santuy. 


"Mas, berhenti sebentar di situ ya" 


Dia hanya mengangguk, lalu menghentikan 
mobilnya tepat di penjual bubur ayam kaki lima 
langgananku. Beneran sepertinya dia marah. 


"Mau bubur ayam?" tawarku sambil mencoba 
melihat wajahnya yang tanpa ekspresi. 


"Aku udah sarapan, makasih" Aku hanya 
mengangguk dan kemudian turun. Berbaur antri 
dengan pembeli. Sampai akhirnya, aku dapatkan satu 
bungkus. 


"Kamu masih laper?" Tiba-tiba dia menanyakan 
hal itu, begitu aku masuk dan duduk. 


"Aku biasa sarapan pakai yang ringan" 
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"Sarapan tadi terlalu berat ya?" Aku 
menatapnya, bingung harus menjawab apa. Jika 
menjawab ia, menandakan aku kurang bersyukur. 
Kalau jawab ngga, tadi ada buktinya aku menyisakan 
makanan. Serba salah. 


Kesunyian lagi-lagi tersaji. Aku merasa bersalah 
atas semua sikapku di rumah itu. Tidak pantas dan 
memalukan. Mamah, Mas Edo kayaknya ilfeel deh 
sama aku. 


"Setelah menikah, nanti kita tinggal di rumah 
tadi aja ya?" Mungkin dia muak karena sama-sama 
diam. Akhirnya dia menanyakan hal itu. 


Aa” 

"Kamu ikut aku, jangan aku yang ikut kamu 
tinggal di apartemen" Akhirnya aku mengangguk. 
Benar, aku yang harus mengikutinya. 


XK kK 


"Mas mau mampir? nanti aku buatin kopi, teh 
atau susu" 
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Mobil sudah terparkir di depan lobi. 
Sebenarnya tinggal aku masuk, tapi berat rasanya 
keluar mobil tanpa menawarkan untuk singgah. 


"Mmm" 


"Sekalian mandi, aku punya banyak celana 
training" 


"Ok" Mobil segera parkir di basement. 
Menghindari tatapan penuh kepo warga ibukota 
kalau melihat keadaan kami. Ini pertama kalinya aku 
mengajak calon suamiku melihat kondisi tempatku 
tinggal. Tidak besar memang, tapi menurutku cukup 
nyaman. Kulihat setelah masuk, dia langsung meneliti 
per sudut apartemen. Lalu duduk di sofa yang 
menghadap televisi. 


"Mau kopi, teh atau -" 


"Aku boleh buat sendiri? Kamu mandi aja" 
Mengalah, lebih baik memang begitu. Aku mandi, 
membersihkan kuman dan keringat yang banyak 
menempel. Segera aku masuk ke kamar dan mandi. 


Selama mandi, pikiranku tidak tenang. Bukan 
karena dia bisa mengintip atau mencuri. Itu tidak 
mungkin. Tapi rasanya tidak tenang, terlebih setelah 
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dia pulang nanti. Ada banyak barang yang dicuci dan 
dibereskan. Persediaan makanan juga tidak ada, air di 
sana mati tadi. 


"Aku ngga bisa latihan hari ini. Sorry ya" 
Kudengar dia mengakhiri telepon, saat aku keluar 
dari kamar. Memakai celana pendek setengah paha 
dan kaos putih serta dalam keadaan badan yang 
sudah segar. 


Di atas counter meja juga sudah ada segelas 
kopi. Ku lihat hanya menyisakan sedikit. Apa aku 
mandi terlalu lama? Ah ngga, ini juga diburu-buru. 


"Aku ikut mandi ya?" Aku mengangguk dan 
menyerahkan handuk putih yang masih bersih. Lalu 
aku arahkan masuk ke kamar mandi dekat dapur, 
sambil menyerahkan juga kaos warna hitam dan 
celana boxer yang cukup besar. Untung aku masih 
menyimpan celana salah beli itu di lemari. Semoga 
celananya muat. 


Menunggunya mandi, aku sedikit melamun. 
Kira-kira apa yang harus aku lakukan? Sampai 
akhirnya membuka ponsel terlebih dahulu dan duduk 
santai di sofa. Enakan WA Mamah. 
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Rumah Edo kena banjir Ka? 


Iya Mah kena, tadi malem El nginep disana 
karena macet. Tapi sekarang udah surut tinggal 
nyuci perabotan sama ngepel lantai. 


Tak lama, pesan ku dibalas. Ini Mamah lagi 
ngapain, cepet banget balesnya. 


Jangan cuma diem duduk di kursi, bantuin 
juga calon suami. Kasian bersihin sendiri. 


Membaca chat Mamah barusan, tahu aja 
kebaiasaanku tapi aku tersadar. Benar, pasti dia 
sendirian bersih-bersih. 


Ceklek 


Pintu kamar mandi terbuka, menampilkan pria 
tampan yang sudah bersih dan segar. Alhamdulillah 
pakaiannya pas. Aku bernafas lega. 


"Makasih bajunya, aku kayaknya langsung 
pulang aja" 


"Jangan dulu!" 
"Kenapa?" 


"Aku beres-beres sebentar" 
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Tak ingin membuatnya menunggu, aku segera 
masuk ke kamar dan memasukkan beberapa barang 
yang harus dibawa ke dalam paper bag. Lalu tak lupa 
juga isi kulkas, aku masukkan beberapa ke kantong. 
Dia masih berdiri di tengah ruangan, pasti sambil 
menatapku yang bolak-balik belum jelas. 


"Udah yuk" ajakku. 


"Kemana?"Dia berdiri di depanku, menatap 
bingung sambil melihat 2 paper bag yang aku bawa. 


"Ke rumah, aku bantuin masak makan siang, 
terus Mas beres-beres. Gimana?" Matanya menyipit, 
dan kedua alisnya bertautan. Uh tolong, wajahnya 
jangan suka buat salting deh. Tak menyangka, setelah 
sesi diam dan awkward tadi. Dia memberikan 
senyuman lalu mengangguk. Mengulurkan tangan 
kekarnya guna meminta paper bag. 


"Makasih El" ucapnya sambil mengelus 
kepalaku. Ya Allah Mamah, El gugup dapet 
senyumannya. El takut ngga bisa tidur malem ini, 
karena jarang banget senyum dia. 
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5-The Day 


Satu bulan tak terasa terlewat begitu saja 
semenjak lamaran. Hanya saat makan siang di kantin 
kita bertemu, itupun jika masing-masing dari kami 
tidak sibuk rapat. Setiap sabtu malam pasti dia 
mengajakku pergi. Entah itu ke mall untuk sekedar 
nonton dan makan, atau pernah suatu kali kami 
pergi ke tempat wisata puncak, hanya berdua. 
Dingin-dingin gimana gitu. 


Mamah aja sampe berkali-kali telfon, awas loh 
El jangan sampe keblabasan. Kalo Edo tiba-tiba nakal 
kamu gigit aja, kalo ngga tendang burungnya. Itu 
katanya, ih sadis banget sama orang ganteng.Padahal 
ngga nginep, kita cuma ngadem disana sambil makan 
yang anget-anget. Trus pelukan deh. Ya ampun, di 
peluk Mas Edo itu nyaman banget, hangat dan wangi. 
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Selama ini kami kencan di manapun, dia 
masih bersikap sopan santun, belum pernah aneh- 
aneh. Tapi pernah saat malam minggu terakhir 
sebelum dipingit, kita jalan ke Mall. Hari itu karena 
panas, aku memakai blouse of shoulder dan celana 
skinny jeans. Baru duduk di dalam mobil, dan akan 
memakai seat belt. Dia bilang gini. 


"Maksud kamu pake baju dan rambut diikat 
tinggi gitu apa? Kaya ngga pake baju, mau pamer 
sama cowo-cowo di Mall?" 


Tuduhnya datar sambil melirik penampilanku. 
Sebenarnya nada bicaranya biasa, tapi aku tetap 
menilai kalau perkataan itu terlalu menyudutkan, 
menuduhku yang bukan-bukan. Aku sebenernya 
langsung kesel, ngga tahu dia berapa lama aku 
butuhkan buat dandan. Dandan biar siapa coba yang 
liat, biar siapa yang seneng, dia lah. Aku dandan buat 
dia. Penginnya aku bilang gitu, tapi yang keluar 
dimulut justru berbeda. 


"Panas Mas." Memang benar akhir-akhir ini 
Jakarta panas. Jawabku dengan nada sepelan 
mungkin. 
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"Lebih panas ini apa api neraka?" 


Mendengar nadanya yang ketus dan nyebelin 
sampe bawa-bawa api neraka, aku marah. Ngga 
perlu panjang lebar membela diri, aku keluar dari 
dalam mobil dan membanting pintunya keras. Bodo 
amat kalo rusak. Aku lari menuju lift. Niat hati ingin 
kembali naik ke unitku, tapi kalah cepat dengan dia 
yang sudah masuk dalam lift. 


Aku ngga mau kalah menatapnya tajam. Kami 
terdiam cukup lama, sampai akhirnya masuk dalam 
apartemen. Pria besar itu terus mengikuti. Pasti 
melihat aksiku melepas sendal dengan anarkis dan 
melempar tas begitu saja ke sofa, serta berjalan ke 
dapur dengan menghentakkan kaki tanda aku marah 
dan kesel. 


Glek glek 


Di bawah tatapannya aku langsung minum air 
dingin itu dari botolnya, berdiri pula. Lalu duduk di 
sofa dan menyalakan televisi channel musik 
internasional dengan volume keras. Biarin. Aku ngga 
tahu lagi apa yang sedang diputar, yang jelas itu bisa 
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menetralkan perasaanku yang sedang emosi. 
Membiarkan suasana menjadi berisik. 


Dia masih setia duduk di sisi kananku sampai 
acara musik berakhir, sampai berubah menjadi acara 
drama. Baru akan mengambil remote dan 
memencetnya, tanganku dicekal-digenggam olehnya. 
Ini tangan kasar banget, ngga ada halus-halusnya. 


Jari-jari lentik ini, tangan ini, wajah ini, 
rambut panjang ini, bahu mulus ini, bahkan badan 
ini. Sebentar lagi bukan cuma milik kamu saja, tapi 
hak aku juga.” 


Mas Edo diam, lalu menambahkan, “Aku 
pantas menjaga hak aku ini biar ngga direbut orang. 
Bahkan berhak juga menutupi hak aku ini biar ngga 
ada satu orangpun yang lihat. Kalau semua orang 
bisa leluasa lihat bahu mulus kamu. Apa dong yang 
istimewa buat aku?” 


Bener juga, aku masih jual mahal dengan tidak 
menatap matanya. “Jadi lebih baik ini ditutup. 
Bukannya aku ngga suka lihat itu, aku suka banget 
malah. Di mata adem, seger, bikin melek terus. Tapi 
penginnya itu buat mata aku aja, lainnya ngga boleh. 
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Cuma aku. Mau tahu pikiran laki-laki kalau lihat kaya 
gitu?" 


Aku masih diam mendengar nasehatnya yang 
kali ini lebih lembut, tak seperti tadi. Aku masih lurus 
menatap tayangan drama lebay. Kini dia bergeser, 
duduk merapat dan kemudian berbisik pelan. 


"Penginnya langsung gigit dan buat tanda 
merah sebanyak mungkin disini. Mau lihat buktinya?" 


"lihh Mas, awass sanah. Aku bilangin Mamah 
nih,"kataku setelah cukup lama diam. Tak sadar aku 
sudah melupakan rasa marah dan kesal, mendorong 
dadanya menjauh lalu menatap matanya. Ada rasa 
geli melihat kelakuannya yang tadi mendekat dan 
berakting seolah-olah akan mencium leherku. 
Dia tersenyum menatapku, membuatku ketularan. 


Hari itu kita gagal deh pergi ke Mall. Gagal juga 
marahnya. Dasar Mas Edo nyebelin!!! 


"Kenapa El?"suara berat dan besar tadi 
menyadarkanku. Mengingat kejadian itu, aku jadi 
keki, terlalu gampang luluh ternyata hati ini. 


Tamu masih antri memberi selamat kepada 
kami. Akhirnya aku jadi Nyonya Jatmiko Edo 
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Bagaskoro hari ini. Disaksikan oleh seluruh keluarga 
besarku di Purwokerto, kami menyewa Ballroom Java 
Haritage untuk resepsi. Mengundang temen-teman 
semasa SD hingga kuliah, beberapa bahkan datang 
sudah menggendong anak mereka. Aku bukan 
terlambat menikah, mereka yang bawa anak justru 
yang terlalu cepat menikah. Tepatnya pukul 10.15, 
dia mengucapkan kalimat sakral dengan lantang dan 
tegas. 


“Alhamdulillah akadnya lancar, dari suaranya 
suami kamu udah ngebet banget kayaknya Ka. Siap- 
siap nanti malam,” kata Mamah. 


Tiba-tiba jantung ini berdegup kencang saat 
membayangkan apa yang dilakukan malam nanti. 
Apalagi ditambah dengan elusan lembut sepanjang 
pinggang ke bawah saat ini. Begitu terasa karena 
kebaya yang ku pakai berbahan tipis dan agak 
transparan. Kami sedang berfoto dengan tamu-tamu, 
dan tangan Masku ini setiap berfoto selalu parkirnya 
disana. Mendorong tubuhku mendekat dan 
menempel pada dadanya yang bidang. Pinter banget 
cari kesempatan. 
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Apa tadi aku bilang Masku?? Ya Allah, aku udah 
ketularan Mamah yang lebay. Geli sendiri. Ketika 
suasana sudah mulai lengang, dengan hanya tamu 
keluarga. Mamah naik ke panggung band, 
menyanyikan sebuah lagu. Lagu jadul untuk papah, ih 
ngga banget sebenarnya. 


"Tangan Mas kasar banget,"tuturku saat 
tangannya terulur membantu berdiri untuk menyapa 
tamu. Dia menaikkan satu alisnya, ganteng banget 
pake jas formal begini. 


"Kasar artinya pekerja keras" 
"Maksudnya? Aku bukan pekerja keras gitu?" 


"Selamat Mas, Mba semoga sakinah mawadah 
wa rohmah ya" 


" Amiin mba, terimakasih" 


Empat jam akhirnya telah berlalu, berdiri 
sepanjang waktu, tanpa terasa kaki mulai sakit. 


"Kakak mau makan?" 


Mamah menyambutku yang turun dari 
panggung. 

"Udah boleh makan apapun?" 
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"Udah dong, masa puasa terus." Rasa lega 
terbebas dari segala macam pantangan akhirnya aku 
rasakan. Jangan anggap jadi pengantin wanita itu 
gampang ya. Ada banyak persiapan dan pengorbanan 
untuk satu hari spesial itu. 


"Kamu puasa?"tanya seseorang yang begitu 
tampan hari ini. Aku mengangguk pasti sambil 
menatapnya. Dia sudah melepas jas hitamnya sedari 
tadi, tersisa kemeja putih yang pas di badan. Lalu 
rambut yang tadi tertata rapi dengan pomade, sudah 
berantakan, makin hot di mataku. 


x k k 


Kita sama-sama sudah mandi dan masih 
mengenakan bathrobe. Masku berdiri di dekat kaca 
jendela mengamati kota Purwokerto yang sudah 
gelap. Aku pengin langsung tidur sampai besok siang, 
boleh ngga ya? 


"Aku minta hak aku boleh malam ini?" 
Deg 


Aku yang masih duduk di depan meja rias 
untuk membersihkan sedikit sisa make up seketika 
terkejut. Apa tadi aku salah denger ya? Baru saja aku 
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berpikir untuk tidur dan hingga matahari terbit. Apa 
keinginan kecil itu juga tak akan terwujud? Aku masih 
mematung di depan cermin hingga suara itu kembali 
lagi. 


"El, Aku minta hak aku boleh malam ini?" 
ucapnya sangat jelas. Aku langsung menatapnya dari 
balik kaca dengan horor, mulut sedikit terbuka dan 
mata terbuka lebar. Tidak menyangka dia akan 
mengejutkan seperti ini. Tapi dia memang selalu 
mengejutkan. 


"Aku ca-" 


"Aku udah nahan dari tadi" lanjutnya sambil 
berjalan menjauhi jendela kaca. Dia ko ngga malu si 
bilang itu. Aku mau jawab apa coba? Padahal setelah 
makan malam tadi, aku bener-bener pengin tidur. Dia 
pasti ngga tahu aku bangun jam berapa, jam 3 Mas. 
Aku bangun jam 3 pagi. Pengorbanan banget kan, 
pakai korset sepanjang hari, belum lagi make up tebal 
dan bibir yang harus tersenyum. Hari ini berat banget 
tahu Mas. 


"Mau ya, Mas butuh banget bantuan kamu." 
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"Maaas" panggilku dengan mendayu dan 
manja, berniat ingin meminta keringanan bukan 
menggoda. Aku sudah berbalik penuh menatapnya. 


"Kita sholat sunah dulu." Lah, dia dengarnya 
apa? Ko langsung ke kamar mandi. Panggilanku tadi 
bukan untuk merayunya, aku justru ingin minta 
malam pertama ditunda. Dan kalian tahu apa? Dia 
keluar dari kamar mandi sudah basah kena air 
wudhu. 


Kaka 


Setelah sholat, aku mengulur waktu cukup 
lama untuk berdzikir dan berdoa. Meminta kepada 
Allah agar terjadi keajaiban malam ini. Amin, aku 
menyapukan kedua tanganku ke wajah. 


Dan apa? Dia bergeser mendekat, duduk di 
hadapanku mengulurkan tangan kanannya untuk aku 
cium, sudah. Aku masih menunduk, tiba-tiba tali 
pengikat muken di kepala dilepas. Reflek aku 
mengangkat wajah dan menemukan tatapan 
matanya yang sudah berbeda. Mukena 
pemberiannya ditarik lepas, membuat rambut 
panjangku yang masih basah sedikit berantakan. 
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Rambut itu sedikit menutup wajahku yang sudah 
bersih dari make up. 


Mas Edo mendekat, ia sempat membisikkan 
doa. 


"Kamu ikhlas?"bisiknya parau, menandakan 
kalau dia bener-benar bergairah. Membuatku ikut 
merinding mendengar suaranya yang berbeda. Aku 
hanya mengangguk, tidak tahu kemana rasa kantuk 
tadi. Dalam posisi seperti ini, aku sudah tidak punya 
nyali lagi untuk menolak. Penolakan pasti akan sangat 
menyinggung perasaannya, melukai harga dirinya 
sebagai suami, suami yang mempunyai hak penuh 
atas diriku. 


“Edo baik, kamu harus ikhlas lahir batin 
melayaninya. Surgamu ada padanya,”pesan Mamah 
tadi. 


Mamah yang biasanya hanya menggodaku, tadi 
begitu serius lebih dari Papah. Mengingatkanku lagi 
status yang beberapa jam lalu telah berubah. Saat 
bibirnya sudah mulai mencumbuku, serta tangannya 
yang perlahan berani menyentuh titik sensitif lain. 
Kesadaranku sebagai Elsara hilang. 
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Kaka 


"Kebaya tadi ngga bagus"protesnya tiba-tiba. 
Kami sedang istirahat setelah sesi percintaan kedua. 
Dengan mata terpejam dan suara malas-malasan aku 
menjawab. 


"Bagus, pas lagi di badan. Ngga sia-sia diet 
sama puasa" 


"Dadanya diumbar kemana-mana. Jangan pake 
itu lagi" 


"Ngga diumbar, aku malah pengin make terus 
setiap hari." Aku masih ogah-ogahan menjawab 
pertanyaannya. Sudah tidak tahu lagi ini jam berapa. 


"Ngga boleh. Aku ngeliat dengan pasti itu dada 
hampir tumpah, aku senggol aja langsung bergetar." 


"Hmmm," balasku malas. Ngantuk banget, 
lemas ternyata. Dia yang bergerak malah aku yang 
cape. 


"Ko bisa tadi dadanya keliatan besar, ini biasa 
aja, tanyanya lagi, sambil usil mengelus salah satu 
dadaku. Bener-bener pinter seorang Jatmiko Edo ini. 
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"Itulah magic of kebaya," aku menjawab sambil 
bermimpi. 
"Hmm? Gimana bisa baju kaya gitu buat ini 
tambah makin besar?" Ih kepo banget si Masku. 


"Ada benda namanya korset yang fungsinya 
buat mengencangkan perut trus menaikkan dada" 


"Ada ya benda begitu, aku pengin liat kamu 
pake lagi" 


"Tadi katanya ngga boleh" 
"Boleh tapi cuma di depan aku" 


"Udah Mas aku cape," tolakku halus saat 
merasakan gairah itu datang lagi. Sentuhannya 
seperti obat yang bisa membangunkanku, 
menghilangkan rasa kantukku tiba-tiba. 


"Satu kali lagi ya, janji!" 

xxx 

“Ssssstt,"erangku ketika terbangun-perih, sakit, 
pegal, lemas. Mamah pengin dipijit.Tiba-tiba udara 


makin dingin, membuatku reflek bergelung dan 
makin meringkuk. 
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"Masih sakit?"suara yang semalam menggeram 
karena mencapai klimaks terdengar. Aku cuma diam. 


"Sholat subuh dulu yuk,"bujuknya lagi belum 
putus asa. Aku menggeleng tidak mau, sakit, pengin 
Mamah. Karena gagal membujukku bangun, dia 
melaksanakan sholat sendiri. Lalu kembali lagi 
mengangguku untuk bangun. Aku cape masih 
ngantuk, nanti aja. Inginnya aku bilang begitu, tapi 
buat ngomong aja aku males. 


Akhirnya dengan bujuk rayunya, aku ditarik 
bangun. Hanya setengah membuka mata, terasa 
badanku digendong ke kamar mandi. Rasanya hangat 
saat pertama kali masuk ke dalam bathup, nyaman Ya 
Allah. 


Hanya sebentar aku berendam lalu memakai 
bathrobe. Setelah selesai sholat, aku melihat sprei 
putih diambil dan dibawa untuk dibersihkan. Aku 
cuma meliriknya saat melakukan itu dan dia 
bilang,"mau aku cuci". 


Mamah, El pengin dipijit. Badan sakit semua. 
Jam dinding menunjukkan pukul 08.02 saat aku 
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membuka mata lagi. Aku tadi kembali bergelung di 
atas kasur karena jujur masih mengantuk. 


"Kita ke bawah yuk sarapan," ajaknya yang 
terdengar begitu dekat di telingaku. Aku menggeleng 
sambil memejamkan mata. 


"Aku pesenin sesuatu?"tambahnya lagi. Aku 
diam dan mengerang enggan. Berisik, aku ngga mau 
diganggu. Pusing Mamah. 


"Aku sarapan di bawah dulu ya?" 


Setelah bunyi pintu tertutup, aku baru 
membuka mata. Marah, sedih, kesel campur aduk 
jadi satu. 


Marah sama kesel karena tadi malam dia 
berjanji hanya satu kali. Tapi malah terus dilanjut 
berkali-kali sampai rasanya aku pengin pingsan. 
Badan sakit semua dan pusing karena kurang tidur, 
dia ngga tahu banget aku pengin istirahat. Nyebelin, 
tega, bukannya tetep disini nungguin aku, nemenin 
aku setidaknya sampe bangun terus sarapan bareng. 
Malah ditinggal sendiri, aku juga laper tapi lemas, 
ngantuk, ngga bisa bangun Mas. 
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Mamah, beneran deh El pengin pingsan. El 
lemas ngga punya tenaga buat gerak, ngomong aja 
ngga kuat. Memikirkan banyak hal itu, tidak terasa 
berhasil membuat air mataku turun-lelah. 
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Mamah kesini dong. El ngga bisa bangun. 


Aku mengirim pesan WA ke nomor Mamah. 
Ok 


Ngga biasanya jawab singkat begitu. Setelah 
memastikan orang yang ku sayang akan datang ke 
sini. Aku kembali memejamkan mata, tidur miring 
menghadap jendela yang sudah dibuka tirainya. 
Cuaca di luar cerah, langitnya biru banget. Beda sama 
keadaan aku yang lagi ngga cerah. Remuk badanku 
yang ngga seberapa ini sama Mas Edo yang jelas-jelas 
kekar berotot. 


Beberapa menit kemudian terdengar pintu 
dibuka dan langkah kaki, pasti Mamah. 


"Maaaah" 


"Hmmm" 
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Iya itu suara Mamah, segera aku membuka 
bathrobe dan menurunkannya lalu tengkurap. 


"Maaah pijitin dong, sakit semua badan El" 
rengekku manja. 


"Kenapa ngga minta pijit Edo?" Wanita itu 
sudah duduk di samping ranjang. Tangannya mulai 
memijit bahuku, duh nyaman. Kadang ditekan, 
dicubit dan kadang diremes. Pijitan Mamah enak loh, 
kaya pegawai di panti pijat, profesional. Aku bisa 
sampai tidur pulas kalau seperti ini. 


"Mas Edo malah sarapan di bawah ngga 
nungguin aku, padahal aku laper banget. Jahat kan, 
masa ngga peka si, istrinya tuh lemes ngga bisa 
bangun." 


"Duh udah jadi istri ya sekarang. Lebaaay deh" 


"lih beneraan, Mamah ngga tahu apa? Aku kan 
kemarin bangun jam 3 subuh buat dirias. Seharian itu 
capek,  berdiriduduk salaman,  berdiri-duduk 
salaman, makannya dikit lagi. Eh terus tadi malam, 
aaahh jadi sebel kalo inget tadi malam." 


Wangi minyak kaya putih membuat 
punggungku hangat ditambah kelembutan tangannya 
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yang ajaib. Mataku mulai berat rasanya. Inilah tanda- 
tanda kenikmatan yang hakiki 


"Kenapa? Bukannya enak digoyang, eh malah 
ngambek" 


Plak, aku ngga jadi ngantuk. 


"Mamaah!!" Aku sengaja. memukul paha 
Mamah karena kesal dengan jawabannya. Ini anak 
cantiknya lagi seriusan lemesnya, bukan mengada- 
ada. 


"Durhaka El!" 


"Masa tadi aku baru tidur jam 3 pagi lagi. Itu 
artinya selama 24 jam ngga istirahat. Coba Mamah 
bayangin" 

"Kenapa ngga tidur? Bercinta itu ca-" 

"Mas Edo bohong!! Janjinya satu kali lagi. Tapi 
malah berkali-kali. Kesel-kesel" Jeritku sambil 
memukul-mukul kasur yang ada di depan mataku. 


Penginnya nusuk-nusuk kasur, bantal ini nih sampai 
jebol pakai pisau biar tersalurkan keselnya. 


"Eheem" 


Deg 
71 Jatmiko Edo.B 


The Real Home Is You 


Suara siapa itu? Suara berat nyeremin ini, kaya 
kenal. Pelan-pelan aku bangun, dan membenarkan 
bathrobe yang tadi dibuka sedikit lalu melihat 
Mamah yang sudah berdiri. 


Aku menelan ludah susah payah. Ko dia ada di 
sini? Sejak kapan? Mamah senyum-senyum ngga jelas 
terus pergi setelah menepuk bahu Mas Edo. 


"Kapan masuknya?" tanyaku dengan suara 
yang hampir tidak terdengar. 


"Tadi, bareng Mamah" Apa? Ya Allah Mamah 
teganya kebangetan. Ini mah sengaja part 2, malu- 
maluin. 


"Masih sakit?" Aku mengangguk dan 
menunduk, malu ketahuan suka ngomongin dia. 


"Sini Mas gendong, kita sarapan bareng" 


"Eeeh!" Karena kurang fokus, tiba-tiba aku 
sudah ada digendongannya. Tanganku reflek 
melingkar di lehernya yang kekar agar tidak terjatuh. 
Sempat aku melihat leher kirinya, ada bekas goresan 
merah. Jariku jahil mengelus pelan, membuat Masku 
tiba-tiba mendesis kaya ular dan memundurkan 
kepalanya menghindar. Kenapa sih? 
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"Perih El" Aku menatapnya pengin tahu. Ini 
kenapa? Tapi kayaknya Masku bisa baca pikiran 
orang deh. Masih dengan wajah yang datar dan tak 
terlihat kasih sayang itu, dia balik menatapku. Eh aku 
baru sadar rambutnya dipotong ternyata. Makin 
cepak kaya tentara, suka. 


"Kuku kamu nyakar dimana-mana. Itu mungkin 
hukuman karena aku melanggar janji" 


Jelasnya kemudian, oh jadi dia sudah kena 
karmanya langsung karena melanggar janji hanya 
satu kali itu. Hehe, aku tertawa dalam diam. Jahat 
dong kalau tiba-tiba ngetawain suami yang kena 
musibah. 


Aku dibawa ke ruang tamu dimana ada meja 
dan sofa. Masih dengan memakai bathrobe putih. 
Ternyata disana sudag ada berbagai makanan. 
Mataku terus fokus melihat hidangan yang tersusun 
rapi, membuatku tiba-tiba buas ingin menghabisikan. 


"Makan yang banyak, badan kamu enteng." 
Aku langsung melirik dan memberengut pada 
seseorang yang masih menggendongku ini. 
Sombongnya, mentang-mentang badan besar. 
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"Sombong" kataku dan memukul bahunya 
keras. 


"Awww" pekikku kemudian. Aku kayaknya 
terkena karma langsung juga deh. Niat hati ingin 
balas dendam sama Masku, malah tangan aku yang 
sakit. Dia cuma senyum sinis melihat aku kesakitan, 
tuh kan jahat. 


Setelah duduk di kursi dan berdoa, aku 
langsung diam dan makan. Menghabiskan setiap 
piring-piring kecil dengan lahap. Lemas, lapar dan 
doyan pokoknya. Aku suka makanan apapun, tapi 
sejak bertunangan dengan pria ini, selera makananku 
berkurang. Lebay ngga sih aku, tiba-tiba di depan laki- 
laki jaga image. 


Mas Edo bilang tadi di sela-sela aku 
mengunyah, katanya pergi ke bawah hanya untuk 
memesan sarapan. Ah aku ngga tersanjung. Dia itu 
seperti biasa makan cepet banget, kaya lagi di kejar- 
kejar Malaikat Israil. Tapi anehnya, ngga keliatan 
jorok atau buat aku ilfeel. Justru terlihat makin 
jantan- kalo menurutku. 
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Ya ampun, ini Elsara bukan si? Masa langsung 
takluk sama seorang Jatmiko Edo Bagaskoro. Padahal 
di kantor paling dikenal dengan cewe anti baper aku. 


kaa 


Pengantin baru itu, sore harinya langsung 
pulang ke rumah Elsa. Mengemas sedikit pakaian 
untuk dibawa kembali ke Jakarta. Dalam kamar 
bernuansa putih yang terlihat begitu bersih, rapi dan 
teratur, keduanya sudah sama-sama duduk di atas 
karpet, dikelilingi tumpukan kado pernikahan. 


Elsa memakai celana jeans pendek di atas lutut 
dengan kaos putih yang terlihat kekecilan. Mungkin 
itu sebenarnya untuk ukuran anak SMP. Sementara 
Edo menggunakan celana boxer dan singlet warna 
hitam, memamerkan otot di bahu dan lengan. 


Elsa mulai dengan kado yang besar, 
membukanya pelan-pelan agar tak merusak kertas 
kado ataupun kartu ucapan yang siapa tahu 
diletakkan di luar box. Pokoknya dia itu tipe 
perempuan yang tak suka berantakan. 


Sret sret sret 
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Mata Elsa langsung menangkap suara sobekan 
kasar. la sedikit kaget dengan cara suaminya 
membuka kado. Tidak ada halus-halusnya sama 
sekali, kasar dan brutal. 


"Mas" jeritnya dengan tangan juga terulur 
mencegah sobekan lain. Terlihat di atas paha 
suaminya sudah berserakan kertas. Wajah coklat itu 
menatapnya penuh tanya. 


"Sobeknya pelan-pelan. Kaya aku nih" tunjuk 
Elsa yang memegang cutter. 


"Biar cepet" 

"Tapi jadi berantakan" 

"Nanti aku yang nyapu!" 

"Tapi caranya jangan gitu" 

"Yang penting kan isinya ngga rusak El" 


"Tetep aja, aku ngga suka caranya. Kelihatan 
ngga menghargai" kata Elsa pelan. Ia menunduk 
melanjutkan buka kado, tidak memperdulikan lagi 
cara suaminya yang berbeda. Kado yang cukup besar 
pasti hasil patungan dari teman-temannya dulu. Elsa 
menarik sesuatu dalam kardus yaitu kartu ucapan. Isi 
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ucapannya mengalihkan sedikit rasa kesal. Bahkan ia 
tersenyum membaca karena lucu, setelah dibuka 
kardus kotak itu-ada sebuah kipas angin tempel. Ia 
menutupnya kembali dan meletakkan kotak di sudut 
lain. 


Tangan Elsa mengambil lagi satu kado dengan 
bungkus warna biru. Elsa membuka setiap perekat 
dengan cutter pelan-pelan, she is perfect. Memang 
benar isinya yang penting, tapi kan lebih bagus jika 
dibuka rapi agar sampah-sampah juga tak 
berserakan. Wanita memang begitu. 


"Maaf." Kegiatannya berhenti saat itu juga, 
karena mendengar kata maaf. Elsa mengalihkan 
atensi pada pria besar di depan matanya. Pria itu 
masih memegang kado di atas pangkuan, tapi hanya 
diam sambil memandang serius wanita yang sudah 
jadi miliknya. 

"Dengar kata-kata kamu barusan. Aku jadi 
ingat malam pertama kita. Percintaan kita terlalu 
tergesa-gesa. Ngga lembut dan rapi seperti yang 
kamu inginkan" 
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"Udah ah jangan ngomongin itu." Elsa menaruh 
cutter begitu saja, lalu memperbaiki cara duduk. Ia 
gelisah. 


"Kenapa?" Edo masih terus memojokkannya 
dengan memberi terus menerus pertanyaan. 


"Belum terbiasa ngobrolin masalah itu" 


"Sama aku kamu harus terbiasa. Itu masalah 
yang umum dibicarakan sama suami istri" 


"Tapi aku-" 


"Kita bahas ini sekarang!" putusnya tegas. Edo 
berdiri lalu mengulurkan kedua tangannya pada Elsa, 
berniat membantu berdiri. Untungnya Elsa masih jadi 
penurut, mau menerima uluran tangan kasar itu. Ia 
membimbing Elsa duduk di atas ranjang, mereka 
sekarang duduk saling berhadapan. Tentu hanya Edo 
yang menatap istrinya intens, sedangkan Elsa 
mengamati objek lain. 


"El" panggil Edo penuh kelembutan tapi Elsa 
bergeming. 


"Elsara istriku" 
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Baru Elsa mau menatap mata Edo, tapi dengan 
raut wajah tak nyaman. 


"Mas minta maaf untuk malam kemarin." Elsa 
mengangguk lalu menunduk lagi. 


"Tadi malam, Mas yakin perasaan kita beda 
saat melakukannya. Jawab jujur, jangan takut dan 
jangan merasa tertekan. Kamu menikmati waktu 
Mas-" 


"Iiihh risih Mas bahas ini. Aku belum siap buat 
bahas sesuatu yang vulgar kaya ini" 


"Tapi Mas penginnya masalah ini selesai 
sebelum besok." Elsa diam lagi, memilin jarinya 
makin gelisah. 


"Mas ganti pertanyaanya, dari 1-100. Berapa 
persen kamu menikmati malam tadi?" Tangan Edo 
melingkupi jarinya, menggenggamnya erat-memberi 
kekuatan. Elsa melihat tangan besar yang 
melindunginya, memiliki warna kulit yang kontras, 
putih dirinya dan coklat suaminya. 


"50%" 


"Itu artinya 50% lagi adalah kekuranganku" 
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"Kalau Mas?" 


"100%, Mas menikmatinya." Elsa kali ini berani 
menatap mata Edo lebih lama. Mencoba melihat 
kejujuran dari mata itu. Pria itu menikmati saat-saat 
dia bergerak di atas Elsa. 


"Mas menikmati setiap menyentuhmu, dan aku 
ingin bukan cuma pria ini yang merasakan nikmat 
tapi kamu juga harus merasakannya 100%. 
Komunikasikan seperti apa kamu ingin disentuh, 
bagian mana dan dengan cara apa" 


"Masss!" Elsa kembali memberinya kode kalau 
dirinya tidak terlalu nyaman membicarakan hal ini. 


“Ini untuk masa depan kita" 
"Apa Mas sudah-" 


"Kalau kamu berpikir aku sudah 
berpengalaman untuk masalah ranjang itu salah. Itu 
pertama kali, sama kaya kamu. Mas laki-laki, punya 
naluri untuk melakukan itu. Tanpa menonton, diberi 
pelajaran pun kami bisa melakukannya. Itu insting 
yang berbicara. Dan kamu juga punya naluri itu" Elsa 
nampak bingung, terlihat dari tatapannya. 
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"Saat kamu merasakannya, otak akan secara 
langsung mentransfernya melalui bahasa tubuh. 
Tangan kamu bisa bereaksi, bibir kamu bisa beraksi, 
semuanya anggota badan kamu bereaksi." Elsa 
menggeleng karena belum paham. 


"Kita coba?" Belum Elsa mengangguk setuju, 
Edo duduk makin mendekat. Menarik tengkuk Elsa 
pelan dan maju. Jelas sekali dia menahan nafas. Tidak 
ada tatapan datar seperti biasanya, Edo perlahan 
memberikan tatapan hangat. 


"Mas mau cium kamu, kalau kamu nyaman 
balas. Kalau ngga nyaman, pukul." Dengan percaya 
diri dan sungguh-sungguh, Edo menempelkan bibir 
mereka. Perlahan membuka mulutnya menyecap 
kelembutan dan kekenyalan warna merah muda itu. 
Mengulumnya lembut bibir atas dan bawah. Ia hanya 
bekerja sendiri. Elsa masih diam menutup rapat 
bibirnya, tubuhnya menegang kaku dan masih 
bingung akan sentuhan yang begitu cepat mereka 
lakukan. 


Tak patah semangat, Edo menarik pinggang 
istrinya mendekat untuk duduk di atas pangkuannya. 
Mencoba membangun chemistry lewat sentuhan dan 
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kedekatan fisik mereka. Elsa tidak menolak, 
pikirannya makin melalang buana, melambung dan 
tidak bisa berpikir. Ia hanya merasakan sesuatu aneh 
terus-menerus disekujur tubuhnya, dan rasa itu tidak 
bisa ia hindari. 


Kedua tangan Edo sudah sama-sama mengelus 
pinggang ramping Elsa naik turun, mengirimkan 
sinyal gairah perlahan-lahan. Jika Elsa normal pasti 
dia akan memiliki titik sensitif, akan menggelinjang 
geli atau nikmat. 


Masih berusaha mencium istrinya dengan 
kelembutan, akhirnya kesabaran itu berbuah. Elsa 
membalas ciumannya, ikut menyecap dan mengulum 
bibir satu sama lain. Tangan yang tadinya hanya 
terkepal di samping kanan kiri badannya, saat ini 
sudah meremas kedua bahu lebar Edo. Terus 
bergerak naik ke leher, kemudain jemarinya 
mengelus belakang tengkuk Edo lembut. Edo 
mengerang tertahan, itu titik sensitifnya-bagian leher 
entah depan maupun belakang. 


"Bajunya di lepas ya?" tanya Edo dengan nafas 
memburu, begitupun Elsa yang memerah wajahnya. 
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Bahkan bisa dirasakan, hembusan nafas Edo 
mengenai leher Elsa yang putih. 


Seperti biasa, tak mendapat jawaban. Edo 
sudah menarik kaos putih itu ke atas. Meloloskannya 
begitu saja lewat atas kepala. Lalu menarik punggung 
Elsa mendekat hingga dada mereka saling 
bersentuhan. Elsa kini menunduk, mencoba mencium 
suaminya lagi, ia ketagihan dalam kegiatan 
berciuman. 


"El!!!" 
Keduanya terdiam, sama-sama mematung 
mendengar suara teriakan keras itu. Gairah yang 


tadinya meningkat tiba-tiba berhenti begitu saja. 
Masih dengan jarak yang berdekatan, Elsa menjawab. 


"Ya Maaah" 


"Lagi ngapain? Bisa bantu sebentar?" teriak 
Mamah Elsa dari balik pintu kamar. 


"Lagi buka kado, ya sebentar." Elsa sama 
kerasnya berteriak. Tak memperdulikan Edo yang 
sudah memundurkan kepalanya ke belakang. Merasa 
harus melindungi kesehatan indera pendengaran dari 
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serangan lengkingan istrinya sendiri. Keduanya 
terdiam, saling memandang dalam jarak cukup dekat. 


"Kita lanjut ini nanti malam ya?" kata Edo, lalu 
bangun sambil menggendong Elsa dan 
menurunkannya pelan. Elsa menangguk patuh, ia 
berjalan ke pintu dengan kesadaran yang belum 
maksimal, seperti orang linglung. 


"Eli" 


"Yah" Elsa langsung berbalik cepat menghadap 
Edo. 


"Kaos kamu." Wanita cantik dengan hidung 
mancung itu menunduk melihat penampilannya. Dan 
reflek menutup tubuh bagian atasnya yang terlihat. 
Jangan tanyakan wajahnya yang sudah memerah 
malu, membuat siapapun pasti akan tersenyum 
dengan tingkah polosnya. Edo mendekat dan dengan 
sabar membantu memakaikan kaos itu. 


"Putih banget, Mas suka" 


Bisiknya tepat di telinga El, memuja kulit tubuh 
istrinya yang memang begitu putih. Tak mau 
dipermainkan lagi, Elsa langsung berlari keluar kamar. 
Meninggalkan Edo yang tengah tersenyum penuh 
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kemenangan. Menghembuskan nafas panjang, 
menunduk melihat miliknya yang sudah menegang, 
efek sentuhan tangan lembut Elsa di tengkuknya tadi. 
Tubuh istrinya luar bisa sempurna, pantas rasanya 
Edo menikmatinya sesering yang dia mau. 


x K K 


Ya allah, astagfirullah. Tadi itu apa? Tadi aku 
ngapain? Aku masih berdiri di tengah tangga. 
Memegang dadaku yang naik turun seperti habis 
berlari maraton. Sungguh itu hal paling intim kedua 
setelah kami melakukannya. Tapi kali ini berbeda. 


"El" panggil Mamah lagi. 


"Yaa." Aku segera menuruni tangga setengah 
berlari. Secepat mungkin untuk sampai ke dapur 
sebelum teriakan Mamah terus menerus aku dengar. 


"Kenapa Mah?" Ya ampun, apa tadi suaraku 
terdengar mendesah? 


"Kenapa muka kamu? Merah begitu?" Mamah 
menatapku tajam, sambil melihat penampilanku 
sekarang. Ngga ada yang aneh. 


"Ngga, habis turun tangga sambil lari tadi" 
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"Kamu habis buka kado apa buka baju?" 
Glek,aku menelan ludah susah payah, seperti kucing 
ketahuan mencuri. Jantungku langsung berdebar tak 
karuan. Aku takut Mamah marah, tadi ada yang udah 
cium dan pegang anak perempuannya. 


"Ih Mamah" 


"Mamah ngga mau menghalangi kamu dapet 
pahala. Udah sanah ngga usah pegang-pegang 
ulegan. Balik lagi ke kamar." Eh gimana, tadi katanya 
suruh bantuin. Ini malah aku diusir. Menghalangi 
dapat pahala? Ya ampun, aku lupa sudah jadi milik 
orang. 


"Ngga Mah, tadi barusan buka kado" 


"Mana mungkin Mamah percaya, kaos Kaka aja 
kebalik tuh." 


Apa tadi Eran bilang? Baju aku kebalik? Aku 
langsung melarikan tatapanku pada kaos putih yang 
aku gunakan. Ya Allah ini beneran kebalik. Mas 


melihatku. Eran bahkan memeluk Mamah saking 
gelinya. Ihh nyebelin banget. 
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#-Panas 


"Kakak kamu dimana?"Edo turun ke lantai satu 
untuk mencari Elsa-istrinya, sejak tadi dipanggil 
Mamah untuk membantu sampai sekarang hampir 
jam 7 malam belum kembali ke kamar. Jelas Edo 
penasaran akan keberadaan teman tidurnya. Masih 
mengenakan sarung dan singlet warna hitam, dia 
berjalan turun menyusuri tiap sudut ruang. 


"Tuh di dalam" jawab Eran, menunjuk arah 
kamarnya dekat jendela kaca. la sedang duduk santai 
menonton bola. Rumah terasa sepi. 


"Yang lain kemana?" Edo ikut duduk menonton, 
mencoba akrab dengan adik lelaki istrinya yang masih 
kuliah jurusan teknik. 


g7 Jatmiko Edo.B 


The Real Home Is You 


"Mamah sama Papa kondangan, tadi baru aja 
berangkat. Kalau mau makan langsung aja, ngga perlu 
tunggu katanya" 


Edo hanya mengangguk, Eran ini anaknya fokus 
banget kalau sudah nonton bola. Ngga bisa diganggu 
sedikit saja, tapi berhubung Edo adalah kakak ipar 
barunya maka ia rela menjawab ketidaktahuan Edo. 


Setelah menerima ijin untuk masuk dari Eran, 
Edo membuka pintu kamar adiknya. Langsung terlihat 
di atas kasur, ada teman hidupnya sedang berbaring 
miring membelakangi. 


"gj" 
"Hmmm" 
"Ko malah tidur disini" 
"Mmmm" 


"Nanti Mas ngga bisa tidur kalau sendirian di 
kamar." Itu adalah pernyataan jujur seorang Edo. 
Sontak mendengar itu, Elsa langsung balik badan. Dia 
pasti kaget mendengar omongan terus terang 
suaminya ini. Apa iya seorang pria tinggi besar tidak 
bisa tidur sendirian? Bohong banget, pikir Elsa. 
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"Kenapa?" Elsa menatapnya dengan mata 
berkaca-kaca, membuat Edo makin bingung. Tumben 
sekali wanita ini tidak banyak bersuara, biasanya 
cerewet manja minta ini itu. 


"Ayo bilang, bukan karena menghindari suami 
kan?" 


"Perut El sakit" 


"Kenapa? Belum makan?" Elsa hanya 
menggeleng malu. 


"Mas gendong ya? Jangan tidur disini, kasian 
Eran" tawar Edo. Tangannya sudah menarik pelan 
lengan Elsa agar mendekat ke arahnya. Selimut tebal 
disingkap kasar agar lebih memudahkan. Walaupun 
sebenarnya enggan, tapi Elsa akhirnya mau saja 
digendong. Wajahnya sudah bersembunyi di ceruk 
leher Edo, dan melingkarkan kedua lengannya juga 
pada leher Edo. 


"Wiih apaan nih, pake digendong segala, dasar 
manja," ejek Eran ketika melihat kakaknya digendong 
dengan mesra, tepat saat keluar dari kamarnya. Edo 
langsung memberikan tatapan datar, hal itu berhasil 
membuat lelaki kecil itu takut. 
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"Tahu, tahu, pengantin baru makanya lengket." 
Imbuhnya lagi kali ini dengan nada lebih lembut. Aura 
Edo memang kadang bisa sangat menyeramkan. 
Bayangkan, dia tinggi, badan atletis, rambut cepak, 
kulit coklat dan selalu memasang wajah datar tanpa 
ekspresi. Jelas siapapun akan segan ketika 
berhadapan dengannya. 


Berdasarkan fisik dan pembawaan itulah yang 
membuat Eran bingung, tak habis pikir. Kakaknya 
yang super manja dan centil jika di rumah mau 
bersama orang kaku seperti Edo. Kira-kira seperti apa 
sih obrolan mereka jika sedang berdua? 


Setelah makan malam, Edo begitu lahap dan 
Elsa sebaliknya, mereka kini duduk di atas ranjang. 
Elsa tadi sempat terkejut melihat tumpukan kado 
yang sudah terbuka, dan bekas kertas kado yang 
tertata rapi di dekat lemari. la melirik suaminya, 
apakah Edo si pria datar itu mengikuti keinginannya? 


Di tengah lamunan membayangkan Edo 
membuka kado dengan tekniknya. Tiba-tiba elusan 
lembut di pinggang sebelah kanan berhasil 
mengejutkan. Naik turun dengan halus, memberinya 


efek geli sekaligus ketagihan. Rasanya masih asik 
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dengan rasa itu, sentuhan lain Elsa dapatkan di 
pipinya. Ternyata bibir Edo sudah mencium lembut. 
Matanya langsung terpejam, meresapi setiap 
sentuhan yang mulai dilancarkan. 


Tangan kanan yang tadi mengelus pinggang 
ramping Elsa, mulai sedikit naik menyenggol 
dadanya. Menyentuh, melingkupi dan meremasnya 
pelan. Mata Elsa masih terpejam, ia menikmati, dan 
menyukai sentuhan itu. Sentuhan asing namun terasa 
begitu ia kenal. 


"Mas, El ngga bisa," katanya serak di tengah 
ciuman Edo yang sudah menjalar ke lehernya. Ia 
masih bisa sadar dari buaian ciuman ganas Edo. 


"Hmmm" Edo membalas dengan gumaman. 
Bibirnya makin jadi dalam menggigit kulit leher Elsa, 
setelah pertama kali menyentuh istrinya. Edo yakin, 
dia tak akan pernah berhenti untuk menyentuhnya 
lagi dan lagi. Selain putih, halus dan lembut, kulit 
tubuh Elsa juga harum. Wanginya selalu menggoda 
Edo. 


"El lagi mens!!" 
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Cup, suara nyaring kecupan berhasil 
mengakhiri aksi Edo malam itu. 


"Mas tahu." Ia tahu kenapa tidak berhenti, dan 
malam mendekat. Elsa makin tak tahu arah pemikiran 
suaminya. 


"Hmmm??" 


"Mas tahu batasan. Interaksi dalam bentuk 
bermesraan dan bercumbu selain di daerah antara 
pusar sampai lutut ketika haid itu halal. Nabi pernah 
melakukan itu pada istrinya. Sekarang, Mas pengin 
melakukan itu buat kamu. Memuaskan istri itu 
pahalanya besar El." 


Jatmiko Edo Bagaskoro, lelaki dengan 
kebulatan tekad, kemauan yang tinggi, dan usaha 
keras. Berkali-kali Elsa dibuat kagum dan speechless 
atas apa yang Edo pikirkan. Edo membuatnya sadar 
akan pentingnya ilmu. Dia akhirnya mengakui ini, 
suaminya adalah lelaki yang cerdas. 

Sementara Edo memuaskannya dengan 


sentuhan dan cumbuan di mana-mana. Elsa menjadi 
berpikir, apa yang harus dia lakukan untuk suaminya? 


"Terus El ngapain?" 
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"Kamu??" Edo menatap Elsa letak, wajahnya 
begitu dekat. la sampai bisa melihat seberapa mulus 
kulit wajah istrinya yang putih bersih. 


"Pengin dapet pahala juga?" Istrinya 
mengangguk pelan sambil menatapnya takut-takut. 


"Buka baju dan bra" 


"ihh." Dengan menggunakan bantal, Elsa 
mendorong wajah Edo menjauh. Ia kesal mendengar 
itu. 


"Mas serius, dengan buka baju mata aku bisa 
terpuaskan." 


"lih ngga mau, ngga mau. Sana Mas jauh-jauh 
tidurnya. Aku bete." Istri cantiknya merajuk, ia 
langsung rebahan dan menutup tubuh rapat dengan 
selimut hingga leher. Lalu membelakangi Edo. 


"Kasih suami punggung itu berdosa loh." Tidak 
tahu sejak kapan, tiba-tiba ia ingin selalu mendapat 
perhatian Elsa. Jika dulu saat masih menjomblo ia 
begitu malas untuk tebar pesona, tapi kini jiwa itu 
muncul tanpa diundang. Rasa ingin selalu menggoda 
istrinya yang putih ini muncul terus-menerus. 
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Elsa sudah membalikkan badan setelah 
mendengar kata dosa. Matanya terpejam dengan 
bibir cemberut yang lucu. Yang mulai Edo sadari 
adalah, istrinya ini berbeda sekali jika ada di area 
kantor. la akan berubah jadi wanita manja yang centil 
dan sering merengek jika di rumah. Tapi juga tidak 
suka membantah alias penurut. 


Lucu dan gemas dengan reaksi Elsa, tangan Edo 
buru-buru menarik pinggul istrinya hingga tubuh 
mereka merapat. 


“Mas udah terbiasa tidur sama kamu.” 


X k k 


Waktu cuti untuk melaksanakan pernikahan 
telah habis. Mereka kembali ke Jakarta dengan status 
yang baru, jiwa dan hati yang berbeda. Elsa di wanita 
putih, cantik sudah menjadi milik Edo Bagaskoro yang 
tinggi, besar dan datar. 


Tepat setelah sampai di stasiun, mereka 
melanjutkan perjalanan menuju apartemen Elsa yang 
lebih dekat. Selain itu juga karena Edo akan 
membantu istrinya mengemasi barang-barang yang 
akan dibawa pindah. Rencananya apartemen ini akan 
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disewakan, awalnya Elsa menolak karena masih ingin 
sesekali mengunjungi tempat ini. Tapi ia kembali bisa 
tersihir dengan pendapat suaminya yang mengatakan 
banyak keuntungan dari menyewakan apartemen. 


Kebiasan baru mulai Elsa jalani, pagi hari 
membuatkan menu sarapan untuk berdua. Mencuci 
lebih banyak pakaian, menyiapkan baju kerja suami 
dan menemani seseorang begadang di depan televisi. 


Setiap hari, Elsa hampir selalu membawa 
pulang kado dari teman kantornya. Mulai dari 
sepasang handuk, lingerie, alat elektronik, hingga 
parfum. Semua barang itu langsung ia bawa ke 
rumah Edo dan menumpuknya di kamar tamu yang 
tidak ditempati. 


Hari ini resmi Elsa akan menempati rumah 
sederhana milik Edo. Menjadi Nyonya yang akan 
mengatur segala aktivitas dan keperluan rumah 
tangganya. Mereka baru saja membereskan barang 
terakhir, yaitu baju-baju. 


"Tolong ambilin Mas minum,"pinta Edo sambil 
duduk meluruskan kaki di depan sofa ruang tengah. 
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Suami Elsa pasti lelah, karena baru saja ikut 
mengangkat meja rias baru. 


Glek glek glek 


Begitulah air langsung cepat melewati 
tenggorokannya. Keringat bercucuran, kaos singlet 
juga sudah basah. Edo menyisakan air putih itu 
setengahnya, lalu menyodorkan ke depan mulut Elsa. 


"Ngga haus?" 


"Haus" kata Elsa lemah. Elsa juga sama-sama 
berkeringat. Walaupun tidak mengangkat benda 
besar dan berat, tapi ia bolak-balik merapikan lemari 
pakaian dan isinya. Bibir itu terbuka, dan segera 
meminum air dari gelas yang sama. Elsa terlihat 
begitu menikmati setiap tetesan air, ia 
menenggaknya cepat seolah baru menemukan 
kenikmatan. 


Cup 


Edo memberinya hadiah kecupan di 
pelipis, membuat Elsa terperangah kaget. Tak henti- 
hentinya dia selalu dibuat shock atas perlakuan intim 
Edo padanya. Dia kira, Edo yang kaku, pendiam dan 
lurus-lurus saja di kantor tidak akan melakukan hal- 
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hal seperti tadi. Elsa kira, pernikahan mereka akan 
biasa-biasa saja, tapi ini? Ah sudah. 


"Mau masak?" 


"Capek" ucap Elsa manja dan lemah. Elsa 
menyandarkan punggungnya pada sofa, dan itu 
kembali mendapat hadiah berupa elusan di kepala. 
Tangan Edo terulur ke atas mengelap keringat- 
keringat kecil yang mengalir di pelipis istrinya. 
Kegiatan yang sebenarnya Edo sendiri tidak akan 
sangka, ia juga bingung bisa memperlakukan Elsa 
seperti ini. Hari ini, jika dia mau katakan adalah hari 
yang berat dan panjang. Setiap detik terlewat pasti 
Elsa sedang melakukan sesuatu. 


"Yuk kita beli makan malam di luar" 


Kaka 


Setelah mandi, Elsa memindahkan nasi goreng, 
kuetiau dan bakmi dalam tiga piring. la menyiapkan 
rapi di meja makan sambil menunggu Edo selesai 
mandi. 


"Makan dulu Mas." 
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Elsa mengingatkan Edo yang sudah selesai 
mandi, prianya justru langsung duduk di ruang 
tengah hanya dengan celana kargo dan singlet putih. 


"Pindah kesini aja, sambil nonton bola" 


"lih, bilang dari tadi kek"gerutuan keluar dari 
mulut Elsa. la menurut, memindahkan piring ke meja 
tengah dan langsung duduk kasar di samping Edo. 


"Astagfirullah, kenapa?" 


Suaminya menatap Elsa ingin tahu. Tapi 
dijawab hanya dengan lirikan mata ke arah meja jika 
makan malam siap. 


Denting garpu, sendok dengan piring 
mengiringi jalanannya pertandingan sepak bola 
antara Manchester United vs Liverpool. Mereka 
makan dengan lahap karena lapar sekaligus 
kekurangan energi 


"Mas masih laper?"tanya Elsa. Dengan jujur 
Edo mengangguk tapi mata masih menatap layar 
televisi. la meletakkan piring keduanya yang dusah 
habis yaitu bakmi. Satu piring nasi goreng dan bakmi 
suami Elsa habiskan. 
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"Buka mulutnya" 


Edo melirik mendengar perkataan Elsa, di 
depan matanya sudah ada sendok penuh kuetiau siap 
untuk masuk ke mulut. Tapi yang membuatnya salah 
fokus adalah senyuman Elsa yang mengiringi. 


"El kenyang makan mie" tambahnya. Tak mau 
menyia-nyiakan niat tulus Elsa, dengan senang hati 
mulutnya terbuka menerima suapan. Mengunyahnya 
sambil tersenyum. Dia suka saat seperti ini. Elsa 
memang untuknya. 


x k k 


"Mau kemana?" 


Gerakan berdiri mendadak Elsa dari 
sebelahnya, membuat Edo langsung merasa 
kehilangan. 


"Tidur, ngantuk" 


"Temenin Mas sebentar lagi" pinta Edo dengan 
nada membujuk, ia juga menarik jemari Elsa untuk 
mendekat. Tak disangka, Edo mendudukkannya di 
antara dua pahanya yang terbuka lebar dan 
memeluknya dari belakang. Elsa kaku dengan posisi 
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seperti ini, nafasnya berhenti mendadak dan 
jantungnya berdebar tak karuan. 

Sepanjang sisa 5 menit perpanjangan waktu, 
yang wanita itu rasakan adalah deru nafas hangat 
Edo yang mengenai telinganya. Kadang juga bibir Edo 
mencium dan memberikan gigitan di bagian itu. 
Seluruh badannya mulai bergairah diam-diam. Intinya 
sedikit basah dan dadanya terasa sesak. 


"Selesai"kata pria itu setelah peluit panjang 
dibunyikan, begitu pula layar yang sudah gelap 
karena dimatikan. 


"Masih ngantuk?"tanya Edo dengan erotis 
sambil menempelkan bibirnya pada telinga Elsa. 


"Ah, ngga" 


Edo percaya jika itu benar. Elsanya tidak pandai 
berbohong. 


"Mas lagi pengin, boleh?" 


"Pengin apah?"jawab Elsa dengan nada 
mendesah. 


"Pengin ini" 
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Tak perlu panjang lebar, bibir Edo sudah 
berlabuh di tempatnya. Menyambut sentuhan itu, 
Elsa berbalik dan kini sempurna menghadap 
suaminya. Badannya di tarik mendekat duduk di atas 
pangkuan Edo. Dalam posisi ini wajah Edo tepat di 
depan dada Elsa yang membusung. 


Masih ingin menikmati bibir kenyal dan seksi 
istrinya, kedua tangan Edo merangkum wajah cantik 
itu mendekat. 


"Shhh" 


Tiba-tiba Elsa menjauh, membuat suaminya 
bingung. "Tangan Mas kok kasar banget" katanya 
pelan. Melihat raut kecewa suaminya, Elsa segera 
menjelaskan maksud ucapannya. 


"Kita kan kerja di bidang sama, berhubungan 
dengan kertas, pulpen, komputer. Ko bisa beda 
begini"jelas Elsa sambil mengangkat kedua telapak 
tangan pria itu. 

"El cuma bingung aja, ngga bermaksud apa-apa 
kok" tambahnya kemudian. 

"Besok Mas kasih tahu kenapa bisa begini. 
Sekarang lanjutin lagi ya?" 

101 Jatmiko Edo.B 


The Real Home Is You 


"Pindah ke kamar, jangan disini" 
"Kenapa? Kan nanti sama-sama masuk" 
"lih, alasnya keras ngga suka" 

"Iya" 


Edo sudah menggendongnya ke kamar. 
Menutup pintu rapat dan merebahkan keduanya di 
peraduan. 


"Haidnya udah selesai?” 
Elsa mengangguk di sela cumbuan. 


"Ingat, kamu harus komunikatif. Meminta 
bagian mana yang disentuh. Paham?" 


la mengangguk lagi. Begitu cepat karena sama- 
sama terbakar gairah, keduanya sudah tak 
berpakaian, polos siap untuk ke tahap selanjutnya. 
Beruntung, selimut menutup tubuh bawah mereka. 


"Maaaaas, lagi" 


Elsa meminta agar puncak dadanya dikulum 
dan dihisap kasar. Mungkin inilah titik sensitifnya, 
karena berkali-kali ia mendesah nikmat. Menuruti 
apa kemauan istri, Edo memainkan lidah dan 


mulutnya di sana. Memberikan efek basah dan 
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lembab dibenda kenyal itu. Menarik puncaknya pelan 
dengan gigi hingga menimbulkan suara desahan. 


"Aaaah" 
"Mas boleh minta sesuatu?" 
"Boleh" 


Pelahan, diarahkan jadi lentik Elsa ke bawah, 
menyentuh pusaka Edo yang sudah berdiri tegak, 
berdenyut dan panas. Sempat terjadi kekagetan 
sedikit. Namun perlahan tangan Elsa mulai 
beradaptasi dengan milik suaminya. 


"Yaah, begitu El"kata Edo menyemangati. 
Tangan Elsa di bawah sana bergerak naik turun dan 
kadang meremasnya gemas. Wanita itu menyukai 
mainan barunya. 


Melihat ekspresi Edo yang memejamkan mata 
dengan mulut sedikit terbuka, kadang juga mendesis 
saat dia remas pusakanya, memberikan Elsa 
pandangan baru, ia menyaksikan sendiri, hanya 
dengan melakukan itu pada inti suaminya, Edo 
menggeram dan mendesah hebat. 
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"Mas suka?" tanya Elsa polos saat melihat raut 
nikmat di wajah Edo. 


"Iyahh" 


"Begini?”"tanya Elsa lagi memainkan makin 
cepat, meremas dan mencubit bagian itu semangat. 


"Cukup!!"kata Edo keras, meminta Elsa 
menyudahi itu semua. Tidak ingin cepat selesai, Edo 
yang sudah siap langsung menyatukan tubuh mereka 
dengan satu kali sentakan. 


"Mas!!"erang Elsa saat benda itu memasukinya 
perlahaan tapi pasti. Pinggul Edo mendorongnya 
dalam hingga rasa penuh Elsa rasakan. Ia sempat 
berhenti, mencoba menikmati rasanya. Selain itu juga 
menyaksikan wajah penuh gairah Elsa. 


"Mas mulai ya?" 


Pelan Edo mulai menariknya keluar, lalu 
mendorongnya lagi masuk. Itupun sudah bisa 
membuat Elsa mendesah. Hentakannya perlahan dan 
pasti mendorongnya terus makin dalam. Sesekali ia 
memberikan efek kejutan berupa hentakan yang tiba- 
tiba begitu kasar namun nikmat. Kadang juga 
mempercepat hujaman seolah akan klimaks. Edo 
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menikmati setiap gerakannya dia atas tubuh istrinya 
yang tidak bisa ia jelaskan sesempurna apa. Tubuh di 
bawahnya sangat-sangat menggoda di setiap 
detiknya. Edo seakan bisa mendengar kulit-kulit putih 
istrinya memanggil untuk ia sentuh. 


Setelah itu, yang terjadi hanya erangan, 
desahan dan kata-kata penyemangat lain yang terus 
membangkitkan gairah masing-masing. Edo begitu 
perkasa di atas Elsa, menghujamnya terus menerus 
tanpa rasa puas, hingga rasa lelah menghentikan 
mereka. 
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8- Maga gih? 


Setelah sholat subuh yang kali ini dilaksanakan 
berjamaah, hatiku seakan meleleh. Bagaimana tidak? 
Ternyata surat yang dilantunkan bukanlah surat 
pendek biasa, dia melafalkan surat yang tidak terlalu 
aku tahu. Begitu merdu, lembut dan indah ditangkap 
oleh telingaku. Pria dengan baju koko putih dan 
sarung ini berbalik menghadapku setelah berdoa. 
Peci hitamnya ia lepas, membuat rambut-rambut 
bahas langsung menutup dahi. Terlihat seperti anak 
SMA kalau seperti ini. 


Dia mengulurkan tangan kanan, aku tahu 
maksudnya. Pelan tanganku terulur menyambutnya, 
saat itu rasa berbeda aku rasakan, kasar tapi hangat. 
Sepertinya tangan halusku sudah terbiasa dengan 
telapak tangannya yang lebar. Wajahku mendekat 
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dan menyematkan punggung tangan coklat itu 
sebuah kecupan. 


Saat itu juga, aku merasa ada tangan lain yang 
mengelus kepala. Duh, tiba-tiba suasananya menjadi 
makin sesak. Belum sampai disitu saja, dia menarik 
tanganku ke arahnya. Lalu yang makin membuatku 
makin tak karuan lagi adalah bibirnya menyentuh 
jemariku, menciumnya dengan hikmat. Aku makin 
lumer. Perasaan apa ini? Lelaki yang belum lama aku 
kenal sudah memperlakukanku seperti barang 
berharga. 


"Nafas El" katanya, sambil menatapku. Apa dia 
bilang? Aku disuruh bernafas? Pantas saja sedari tadi 
aku merasa dadaku makin sesak. 


Apa kalian tahu, belum pernah sama sekali dia 
mengucapkan sesuatu dengan tersenyum. Wajahnya 
selalu terpasang datar, lempeng tanpa ekspresi 
bahkan saat mengajakku bercinta. Ngomong- 
ngomong soal bercinta, malam tadi adalah hal baru 
bagiku. Menurut, aku mengikuti perintahnya untuk 
selalu mengatakan apa keinginan dan kemauanku. 
Aku baru menikmatinya malam ini, 100%. Ah aku 
malu mengakuinya. 
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Pipiku memanas ketika mengingat malam tadi. 
Segera bangkit, aku melepas mukena dan 
melipatnya. Dia pun melakukan hal yang sama. Tepat 
berdiri di hadapanku dengan jarak dua langkah saja. 
Masku sudah melepas baju koko, hingga 
memperlihatkan dada dan perut yang berotot. Lagi- 
lagi aku dibuat sesak nafas menyaksikan 
pemandangan ini. 


Aku malu, melihat ada bekas kissmark di 
lehernya. Apa itu hasil karya ku? Aku ingat, saat dia 
menghujam dengan keras aku reflek menggigit 
lehernya hingga memerah. Mamah, El sudah dewasa 
sekarang. 


Masih belum habis aksinya yang membuatku 
menahan nafas lagi, kali ini sarungnya ia lepas juga. 


"Aaa" jeritku tertahan sambil menutup mata 
dengan kedua tangan. 

"Kenapa?" 

"Ngga!" 

Aku segera mundur dan berjalan menjauhinya 
menuju dapur. Mencoba melarikan diri dari berbagai 


godaan. Pagi-pagi ngga mau main di ranjang, cape. 
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Ini hari Minggu, jadi kira-kira masak apa ya 
yang simpel biar cepet. Aku melihat isi kulkas, 
memastikan persediaan bahan makanan. 


"El, celana olahraga Mas dimana?" 


Masku sudah berdiri di ambang pintu dengan 
celana yang begitu ketat. Shock lagi-lagi melanda. Itu 
tonjolan di antara pahanya, membuatku lagi-lagi 
salah fokus. Apa aku setiap hari harus melihat seperti 
ini? Maka aku akan sering sesak nafas. 


"A-Ada di lemari kan?" jawabku tergagap. 


Dia menggeleng pelan dengan wajah bingung, 
"kemarin kamu yang beresin". Itu pasti artinya aku 
disuruh mencari. 


Menutup kembali kulkas, aku segera masuk ke 
kamar mengikutinya. Nampak dari belakang Masku 
terlihat sangat menggoda, makin stres aku pagi-pagi. 
Aku mengingat celana training panjang yang ada di 
lemari bagian bawah. 


"Ini?" 
"Bukan, yang pendek kaya celana basket" 


katanya di belakangku. 
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"Ini?" 
"Yang warna hitam" 
"Nih" 
Banyak maunya.Lagi-lagi dia memasang wajah 


datar dan tak tahu malu. Memakainya begitu saja 
tepat di depan mata, kemudian menatapku. 


"Kaosnya?" 


Ya Allah, apa Mamah dulu seperti ini waktu 
awal menikah? Dia memintaku lagi untuk mengambil 
kaos olahraga. Masa dih besar-besar kekar begini 
harus aku yang ambilin? 


"Nih" 
"Jangan yang itu, panas" 


“Ini?"kataku dengan sabar sambil 
menunjukkan kaos olahraga. 


"Tanpa lengan." 


"Itu namanya singlet Mass!!" 


"Ya pokoknya itu." See, tanpa bilang 
terimakasih dia keluar dan bilang, "Mas jogging dulu 


30 menit." 
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"Iya" 
"Kamu ngga nganter Mas sampe pintu?" Masku 


sudah berdiri di ruang tamu, jaraknya cukup jauh 
denganku berada sekarang. 


"Buat apa?" 

"Mas mau pergi" 

"Iya tahu, mau jogging kan?"kataku jengah, dia 
sempat membuka mulutnya dan akan mengatakan 
sesuatu. Tapi kemudian menghela nafas dan 


mengucap salam terus pergi. Aku suruh ikut jogging 
gitu? Malas. 


Pintu tertutup rapat, suasana rumah jadi sepi. 
Masa gitu sih ngga bilang terimakasih. Aku sedikit 
kesal pagi ini, Masku ternyata banyak makan, banyak 
maunya juga. 


kaa 


Pukul 15.15, dia kembali mengingatkanku 
untuk beriap-siap ikut dengannya. Mau kemana sih? 
Kencan? 


"Ganti pakai celana aja" 


"Kenapa?" 
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"Nurut!" 


Sambil menghentakkan kaki kesal, aku balik 
masuk ke kamar. Ini dress warna choco gagal aku 
pakai, diganti dengan celana kain warna abu-abu dan 
kaos putih. Biarin, dia aja tadi aku lihat hanya 
memakai setelan olahraga, santai banget. 


"El, tolong diisi air minum" 


Baru saja aku berdiri di hadapannya, dia sudah 
memerintah. Ih serius deh ngelesin ternyata Masku. 
Kenapa coba ngga berdiri terus ke dapur, kan bisa 
sendiri. Ya walaupun sekarang sibuk memasukkan 
berbagai perlengkapan ke tas, tapi kan bisa sedikit 
meluangkan waktu. Di tangannya ada botol 
tupperware warna hitam yang kosong-minta diisi. 
Aku isiin air mentah dosa ngga si? Habisnya bete. 


Sepanjang jalan entah menuju kemana, aku 
memasang Wajah cemberut. Jelas, hari ini aku 
ngerasa dikerjain. Suruh ini, suruh itu. Masku santai 
aja lagi, apa dia ngga merasa bersalah sama istrinya 
yang cantik putih ini? 


Membunuh waktu aku membuka aplikasi 
instagram dan asik masuk dalam dunianya. Melihat 
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foto pernikahan kami, aku jadi teringat rada kesalku. 
Tanpa sengaja, aku menekan dua kali pada foto itu. Ih 
ini kan akunnya pria datar ini. Langsung aku 
meliriknya. 


Deg 


Mas Edo ternyata juga sedang menatapku. 
Pelan aku menurunkan ponsel dan memasukkannya 
ke dalam tas. 


"Kita sampai" katanya singkat. 


Marah? Aku melarikan pandanganku pada area 
parkir. Tidak terlihat apa-apa selain pohon dan mobil 
lain. 


"Ngga mau turun?" 


Aku tersentak mendengar suara keras di 
sebelah kiriku. Pintu mobil sudah dibuka olehnya, dia 
juga masih berdiri di dekatku menaruh satu 
tangannya di atas pintu. 


Mengabaikan kata-katanya, aku mengambil 
karet dan dengan santai menyisir rambut panjangku. 
Mengumpulkannya ke belakang dan aku tarik ke atas, 
mengikatnya tinggi. Aku pengin buat dia kesel juga, 
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balas dendam. Aku sengaja memperlambat 
gerakanku mengikat rambut, belum selesai sampai 
disitu. Aku berkaca menggunakan spion di tengah 
mobil dan sedikit memoles bibirku dengan lipstik, 
membuatnya makin merah dan penuh. 


Memastikan sudah tidak bisa lagi mengulur 
waktu, aku baru memutar duduk menghadap ke 
arahnya yang berada di luar mobil. Mau melihat 
bagaimana ekspresinya kalau sedang marah. 


Apa ini? Aku melakukan blunder, senjata 
makan tuan, terjebak perangkap sendiri, entah apa 
lagi istilahnya. 


Tadi beberapa detik dia menatap lekat 
wajahku, Mas Edo sudah langsung maju dan 
menciumku. Tidak sempat menolak, aku masih 
mencoba terdasar akan kejadian ini. Tangan kasarnya 
menekan tengkukku makin dekat ke arahnya, 
membuat ciumannya makin panas. Kembali 
mencecap dan mengulum bibirku atas bawah secara 
bergantian. Ya Tuhan, dia sangat ahli melakukan ini. 
Aku sampai tak bisa berkutik. 
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"Kamu curang"katanya, dengan kening masih 
menempel satu sama lain. Bibirpun masih 
bersentuhan, nafasnya memburu dan hangat 
menerpa kulitku. Aku blank kalau sudah diperlakukan 
seperti ini. 


kaa 


Berjalan dengan langkah sedikit cepat karena 
sudah terlambat. Aku berusaha mengikuti 
langkahnya yang lebar. Tangannya satu menenteng 
sebuah tas, dan satu lagi menggenggam erat telapak 
tanganku. Keselku tiba-tiba menguap, digantikan 
perasaan hangat dan nyaman ada di sebelahnya. 
Tidak ada bekas lipstik di bibirnya, yang pasti itu 
lipstik waterpoof, mahal. 


Kami sampai di pintu besar yang terbuka 
sedikit, sayup-sayup terdengar gebrakan atau 
benturan dua benda dari dalam. Mendadak aku takut 
untuk masuk. Mungkin dia merasakan tanganku yang 
makin erat menggenggam tangannya balik, belum 
lagi satu tanganku ikut melingkar di lengan kirinya. 


Mataku melebar melihat apa yang ada di 
depan sana. Kakiku berat untuk ikut melangkah. 


115 Jatmiko Edo.B 


The Real Home Is You 


Jantung berdebar-debar makin cepat, takut. Aku 
kembali merasakan itu. 


"Tangan aku kasar karena ini El" 


Aku sudah berhenti di lorong, dengan 
pandangan mata lurus ke lapangan utama yang 
memperlihatkan latihan para pria di sana. Mas Edo 
mengajakku ke sebuah GOR. Reflek aku kembali ingat 
kejadian dulu, satu tanganku meraba pipi Kiri. 


"Kok berhenti?" katanya ingin tahu. 
"Edoooo" 


Seseorang mengenali suamiku, entah apa yang 
mereka bicarakan. Aku merasa tuli tiba-tiba. Badanku 
terdorong, bersandar pada dinding lorong. Tepat di 
depan mataku, wajah Mas Edo nampak bingung. 
Berkali-kali dia memanggil namaku dan mengelus 
kedua pipiku. Wajahnya frustasi karena 
keterdiamanku. Dia sempat akan pergi, tapi aku 
cegah. Matanya kemudian bertanya-tanya. 


"Dulu waktu El SMP, pernah kena smash disini. 
Sakit banget, gusi bengkak, gigi copot satu, pusing, 
ngga bisa makan," jelasku perlahan-lahan. Masih bisa 
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merasakan bagaimana sakit dan ngilunya saat itu. 
Beneran deh sakit banget kaya digampar 100 kali. 


"Ya Allah, ya udah kita pulang," seru Mas Edo 
khawatir, tangannya terus mengelus pipi yang dulu 
terkena smash. 


"Mas ngga masuk?"tanyaku lirih.Dia 
menggeleng. 


"Masuk aja, nanti El nonton. Tapi di tribun yang 
jauh ya?" 

"Kamu pucat" 

"Ngga!" 


Mata Mas Edo melihat ke kiri dan kanan, 
memastikan sesuatu kemudian mencium keningku. 
Serta memberikan tatapan kekhawatiran. 


Akhirnya setelah sekian lama, aku melihat lagi 
olahraga ini, voli. Duduk di tribun yang cukup jauh 
dari lapangan, tapi masih bisa melihat dengan jelas 
wajah Masku. la bersama pria tinggi lainnya dengan 
otot tangan besar melakukan pemanasan. 


Aku mungkin nampak kasian dan kesepian jika 
dilihat dari arah lapangan. Seperti halnya tatapan 
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Mas Edo saat ini, dia menatapku berkali-kali sebelum 
pertandingan dimulai. Tapi aku justru aman berada 
jauh dari mereka, aku tenang. 


Peluit dibunyikan, salah satu pemain mulai 
memukul bola sebagai tanda awal persaingan 
dimulai. Seluruh pemain nampak konsentrasi dan 
bermain bagus. Saling memberikan smash dan 
berusaha bertahan dengan blocking. Pertandingan 
selesai dengan 4 set, kedudukan 3-1 untuk 
kemenangan tim Priaku. Haha, aku tertawa jika 
mengatakan dia priaku. Menggelikan dan terdengar 
lebay, tapi memang benar dia pria pertamaku. 


Tak lama, pria besar yang begitu aku kenal 
setengah berlari naik ke tribun, di tangannya ada 
kotak bening. 


"Ini salad dari teman, buat kamu. Mas mandi 
dulu ya?" pesannya, dan sebelum pergi rambutku di 
acak-acak olehnya. Aku sempat melihat tatapan 
beberapa orang mengarah padaku, terutama wanita- 
wanita. Ih jangan sirik. 


Kotak tadi nampak menggiurkan, aku 
memakannya sampai habis hingga ke kuah-kuahnya. 
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Efek lapar menunggu berjam-jam ini, ya sebenarnya 
aku sebentar-bentar keluar GOR untuk sholat dan 
membeli makanan kecil. Ngga mungkin aku tahan 
berjam-jam diam cuma disana. 


Lima belas menit menunggu, Mas Edo kembali 
dengan keadaan yang lebih segar, wangi dan pasti 
rambut basah. Handuk masih melingkar di leher dan 
sesekali diusapkan ke rambutnya yang cepak. Kali ini 
dia sudah memakai celana jeans panjang warna 
hitam dan kaos putih. Ko sama si. 


"Kita makan dulu ya, bareng sama teman Mas 
yang lain." Aku hanya mengangguk. 


Kak 


Kita sampai di restoran jepang yang terkenal di 
Jakarta. Aku sadar diri dalam keadaan belum mandi, 
sudah lengket dan bau keringat. Belum sempat aku 
menyemprotkan parfum, Mas Edo sudah 
mengambilnya. 


"Aku pasti bau keringat Mas, ngga enak sama 
yang lain." Dia mendekat, mengendus bahu, leher 
dan terakhir dadaku, nakal banget. 


"Masih wangi" 
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"lih apaan si" 


"Pakai parfume di rumah aja, biar cuma aku 
yang tergoda,"ucapnya dengan nada datar dan muka 
lempeng, aku kembali terperangah. Dia itu..., ah aku 
bingung jelasinnya. 


Memasuki restoran, sudah banyak ternyata 
teman-temannya duduk di meja. Apa tidak salah ini? 
Mas Edo tadi memesan makanan untuk 25 orang di 
meja luas dan besar. Ko ngga bilang-bilang aku si? 
Emang ada uangnya? 


Ketika kami berkumpul di ruangan itu, dia 
mengenalkan aku sebagai istrinya. Semua satu 
persatu mengenalkan diri. Paling aku ingat, Rivan dan 
Nizar, sedangkan yang wanita, Windi. Tatapan mata 
Windi berbeda saat dia menatap Masku, semoga 
cuma perasaanku saja. 


Makan malam berlangsung meriah, setelah 
sebelumnya Mas Edo mengucapkan terimakasih atas 
doa yang sudah mereka berikan dan hadiah pula yang 
mereka bawa. Aku baru sadar ternyata mereka 
menyimpan kado di bawah meja. Ya ampun itu 
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semua buat aku? Eh maksudnya buat kita? Sedikit 
terharu dengan persahabatan mereka. 


Seperti halnya saat kita berkumpul di meja 
makan siang dengan teman kantor. Kami berdua 
bukanlah orang yang menonjol, sama seperti saat ini. 
Ada teman Mas Edo yang selalu membuka cerita dan 
memberikan joke. 


"Do, setelah dilihat-lihat, kayaknya gue baru 
inget sesuatu deh" kata Nizar membuka obrolan lain. 


"Apa?" 


"Dulu lo pernah kasih nafas buatan buat cewe 
kan ya waktu di parkiran Mall" 


Glek, aku menelan shusi susah payah. Sampai 
rasanya menyangkut di tenggorokan. Sedikit tidak 
nyaman dengan pembicaraan ini, segera aku minum. 
Semua mata juga menyorot serius ke arah Mas Edo. 


"Pernah"katanya singkat. Aku segera melirik 
Mas Edo yang duduk di sebelah kananku, dan dia 
membalasku dengan muka lempengnya. Maksudnya 
apa sih Nizar ngomong kaya gitu? Buat aku ngga 
selera makan aja. 
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"Dan cewe yang pingsan itu Elsa kan?" 


Apa? Kali ini aku menatap Nizar yang duduk 
berseberangan denganku. Merasa makin bingung 
dengan ini semua. 


"Dulu di parkiran Mall Rivan ngerokok, terus 
tiba-tiba ada cewe yang lari menjauh dan pingsan. Ini 
nih laki lo yang kasih nafas buatan. Eh ternyata 
sekarang jadi istrinya, dunia itu sempit ya" jelasnya 
panjang. 

"Masa?" Itu suara Windi yang penasaran, sama 


sepertiku. 


"Iya bener!"jawab Mas Edo cepat tanpa 
berpikir dan dia menatapku, mengenggam tangan 
kananku di atas meja. Memperlihatkan skinsip kami 
di depan semua orang. Aku masih kaget mengetahui 
semua ini. Masa sih aku pernah begitu? 


"Kapan?"tanya Windi yang menjadi ingin tahu 
sekali. 

"Waktu tahun baru, bener ngga sih Do?" 

Nizar menjawab tapi kurang yakin. Tahun baru 


itu artinya kan 3 bulan yang lalu? Lah kita udah jadi 
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teman kantor lebih dari itu. Ih ini orang ko bisa begitu 
si. Aku sama sekali ngga tahu apa-apa. Tahunya 
setelah sadar, ada sahabatku Reta, dan dia tidak 
menceritakan apapun. 
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9-Banjir Cinta 


Masa sih? Reta ngga pernah bilang kalau 
Masku yang waktu itu menolong. Aku masih terus 
memikirkan kejadian itu sepanjang jalan, apa ada 
yang aku lewatkan? Setelah Mas Edo membayar bill 
makan yang totalnya sejumlah gaji 2 bulan ku. Ya 
Allah boros banget ternyata kalo laki-laki. Sekali 
ngajak makan langsung berjuta-juta habis. 


Kesel, karena suami aku yang lempeng ini mau- 
maunya diporotin, sampai mereka take home pula. 
Belum lagi kesel, karena Windi itu sinis banget kalau 
melirik-melirik aku. Itu mata antagonis pokoknya. 
Satu lagi, badan aku lengket, apek dan bau asem 
Mamah. 


Baru setengah perjalanan, macet, air dimana- 
mana. Ini Jakarta apa rawa-rawa si? Ko banyak 
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banget yang ngapung di atas. Aku masih menatap 
luar jendela, seperti biasa terlihat anak-anak yang 
asik main banjir. Ih gila itu air ada jutaan kuman, pipis 
hewan apa aja tuh jadi satu. 


"Kamu marah?" 


Eh tiba-tiba ada suara. Mobil berhenti di trafic 
light, lampu merah dan angka berjalan mundur 
masih di 23. Lama. 


"Iya!!" Pokoknya jujur itu lebih penting. 
"Kenapa?" 


"Mas boros, masa ngajak makan mereka 
langsung ngabisin gaji 2 bulan aku" 


"Sekali-kali, lagian mereka juga ngasih sesuatu 
yang banyak tuh di belakang? Kamu total aja nanti 
kadonya, lebih dari gaji kamu apa ngga? Kalau kurang 
Mas tambahin." Ih sombongnya, mentang-mentang 
lagi banyak uang kayaknya. Aku baru sadar, di jok 
belakang ada tumpukan kado yang sangat banyak 
juga besar-besar, sampai mobil ini penuh dengan 
kotak hadiah. Bener juga tadi kata Masku, nanti aku 
total deh. 
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"Masih marah?" 
"Masih!" 


Kali ini mobil sudah melaju dan menuju 
perumahan kami. Aman belum kena banjir. 


"Apa lagi?" 


"Waktu aku sadar dari pingsan, Reta ngga 
bilang apa-apa sama aku. Ko Mas ngga cerita si 
pernah nolongin aku?" Sampai juga kita di garasi 
rumah dengan selamat, Alhamdulillah. Mas Edo 
membuka seat belt tapi masih duduk di kursi 
kemudian mematikan mesin. 


"Ngga penting, Mas ikhlas nolongin kamu. Biar 
Allah aja yang tahu." Ih ngelesin, pake bawa-bawa 
Allah lagi. 


"Kan El belum bilang-" 
"Sama-sama" 
“Hmmm???” 


"Kamu mau bilang terimakasih kan? Sama- 
sama. Udah. Masalah selesai. Turun!!" Tuh kan 
pengin rasanya nyubit itu perutnya yang kotak-kotak. 
Biar lagi-lagi ngga nyebelin sama istri. 
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Aku ngga mau bantuin bawa kado, cape, 
pengin mandi. Tubuhku masih berdiri di samping 
pintu yang tertutup, lalu melangkah pelan ke bagasi 
mobil yang sudah terbuka. Ya Allah tolong Elsa, buat 
kado ini tiba-tiba ada di kamar tanpa perlu dipindah. 


"Ngapain disini?" 
"Ha??" 


Aku melongo menatap pria tinggi yang ada di 
sampingku, ditangannya sudah ada 3 tumpuk kado 
yang besar hingga menyentuh dagu. Masku pura- 
pura polos deh, ya mau bantuin bawa lah. Alis 
hitamnya naik satu ketika menatapku. Dibalik wajah 
datarnya, dia itu sebenernya lagi mikir apa? Aku 
pengin tahu. 


"Sana mandi, ini tugas laki-laki, kamu ngga-" 
Cup 


Saking senangnya mendengar kalau aku ngga 
perlu ikut membantunya, reflek aku berjinjit dan 
mencium pipinya dengan gemas sampai 
menimbulkan bunyi nyaring. Dapat aku rasakan ini 
tubuh besar mendadak kaku saat aku cium. Lucu deh. 
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Kaka 


Wangi dan segar, akhirnya aku bisa kembali ke 
Elsa yang normal, ngga buruk rupa kaya tadi. Karena 
tidak melihat Masku di kamar, aku keluar 
mencarinya. Ternyata dia sedang duduk di sofa 
dengan kaki lurus di atas meja. Tumpukan kado yang 
banyak itu ada dimana? Setelah aku membuka satu 
pintu tamu, terlihatlah ruangan besar yang sangat 
berantakan. Penuh dengan barang yang belum 
dirapikan. Besok-besok deh, kalau aku lagi ngga cape. 


Aku ikut duduk di samping kanannya, lagi-lagi 
sepak bola, bosen. Sebuah gelas kosong tergeletak di 
sisi kakinya, pasti cape tadi bolak balik pindahin kado. 
Kasian suami aku. 


"Mas" 
"Hmmm" 
"Mau dipijit?" 
"Apa?" 


"Ih ngga jadi."Lagi-lagi kesel, dicuekin gara-gara 
bola. 
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"Mas ngga denger El" katanya halus sambil 
menatap ku kali ini. Tiba-tiba aku jadi salah tingkah 
ditatap seperti itu, tolong pasokan oksigen kirim 
segera. 


"Mau El pijitin ngga?" Aku juga terbawa 
suasana, ikut menjawabnya dengan sehalus mungkin. 
Kata Mamah, orang yang memperlakukan kita 
dengan baik maka harus dibalas dengan hal yang 
sama. Dia nampak berpikir, tapi masih intens 
menatapku dari jarak yang semakin dekat. 


"Mas ngga suka dipijit" 


"Bohong!!"Coba siapa yang ngga suka dipijit- 
pijit? Kan enak tuh sambil tiduran, merem, badan di 
urut sampe ketiduran. 


"Mas ngga suka bohong, apa lagi sama 
kamu."Ih sok romantis. Kali ini nadanya makin serius, 
tidak nampak wajah jahil. Masa sih ngga suka 
bohong? Lagi-lagi aku dibuat melting dengan 
omongannya. Matanya itu loh, buat aku susah 
berpaling. 


"Mas pengin dicium" 
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Duh, Masku itu terlalu blak-blakan ngga sih? 
Aku ngga kuat kalau terus begini. Ngga kuat iman. 
Wajahnya yang datar dan serius itu loh, malah buat 
aku makin klepek-klepek. Sama sekali tidak ada raut 
wajah penggoda dan genit ala-ala pria yang sudah 
gombal. Dulu Ibu ngidam apa sih? Sampai anaknya 
begini? 


Aku masih diam menatapnya, hanya sesekali 
berkedip untuk membasahi netra. Tak lama dia 
mundur pelan-pelan, menyandarkan punggungnya 
pada sofa dan memutus kontak mata. Loh kenapa? 
Aku bingung. Mas ngga mau aku cium? Dia malah 
meraih remote tv dan semakin menaikkan 
volumenya, beriringan dengan hujan yang malam ini 
makin deras. 


"Maaass"panggilku pelan, sambil menarik kaos 
pendek di lengan kirinya. 


"Hmm?"Tanpa menatapku lagi. 


"Katanya tadi minta dicium?" Selembut dan 
sehalus mungkin aku berusaha mengucapkan kalimat 
itu dengan nada menggoda. Bahkan dengan nakal 
telapak tanganku ini mengelus pahanya. Mamah El 
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udah dewasa kan? / see. Matanya langsung 
memancarkan sesuatu. Dia duduk tegap dan 
mengubah posisinya agar menghadapku. 


"Jadi ngga?" 


"Apanya?"Nadanya berubah serak, kayaknya 
langsung bergairah deh ini Masku. Duh cepet banget 
horny. 


"Tadi katanya minta dicium." Wajah datarnya 
yang terus menatapku mengangguk pelan. Tuh lucu 
kaya anak kecil. 


Dengan berani aku membingkai dua sisi 
wajahnya, lalu mendekat dan mencoba sepelan 
mungkin membuka mulut lalu sekilas melumat 
bibirnya. Jantungku sampai berdendang cepat, ini 
pertama kali aku loh yang mulai duluan. Rasanya 
canggung, takut, tapi pengin. 


Tiba-tiba saja dadaku sesak, tapi bukan sesak 
nafas. Hanya berjarak beberapa inci, dengan hidung 
bergesekan dengan hidung mancungnya. Wah aku 
kayaknya gagal deh, ngga bisa ciuman. Amatir 
banget, ngga ada hot-hotnya. 
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"Cium yang banyak El."Hampir saja jantungku 
copot ingin keluar. Masku minta lagi. 


Elsa pantang mundur sebelum tugas selesai. 
Akhirnya aku kembali maju dan melumatnya pelan, 
lebih lama dari yang tadi. Merasakan sensasi lembut 
dan manis setiap kali mencecap. Ditambah lagi elusan 
lembut berkali-kali di pinggangku naik turun. 


"Itu karena udah nolongin aku saat pingsan" 
Cup 


“Ini karena nyuruh aku mandi dari pada 
bantuin Mas angkat kado."Aku menghirup nafas 
dalam-dalam, entah sejak kapan kini aku duduk di 
atas pangkuannya. Dipeluk erat sampai tumbuhku 
menempel dengan dadanya yang keras. 


"Pindah yuk ke kamar." Dia angkat bicara, 
menatapku hangat dan lembut sambil tangannya 
menghalau rambut basah yang terurai hingga 
menutup pipi. 


"Mas langsung bergairah dicium berkali-kali 
sama kamu."Tolong Mamah, Elsa malu, pasti pipi El 
udah merah deh gara-gara denger omongan Masku 
yang jujurnya 100%. 
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Kaka 


Dia itu lemah lembut, berbeda dengan fisik dan 
tampilan luarnya yang disiplin, kaku dan nyeremin. 
Tadi telapak tangannya mengelus pinggangku sampai 
kaosnya tersingkap. Reflek aku sedikit menjauh 
karena merasakan tangannya itu yang kasar. Aku 
bilang gini "tangan ini ngga akan buat mukul aku 
kan?". Bibirnya langsung tersenyum, ngga akan 
pernah El, itu katanya. Soalnya aku tadi lihat waktu 
dipake buat smash bola keras banget. 


Masku sudah mengambil alih, mengambil 
kuasa atas seluruh tubuhku di atas ranjang. Kata 
teman-temannya yang main voli tadi, Mas Edo satu- 
satunya pria yang sudah menikah dan masih perjaka. 
Sementara yang belum menikah tapi sudah tidak 
perjaka. Geleng-geleng kepala aku. 


Di tengah cumbuannya di mana-mana, aku 
merasakan sesuatu yang aneh. Suasa gemericik air 
hujan yang terdengar janggal. 


"Mas sebentar deh"kataku halus sambil 
mendorong bahunya yang menyuruk di dadaku. 


"Kenapa? Kamu pengin-" 
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"Bukan, coba bangun sebentar. Aku denger 
suara air." Beneran, aku mendengar suara aneh itu. 
Walaupun aku sudah diliputi gairah yang sama saat 
dia meraba dan mencium semua bagian sisi tubuhku, 
tapi aku masih sadar. 


Aku bangun dan duduk tanpa menutup 
ketelanjanganku, kalau sedang seperti ini aku ngga 
malu. Bergeser sedikit dan melongok sesuatu di 
bawah ranjang, aku shock. 


"Ha!? Maas air masuk!!" 


Banjir lagi?? Pelan-pelan aku melihat air yang 
mengalir dari bawah pintu, deras memasuki kamar 
dan menggenang di lantai. Kira-kira sudah 5 cm tinggi 
air. Dia juga sama, tengah melongok sisi ranjang dan 
menatap air warna kecoklatan. Ih air sejuta kuman. 


"Mas ngga bisa tahan lebih lama, selesaian ini 
dulu ya?"katanya setengah kesal dan geram. Pasti 
sakit kalau tidak disalurkan. Dia merangkak 
mendekat, mengungkung tubuhku di antara dua 
lengan yang kekar. Melebarkan kedua kakiku dan 
sedikit membungkuk disana. Tangannya membimbing 
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memasuki milikki, akhirnya di tengah air yang terus 
masuk, dia bergerak cepat. 


Aku merasa tidak nyaman, entah apa yang Mas 
Edo rasakan. Ku lihat dia menggeram dan terus 
bergerak hingga mencapai puncak. Setelah selesai, 
dia sempat menatap mataku cukup lama. Tidak tahu 
apa yang sedang dia pikirkan, aku hanya mengusap 
peluh yang mengalir di dahinya, kasian dia. 


"Maaf ya," katanya menyesal. Menyesal karena 
harus mengakhiri percintaan dengan cara seperti ini, 
mungkin juga kesal karena rumahnya kemasukan air 
lagi. Masku langsung bangun dan memakai celana. 
Turun dari ranjang hingga menimbulkan cipratan air, 
dia keluar kamar. 


Beberapa detik kemudian. Gelap. 


"Maaasss!!"jeritku keras, lampur tiba-tiba mati. 
Semua tidak terlihat lagi, mana cahaya mana cahaya. 
Aku gelisah kalau sudah gelap seperti ini. 


"Mas Edooo,'panggilku sambil merengek, 
bahkan hampir menangis. Tak berselang lama, dia 
yang masih mengenakan celana saja masuk dengan 
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menyalakan ponsel. Kenapa aku ngga kepikiran ya 
cari ponsel? 


"Naik yuk ke atas,"ajaknya masih sambil 
memegang ponsel di tangan kanan. Aku diam, naik? 
Aku harus jalan dong di tengah air banjir ini? Kuman, 
pipis hewan, belum lagi ular. Aku bergidik ngeri, lalu 
menggeleng. 


"Gendong!"Kalau kalian pikir tiba-tiba Elsa ini 
jadi manja dan tidak takut lagi dengan Mas Edo itu 
benar. Aku sudah nyaman ada di dekatnya setiap 
hari. 


Masku ini memang baiknya luar biasa, tidak 
perlu meminta dua kali aku sudah ada di 
gendongannya. Mengalungkan satu lengan ke leher 
dan satu tangan lain memegang ponsel untuk 
penunjuk jalan. Salut sama dia, apa ngga lelah setelah 
tadi main voli terus bercinta? Ini mau aja ngendong 
aku ke lantai dua menaiki tangga. 


Aku sudah duduk di sofa yang lebih kecil dari 
pada sofa yang ada di lantai satu. Mas Edo membuka 
sedikit tirai untuk mempersilahkan cahaya luar 
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masuk. Terlihat hujan makin deras, pasti besok air 
surutnya lama. Ngga mau ikut bersihin. 


"Parah, Jakarta sudah tidak terselamatkan lagi. 
Baru aja 2 bulan dan rumah kita 2 kali kena. Padahal 
semenjak aku pindah kesini daerah ini terkenal aman 
dari banjir." Dia duduk di sampingku, tapi matanya 
masih serius menatap air hujan. Tiba-tiba saja 
bibirnya menggerutu seperti itu. 


"Mas, Mas Edo."Pria itu melirikku pelan, lalu 
tersenyum. 


"Suka denger suara kamu panggil nama aku, 
biasanya cuma Mas."Ih ngga penting banget. Ini yang 
lebih penting. Aku kedinginan, cuma diselumuti sama 
bed cover aja belum pakai apa-apa di dalam. 


"El belum pakai baju,"aduku pelan, dan apa 
reaksinya saudara-saudara? Senyumnya makin lebar 
coba. Ih bahagia banget denger istrinya ngga pake 
apa-apa. 

"Iih ngapain, jangan deket-deket. Sanah ambilin 
baju, dingin disini." Aku duduk menjauh, dan 
menahan bahunya yang sudah makin mendekat. Ini 
laki sukanya begitu deh. 
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"Mas, jangan dibuka, dingin"tolakku lagi, 
karena tangannya justru membuka belitan bed cover 
di tubuhku. Gerakannya yang begitu cepat dan 
agresif tidak terbaca olehku. Tidak bisa lagi 
menghindar aaat bibirnya sudah menyuruk ke 
leherku, aku hanya mampu mengerang tertahan. 
Jejak basah aku rasakan di mana-mana, jilatan, 
gigitan dan kuluman. 


Tangan dan bibirnya bekerjasama, menyentuh 
setiap bagian hingga gairahku langsung meningkat. 
Tuh aku ngga bisa tegas menolaknya. 


"Hujannya akan lama, kita isi dengan kegiatan 
yang berguna aja El." Berguna gundulmu. Aku 
sebenarnya pengin sekali menjitak kepalanya, tapi 
takut dosa. 


Dengan sofa sesempit ini, Masku menunjukkan 
sesuatu, jika bercinta itu bisa dilakukan dimana aja 
dengan posisi apa saja. Kali ini dia memintaku yang 
berada di atas, bebas menguasainya semauku. Bebas 
mengukur seberapa dalam dan kasar aku 
menginginkannya dalam diriku. Awalnya malu, tapi 
didukung suasana gelap, malu itu bertransformasi 


menjadi buas. 
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10-I6u Mertua 


"Mas tungguin, El lembur." Aku mengatakan itu 
dengan nada yang sudah tidak lagi bertenaga. Ponsel 
masih menempel di telingaku menunggu jawaban 
seseorang. 


"Iya" jawab diseberang sana dengan datar. 


"Ya ampun singkat banget jawabnya "rengekku, 
aku mungkin terlalu berharap akan mendapat 
perhatiannya atau mungkin mendapat semangat dari 
bibirnya yang suka cium-cium. 


"Lemburnya sama siapa?" 
"Reta" 


"Ok" Udah gitu aja, setelah itu mati. Reta yang 
berdiri di depanku hanya tersenyum tidak jelas. 
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"Duh sekarang beda ya kalo udah nikah" Itu 
jelas sindiran, aku tahu banget. Pokoknya Mas Edo itu 
kalau di kantor kaya ngga kenal sama aku. Pas makan 
siang bareng aja ngga pernah ngajak ngobrol, kirim 
pesan buat kasih aku semangat aja jarang. 


Tapi kalau udah di rumah beda banget, 
sebentar-bentar manggil. El, tolong ambilin minum. 
El, tolong buatin susu. El, tolong cariin sepatu 
olahraga. El, El dan El lainnya. 


Walau seperti itu, aku jarang menolak 
keinginannya. Karena apa? Mas Edo mengucapkan 
satu kata kunci yang membuat aku selalu merasa 
dihargai dan dibutuhkan. Pria besar itu 
menambahkan kata “tolong dalam setiap 
perintahnya, aku suka. 


Kalau dia ingin sesuatu dan aku sedang repot, 
Mas Edo langsung mengatakan kata 'tolong' dengan 
nada panjang serta raut wajah yang membuat aku 
ngga bisa nahan ketawa. Wajah kaku dan datarnya 
itu loh, memelas di depanku, pokoknya ngga cocok. 
Masku lebih ganteng kalau diam dan memasang 
ekspresi coolnya. 
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Kembali ke takdir hidup yang harus aku jalani. 
Ini laporan harus segera ditandatangi Pak Hadi, 
pokoknya sampai dapat. Bersama Reta yang berjalan 
di sebelahku kami naik turun, mencari keberadaan 
pak manager. Hanya demi tanda tangannya yang 
kaya rumput tertiup angin, sangat amat sederhana 
dan mudah ditiru sebenarnya. Tapi tetap Pak Hadi 
membela diri, tanda tangannya itu punya ciri khas, 
ada bagian yang ngga akan bisa ditiru. Ah bodo amat. 


Selesai dengan berburu tanda rumput, aku 
segera membereskan meja. Tanpa menunggu Reta 
yang lambat, aku langsung memasuki lift menuju 
basement. Begitu keluar, mataku langsung melihat 
mobil yang sangat Mas Edo, aku segera masuk dan 
duduk dengan kasar. 

"Loh-loh kamu ngapain? Main di rumah aja 


jangan disini." Mas Edo mencegah tanganku yang 
terangkat ke atas akan mengikat rambut. Matanya 
mengisyaratkan kebingungan saat melihatku. 
Penampilan kami sama, sangat amburadul. Aku 
masih lebih baik, nah dia apaan coba. Kemeja 
putihnya kemana? Hanya menyisakan kaos singlet 


putih di tubuhnya. 
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"Kenapa?" 


"Kamu udah buka blazer, kancing kemeja juga 
kebuka. Nanti kalau ketahuan orang-" 


"Ih aku bukan mau ngajak Mas main di atas 
mobil. Gerah, panas, cape muter-muter, lari-lari" 


"Oh." Aku melanjutkan mengikat rambut. Ini 
orang mulutnya suka begitu deh, terlalu percaya diri. 
Ngga banget kalau sampai bercinta di mobil, kaya 
ngga ada kasur empuk aja. Lagian malu kalau 
ketahuan, jadi bahan gosip satu kantor nanti. El dan 
suaminya terciduk bergoyang di parkiran, judulnya. 


Kita sampai di rumah jam 8 malam, macet. 
Semakin banyak penduduk Jakarta yang kaya, maka 
akan semakin rapat jalanan. Semakin lama waktu kita 
di perjalanan dari pada istirahat, lalu stres meningkat, 
bisa saja setelah itu tingkat kematian meningkat. 
Kayaknya aku termasuk orang yang setuju deh kalau 
ibukota pindah ke Kalimantan. Ini kota kecil lama- 
lama udah ngga layak jadi pusat Indonesia. 


Begitu masuk dalam rumah, aku merebahkan 
diri di sofabed ruang tengah. Mataku terpejam begitu 
saja karena lelah, rasa lengket dan bau keringat saja 
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bisa kalah. Tubuh kecilku tergeletak di sofa, bahkan 
masih lengkap dengan baju kantor dan heels. 


"Cape?” tanya Mas Edo yang sepertinya berdiri 
tidak jauh dariku. 


"Hmm" tanpa membuka mata, aku hanya 
membalasnya dengan gumaman. Tidak ada tenaga 
pokoknya ini. Maaf Mas, El cape banget, badan 
pegel-pegel semua, belakang leher sakit banget nih. 
Betis juga kebas kaya habis maraton, sakit. 


"Mas pijitin ya?" 


"Hmm." Lalu setelah itu, kedua kakiku 
terangkat ke atas, sedikit ditekuk kemudian ditaruh di 
atas pangkuannya. Perlahan telapak tangan Masku 
yang kasar mulai memijat telapak kaki. Aku terlena 
kalau sudah seperti ini. 


"Mau-mau aja lembur, padahal itu bukan 
tanggung jawab kamu" 


"Ya, Reta si.... Ah udah. Jangan bahas itu, kesel" 
Setelah cukup lama memijat bagian telapak kaki dan 
betis. Tangannya perlahan naik, mula-mula di 
tempurung lutut lalu merambat ke area paha. 
Mengelusnya pelan naik turun seperti benda 
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berharga, penuh kehati-hatian, dan kadang 
meremasnya. 


"Mas, lutut ke bawah aja cukup, ngga perlu ke 
atas-atas. Seneng banget lama-lama di situ," protesku 
masih dengan mata terpejam, belum ada niatan deh 
buat melek. Terlalu lelah. Telapak tangannya itu 
berkali-kali menelusup ke paha bagian dalam. 


"Jarang-jarang ngelus paha cewe cantik. Putih, 
mulus, dilihat enak." Eh apa dia bilang barusan, 
mataku yang sebenarnya mengantuk langsung 
terbuka. Tiba-tiba menguap semua kantuk yang aku 
rasakan berkat omongannya yang jujur tadi. 


"Mas bilang apa?" 


"Paha kamu bagus." Mendengar pujiannya 
yang spontan, aku langsung seneng bukan main, 
jantung berdetak cepat dan hati berbunga-bunga. 
Tersipu dan merona begitu deh. Jarang banget dipuji 
sama Mas Edo soalnya. Tapi sekali memuji masa 
bagian paha, dulu dada. Aku langsung menetralkan 
ekspresi, menatap wajahnya yang sedang fokus pada 
apa yang dipijat, itu paha aku. Dari posisi tiduran 
seperti ini wajah Masku terlihat berbeda, macho. 
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"Ih masa yang di puji paha, dulu dada. Ngga 
ada apa yang lebih bener sedikit. Muji muka El ke 
atau sifat El gitu?" 


"Ehem" 
Deg 


Suara siapa itu? Kami berdua kaget, saling 
bertatapan. Suara tadi terdengar menyeramkan, yang 
jelas bukan dari Mas Edo ataupun aku. Aku langsung 
bangun, menurunkan kaki dari atas pangkuan Masku 
dengan gerakan cepat. Lalu menghambur memeluk 
tubuhnya yang hangat dan besar meminta 
perlindungan. Tubuhnya sudah tidak berbalut singlet 
lagi, dia hanya memakai celana hitam. 


"Mas itu." Aku merinding, makin menyurukkan 
wajah dalam-dalam pada lekukan lehernya sambil 
memejamkan mata. Suara langkah kaki terdengar 
mendekat, membuat degupan jantungku makin 
meningkat. Kakiku bahkan sudah naik keduanya ke 
atas sofa dengan posisi menekuk. 


“Ibu, udah lama sampai?" Suara Mas Edo 
mengisi suasana hening ruangan. Siapa tadi? Ibu? Ibu 
siapa? 
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Perlahan aku membuka mata, hal pertama 
yang aku lihat adalah leher Masku yang berkeringat. 
Apa dia juga sama-sama takut kaya aku? Mataku 
masih terfokus pada lehernya yang basah dan 
jakunnya yang naik turun jantan. Ini orang walaupun 
belum mandi dan berkeringat, baunya aku suka. 
Sesegera mungkin setelah mendengar suara Ibu 
mertua, aku mengalihkan pandangan. 


"Udah dari tadi sore. Ko malah kamu Nang 
yang mijitin, ngga kebalik?" 


Kedua matanya secara bergantian melirik aku 
dan Mas Edo. Merasa tidak enak, akhirnya aku 
merenggangkan pelukan dan menjauhi tubuh Mas 
Edo pelan-pelan. Lalu berdiri dan menyalami ibu 
mertua, mencium tangannya yang tengah berdiri 
beberapa langkah di depan kami duduk. 


Setelahnya aku kembali mundur dan memberi 
kami sedikit jarak. Mata Ibu rasanya terus 
memandangku dengan tatapan tidak mengenakan. Ia 
memindai menampilanku dari bawah hingga ke atas, 
seperti tidak suka. Tak lama aku ikut mengikuti arah 
pandangnya, rok span yang sedikit naik hingga 
setengah paha, mati aku. 
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Kemeja putih yang bagian bawahnya sudah 
keluar dari dalam rok, serta dua kancing kemeja yang 
terbuka hingga memperlihatkan bra yang aku pakai. 
Mamah, El didatengin Ibu mertua dalam keadaan 
seperti ini. Tanpa banyak kata tanganku terulur 
mengancingnya dengan sangat tergesa-gesa. 
Sebenernya pengin nangis saat itu juga, pasti ngga 
sopan banget penampilan aku. 


"Elsa habis-" 


"Udah yuk makan malam." Belum selesai aku 
menjelaskan kenapa bisa berpenampilan berantakan 
seperti ini, Ibu sudah memotong. Ia beranjak menuju 
dapur mengajak anak lelakinya. Kayaknya aku terlihat 
seperti menantu ngga baik deh di matanya. Mas 
Edooo jeritku dalam hati. 


"Yuk makan." Ajak pria besar itu, rok spanku 
ditarik sedikit ke bawah olehnya, dan kemejaku di 
betulkan hingga menutup sedikit rok yang aku pakai. 
Aku menatap mata Masku cukup lama, dan 
memberikan ekspresi yang menunjukkan rasa 
bersalah. Dia hanya mengelus puncak kepalaku 
sebentar sambil tersenyum, dan perlahan menarik 


lenganku agar mengikutinya berjalan ke arah dapur. 
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Kaka 


Ada ibu mertua di rumah itu rasanya seperti ini 
ya. Mau ngapa-ngapain jadi takut salah. Mau kesana 
kemari jadi ngga bebas, mau manja-manjaan sama 
Masku juga susah. Tadi aja waktu makan malam 
rasanya setiap makanan yang aku telan, itu susaaah 
banget. Kalau dalam bahasa jawa itu seret. Setiap 
setelah menelan pasti aku langsung minum, bener 
deh tiba-tiba tuh tenggorokan rasanya garing. Apa 
kaya gini ya rasanya Mas Edo kalau ada di deket 
Mamah? 


"Masss" 
"Hmmm" 


Setelah melakukan aktifitas malam di atas 
ranjang, kami berdua masih terjaga. Ada mertua tapi 
masih berani bergoyang di ranjang, ngga apa-apa 
kata Masku. Dia bilang, Ibu itu bukan halangan buat 
kita cari pahala, kamar kita kan di atas jadi ngga 
terlalu terdengar kalau kamu mendesahnya kenceng. 
Seorang Elsa ngga munafik ya, kalau aktifitas di 
ranjang itu bikin ketagihan. Lagian kita udah sah, 
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kalau sering-sering melakukan itu, kita juga kan yang 
enak. Betul? 


"Ibu kayaknya ngga suka deh tadi sama aku." 
Aku mencoba menceritakan apa yang sedang aku 
rasakan saat ini. Beneran, sejak Ibu melihatku dengan 
pakaian seperti itu, tatapannya jadi berbeda. Tadi aja 
waktu makan masih melirik-lirik risih begitu. 


"Ngga," 
"Mas." 


Masih tidak ada jawaban darinya, tangannya 
bermain-main di lenganku. 


"Kulit kamu putih banget, kontras nih sama 
kulit Mas. Kamu perawatan apa?" Ih ngga nyambung. 
Aku melihat tangannya yang sedang mengelus lengan 
kiriku. Beneran deh kontras banget, walaupun lampu 
kamar cukup remang-remang tapi aku bisa melihat 
perbedaannya. Aku halus dia kasar, aku putih dia 


gelap. 
"Pake body lotion." Aku malah terbawa ke arah 


permainannya, bukannya melanjutkan keresahanku 
karena ada Ibu di rumah. Wajahnya mendekat, dan 
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mencium lenganku yang tadi dia elus. Duh ini orang 
lagi kenapa si? Kurang sama jatahnya? 


"Kamu sadar ngga sih? Kamu cantik, putih, 
menarik, humble. Sedangkan aku biasa aja, kulit aja 
ngga enak dilihat begini" 

"Iya nih, kulit Mas udah kaya roti bakar, coklat, 


kasar lagi." Aku menjawabnya dengan tersenyum 
sambil menyentuh kukit dadanya. Kita masih 
bergelung saling berhadapan dengan tubuh polos 


tertutup selimut. 


"Kamu ngga nyuruh Mas buat mutihin kulit?" 
Aku tergelak mendengar pertanyaannya barusan. 
Tiba-tiba bisa melucu. 


"Ngga ah, Mas lebih sexy begini kulitnya. El 
suka"jawabku jujur tanpa ditutup-tutupi. Biarin deh 
wajah merah kaya kepiting kan ngga kelihatan karena 
remang-remang. Dia tidak bereaksi atau merespon 
apapun, tetap datar padahal udah aku puji loh. 


"Kita banyak perbedaannya ngga sih?" 


“Jelas kita beda dong, aku cewe Mas cowo" 
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"Bukan itu, Mas ngecek tadi ponsel kamu. 
Ternyata banyak banget yang ngechat kamu, masih 
suka gombalin, pdkt, modusan. Kamu kasih tahu ngga 
sih kalau udah menikah?" 


"Mas ngga liat profil aku? Kan foto kita 
berdua." Aku mencoba menenangkannya, 
perasaanku mengatakan Mas Edo sedang dalam 
kondisi tidak percaya diri. Dimana dirinya 
membandingkan fisiknya yang kontras, 
kepribadiannya yang kurang humbel dll. 


"Iya, tapi mereka tetep-" 


"Aku kan ngga balas chat mereka Mas. Gini aja, 
nanti kalau mereka ganggu sampe telfon segala Mas 
yang angkat ya,'tegasku, sambil mengelus dadanya 
agar lebih tenang. Dia cemburu Ya Allah. Aku jahat 
ngga sih, bahagia di atas keresahan Mas Edo? 


"Ko mau nikah sama aku?" Aku mendengar 
nada aneh disetiap omongannya. Mas kenapa si? Ko 
tiba-tiba tanya tentang ini? Kepalaku terangkat untuk 
menatap matanya, seperti biasa ekspresinya datar. 


"Kenapa ngga dijawab?"tekannya lagi dengan 
nada lebih lembut. Belum sempat aku menjawab, 
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bunyi lambung yang kosong terdengar begitu keras. 
Membuatnya mengerutkan alis dan sesaat kemudian 
tertawa terbahak sambil merengkuhku dalam 
pelukan. Kulit telanjang kami saling bersentuhan 
tanpa ada penghalang. Maluu. Aku tadi makan cuma 
bisa sedikit tahu saking ngga berselera makan di 
sebelah Ibu. 


"Sayang deh sama kamu El," bisiknya pelan di 
telingaku sambil tertawa, membuat hatiku 
menghangat, melambung tinggi mendengarnya 
mengatakan itu. Mas Edo kan memang jarang 
romantis, sekalinya bilang begitu aku langsung 
terbang, tersenyum lebar dalam pelukannya. 


Kak 


Baru saja Elsa turun dari lantai dua berniat 
untuk membuat sarapan. Dapurnya sudah dikuasi 
oleh orang yang tidak akan bisa dia lawan, Ibu. 
Mereka pindah kamar karena permintaan Edo. Dia 
tidak ingin jika nanti banjir datang menggangu 
mereka saat sedang merengkuh kenikmatan. Seperti 
beberapa minggu yang lalu. 
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Elsa sudah siap dengan baju kantornya yang 
lebih sopan, kali ini ia memakai celana bahan 
dipadukan dengan blouse putih. Perlahan kakinya 
melangkah menuju dapur sambil berdoa agar 
interaksinya dengan Ibu berjalan lancar. 


"Bu, ada yang bisa El bantu?" Tanya Elsa, saat 
sudah berdiri di dekat Ibu mertua. 


"Hmm udah selesai" Tidak ada kata lain lagi. 
Perkataan barusan berhasil membuat Elsa makin keki 
sendiri di rumahnya. Ibunya bangun terlalu pagi 
sampai-sampai jam 6 semua makanan sudah siap. 
Setelah diperhatikan, di meja makan tersaji banyak 
menu yang jarang Elsa masak. Cumi saus padang, 
tumis kangkung, capcay, dan tongkol, siap untuk 
dimakan. 


Wanita itu sempat berpikir, apakah itu 
makanan kesukaan suaminya? Karena menurutnya 
selama ini memperhatikan Edo bukanlah pemilih, dan 
dia menyukai segala jenis makanan. Terbukti dengan 
selalu lahap menyantap segala yang Elsa masak. 


Teringat dulu, saat pertama kali Elsa memasak 
di sini saat banjir. Moment itu jugalah yang 
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menyebabkan seorang Edo mencium bibirnya 
pertama kali. Entah karena senang karena makanan 
yang Elsa masak enak. Atau karena hal lain, tiba-tiba 
Edo berhasil mencium bibirnya selama 5 detik. 


"Kamu ngga nyiapin baju Edo?" 


Elsa kembali sadar dalam dunianya, suara Ibu 
tadi mematikan lamunannya. 


"Kalau jadi istri itu yang rajin dan nurut, pasti 
disayang suami." Perkataan itu disampaikan dengan 
tegas dan lantang. Membuat jantung Elsa makin 
berdetak kencang karena kaget dan gelisah. 
Sebenarnya Elsa mau menyanggah dan sombong, jika 
dia bukanlah orang yang rajin dan penurut tapi bisa 
disayang suami. Apalah daya, di hanya seorang 
wanita yang kurang percaya diri jika berada di depan 
Ibu mertua. 
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11-Bandung Moon 


"El udah nyiapin keperluan Mas-" 


"El, DASI WARNA BIRU MANA??" Belum 
sempat Elsa menyampaikan maksudnya, teriakan Edo 
tadi sudah berhasil membuat posisi Elsa terlihat 
bersalah. Dalam tatapan Ibu mertuanya ke arah Elsa, 
wanita itu mengatakan jika kamu belum melakukan 
tugas istri dengan baik. Wanita cantik itu masih diam 
membeku di tempatnya, malu dengan kenyataan. 


"Tunggu apa lagi?" 


"I-iya bu. Sebentar Mas!!" Gugup tidak bisa 
Elsa hindari, bingung harus melakukan apa akhirnya 
ia berbalik kembali menaiki tangga. Menemui pria 
besar yang masih saja minta diambilkan atau 
dicarikan barang-barang kecil yang sudah jelas 
tempatnya. Sebenarnya pria bukan tidak bisa 
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melakukan sendiri, mereka lebih suka dilayani, itu 
pembelaan dari Edo dulu. Berkat pembelaan itulah, 
Elsa menyerah dan berubah patuh padanya. 


Elsa duduk di tepi ranjang sambil melihat 
aktifitas suaminya yang sedang bersiap-siap. Jarang 
dia lakukan memperhatikan Edo saat seperti ini, 
biasanya dia sedang di dapur menyiapkan sarapan. 
Keduanya siap dengan pakaian masing-masing, 
berjalan beriringan keluar dari kamar Edo sempat 
menatap Elsa dengan pandangan menilai. 


"Tumben pakai celana."Elsa hanya tersenyum 
garing tidak tulus. 


"Lagi pengen" Sudah, itu saja yang Elsa 
katakan, dia berjalan mendahului menuju meja 
makan. Tempat yang saat ini menjadi area ingin 
dihindari olehnya. Elsa duduk di salah satu kursi, 
dimana Ibu juga sudah siap menunggu. 


"Waah, akhirnya makan makanan ini lagi,"Seru 
Edo dengan wajah sumringah dan mencium pipi 
Ibunya di depan Elsa. Wajah wanita paruh baya yang 
duduk di hadapan Elsa berubah bahagia. 


"Memang selama ini kamu makan apa?" 
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Pertanyaan Ibu ke Edo membuat Elsa ketar- 
ketir, dia berharap suaminya bisa memberikan 
jawaban yang menenangkan hati. 


"Roti bakar, telor ceplok, nasi goreng-" 


"Kamu cuma bisa masak itu?" Ibu langsung 
menembak Elsa dengan pertanyaan yang 
membuatnya kaget. Sebenarnya Elsa sudah gugup 
dan gelisah dari tadi, ditambah tatapan tajam Ibu 
mertuanya. Dia jujur saja, saat ini belum menyiapkan 
jawaban. Tidak siap dengan pertanyaan seperti ini. 


"Enak Bu,"Sela Edo yang sudah mulai 
menyuapkan makanan ke mulutnya. Pria itu memang 
suka makan, tapi badannya bagus karena rajin 
olahraga. Berbeda dengan Elsa yang suka makan tapi 
malas bergerak. Pujian tadi ternyata bisa 
menyelamatkan Elsa dari tatapan tajam Ibu. Terlihat 
senyum mengembang muncul karena melihat anak 
lelakinya lahap dalam menghabiskan masakan 
beraneka macam itu. 


Sementara di piring Elsa, nasi dan udang tadi 
tidak terlihat menggiurkan. Selera makan mendadak 
hilang karena kejadian tadi, tapi untuk menghormati 
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orang yang sudah melahirkan suaminya Elsa 
menghabiskan sarapan itu dengan amat lambat. 
Matanya sesekali melirik interaksi Ibu dan Anak yang 
saling memberi perhatian. Dia merasa sendiri saat ini, 
bahkan Edo mungkin tidak melihat seberapa banyak 
makanan yang masuk ke perut Elsa. Pria itu hanya 
fokus pada makanan dan Ibu saja. 


Kaka 


"Ibu sampai kapan di rumah Mas?" Masih 
dalam perjalanan menuju kantor, Elsa mencoba 
menanyakan hal sensitif itu. Demi sebuah 
ketenangan dan kenyamanan, lebih baik dia 
bertanya. Edo masih tenang menyetir, tidak melirik 
Elsa sekalipun. 


"Seminggu" Elsa kaget mendengar itu, 
nafasnya sempat berhenti untuk beberapa detik. 
Jantungnya memompa darah dengan sangat cepat. 
Beruntung ekspresinya masih bisa terkendali 
sehingga Edo tidak tahu ketidaksenangan Elsa 
mendengar selama itu Ibu mertuanya ada di rumah. 


"Ooh" 
"Ibu kok bisa masuk ke rumah?" 
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"Aku duplikat kunci buat Ibu" Elsa hanya 
mengangguk pelan sambil terlihat berpikir. Matanya 
sempat melirik Edo yang tengah mengelus bagian 
perut. Pria itu kekenyangan dan terlihat sangat puas 
akan hal itu. 


"Aku nanti ngga perlu jajan sampai makan 
siang. Full banget." Elsa bingung dengan kata-kata 
suaminya barusan, sejenak ia mencerna. Mencari 
makna lain dan kandungan lain dari kalimat yang Edo 
sampaikan. Pria besar berkulit coklat itu bilang, ngga 
perlu jajan sampai makan siang. Itu artinya selama ini 
ia harus jajan untuk menganjal perutnya sebelum 
makan siang. 


Apakah menu sarapan yang Elsa siapkan dirasa 
kurang mengenyangkan? Elsa akhirnya tersadar, jika 
Edo dan dirinya berbeda. Menu sarapan dan porsi 
mereka tidak sama. Selama ini ia hanya mengikuti 
keinginannya, karena Edo tidak pernah protes atau 
request menginginkan sesuatu. 


Hatinya mendadak mendung, moodnya turun, 
tidak ada semangat untuk menjalani aktifitas hari ini. 
Suasana cerah kota Jakarta tidak berhasil membuat 
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Elsa bersemangat. Justru la merasa mendung, sendu 
dan ingin menangis. Dia sedih akan kenyataan ini. 


"Sampai." Suara tadi menyentak Elsa dari 
lamunan. Mencoba berekspresi seperti biasa, dia 
menarik tangan kanan Edo dan kemudian 
menyentuhkannya ke hidung serta dahi. 


"Sebentar." Elsa sudah akan membuka pintu 
saat tangan kanannya masih bertautan dengan 
suaminya. 


"Have a good day" 
Cup 


Bibir Edo mendarat di bibir Elsa, mengecupnya 
pelan selama beberapa detik. Pria itu tidak 
mengulumnya, takut make up Elsa berantakan. Ini 
bertama kali Edo melakukan hal itu, biasanya cukup 
dengan mencium tangan dan salam, sudah. Tapi ini 
lebih dari itu, bahkan sangat romantis dan intim 
menurut Elsa. Apa perubahan ini berasal dari 
makanan itu? Jika ia, Elsa tidak menyukainya. 


Senyuman tipis Edo tersungging setelah 
ciuman itu terlepas. Tapi melihat itu justru menebar 
rasa sakit di hati Elsa. 
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"Itu saran ibu"tambahnya sebelum Elsa benar- 
benar membuka pintu. 


"Apa?" 
"Biar rumah tangga makin harmonis, jangan 


sungkan buat memberikan cium sebelum beraktifitas, 
itu katanya. Benar juga, tiba-tiba aku jadi semangat!" 


Elsa bingung dengan semua ini, satu sisi 
merasa tidak nyaman dengan adanya Ibu. Tapi sisi 
lain ia senang melihat Edo begitu bahagia. Sikapnya 
lebih terbuka, tidak takut menciumnya di area kantor 
seperti sebelum-sebelumnya. 


Kak 


"Kalian belum bulan madu kan?" Ibu dan Edo 
sedang duduk berdua di sofa ruang tengah. Setelah 
tadi makan malam Elsa langsung naik ke kamar untuk 
menyelesaikan pekerjaan. 


"Belum" 


"Pakai kontrasepsi?" Ibu masih mencecar Edo 
dengan banyak pertanyaan. 


"Ngga pernah." 
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Anaknya masih seperti biasa menjawab dengan 
singkat-singkat, tanpa ada yang ditutupi. 


"Bagus, gimana tanda-tanda istri kamu?" 
"Tanda-tanda apa?" 

"Kehamilan" 

"Ya belum ada, masih biasa aja bu" 


"Istri Edi keguguran lagi." Edo yang tahu Ibunya 
menginginkan cucu dadi kakak pertamanya langsung 
melingkarkan lengannya ke bahu Ibu, dan memeluk 
tubuh renta itu erat. 


"Dia ngga nurut si, suka bantah ibu. Beda sama 
istri kamu, dia nurut Do." Ibunya itu melirik Edo 
sambil memberikan senyuman. 


"Dia nurut, apa karena ada ibu ya?" tambahnya 
lagi, Edo ikut tersenyum lalu menggeleng. 


"Istri Edo memang penurut bu, sholehah" 
"Ibu suka sama dia" 


"Tapi istri Edo takut sama ibu." Lalu keduanya 
tertawa bersama dengan kalimat terakhir Edo. Itu 
lucu menurut mereka. 
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"Sabtu ini kalian pergi, ke Bandung aja yang 
dekat. Quality time berdua. Ibu sudah makin tua Do." 
Terdengar nada lemah dan sedih di akhir kalimatnya. 


"Jangan ngomong begitu Bu," Edo makin 
mengeratkan pelukan, kadang juga memberikan 
kecupan ringan di pipi wanita tua yang sudah 
membuatnya sebesar ini. 


Kaka 


"Ibu sendirian di rumah Mas, kasian" 


Kata Elsa yang khawatir, ada mertua di rumah, 
justru mereka berdua pergi liburan. Elsa masih punya 
hati, walaupun takut dan agak menjaga jarak ke Ibu 
mertuanya. Dia masih menghormati wanita itu 
seperti Mamahnya sendiri. Hanya saja, dengan Ibu 
dirinya masih segan untuk bermanja-manja. 


"Ngga apa-apa." Mereka berdua sedang naik 
kereta dalam perjalanan menuju Bandung. Hari jumat 
dini hari tepatnya mereka berangkat. Tidak mau lelah 
di jalan, Edo lebih memilih santai di kereta menikmati 
perjalanan. 


"Kenapa?" Edo penasaran akan sikap Elsa yang 
berbeda kali ini. 
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"Ngga." Elsa begitu duduk di samping Edo di 
dalam kereta langsung memeluk lengan pria itu erat, 
merebahkan kepalanya di bahu lebar Edo. Dia 
sebenarnya kangen bermanja-manja seperti ini, tapi 
gengsi untuk mengungkapkan. 


Sesampainya di hotel waktu masih sangat pagi. 
Bahkan tidak menunggu hitungan menit pasangan 
suami istri ini langsung lelap tertidur. 


Elsa bangun lebih dulu, ia melihat jam 
menunjukkan pukul 08.12. Setelah subuh tadi mereka 
berdua kembali memutuskan tidur tanpa mansi dulu 
ataupun membereskan koper. Tidak sempat. 


"Mas ikut mandi ya?" Elsa kaget, karena 
ternyata Edo sudah ikut bangun walaupun matanya 
masih tertutup rapat. Ditambah lagi Elsa kaget karena 
belum sekalipun mereka penah mandi bersama. 


"Biar cepet, kamu capek katanya"tambah pria 
itu lagi, kali ini sudah membuka mata dan beranjak 
duduk. Suaranya berat dan serak seperti biasa. 
Sukses membuat Elsa meleleh. 


Elsa hanya mengangguk pelan, lalu tangannya 
sudah ditarik pelan oleh Edo menuju kamar mandi. 
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Pria itu begitu cepat dalam bertindak. Begitu masuk, 
segera tangannya menyalakan kran, menebarkan 
shampo dan aroma. Wanginya membuat Elsa tiba- 
tiba merinding. 


Masih terus melihat cara Edo mempersiapkan 
air rendaman, tubuhnya tiba-tiba sudah didesak ke 
dinding kaca tempat membilas. Edo menciumnya 
penuh kelembutan juga penuh perasaan. Tersihir, 
Elsa dengan cepat terbuai dan terbawa suasana, ia 
mengikuti gerakan bibir Edo. Tangannya sudah 
berpegangan di kedua bahu suaminya yang kekar 
untuk berpegangan. Tubuhnya melengkung kala Edo 
menciumnya dengan begitu bergairah. 


Satu persatu pakaian mereka terlepas. Bibir 
Edo menyusuri kulit putih istrinya dengan gerakan 
sensuai. Ia juga menggunakan lidah untuk 
meninggalkan jejak basah di mana-mana, termasuk 
puncak dada. Belum juga usai, Edo menaikkan satu 
kaki istrinya di atas pahanya masih dalam posisi 
berdiri. Hal itu menyebabkan intinya menekan milik 
Elsa yang sudah basah. 


Tanpa menunggu lama, Edo sedikit 


menurunkan badannya, membimbing miliknya untuk 
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masuk ke rumah. Rumah sempit dan hangat yang 
membuatnya rindu. 


Nafas mulai beradu, mata Elsa sempat melihat 
kaca dimana pantulan tubuh mereka berdua terlihat. 
Dalam kaca itu, ia bisa merekam jelas tubuh Edo yang 
terus bergerak bertenaga memasukinya. Bibirnya 
terbuka terus mendesah, begitupun Edo yang 
sesekali menggeram. 


Elsa melihat sendiri bagaimana suaminya 
begitu bersemangat dan mendominasi. 
Pemandangan yang dilihat dari kaca sangatlah intim. 
Ternyata melihat dengan matanya sendiri kegiatan 
erotis ini membuat Elsa malu. Tapi rasa nikmat 
membuat rasa malu Elsa terkalahkan. 


Seperti saat ini, Elsa bahkan makin keras 
mendesah, tangannya mencengkram bahu dan 
punggung Edo begitu erat seiring gerakan suaminya 
yang makin cepat. 


"Mas," desah Elsa tanda tak kuat lagi. 
"Mas sebentar lagi sampai" 


Beberapa menit setelah Edo mengatakan itu, 
akhirnya dia benar-benar mencapai klimaks. Sama 
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seperti Elsa, badannya lemah lunglai dalam pelukan 
Edo. “Waw”seru Elsa setelah sesi percintaan dalam 
posisi baru ini. Mengakibatkan Edo terkekeh 
mendengarnya. 


“Kenapa?” 


“That was really erotic moment, | see our 
activities in the mirror” 


“You look sexy when you are moaning. Love 
that” 


Belum selesai, masih di kamar mandi hotel 
dalam posisi keduanya sudah berada di dalam jakuzi. 
Edo menggoda dada istrinya dengan sebuah 
remasan. 


"Lagi?" tanya Elsa dengan nada tak percaya. 


"Hmm, Im never satisfied. Mas pengin buat 
kamu hami." Elsa diam menatap mata tajam Edo 
yang kelam. Tatapan syarat kesungguhan. 


"Kenapa? Ngga mau ya?"tambahnya karena 
Elsa masih menatapnya tanpa ekspresi. 


"Elsa mau." Mendengar itu saja sudah cukup 
bagi Edo untuk memulainya lagi. Tanpa berbasa-basi 
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tangannya menarik pinggang Elsa untuk duduk di atas 
pangkuannya. Mulai menyentuh, meraba dan 
meremas apapun yang ada di badan istrinya, 
semuanya tidak luput dari serangan Edo. 


Musik romantis tiba-tiba terdengar mengalun 
dalam kamar mandi. Semakin menaikkan gairah dan 
mendukung suasana. Bibir Edo terus menyecap dan 
mengulum leher hingga puncak dada Elsa yang 
mencuat. la menghisapnya keras dengan tidak 
sabaran sampai Elsa menjerit menuju orgasme. 


Mencoba membalas, salah satu tangan Elsa 
terulur ke bawah. Menggenggam senjata suaminya 
yang sudah berdiri tegak dan berkedut. Dalam 
genggaman telapak tangan Elsa, benda berurat itu ia 
elus pelan naik turun. Lalu dengan jahil ia bergerak 
cepat sampai Edo mengeluarkan geraman dan 
menahan nahas berat. Sedikit mempermainkan, di 
tengah gerakannya yang cepat. la menghentikan 
tangannya, tersenyum kecil. 


"Tangan aku cape,"serunya dengan wajah 
polos, sambil menunjukkan tangan kanan yang baru 
saja digunakan untuk menyenangkan milik Edo. Pria 
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itu tersenyum sinis melihat kelakuan istrinya yang 
sudah berani bermain-main. 


"Ayo selesaiin" 
"Ngga El cape" 


"Kamu berani menggoda tapi ngga berani 
tanggung jawab sampai akhir" 


"Mas juga," sela Elsa yang tak mau kalah. 


"Kapan Mas begitu? Ngga pernah, Mas selalu 
tanggung jawab sampai akhir, ngga kaya kamu." 


"Aaahh!" Suara desahan panjang dan manja 
Elsa mengisi ruangan. Tadi tanpa aba-aba, Edo 
mengangkat tubuhnya sedikit naik kemudian 
menurunkan begitu saja sampai milik Elsa penuh oleh 
Edo. Mereka menyatu kembali, menyalurkan hasrat 
Edo yang tak pernah pudar. 
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12- Cari perhatian 


"Mas" 
"Hmm?" 


"El kepo deh sama kejadian waktu pingsan 
dulu." Edo diam masih mengunyah nasi goreng di 
depannya dengan nikmat, hal itu membuat Elsa 
menunggu cukup lama. la berpikir setelah Edo selesai 
menelan makanan, suaminya akan menjawab rasa 
Ingin tahunya, namun ternyata tidak. 


“lihh." Elsa mencubit lengan Edo dengan 
gemas. Cubitan itu ternyata bekerja, pasalnya Edo 
langsung menoleh pada seseorang yang baru saja 
memberikan bekas merah di lengan. 


"Kenapa?" 
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"Ah tahu." Elsa yang memang sudah selesai 
menghabiskan sarapannya langsung berdiri. Ia kesal 
dengan respon suaminya dan langsung meninggalkan 
Edo duduk sendirian di ruang tamu. Tadi mereka 
memilih memesan makanan hotel daripada harus 
turun ke lantai dasar karena pasti hidangan di hotel 
sudah tidak ada. Mereka terlalu siang untuk sarapan. 


Selesai menghabiskan sarapannya, Edo masuk 
ke dalam kamar, melihat dengan mata kepalanya 
sendiri Elsa berbaring tengkurap sambil bermain 
game di ponselnya. 


“Ih beraat, awas jangan di atas El"protesnya 
karena merasa seseorang sudah merayap di atas 
tubuhnya yang kecil. 


Benar saja, tanpa perlu Elsa menoleh ada yang 
sudah menindihnya badannya yang tidak seberapa, 
mengurung Elsa dalam kuasanya. Wanita cantik 
penyuka film action ini memang tinggi, badannya 
langsing dan kecil. Tidak sebanding dengan suaminya. 


"Biasanya Mas di atas juga kamu ngga protes" 
bela Edo sambil mencium rambut wangi istrinya yang 
tergerai panjang dan masih basah. 
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"Ih beda, awas deh beneran nanti El sesak 
nafas." Elsa berkali-kali bergerak dan menyikut badan 
besar Edo.Beberapa kali mencoba, tetap gagal. Edo 
berkuasa di atasnya dengan makin menyurukkan 
kepala di leher dan memeluk tubuh Elsa posesif. 


"Maas!!!"teriaknya marah. Sekuat tenaga Elsa 
mencoba mendorong tubuh besar itu agar turun dari 
atasnya, dan berhasil. Sampai pria itu hampir 
terjungkal jatuh dari tepi ranjang. 


Melihat Elsa yang cemberut Edo bertanya, 
"marah?". 


"Iih ngga peka" pekik Elsa bersamaan dengan 
sebuah bantal yang dia gunakan untuk memukul Edo 
secara membabi buta. Berusaha menghindar, Edo 
menahan serangan itu menggunakan kedua 
tangannya. Tapi nahas, karena terlalu kuat dan 
bersemangat untuk menghukum Edo, pria itu 
menjadi tidak hati-hati. 


Bug 


Badan besar Edo jatuh dengan bagian pantat 
dan punggung lebih dulu menyentuh lantai. Suara 
yang ditimbulkan bahkan cukup keras, seperti 
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hantaman. Posisi Elsa masih berada atas ranjang, 
bantal di tangannya perlahan terlepas dengan 
dramatis karena kedua tangan ia gunakan untuk 
menutup mulutnya yang terbuka. 


"Masss!!, ya allah, maaf Elsa ngga sengaja" Elsa 
menjerit karena panik. 


"Pasti sakit ya" tambahnya lagi. Ia segera turun 
dari ranjang dan membantu suaminya berdiri. 
Mengusap pelan punggung Edo yang baru saja 
mencium kasar lantai keramik hotel. 


"Kamu siap-siap, kita ke toko!" hanya itu yang 
terucap dari mulut Edo, tidak meringis sakit atau 
bahkan menatap Elsa tajam karena sudah 
menjatuhkan badannya dari atas ranjang. Suasana 
menjadi tegang, Edo seperti marah tapi tidak bisa ia 
luapkan sehingga memilih pergi. 


Elsa menatap punggung Edo yang mulai 
menghilang dan menjauh, khawatir dan cemas, tadi 
pasti sangat sakit. Saking marahnya, mungkin Edo 
sampai tidak mau menatapnya lagi. 


xXx 
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Baru kali ini Elsa merasa sangat amat bersalah 
pada seseorang, apalagi orang itu adalah suaminya 
sendiri. Tambahan, dia juga merasa khawatir dengan 
kondisi tulung punggung suaminya. Semoga tidak 
terjadi hal serius di masa depan. Jika pun ia, pasti Elsa 
akan bersujud meminta maaf. 


Duduk berdampingan di dalam taksi online 
bersama Edo ternyata menjadi moment yang 
mendebarkan seperti ini. Belum ada satu kata pun 
yang terucap dari mulut Edo semenjak jatuh. 


Belum tahu akan menuju kemana, Elsa tak 
ingin bertanya, la fokus melihat tempat yang 
dilewati. Bandung adalah tempat asing bagi Elsa, 
sehingga dia tidak akan jauh-jauh dari jangkauan Edo. 
Satu kali dua kali, Elsa melirik ke arah kanan. 
Memastikan keadaan Edo yang tenang-tenang saja, 
sementara hati Elsa berdebar penuh rasa penyesalan. 


Edo juga tidak menegur Elsa yang memakai 
hotpants dan kaos putih ketat untuk keluar hotel. Jika 
biasanya Edo akan memintanya untuk berganti 
pakaian lebih sopan, saat ini tidak dilakukan. Melirik 
penampilan Elsa pun tidak. Apakah pria itu sudah 
tidak peduli pada istrinya lagi? Tidak mungkin. 
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Berada di dalam mobil tanpa saling berbincang 
adalah moment paling menyiksa Elsa. Pasti supir taksi 
online akan berpikiran jika mereka sedang 
bertengkar. Kurang lebih 20 menit berkendara, 
mereka sampai di sebuah ruko yang sangat ramai. 
Ramai karena dekat dengan pasar, sekolah dan juga 
jalan utama. 


Begitu keluar dari mobil, Edo berjalanan lebih 
dulu memasuki sebuah toko peralatan olahraga yang 
bernama JEB. Cukup keren namanya menurut Elsa, 
enak didengar dan keren, ia mengikuti suaminya 
dengan jarak beberapa langkah di belakang. 


"Mas Edo lama ngga kesini" saat pintu terbuka, 
sapaan seorang lelaki menginterupsi kedatangan 
mereka. 


"Iya sibuk. Gimana toko?" Pria itu bahkan 
tersenyum pada karyawan toko, dan Elsa melihatnya. 
Semakin yakin lah dia jika Edo marah karena kejadian 
itu. 


"Aman" ucapnya sambil mengangkat satu 
jempol. Cukup banyak pembeli yang ada di toko ini, 
itu berarti prospeknya bagus. Toko yang Elsa datangi 
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luas dan besar. Ada banyak barang-barang yang dijual 
seperti: alat, baju olahraga dan alat musik. Hampir 
lengkap. 


"Kata Mas Edo, Mbanya mau milih baju renang 
ya? Ayo saya tunjukkan" 


Seorang pegawai wanita mendatangi Elsa yang 
sedang berdiri di tengah toko. Mungkin dia terlihat 
kebingungan dan seperti orang hilang, padahal dia 
masih melihat-lihat apa yang dijual di toko ini. 


Mengikuti langkah pegawai perempuan itu, 
disinilah elsa berada. Ada di depannya gantungan 
pakaian renang beraneka model, dari paling terbuka 
hingga paling tertutup. Pegawai wanita yang berhijab 
itu menunjukkan deretan model panjang hingga 
menutup seluruh tubuh, pakaian renang seperti 
penyelam berwarna hitam kombinasi biru. Elsa jelas 
tidak mau memakai itu, tidak menarik. 


Tiba-tiba entah mendapat ide darimana, Elsa 
mencoba memastikan suatu hal. Dia mengambil satu 
gantungan baju dan menunjukkannya pada pegawai. 
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"Ini aja mba"katanya pelan, raut wajah kaget 
dan tidak percaya sempat terlihat dari wanita 
berhijab itu, namun Elsa acuh dan melenggang pergi. 


Perempuan yang saat ini memakai baju cukup 
terbuka ini berdiri di dekat kasir, tepat di samping 
suaminya. Menunggu reaksi apa yang akan muncul, 
matanya terus mengamati wajah suaminya.Edo 
melihat, disana ada bikini warna hitam yang sedang 
dilipat. Elsa sempat menangkap gigi pria itu 
menggeretak, tapi cuma sampai disitu, tidak ada 
ekspresi tambahan yang dia harapkan. Bahkan 
tangan Edo terulur mengambil dompet dan 
menyerahkan satu buah kartu ATM, tidak ada 
larangan apalagi bentakan. Makin aneh suami Elsara. 


Sedikit kecewa dan sedih, itu yang Elsa rasakan 
saat ini. Edonya bahkan tidak protes melihat pilihan 
baju renang Elsa. Kini wanita itu ingat, jika pagi tadi 
setelah mereka bercinta, Edo sempat menanyakan 
apa olahraga yang sering ia lakukan. Jawabannya 
adalah renang, tapi sudah jarang dia lakukan 
semenjak menikah, selain karena sibuk juga malas. 
Untuk itulah mungkin Edo mengajaknya membeli 
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pakaian renang baru agar bersemangat, tapi tak 
terlintas juga akan memilih bikini dalam benak Elsa. 


Membeli bikini sejujurnya tidak ada dalam 
rencana Elsa, ia tidak akan berani memakainya di 
tempat umum, bahkan didepan Edo saja dirinya tak 
akan mampu. 


Setelah membayar, Edo dan Elsa masih berada 
di dalam toko itu. Berputar-putar untuk melihat dan 
memegang sesuatu, itu yang sedari tadi Edo lakukan 
di depan mata Elsa. 


kaa 


Makan siang kali ini Edo dan Elsa lakukan 
berama 5 pegawai toko, itu membuat Elsa makin 
bingung. Dirinya sedari tadi ingin bertanya namun 
lagi-lagi Edo menjauh dan sibuk dengan urusannya. 


Nasi kotak yang berisi makanan padang ada di 
atas pangkuan Elsa, masih tersisa setengah. Ia tidak 
berselera makan, disampingnya ada pegawai wanita 
yang tadi membantu memilih pakaian renang. 


"Mas Edo itu...??" Elsa memberanikan dirinya 
bertanya. 
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"Mba ngga tahu? Ini kan tokonya Mas Edo" 


"Ha??" Shock dan kaget untuk sejenak, Elsa 
berusaha untuk tidak berlebihan, ia kembali 
menetralkan ekspresinya. Mulutnya sudah terbuka 
ingin lagi menanyakan sesuatu, tapi sebuah tepukan 
di bahu lebih dulu menghalangi. 


Edo berdiri tepat di belakang kursi yang Elsa 
duduki, pria itu menatapnya dengan pandangan 
cukup aneh. Entah apa itu? Apa melihat nasi 
kotaknya yang tidak habis? Sepertinya. 


"Udah selesai?yuk keluar!" Tanpa basa basi 
Edo mengajaknya ke tempat lain. Reflek dengan 
cepat Elsa mengambil tas dan paperbagnya. Dia 
mengikuti suaminya yang sudah berjalan lebih dulu. 
Edo berhenti di dekat pintu kaca, membukanya 
mempersilahkan Elsa untuk keluar lebih dulu 
menggunakan isyarat mata. 


"Makasih ya" kata Edo bukan pada Elsa, tapi 
pada pegawainya. 


"Kita yang harusnya bilang makasih Mas, sudah 
ditraktir," sahut pegawai laki-laki itu sebelum Edo 
sang pemilik toko sport pergi. 
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Mereka terus berjalan di trotoar tanpa Elsa 
tahu tujuannya. Hampir sekitar 10 menit mereka 
menyusuri jalanan ramai, akhirnya Elsa tahu kemana 
tujuan mereka. GOR Citra Arena, disepanjang jalan 
baliho terpasang kain bertuliskan Proliga 2020. 
Sepertinya Edo akan mengajak Elsa untuk menonton 
pertandingan voli. Melihat pria-pria tinggi memukul 
bola hingga menimbulkan bunyi yang mengejutkan. 


Adzan ashar berkumandang, Edo mengajak 
untuk menunaikan sholat terlebih dahulu. Dalam 
sholatnya, Elsa meminta doa agar Edonya kembali 
penyayang dan perhatian. Semoga Edo memaafkan 
kesalahannya yang tadi pagi ia lakukan. 


Ribuan orang berkumpul di GOR, saling 
berdesak-desakan untuk antre memasuki stadion. 
Berisik dan ramai itulah yang bisa Elsa gambarkan. 
Ada para lelaki, ibu-ibu, remaja pencari jodoh bahkan 
anak-anak ikut antre sepertinya. 


Elsa tepat berdiri di samping Edo, berjarak 
sangat dekat di antara kerumunan banyak orang. 
Merasakan sesuatu menyentuh pinggangnya, Elsa 
segera menarik jaket suaminya seperti anak kecil 
sampai pria itu menatapnya bingung. 
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Tidak mungkin mengatakannya keras-keras, 
Elsa berjinjit dan berbisik di telinga Edo pelan. "Ada 
yang megang pinggang El tadi" katanya dengan 
menunjukkan wajah takut dan gelisah. 


"Beneran Mas" tambahnya lagi ketika wajah 
mereka bertatapan, Elsa hampir mau menangis. 


Edo tahu, istrinya tidak pandai berbohong. 
Tidak ingin terjadi sesuatu dengan Elsa, ia menarik 
istrinya untuk berdiri di depan dan melingkarkan 
kedua lengan di tubuh langsing itu. Memeluk istri 
erat di tengah kerumunan orang-orang adalah hal 
yang belum pernah Edo lakukan. 


Elsa sempat berpikir, mungkin ini jawaban 
doanya tadi. Edo memperlakukannya dengan baik 
walaupun saat ini dia masih dingin, tak mengajaknya 
berbicara. Selain memeluknya dalam antrian, saat 
mencari tempat kosong di tribun, tangannya juga 
terus di genggam erat kemana Edo melangkah. 
Membuat hati Elsa menghangat dan berbunga- 
bunga. 


Saat mereka masuk, pertandingan sedang 
berlangsung. Dua tim putra dengan seragam 
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berbeda. Tidak terlalu menikmati pertandingan, Elsa 
hanya fokus sesekali melirik ke arah Edo yang begitu 
asik. Pria itu bahkan tak sungkan untuk tersenyum, 
gemas dan kadang memekik girang melihat aksi atlit- 
atlit bertanding. 


Semakin lama, penonton makin ramai dan GOR 
makin penuh. Dilain sisi pantat Elsa pun gelisah 
karena dingin. Alas duduknya terbuat dari keramik, 
bukan dari kursi duduk busa yang nyaman. Berkali- 
kali dia bergerak agar rasa dingin itu teralihkan. 


"Kenapa?" Edo saat ini mengalihkan semua 
perhatiannya pada Elsa, pria itu bukannya tidak tahu 
istrinya yang duduk gelisah. Hanya saja, ia masih 
enggan untuk bertanya. 


Elsa melirikkan matanya ke kanan dan Kiri, 
memastikan sesuatu. la tidak ingin perkataannya di 
dengar orang lain, sehingga memilih untuk berbisik 
pada Edo. 


"Dingin Mas duduk terus" jelasnya. Karena 
celana Elsa pendek dan terbuat dari bahan yang tipis. 
Tentu tidak bisa menahan dingin. 
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Edo menurunkan pandangannya, menatap 
paha mulus Elsa yang tidak tertutup serta kaos ketat 
istrinya yang terangkat sedikit ke atas. Membuat 
pinggang bagian belakangnya terlihat. 


"Ngapain pake baju begitu?" Liriknya dengan 
mata tajam. Siapapun akan takut melihat Edo saat ini, 
termasuk Elsa. 


"Sengaja?" Bodohnya Elsa, dia langsung 
mengangguk saat Edo menanyakan itu. Sehingga 
yang dia dapat adalah pelototan dan geraman kesal. 


"Habisnya, Mas cuekin Elsa dari tadi. Ya udah, 
El sengaja cari perhatian" 


"Termasuk bikini itu?" Lagi-lagi Elsa 
mengangguk pelan. 


"Ya udah, nanti malam bikininya HARUS kamu 
pakai!!"tekan Edo dalam setiap ucapannya. Elsa 
langsung melotot ngeri mendengar itu. Kepalanya 
menggeleng pelan tanda tidak mau dan bibirnya 
melengkung ke bawah. Niatnya bukan seperti itu, 
batin Elsa. 
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"Ngga mau," rengeknya pelan sambil memeluk 
lengan Edo. Mencoba mencuri perhatiannya lagi 
dengan kata-kata manja. 


"Mas, pantat El dingin banget. Suer deh ngga 
bohong." Kali ini Elsa berbisik dengan kedua 
tangannya ikut melindungi mulut dan telinga Edo. 
Takut ucapannya ini terdengar orang lain. 


Berhasil, Edo tiba-tiba melepaskan jaket dan 
memberikan ke istrinya untuk dijadikan alas duduk. 
Tatapannya berubah datar ketika memandang ke 
arah lapangan dimana pemain sedang istirahat untuk 
mendengarkan arahan pelatih. 


Usaha licik dan kotor Elsa sukses, sebenarnya 
tadi selain membisikkan keadaan pantatnya yang 
hampir membeku karena kedinginan. Bibirnya juga 
turun andil maju memberi kecupan di telinga Edo 
bahkan sambil mendesah pelan. Beruntung karena 
posisi mereka duduk berada di deretan teratas 
tribun, sehingga dari belakang tidak ada yang tahu 
kelakuan mesum istri Jatmiko Edo Bagaskoro. 
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18- Ambyar 


"Kenapa Mas?"Di tengah kantuknya yang 
sudah tidak bisa ditahan lagi, Elsa penasaran melihat 
aksi suaminya yang terus memepetnya di ranjang, 
padahal tempat tidur mereka luas dengan ukuran 
king size. Tadi tubuh Edo bergerak makin mendekat, 
dan menempel di dibelakang tubuhnya. 


"Jangan tidur" 
"Ngantuk, capek" 


Bagaimana tidak ngantuk dan lelah, mereka- 
tidak hanya mereka, banyak penonton lain yang 
menyaksikan pertandingan voli hingga selesai. Tiga 
pertandingan dimainkan dari pukul 15.00 sampai 
selesai. Kira-kira jam 10 malam, mereka baru sampai 
di hotel. Dalam keadaan seperti itu, rasanya memang 
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bagian yang paling tepat adalah langsung tidur, tanpa 
mandi dan teman-temannya. 


"Mas lagi pengin." Geraman sempat keluar dari 
mulut wanita berkulit putih ini, kesel dengan 
suaminya yang tidak dapat membaca situasi dan 
kondisi. Harusnya dia tahu istrinya tidak berdaya lagi 
untuk melakukan aktivitas malam, untuk membuka 
mata saja enggan. 


"Besok aja, badan El pegel-pegel" 


Tolaknya dengan halus, sambil menyingkirkan 
tangan jahil yang sudah bermain di pinggangnya naik 
turun. Dasar pria penggoda. 


"Satu kali aja"pinta Edo dengan sangat 
berharap. Saat seperti ini, ia bertransformasi menjadi 
pria yang banyak bicara. Untuk keinginan terkait 
kenikmatan surgawi memang dia akan melakukan 
segala cara. 


"Ngga mau!" Elsa memastikan dengan sedikit 
tegas, kalau dia sedang tidak ingin dan bisa melayani 
sang suami. Dalam islam dibolehkan, jika memang 
istri benar-benar dalam keadaan yang tidak bisa 
disebut siap. Sebagai laki-laki pula, mereka harus 
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bersabar dan mencoba menghargai itu. Pernikahan 
bukan tentang sex dan ranjang, tapi juga tentang 
bagaimana kita saling menghormati dan toleran 
dengan keinginan pasangan. Tidak ada lagi 
pembicaraan hingga keduanya sama-sama lelap 
dalam mimpi indah masing-masing. 


Minggu pagi hari yang cerah di kota Bandung, 
sepasang manusia sudah bangun, sudah mandi dan 
sarapan. Elsa sebenarnya ingin tahu sampai kapan 
mereka disini, karena senin sudah kembali bekerja. 
Namun merebaknya kasus korona di Indonesia 
membuat pemerintah mengeluarkan beberapa 
keputusan, dimana pusat keramaian seperti tempat 
wisata dan sekolah di tutup untuk sementara. 
Bagaimana dengan kantornya? Belum ada kabar. 


"Mana bikininya? Coba pakai" 


Elsa kaget di tengah suasana berisik televisi, 
terdengar pertanyaan yang kembali mengingatkan 
kejadian kemarin. Ia pikir suaminya sudah lupa, atau 
melupakan. Mencoba mencari jawaban sebaik 
mungkin untuk menyelamatkannya dari rasa malu, 
akhirnya Elsa beralasan paper bagnya tertinggal di 
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taksi online yang semalam mengantar mereka. Pun ia 
katakan dengan tegang dan terbata-bata. 


"Tuh di atas meja apa? Coba pakai sekarang" 


Lirikan maut langsung Elsa luncurkan pada 
sebuah paperbag warna abu-abu berlogo JEB yang 
ada di atas meja. Dia benci melihat benda itu ada di 
depan matanya. 


"Kita mau berenang?" 


"Ngga!" Lagi, Elsa harus tersentak dengan 
jawaban Edo yang sangat cepat dan tegas. Padahal ia 
bertanya dengan selembut mungkin, agar 
mendapatkan pula balasan yang lebih menyenangkan 
hati. 


"Trus kenapa El suruh pake" 
"Kamu janji tadi malem" 
"El ngga ngomong begitu" 


Seratus persen, Elsa yakin jika dirinya tidak 
pernah menjanjikan hal itu. Seberapa ngantuknya dia 
sebenarnya sampai berani berjanji. Jika pun iya, pasti 
dilakukan dalam kondisi tidak sadar atau setengah 
sadar. Matanya menatap Edo dengan penuh 
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pengharapan. Berdoa dalam hati jika tatapan mata 
Elsa ini, bisa membuat Edo luluh dan melupakan 
sesuatu. 


"Barang yang udah dibeli berarti harus dipake!" 


"Ya kan dipake waktu berenang, kita ngga 
renang kan panas-panas begini?" 


"Mas ngga ijinin kamu berenang pake itu." Ia 
sedikit terhibur dan senang mendengar Edo yang 
tidak rela istrinya memakai bikini saat di depan 
umum. Tanda-tanda harapannya untuk tidak 
mengenakan itu tercapai. 


"Mas pengin lihat kamu pake disini, sekarang!" 


“Ih Mas Edo kok-" Saat tengah asik berdebat, 
suara ponsel Elsa berbunyi. Berada dekat dengannya, 
ia bisa melihat layar ponselnya menyala dan tertulis 
nama yang sangat Elsa takuti. 


Ibu Mertua calling ... 


"Mas, Ibu telfon aku." Wajah Elsa berubah 
tegang dan was-was. Wanita itu memang sedikit 
takut dengan ketegasan mertuanya. Terlalu manja 
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sebelum menikah, membuatnya serba salah di depan 
Ibu Mertua. 


"Ya udah angkat." Elsa berdiri dari sofa ruang 
tengah, berjalan ke sisi ruangan mencoba mencari 
posisi nyaman untuk menerima telepon. 


"Ha-halo", Elsa mendadak tergagap 
karena takut. 


"Walaikumsalam" 


"Masih di hotel Bu, mau bicara sama Mas 
Edo?" 


Sedikit kesal karena Elsa masih belum menuruti 
keinginannya, Edo berniat memberi istrinya 
pelajaran. la berdiri tepat dibelakang Elsa yang 
menghadap jendela, dimana pemandangan kota 
Bandung tersaji. Perlahan kedua tangannya yang jahil 
terulur kedepan, dan menangkup dada padat Elsa. 
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"Ha??" pekikan karena terkejut langsung 
muncul dari mulut istrinya, juga reaksi tegang yang 
dapat Edo rasakan dari belakang. 


"Ngga bu tadi Elsa kaget karena-" Belum selesai 
menjelaskan keadaanya, lagi-lagi tangan Edo bermain 
di dadanya. Kali ini lebih keras memberikan remasan. 
Tidak hanya itu, lehernya terasa geli dan basah saat 
bersamaan, efek kecupan dan gigitan Edo. 


Sekuat mungkin Elsa menahan desahan, 
menutup mulutnya dengan salah satu tangan saat 
semakin jahil Edo menyentuh bagian sensitif di 
tubuhnya. la tidak ingin Ibu mertuanya semakin 
memberinya nilai buruk. 


"Ibu, nanti El kabari ya. Assalamu'alaikum" 
Sambungan terputus. 


"Maaaas!!!,Ya ampun" jerit Elsa yang sudah 
tidak tahan lagi menerima sentuhan. Kakinya 
mendadak lemas mendapat serangan bertubi-tubi 
dari berbagai sisi, mulai dari leher, dada hingga 
bagian belakangnya yang seperti di tusuk-tusuk 
sesuatu. 
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"Kamu janji apa tadi malam?" bisik Edo tepat di 
telinga Elsa, sambil tetap kedua tangannya tidak 
berhenti untuk membuai dada Elsa. 


"El lupah" 
"Perlu Mas-" 
"Iya-iyaah inget ko. Sekarang El pake!" 


Mendengar penyerahan diri Elsa, Edo langsung 
melonggarkan pelukannya. Memberi sedikit jarak dan 
waktu untuk istrinya menghirup banyak oksigen, 
serangan tadi pasti membuatnya selalu menahan 
nafas. 


Tidak cukup sampai disitu, Edo yang ternyata 
begitu bersemangat melihat Elsa dalam balutan bikini 
hitam, langsung mendorong pelan tubuh istrinya ke 
kamar mandi dan menyerahkan paperbag abu-abu. Ia 
menunggu di luar dengan hati berdebar. 


Lima detik waktu Edo untuk memperhatikan 
istrinya setelah keluar dari kamar mandi dengan 
bikini hitam. Setelah itu, semuanya begitu cepat 
terjadi, ambyar sudah. Bikini sexy yang berwarna 
hitam itu terlepas dari tubuh putih Elsa tanpa wanita 
itu ketahui. Dia sudah terpenjara dalam kungkungan 
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tubuh besar Edo di atas ranjang. Pria itu langsung 
menyalurkan hasratnya untuk menyatukan tubuh 
mereka. Menenggelamkan dalam-dalam miliknya dan 
menebarkan benih di rumah hangat milik istri 
tercintanya. Edo tidak hanya berniat mengerjai Elsa 
saja. 


x K k 


DD) 


Koyo ngene rasa wong nandang kangen 
Rino wengi atiku rasane peteng 

Tansah kelingan kepengin nyawang 
Sedelo wae koe emoh tenan 


Cidro janji tegane kowe ngapusi 
Nganti sprene sue aku ngenteni 


Mas opo seneng kowe yen mung gawe loroku 
Pamer bojo anyar neng ngarepku 


"Mas ngga kaya gitu." Nyanyianku terhenti 
mendengar Mas Edo tiba-tiba nimbrung setelah 
mandi. Apa coba maksudnya ngomong begitu? 


"Maksudnya?" 
"Tadi kamu bilang pamer bojo anyar" 
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"Itu lagu Mas" 
"Sejak kapan ada lagu itu?" 
"Ih Mas ngga pernah lihat Youtube ya?" 


"Lihat, buat nonton voli." Ck, selalu itu apa 
ngga ada tontonan lain selain permainan gebug bola. 


"Lihat Tv?" 


"Buat nonton bola kalo ngga berita" 
Sebenarnya lebih baik, dari pada menonton gosip 
atau peragaan busana dll. 


"Itu lagu lagi hits loh. Eh udah lama si sejak 
tahun lalu sebenernya. Lagu populer sobat ambyar" 
Masku nampak makin mengerutkan dahinya, duh 
ganteng deh kalau begitu. Itu tanda-tanda jika dia 
sepertinya kurang update. 


"Siapa sobat ambyar?" Tuh kan beneran. 


"Mas ngga tahu?" Masku menggeleng pelan 
sambil mengeringkan rambutnya yang basah. Ujian 
pagi hari, melihat badan coklat kotak-kotak yang 
sayang banget kalo ngga dipeluk. Aku harus fokus 
pada pembicaraan ini. 
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"Lagu ngga bener, masa pamer bojo anyar" 
Aduh, fix ini memang Masku ngga mengikuti 
perkembangan musik saat ini. Cuma perkembangan 
harga alat-alat olahraga aja yang dia tahu. Enak 
banget mulutnya komentar ngga enak tentang lagu 
enak ini. Aku yang termasuk sobat ambyar sedikit 
tersinggung. 


"Sirik" 
"Mas ngga sirik, jangan nyanyi itu lagi" 


"Kenapa? Suara El ngga bagus?"tanyaku 
dengan nada sewot. 


"Suara kamu bagus, lagunya yang ngga bagus. 
Emang kamu siap kalau tiba-tiba nanti lagu itu jadi 
kenyatan?" 


"Ih amit-amit jangan sampe, Kalau Mas begitu 
Elsa kebiri nanti. Emang apa kurangnya aku? Iya si El 
ngga bisa masak enak, tapi kan bisa masak yang 
penting." Suara tawa menjengkelkan terdengar, kalau 
sudah seperti ini susah untuk dihentikan. 


"Ngga usah ketawa deh." Dia masih tertawa 
ringan, berdiri tepat di hadapanku yang duduk di sisi 
ranjang. Saking tingginya badan dia, aku sampai 
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harus mendongak ke atas, masa aku lurus ke depan si 
lihat dia cuma dalam balutan handuk, kan malu- 
maluin. 


"Kamu cantik deh El kalo lagi sewot." Apa 
barusan dia bilang? Aku langsung menatapnya tajam, 
ngga banget kalau lagi marah malah digombalin. 


"Ngga usah gombal deh, ngga mutu, ngga 
mutu" 


"Ngga mutu tapi bisa buat pipi merah begitu" 
Aku langsung berlari menjauh, keluar dari kamar dan 
segera menyalakan televisi sekeras mungkin. Entah 
efek gombalan atau efek diterkam habis tadi pagi, 
aku malu ditertawakan olehnya. 


Mencoba mentralkan kembali detakan jantung 
yang tadi sempat terpacu efek gombalan receh ala 
Mas Edo. Aku memelankan suara TV, takut dibilang 
budeg sama Masku kalau nyalain keras-keras. Masa 
cantik-cantik bolot. 


Wangi parfume yang terbawa angin langsung 
masuk ke indraku, wangi manly penggoda ini selalu 
membuat aku merinding kalau berdekatan. 


"Temenin Mas keluar." 
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Dia sudah siap dengan celana jeans hitam dan 
kaos polo berkerah warna hijau army. Pokoknya 
keren dan enak dilihat. 


"Kemana?" 
"Ikut aja, dijamin kamu seneng." 


Aku sempat berpikir, tempat yang dijamin buat 
aku seneng? Emang dia tahu? 


Dan disinilah kita, tadi dia bilang 
menemaninya. Apa kalian percaya? Masku ngajak ke 
tempat karaoke saudara-saudara. Ya ampun, aku 
sampai ngga mau masuk tadi di depan pintu. Sedikit 
drama tarik menarik, aku takutnya dia sedang 
kesurupan atau apa. Orang sedatar dan sedingin Mas 
Edo suka juga ternyata ke tempat kaya gini. 


"Nyanyi!" Begitu memasuki ruangan VIP yang 
luas dan asik. Dia langsung memberiku mic. 


"Loh kok El? Kan tadi Mas yang minta di-" 


"Suara kamu bagus, Mas pengin denger lagi" 
Ha? Seneng jelas, bahagia pasti, bangga otomatis. 
Tapi aku bingung. Dia langsung duduk tuh di sofa 
yang lebar, sementara aku di tengah ruangan sambil 
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memegang mic. Kok aku jadi merasa kaya cewe 
karaoke yang lagi menghibur om-om ya? 


Menggeleng karena malu, aku ikut duduk 
disebelahnya. Kalau tadi itu santai, lah ini disiapkan 
musik yang kece, mic pula udah kaya penyanyi 
beneran. Ngga percaya diri, apalagi ditonton Masku 
yang wajahnya datar itu. 


Tidak terpengaruh dengan aksi mogokku, 
disana jari Mas Edo sedang memilah-milah lagu. 
Sampai akhirnya terdengar musik yang sangat aku 
kenal. Didi kempot-Pamer bojo, langsung aku 
menatapnya bingung. Kok ini? 


"Nyanyi lagi yang ini" 


"Tadi katanya ngga bagus. Ngga mau ah kalau 
lagu itu, takutnya jadi kenyataan." Beneran aku takut 
jadi kenyataan, ngga mau membayangkan kalau tiba- 
tiba Mas Edo bawa istri baru. Aku bisa nangis kejer 
mungkin. Begini-begini walaupun pernikahan masih 
sebentar, aku mau jadi janda loh, ngga mau juga di 
madu. 


"Pilih sendiri." sebuah mesin elektronik yang 
seperti tablet terulur ke arahku. Random, aku hanya 


Elsara Pramudita 148 


The Real Home Is You 


memilih dari list song yang paling sering dinyanyikan 
disini. Pilihan jatuh pada lagu Dewa-Kangen. Lagu 
jadul tapi masih asik dan enak untuk dinyanyikan. 
Benar apa kata orang, semakin tua semakin jadi, 
contohnya lagu ini. 


Sedikit ragu, akhirnya aku mulai bernyanyi 
mengikuti musik. Awalnya duduk tenang disamping 
Mas Edo, lama-lama aku berdiri dan maju mencari 
ruang yang longgar. Mengikuti lirik demi lirik, aku 
mulai terbawa suasana. Tidak ada rasa canggung dan 
malu seperti di awal. 


Beberapa lagu sudah aku nyanyikan, kira-kira 5 
lagu tanpa berhenti. Rasa bahagia dan bangga 
tersemat untukku sendiri karena berhasil 
menyesaikan dengan baik bak penyanyi profesional. 
Membahagiakan diri sendiri itu penting. Membiarkan 
lagu ke 6 berputar yaitu Love me like you do. Aku 
segera duduk dan mengambil minum, membasahi 
tenggorokan yang cukup tersiksa seperti artis 
sungguhan. 


Kaget, sempat berontak karena sentuhan yang 
tiba-tiba dari Masku. Di tempat karaoke yang 


remang, berdua dengan pasangan, saling menyentuh, 
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pelukan dan cium, baru pertama kali aku lakukan. 
Setelah aku selesai minum tadi, Mas Edo langsung 
membawaku duduk di atas pangkuannya. Apakah 
cuma aku yang melakukan ini di tempat karaoke? 


Lagu Elli itu begitu pas sebagai backsound kami 
berdua berciuman tanpa henti. Priaku ini, sepertinya 
sudah tidak tahu malu lagi. Dia berani melakukan hal- 
hal seperti ini selain di kamar kami, suatu kemajuan. 
Asal kan jangan di tempat umum aku masih 
memaklumi. 


"Mas, jangan disini" 

"Kenapa?" 

"Ini bukan kamar" 

"Kalau begitu kita balik ke hotel" 


Speechless. 
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14- Wanita lain 


Perjalanan dari Stasiun Pasar Senen ke rumah 
Edo hanya beberapa menit saja, cukup dekat. Mereka 
sengaja mengambil jadwal keberangkatan kereta pagi 
jam 08.30, agar saat sampai di Jakarta mereka bisa 
langsung makan siang. Seperti saat ini, Edo 
menunggu istrinya antre di outlet Roti. Edo 
sebenarnya mempunyai rencana untuk makan siang 
di tempat ayam geprek. Namun belum sempat ia 
mengatakannya, Elsa sudah lebih dulu mengatakan 
sesuatu. 


"Mas tunggu!! Beli Roti sebentar, El udah 
laper" 


Cukup melelahkan duduk diam di dalam kereta 
hingga lebih dari 3 jam, kenapa mereka tidak 
membeli makanan adalah karena Elsa tidak terlalu 
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suka masakan koki kereta. Sepanjang perjalanan Elsa 
terus menceritakan keluh kesahnya selama bekerja, 
dan mengadukan sikap para teman kantornya yang 
sering iseng. Mau tidak mau Edo terkekeh geli, 
mendengar suara polos Elsa yang kesal ditahan. 


Tiba di rumah, Elsa dan Edo disambut oleh 
seorang wanita tinggi semampai, bukan wanita galak 
paruh baya yang Elsa takuti. Jika Edo biasa saja 
melihat wanita itu, Elsa nampak kaget sampai reflek 
mundur satu langkah sambil memegang lengan 
suaminya sebagai pegangan. Terakhir yang dia ingat 
adalah hanya ibu saja yang menunggu di rumah, tapi 
kenapa saat ini ada istri kakak iparnya juga? 


"Baru dari Bandung ya, pasti cape. Aku Naya 
Sa, kaka iparnya Edo." 


Wanita yang baru saja mengalami keguguran 
ini mengajak berkenalan, tangannya terulur kedepan. 
Sadar akan sikap santun dan lemah lembut kakak 
iparnya, Elsa balas menggenggam erat. Mengingat 
dulu saat resepsi pernikahan mereka di Purwokerto, 
Elsa tidak sempat banyak berbincang dengan wanita 
ini, itulah mengapa dia kaget melihat wanita ini di 
rumahnya. Tidak perlu basa basi, Edo yang lelah 
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langsung masuk membawa tas dan koper kecil di 
kedua tangannya. la sudah tahu dari Mas Edi- 
kakaknya, jika Naya akan ikut menemani ibu di 
Jakarta. Ingin menolak, jelas tidak bisa. 


Elsa mengikuti langkah suaminya menuju 
kamar, langsung membereskan pakaian kotor mereka 
dan membongkar oleh-oleh. Sebelum kembali, Edo 
memang mengajaknya ke Mall untuk berbelanja. 
Sedikit tidak percaya saat ini karena ada banyak 
barang branded yang ia minta pada Edo. Bahkan 
tidak lupa ia membelikan juga untuk ibu mertua yaitu 
sebuah jilbab bermotif dengan warna dasar moca. 


Jika Edo setelah sholat duhur langsung 
tergeletak di ranjang, Elsa justru turun ke bawah 
untuk menemui Ibu mertuanya. 


"Ini buat ibu" kata Elsa. la menyerahkan 
paperbag kecil pada wanita paruh baya yang sedang 
duduk di taman belakang. 


Ibu mengangkat kepalanya dari tumpukan baju 
di atas pangkuannya, dan menatap sebuah 
bungkusan. 
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"Ngga usah repot-repot, jilbab Ibu masih 
banyak!"jawab Ibu, Elsa mungkin terlalu berharap 
akan mendapat ucapam terimakasih atau pujian. 
Nyatanya wanita ini justru tidak ingin direpotkan. 
Tapi tetap menerima bingkisan itu dan langsung 
membukanya. 


"Warnanya bagus!" 


Wanita berkulit putih itu sempat kaget dan 
tidak menyangka. Ternyata usahanya untuk memilih 
begitu lama tidak sia-sia. Setidaknya ada bagian yang 
bisa dibanggakan dari pemberiannya, ia sontak 
tersenyum mendengar pujian Ibu yang cara 
penyampaiannya begitu dingin. Namun itu sudah 
cukup membuatnya bahagia. 


"Wah aku dapet oleh-oleh ngga Sa?" Suara 
lembut seseorang dari arah belakang masuk ke 
telinga Elsa. 


"Mmm, Elsa sebenernya ngga tahu mba kesini. 
Jadi maaf ya kalau ngga sesuai" Elsa juga 
menyerahkan paperbag lain berisi jilbab pada Naya. 
Sebenarnya ia ingin memberikan itu pada Mamahnya 
nanti jika ulang tahun, tapi ya sudah lah. 
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Kaka 


Bertepatan dengan adanya virus menular, 
anjuran pemerintah untuk work from home dipatuhi 
perusahaan mereka. Itu lah yang menyebabkan Edo 
memutuskan untuk tidak tergesa-gesa pulang. 

"Nih Do, makanan kesukaan kamu. Mba siapin 
ya," saat Edo duduk di kursi untuk makan malam. 
Naya segera menyiapkan sepiring nasi untuk lelaki 
beristri itu, bahkan menyendokkan sayur capcay dan 
ayam kecap di atas piringnya. Tentu Ibu dan Elsa 
melihat itu semua. 


"Kamu juga nih Sa," Elsa yang tadinya sedikit 
curiga langsung melupakan pikirannya. Ternyata 
perhatian Mba Naya bukan cuma untuk suaminya 
saja, ibu dan dirinya juga dilayani. 


"Ngga mba, aku mau kangkung aja. El ambil 
sendiri." Elsa menolak perlahan dan tadi sempat 
melihat tatapan ibu mertuanya yang cukup 
menakutkan. Bersanding dengan nasi, Elsa 
mengambil sayur kangkung, sambal dan ikan asin. 
Tadi sore ia mencium bau wangi ikan yang digoreng 
dari lantai atas, dan saat itu juga dia mengincarnya. 
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Seperti biasa, Edo makan dengan cepat dan 
lahap. Porsi yang tadi Naya ambilkan habis dan masih 
membuatnya lapar, bermaksud untuk mengambil lagi 
tak sengaja netranya melihat Elsa, yang duduk di 
samping kanan. Wanita cantik putih itu tak seperti 
biasanya makan dengan lahap, menggunakan tangan 
langsung pula. Jari-jarinya yang lentik berlumuran 
nasi dan sambal, justru indah dilihat oleh Edo. Belum 
sampai disitu, buliran keringat mulai terlihat di 
pelipisnya. Ia begitu menikmati rasa pedas dari 
sambal, sesekali desisan keluar dari mulut merahnya. 


"Mas mau coba" 


Elsa menghentikan gerakan tangannya yang 
akan menyuapkan nasi campur ikan asin dan sambal 
ke mulut, suara itu membuat semua orang menatap 
ke arah Elsa. 


"Mba ambilin ya Do." Naya sudah akan berdiri 
untuk menyendokkan sesuatu. Tapi Edo mengangkat 
tangannya, tanda untuk tetap diam disana. 


"Keliatannya enak lihat kamu makan" 


Masih mendapat tatapan aneh dan menilai dari 
Ibu dan Naya, Elsa menjadi canggung, apalagi 
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ditambah Edo yang bergerak mendekat dan 
membuka mulutnya. Ini maksudnya Mas minta 
disuapin gitu? Didepan Ibu pula? 


Sedikit tidak nyaman akan tindakan agresif 
Edo, Elsa sempat menggeleng pelan, ia tidak mau 
melakukan ini jika dihadapan Ibu dan kakak iparnya. 


"Mas beneran pengin, A?" Mau tak mau 
akhirnya Elsa menyuapkan makanan dari tangannya. 
Selain karena tatapan intimidasi Ibu yang melihatnya 
seperti akan menerkam, tangan suaminya juga sedikit 
usil dengan meremas pahanya. 


Pria itu setelah mendapat dua kali suapan 
nampak tersenyum, seperti ekspresi Dimas Beck dan 
Incess Nabati yang memakan sesuatu makanan baru 
dan itu enak. Speechless. Padahal hanya makanan 
rakyat jelata saja, bukan ayam, steak apalagi salmon, 
just ikan asin peda dan sambal. Elsa ingin bertanya, 
tapi apakah ini sopan? Sebenarnya berapa besar 
ukuran lambung suaminya? Karena setidaknya sudah 
menghabiskan dua porsi makanan dalam waktu 
singkat, bahkan Elsa tidak mengingatkan untuk 
berhenti, Edo masih ingin terus disuapi. 
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Kaka 


"Ssshh hah!!!, sehah banget sambelnya. Bibir El 
sampe bengkak merah begini, kaya habis digigit 
tawon" katanya manja. 


Elsa begitu memasuki kamar setelah makan 
malam, langsung menggerutu. 


"Semoga besok ngga sakit perut" tambahnya 
lagi sambil mengelus area peritnya yang sedikit 
membuncit karena kenyang. Sambil berjalanan 
menuju ranjang, dirinya tak menyadari sosok pria 
tinggi besar yang sudah berdiri menghadangnya. 
Sampai Elsa hampir menabrak karena terus 
menunduk. 


"Kenapa? 
"Bibirnya bengkak" 
"Suruh siapa makan banyak sambel" 


"Habis jarang-jarang tahu Mas El makan itu 
lagi. Udah lama banget, waktu di rumah Mamah....Ih, 
perutnya mulai panas, bibirnya juga panas" 


"Bibir kamu ngga bengkak, biasa aja" 
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"Tapi rasanya bibir El tuh kaya penuh banget, 
tebel la-" 


Dan Edo sudah membungkamnya dengan 
sebuah ciuman yang begitu dalam. Pria itu mengulum 
cukup lama, menyalurkan rasa panas yang sama, 
karena Edo pun makan sambal itu begitu banyak. 
Tapi dia masih ok. 


Walaupun terasa pedas sambal, tidak 
mengurungkan niat Edo untuk terus mencecap bibir 
lembut Elsa yang kali ini terasa begitu sexy. Ya 
semenjak tadi melihat istrinya makan dengan lahap, 
sampai mengeluarkan suara desisan karena pedas 
dan lagi mulutnya sering terbuka, itu terlihat begitu 
menggoda di mata Edo. Pria itu sudah tidak tahan lagi 
untuk melakukan ini. 


"Tangan kamu ajaib" 
“Ajaib karena?" 


"Bisa buat rasa makanan seenak itu 
saat masuk ke mulut Mas" 


"Mak-" baru akan mengatakan sesuatu, lagi- 
lagi Elsa dibuat terdiam dengan rengkuhan di 
lehernya. Serta benda penggoda itu yang 
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melumatnya lembut. Elsa cepat terbuai, mengikuti 
sang suami yang tinggi, la sedikit berjinjit untuk 
memudahkan ciuman Edo. 


“Edo!!" 


Cup, ciuman itu terlepas dengan suara decapan 
yang keras. Terganggu sudah pasti, mendengar 
seseorang memanggil nama Edo dengan jarak dekat, 
tapi itu bukan suara Elsa. 


"Ya ampun maaf." Naya segera menutup pintu 
kamar tuan rumah cepat karena melihat pasangan itu 
sedang berciuman intim. Geraman tidak suka dari 
mulut Edo begitu keras, Elsa sendiri juga takut 
mendengar ekspresi kecewa suaminya. Perlahan Edo 
melepas rengkuhannya pada tubuh ramping Elsa, 
dengan cepat ia melangkah keluar kamar. 


Masih ada di depan pintu, Naya berdiri 
membelakangi pemilik rumah. Sampai terdengar 
sapaan yang membuatnya berbalik. 


"Ada apa mba?" Itu suara Elsa yang bediri di 
samping suaminya. 
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"Ada selimut yang lain?" Dengan lembut 
wanita itu bertanya. Seolah begitu merasa bersalah 
atas kejadian tidak sopan tadi. 


"Bentar aku ambilin," lagi-lagi Elsa yang 
menjawab, Edo hanya bersandar di pintu dengan 
melipat tangan memberikan tatapan tajam pada 
wanita lemah lembut itu. 


"Sekali lagi kamu masuk kamar tanpa ijin, aku 
bakalan kirim kamu balik ke Mas Edi!!" 


"Ini mba,"sebuah selimut baru yang wangi Elsa 
berikan. 


"Makasih Sa" Naya segera pergi dengan 
membawa selimut baru keinginanya. Entah benar 
atau tidak wanita mencari selimut sampai lancang 
melupakan tata krama. Beruntung masih hanya 
ciuman, jika sudah dalam keadaan lain bagaimana? 


"Awww!! sakit El."Baru saja Elsa saat masuk 
menghadiahinya dengan cubitan super menyakitkan 
di dada Edo. Tidak semua pria tahan akan itu, sampai 
Edo pun menyerah kesakitan dibuatnya. 


"Mas bikin malu aku!!" 
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"Bikin malu apa?" 


“Ih ngga peka." Elsa memasuki kamar mandi 
untuk sikat gigi dan bersiap tidur, diikuti Edo yang 
masih meminta penjelasan. 


"Tindakan Mas ngga bikin malu, kita tuan 
rumah, mau melakukan apapun di kamar kita itu 
bebae. Sedangkan dia siapa? Tamu. Adab tamu itu, 
tidak boleh masuk ke dalam tempat privat tuan 
rumah tanpa ijin. Walaupun kita beri ijin, tindakan itu 
tetap kurang sopan, seperti tadi kita lagi ciuman terus 
dia datang. Itu tadi baru cium, belum sampai buka 
baju. Salah siapa? Kita? Ngga!! Dia yang salah karena 
masuk tanpa ijin. Bukan kamu yang harusnya malu, 
tapi dia. Jangan karena dia kakak ipar kamu terus jadi 
semaunya. No! Mas ngga suka" 


Elsa tidak bisa menjawab apa-apa kalau sudah 
dicerahami panjang lebar seperti ini. la sudah 
menyelesaikan bersih-bersihnya di kamar mandi, 
bersiap tidur. 


"Mas, Elsa mau ganti baju! Keluar sebentar" 


"Ngga, Mas mau disini" 
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"Ya udah El yang keluar." Elsa keluar dari kamar 
mandi, diikuti sang pawang dibelakangnya. 


Kesal karena tidak dihiraukan rasa malunya, 
Elsa memberanikan diri membuka baju dan 
celananya di hadapan Edo lalu melapisi tubuhnya 
dengan kain batik yang adem. 


"Apa liat-liat? Maunya tidur nyenyak. Titik!" 
"Kamu tahu Naya itu siapa?" 


Elsa tidak bersuara, ia hanya mengangguk 
pelan dengan bibir ditekuk. Membuat Edo yang 
sudah lumayan mengenal watak istrinya justru makin 
gemas. 


"Kakak ipar? Bukan!" Edo bermonolog sendiri 
ditengah Elsa yang sedang bolak-balik entah 
mengerjakan apa. 


"Mantan calon istri!!" 
Der 


Elsa langsung mematung di tempatnya, seperti 
tertembak dia merasakan rasa sakit di hati sekaligus 
fisiknya. Suaminya terlalu jujur, bahkan tanpa malu 
untuk ditutupi sedikitpun masa lalunya. Atau 
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setidaknya Edo bisa menyampaikan fakta ini dengan 
bahasa yang lebih halus, agar Elsa siap. Memang Elsa 
akan siap? Elsa tetaplah tidak akan siap. 


Tidak lagi bisa menyembunyikan sesuatu, 
wajah Elsa langsung murung. la berjalan ke arah 
ranjang, melewati Edo begitu saja dan langsung 
menyelimuti tubuhnya dengan selimut hingga batas 
leher. Berbagai pikiran negatif berkecamuk di 
otaknya saat ini. Bagaimana bisa? Mas Edo yang kaku 
punya calon istri Naya? Dan saat ini mereka jadi 
saudara ipar. Masih ada kah perasaan atau benih 
cinta? 


"Mas jangan deket-deket. Aku marah!! 
"El," 


"Ngga mau ngapa-ngapain pokoknya malem 
ini. Aku pengin tidur nyenyak. Mas ngga boleh minta 
apa-apa. Sana keluar dulu!" 
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15- Lagi marah 


Ini malam dimana Edo tidak memeluk dan 
menyentuh istrinya untuk pertama kali setelah 
menikah. Gara-gara ucapan jujurnya tentang Naya. 
Elsa tidur membelakanginya, menutup seluruh tubuh 
dengan selimut tebal. Edo sebenarnya tepat, memiliki 
pemikiran terbuka, hanya saja satu kesalahannya. Dia 
terlalu jujur. Wanitanya, bukan lah sosok open 
mainded seperti dirinya, Elsa lebih dulu mencerna 
sesuatu dengan hatinya. Tanpa mempedulikan logika. 


Yang Edo bayangkan dan harapkan setelah 
mengatakan itu adalah, Elsa akan memberinya 
banyak pertanyaan. Atau menyuruhnya 
menceritakan sedetail mungkin tentang masa 
lalunya. Salah, lagi-lagi dia salah berspekulasi. Istri 
cantiknya begitu mudah dalam mengekspresikan 
sesuatu tanpa menunggu penjelasan Edo. 
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Menarik nafas kasar dan beristigfar. Edo 
mengelus pelan kepala Elsa, lalu memberikan ciuman 
selamat malam di pelipis kanan. Elsa nampak tidak 
terganggung dengan perlakuannya. Lagi, sambil 
tiduran ia memainkan rambut hitam Elsa, ia gulung di 
jari telunjuk dan lepaskan sampai menimbulkan efek 
bergelombang. Tapi itu cukup menghibur untuk pria 
jujur ini. 

Pagi harinya, informasi yang Edo dapat adalah 
keadaan virus makin menyebar di Ibukota Negara. 
Mau tidak mau ia tetap stay di rumah. Itu artinya Ibu 
dan Naya akan tetap ada di rumah ini. Sedari tadi 
sholat subuh dan jogging sebentar sambil 
bercengkrama dengan Pak RT yang juga libur, Edo 
belum melihat istrinya di rumah. 


Di setiap sisi rumah tidak terlihat kehadiran 
wanita putih cantiknya. Ia hanya ingin mengabsen 
wajah itu, walaupun dalam raut sebal dan cemberut. 
Edo tak akan mempermasalahkannya, yang penting 
Elsa masih ada di sekelilingnya, masih bisa ia hirup 
wangi tubuhnya. 


"Ibu sama El keluar, belanja sebentar." 
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Naya ikut duduk di sofa tengah dan 
menyuguhkan segelas air putih. 


"Ayo minum, itu ngga aku apa-apain." 
Tidak ingin melambungkan Naya lebih jauh, Edo 
memilih berdiri dan mengambil sendiri air putih. Ia 
berusaha untuk tidak berinteraksi sekecil apapun 
dengan istri kakaknya. Cukup untuk masa lalu yang 
menjengkelkan. 


Sementara itu, di pasar dadakan dekat gerbang 
komplek perumahan. Sejumlah wanita atau yang 
lebih tepatnya ibu-ibu sedang berkerumum 
berbelanja. 


"Mundur ibu-ibu, jaga jarak" kata Mamang 
tukang sayur dari balik maskernya. 


Elsa langsung tersadar. Melihat keanehan itu, 
ia lantas ijin sebentar untuk memasuki toko di dekat 
pedagang sayur. "Ini bu pakai, El takut Ibu ketularan." 
Elsa kembali berdiri di samping Ibu mertuanya dan 
menyodorkan sebuah masker. la sendiri sudah 
memakainya. 


"Ah ngga perlu!" wanita itu menolaknya. Elsa 
jelas terkejut. Apalagi nada suaranya keras membuat 
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semua ibu-ibu melihat ke arahnya. Mereka jadi pusat 
perhatian. 


"Kita ngga tahu takdir, ibu masih mau kan 
umur panjang, lihat cucunya Mas Edo besar lari- 
larian. Mulai sekarang kita usaha jaga kesehatan ya. 
Nih El bantu pakai. Maaf." Tanpa mengurangi rasa 
hormat, selembut mugkin Elsa memakaikan masker. 
Tentu dengan gerakan takut dan gemetar. 


"Sini ibu aja, kamu aja gemetaran gitu!" Tangan 
ibu langsung mengambil alih masker yang sudah 
menempel di hidung. Elsa meringis mendapati reaksi 
kasar ibu mertunya. Sangat berbeda dengan 
Mamahnya disana yang lembut dan jarang marah- 
marah. 


Hanya berdiri di samping Ibu Edo, Elsa 
mengamati sekitar. Banyak anak yang libur dan 
bermain di area komplek, ada yang sedang jogging. 
Mengingat itu, pikiran Elsa tertuju pada sosok Edo. 
Prianya sedang ia acuhkan. Terlalu frontal dalam 
mengatakan sebuah kebeNayan. Elsa tidak suka 
caranya, ada cara yang lebih baik karena Elsa 
sebenarnya sosok pengertian. Ia jadi berpikiran kira- 


kira suaminya sedang apa ditinggal berdua dengan 
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Naya. Apakah saling pandang, bermesraan atau...? 
Dia langsung menggeleng. 


"Kamu deh yang kayaknya sakit," tegur Ibunya 
yang melihat Elsa menggeleng tidak jelas. 


"Tuh jidat kamu panas! Masa baru sebentar 
langsung keringetan. Mana muka jadi merah begitu 
kaya udang," tambah Ibu lagi-lagi dengan suara keras. 
Sepertinya memang Bu Hana dulu tidak dilatih 
berbicara pelan. Seperti ini ternyata kalau pergi 
dengan Ibu, pantas Naya tadi menolak dengan alasan 
sedang mencuci sesuatu. Padahal Elsa tadi melihat 
kakak iparnya itu sibuk menontom drama 
korea. Dasar curang! 


xxx 


"EDO!!!Lihat nih istri kamu. Baru sebentar jalan 
ke gerbang komplek langsung mukanya kebakar," 
teriak ibu begitu memasuki rumah. Suara itu, Elsa 
jamin terdengar oleh seisi rumah bahkan mungkin 
tetangga kanan kiri juga dengar. Di tangan Elsa masih 
ada tas belanja yang berisi penuh sayuran. Lumayan 
berat, karena berisi kentang dan buah-buahan. 
Sedangkan yang ibu bawa berisi dedaunan hijau 
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macam kangkung, bayam dan bumbu kecil-kecil. 
Memasuki ruangan, Elsa bisa mendengar langkah kaki 
menuruni tangga dengan cepat. Itu pasti suaminya. 


"Kebakar apanya?" Edo yang baru memasuki 
dapur langsung membalikkan tubuh Elsa. Ia cukup 
panik mendengar kata kebakar. 


"Elsa kan jarang panas-panasan ya Sa, jadi kulit 
kamu kebakar merah," jelas Naya tiba-tiba ikut 
memasuki dapur, terdengar berbeda di telinga Elsa. 
Kalimat itu seperti mengandung sindiran halus. Naya 
melewati badan Edo, lalu mengambil tas belanja Elsa 
dan segera menata isinya di kulkas. 


Benar yang Edo lihat saat ini, kulit wajah 
istrinya memerah terkena panas. Keringat juga 
menghiasi wajahnya yang cantik. Reflek tangan Edo 
terangkat akan mengelapnya, namun Elsa lebih dulu 
berjalan pelan dan menaiki tangga. 


"Aku pengin mandi" katanya sambil berlari 
pelan. 


"EL!" Edo berlari menyusulnya sambil berteriak 
kaget karena tadi Elsa sempat terpeleser. Beruntung 
tangannya masih berpegangan, aman. 
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"Istri Edo manja ya Bu." Itu bentuk penyataan 
sekaligus pertanyaan dari bibir Naya yang lemah 
lembut. 


"Kamu juga manja, sama kaya dia," balas Ibu, 
sibuk menyiapkan makanan untuk sarapan. 


"Beda dong, aku masih bisa mandiri" 


"Saking mandirinya sampai susah nurutin 


suami." Tidak terdengar lagi suara Naya, wanita itu 
langsung pergi mendengar sindiran ibu mertuanya 
yang menyebalkan. Selalu saja ia harus menuruti 
anak lelakinya untuk ini dan itu. Aku juga punya 
kehidupan dan keinginan yang sama-sama 


harus dituruti kali Bu. 


Edo sedang duduk bersandar headboard. 
Melakukan skype dengan beberapa tim di kantor, 
untuk menyelesaikan laporan bulanan. Sambil ia 
menungu Elsa yang sedang membersihkan diri. 
Perempuan tadi tidak mengatakan apa-apa dan 
langsung masuk ke kamar mandi. Padahal Edo begitu 
khawatir melihat wajah istrinya yang merah, pasti 
lelah dan marah usai mendengar sindiran Naya. 
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Tidak perlu berlama-laman mandi, Elsa keluar 
dengan hanya mengenakan handuk. Sontak ekspresi 
Edo berubah dan itu tertangkap oleh teman- 
temannya di balik layar laptop. 


"Liat apa lu Do, pasti bini lonake ya?" 
Mendengar suara di skype itu, Elsa yang sedang 
mengambil pakaian langsung buru-buru masuk 
kembali, untuk ganti. Ia bahkan tak melirik sedikitpun 
ke arah Edo. 


"Tau deh yang punya bini bening, putih begitu. 
Niiih Do, gue ngga sengaja nemu foto istri lo di hp 
gue. Waktu jaman dulu ke pantai. Mau bersihin 
memory. Eh nemu ini," pria itu menunjukkan sebuah 
foto di ponselnya. Gambar foto saat Elsanya sedang 
bermain air di pantai dengan tangtop putih. 


"Hapus ngga Ji! Kalau ngga, gue nambahin 
pekerjaan lo!" ancam Edo. 

"Iye-iye nih gue hapus." Aji patuh dengan 
enggan. 


“Tunggu! kirim dulu ke nomor gue" 


“Yeeee!!" Aji, Indra dan yang lainnya 
bersamaan menyoraki Edo. 
Elsara Pramudita 222 


The Real Home Is You 


"Nomor gue juga ya Ji," kali ini Indra yang 
menanggapi. 


"DIEM lo!" 


"Wuiih, Edo marah saudara-saudara. Bercandra 
Do, santai," ledek Indra. 


"Ada berapa lo punya foto istri gue?" 


"Dua. Tuh udah gue kirim. Berisik!" Edo melihat 
gambar yang barusan dikiram. Ia tersenyum sedikit 
melihat betapacharmingnya Elsara. Bener-bener 
bening memang. 


"Cepet hapus!" 
" Iya I" 


"Kalau gue tahu di hp lo masih ada foto istri 
gue lagi, gue bongkar rahasia lo" 


"Iye Mas Edo, ya ampun sensitif bener 
kaya testpack." 


"POKOKNYA semua foto yang ada muka istri 
gue hapus dari hp kalian!" katanya sok memerintah. 
Namun semua patuh kalau sudah melihat wajah 
serius dan galak Edo. Siapa yang ngga takut coba 
sama badan besarnya? 
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"Posesif bener, lo takut dia dijadiin fantasi 
kita?" 


1 Ba ng-' 
Ceklek 


Elsa keluar, dan berhasil membuat Edo 
menghentikan umpatannya. Wanitanya sudah segar 
dengan kaos putih dan celana pendek. la berjalan 
menuju meja rias dan memakai cream. Mengusapnya 
perlahan sambil menatap sedikit perubahan warna 
kulit putihnya. Dia tidak suka belang seperti ini. 


"Do! ... Edo! .." suara bersautan dan berisik dari 
kumpulan teman skype Edo kembali terdengar saat 
Elsa keluar dan ijin ingin membantu ibu memasak. 
Pun tanpa meliriknya sedikitpun. Bahkan tidak juga 
terdengar rengekan manjanya sama sekali. Biasanya 
jika lelah atau kepanasan, wanita itu akan mengeluh 
pada Edo. Lagi-lagi Edo dibuat bingung. 


“Kita lanjut nanti!" Langsung Edo mematikan 
dan menutup laptop di atas pangkuan. 


Kak 
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Seperti yang Mamah aku bilang, nurut sama 
mertua-biar disayang. Dan sekarang aku sedang 
berusaha, membantu Ibu memasak sarapan. 
Walaupun nadanya memang masih ketus dan tinggi, 
aku sudah mulai terbiasa. 


"Ini apa lagi Bu?" kataku pelan. 
"Masukkin garam" 
"Ok" 


"EH!!"teriakan ibu yang keras lagi-lagi 
mengagetkan ku. Setiap hari seperti ini semoga ngga 
bikin nambah penyakit jantung. Tidak hati-hati saat 
teriakan mengagetkan itu, air sup terciprat tak 
sengaja dan mengenai kulit tangan. Mamah ini panas 
banget ternyata, sampe merah begini. Ibu sekarang 
sudah berdiri dekat denganku, jantungku berdegup 
kencang takut melakukan kesalahan, aku sedikit 
menyembunyikan punggung tangan kiriku yang 
merah. 


“Jangan banyak-banyak garamnya nanti asin 
banget" tambah Ibu lebih pelan. Huft, kirain apa. 
Ternyata begini ya punya ibuu mertua. Kalian disana 
yang sudah menikah, ibu mertua kalian seperti apa? 
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Cuma aku aja yang memiliki ibu galak, apa kalian 
juga? 


"Maaf, tadi-" 
"Udah tambahin dikit garam lagi, terus cicip" 


Aku yang penurut menambahkan garam 
dengan persetujuan ibu, lalu mengambil mangkok 
kecil untuk mencicipinya. 


"Naya, sini potong cabenya." Naya yang sedang 
berjalan dari taman belakang langsung terhenti. 


"Ya ampun Sa, mau cicip aja harus pake 
mangkok segala. Kan bisa di tangan" ih rese deh ini 
perempuan. Apa-apa dikomentari. 


"Panas Mba, juga ngga higienis" 


Tapi Mba Naya tidak menghiraukan, ia 
mencoba mempraktekkan apa yang tadi dia 
sarankan. Mengambil sedikit air sup dan 
menuangkannya di telapan tangan. 


"Aw shhh" jerit Mba Naya karena kepanasan. 
Tuh kan rasain. Maafin Elsa ya Allah. 

“Ini cepetan dipotong," lagi-lagi ibu memanggil 
Mba Naya. 
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la kini berdiri di sebelahku, memegang pisau 
dan kemudian memotong cabe yang sudah di cuci 
untuk topping telor dadar. Ya ampun topping. Aku 
pengin ketawa. Perlahan aku menuangkan sup di 
beberapa mangkuk, dan ketika selesai Mba Naya 
sudah tidak berdiri di samping ku lagi. 


"Ya ampun anak itu!! Suruh motong cabe ya 
cabenya aja, bawang ngga sekalian." Ibu terdengar 
kesal dan menggerutu. Kasian. 


"Sini, El aja yang buat telur dadarnya bu" 


"Nah gitu! Tapi jangan asin ya." Aku sempat 
melihatnya tadi tersenyum, saking tidak percaya 
melihatnya hampir aku salah memotong jariku. 
Akhirnya, ngga lihat ibu marah-marah. 


Sarapan telah selesai, semua sibuk masing- 
masing. Ibu duduk menonton acara drama di televisi. 
Mas Edo pasti kerja di kamar. Aku lebih pilih halaman 
belakang yang adem, menggelar tikar di bawah 
pohon dan membawa meja kecil. Aku mau ngecek 
hasil kerjaan disini aja, yang adem. 


"Ko disini Sa?" 


227 Jatmiko Edo.B 


The Real Home Is You 


"ya Mba yang adem," jawabku sambil 
menunggu laptopku menyala. Mba Naya ikut duduk 
di tikar. 


"Wah, sandal rumah aja kamu pake 
merk channel ya Sa." 


Hmm? Maksudnya apa si? Aku melirik sandal di 
pinggir tikar. 


"Itu hadiah Mba, pas pernikahan" jawabku 
jujur. 

"Wah temen-temen kamu pasti kaya-kaya ya. 
Sampai beliin sandal ini. Enak dipake lagi" katanya 
sambil mencobanya. Lama-lama aku ngga suka deh 
sama sikapnya yang lemah lembut tapi nyebelin. 


"Aku mau loh sandal ini, boleh ngga buat 
Mba?" Tuh kan ada maunya dia? 


"Maaf mba, itu hadiah dari orang. Aku pengin 
menghargainya" lebih baik menolak kan? Dari pada 
harus melepaskan tapi ngga ikhlas, sampai ke bawa 
mimpi. Bodo amat deh. 
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"Ko kamu disini?" Si tukang makan datang. Lalu 
ikut nimbrung di sebelahku bahkan sampai nempel- 
nempel. Tidak memperdulikan Mba Naya. 


"Yang adem" 
"Ini tangan kamu kenapa? Ko merah?” 


"Tadi kena cipratan air sup pas lagi mendidih." 
Tangan kasar Masku sudah meraih tanganku dan 
mengelusnya pelan. 


"Sakit?" 


"Iya panas tadi, sekarang udah ngga" kataku 
berusaha tidak menatap matanya. 


"Aw Sa, disini banyak semut. Kakiku tuh sampai 
merah" 


"YMba masuk aja, aku masih pengin disini". 
Sentuhan lain aku dapatkan, bibir Mas Edo sepertinya 
sedang mencium bahuku dari belakang. Ih ini orang 
berdua ganggu deh. 


"Ya udah, Mba kayaknya ganggu."Bener 
memang ganggu, masa baru sadar. Kesel deh sama 
dia. Mba Naya berdiri dan berjalan menjauh. Eh 
tunggu itu sandal aku. 
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"Mba, sandal Elsa kebawa!" Biarin deh aku 
keliatan ngga ikhlas, pokoknya itu pemberian teman- 
teman special. Ngga boleh buat orang lain, apalagi itu 
mahal. Belum tentu Mas Edo mau beliin. 


Wajahnya menatapku dengan tampang tidak 
enak, hmm jangan-jangan sengaja. Ia melepasnya 
dan sempat melirik seseorang yang duduk di 
belakangku. Ih matanya ganjen banget deh. Pengin 
aku colok. 


"Ih Mas geli, jangan dicium-cium" kataku 
sengaja dikeraskan. Agar wanita itu mendengar, 
kebetulan memang Masku sedang mencium 
punggung tangan yang merah tadi. 


Setelah dia pergi, aku baru menarik tangan 
yang tadi Mas Edo pegang. Lagi marah! Ngga mau di 
pegang-pegang. 

"Tadi ibu seneng kamu temenin belanja" 
bisiknya ganjen. 


"Hmm?" Aku ngga percaya, jelas-jelas ibu 
neriakin aku waktu belanja. Sampai ibu-ibu lain juga 
natap aku. Apalagi waktu bilang muka aku merah 
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karena kepanasan, kan kaya perempuan manja 
jadinya. 


"Kamu perhatian sampai beliin masker. Terima 
kasih katanya" 


Reflek mendengar perkataan itu aku senang 
bukan main. Mas Edo kan ngga mungkin bohong, 
bahkan sampai jujurnya dia bikin aku marah. Kali ini 
aku percaya. Baru saja ingin menanyakan 
kesungguhan cerita itu, bibirnya sudah menyambar 
lebih dulu. Melumat lembut beberapa detik. 


"Ben-" 
"Iiih!" Aku mendorong dadanya menjauh. 
"Cantik tahu El kalau kamu lagi marah begini" 


Ya Allah, ini orang nyebelin banget sih. Lagi 
emosi begini malah digombalin. Minta maaf dulu 
harusnya. 


"Maaf ya." Mas Edo kayaknya bisa dengar atau 
baca pikiran aku deh. Buktinya dia lakuin apa yang 
barusan aku pikirin. Mana sambil meluk dan cium pipi 
aku lagi. Ibu, Mas Edo lama-lama kaya Dilan. Tapi El 
suka, sayang, cinta lagi. 
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16- J Love You 


Sudah seminggu tepat Naya-kakak ipar Edo dan 
Elsa ada di rumah. Apakah dia tidak 
mengkhawatirkan suaminya yang mungkin 
mengalami kesulitan untuk melakukan segala 
sesuatunya? Itulah yang Elsa pikirkan selama ini. 
Antara jengah dan malas sebenarnya, Elsa tidak habis 
pikir kenapa Naya yang lumayan cantik dan lemah 
lembut itu tidak juga pulang. 


Apakah suaminya tidak mencari? Apakah 
suaminya tidak menyuruhnya untuk kembali? Atau 
mereka sebenarnya memiliki masalah? Dan Naya 
mencoba kabur dari masalah itu. 


Selama ini, Elsa mencoba untuk menutup mata 
dan pikiran tentang kejadian sebelum dia dan Edo 
menikah. Maksudnya adalah menutup mata, kenapa 
Naya bisa menjadi calon istri suaminya-Edo. Dan 
kenapa justru saat ini Naya menjadi istri Edi-kakak 


Edo. Aneh. 
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Dia tidak suka dengan gerak-gerik Naya di 
rumah ini, terlihat seperti tuan rumah padahal dia 
adalah tamu. Edo juga bukanlah orang yang suka 
menegur dan mempermasalahkan keberadaan Naya. 
Tapi mengingat tadi sore tiba-tiba Naya masuk ke 
kamarnya. Elsa langsung menaruh banyak pikiran 
negatif pada wanita itu. 


Edo sedang melakukan skype dengan rekan 
kantornya, ia duduk di meja kerja pojok ruangan. 
Awalnya baik-baik saja, sampai kemudian Edo 
melihat pantulan seorang wanita di layar skypenya. 
Reflek ia berbalik dan menutup sedikit layar laptop. 
Jika itu istrinya, ia tak seperti ini. 


Wanita itu terlalu lancang untuk masuk dalam 
kamar pribadinya tanpa meminta ijin. Amarahnya jel 
as melambung tinggi. Ini kejadian kedua kalinya dima 
na Naya masuk tanpa mengetuk pintu. 


Dengan langkah lebar, Edo menghambpiri Naya 
yang sudah berdiri di tengah kamar. la menarik paksa 
wanita itu keluar dari ruangannya. 


"Edo, jangan tarik-tarik" 
"Tahu tata krama ngga di rumah ini?” 


"Maaf, habisnya kamu ngga keluar waktu aku 
ketuk pintu" 
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"Aku ngga keluar pun sebaiknya kamu tetap di 
luar!" 
"Kenapa?" 


"Bego atau Cuma pura-pura?"'tanya Edo 
denga mata memicing tajam dan ia semakin mengin 
timidasi Naya dengan tubuhnya yang besar. 


"Ini yang buat aku ngga suka sama kamu," 
selanya lagi sebelum Naya sempat menjawab. 


"Maaf" 
"Kamar itu, hanya Elsa yang boleh masuk" 


"Ya ampun santai aja, aku ngga lagi mau 
ngapa-ngapain. Mau minta tolong buat buang 
kecoak di kamar mandi," katanya sambil 
menunjukkan rasa bersalah. Hal ini lah yang tidak 
Edo suka, wanita lemah lembut ini terlalu suka 
memanipulasi kebaikan seseorang. 


"Nanti, aku sibuk!" 

"Aku mau mandi sekarang, takut" 
"Pake kamar mandi bawah!" 

"Di dekat dapur ngga ada showernya." 


"Nanti!" 
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Sebenarnya yang Edo maksud nanti adalah 
nanti setelah Elsa selesai mandi, dan dia baru 
bersedia menolong. Tipikal Edo memang begitu, 
malas untuk menjelaskan panjang lebar untuk urusan 
yang tidak penting. 


"Ayo lah tolongin" paksa Naya sambil menarik 
lengan Edo. 


"Aku bilang nanti, tunggu istri aku." 


"Kenapa harus nunggu dia? Cuma buat 
buangin kecoak doang juga" 


"Nunggu Elsa, TITIK!" 
"Mas, kenapa?" 


Elsa keluar dari kamar setelah mandi, 
kehadirannya menginterupsi Naya dan Edo. Ia 
sempat mendengar suara ribut yang sangat 
mencolok. Naya yang kekeh ingin sesuatu, sedangkan 
Edo yang tetap tidak mau. Naya sempat melirik 
sikap Edo yang sedikit kaku melihat kedatangan Elsa. 


"Sini! "perintahnya tegas. 
Elsa yang memang penurut, datang mendekat. 
Hanya tinggal beberapa langkah lagi, Edo justru 


menghampiri dan menarik lengan tangannya yang 
halus. Pria besar itu membawa Elsa masuk dalam 
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kamar yang berada tepat di sebelah kamar miliknya- 
kamar tamu. 


"Mas, ko kesini?" 


Edo diam, dia tetap melanjutkan langka sambil 
menggandeng Elsa untuk memasuki kamar mandi. 
Tepat di belakang mereka, Naya mengikuti. 
Melihat bagaimana perlakuan special Edo pada Elsa. 


"Temenin buang kecoak" 


"lih, ngga mau, ngga mau,” Elsa yang tadi 
santai mengikuti Edo, langsung berontak meminta 
tangannya di lepas dan mundur. Ia jijik dengan 
hewan-hewan di kamar mandi, kenapa justru Edo 
mengajaknya ke tempat itu? 


"Takut Mas!" 


Bagi Edo, kehadiran Elsa di dalam kamar Naya 
ini cukup. Tidak akan membuat kecanggungan atau 
hal-hal aneh yang mungkin bisa terjadi. 


"Duduk di situ, jangan kemana-mana" 


Edo masuk ke kamar mandi, dengan 
memastikan terlebih dahulu jika Elsa ada dan tengah 
duduk di sisi ranjang sambil menghadap ke arah 
pintu kamar mandi. 


"Mas ngga suka dia ada di rumah ini," 
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"Kenapa?" 


"Tadi dia nyelonong masuk ke kamar saat Mas 
lagi kerja. Kamu mau tahu apa kata teman-teman 
Mas? Itu siapa Edo masuk kamar, lo punya wanita 
lain?" 


Bukannya marah mendengar tindakan Naya 
yang tidak sopan, Elsa justru terkikik geli karena 
penjelasan suaminya yang cukup panjang dibarengi 
wajah kecut dan marahnya. Tidak bisa diragukan lagi, 
Elsa memang sudah cinta pada pria pemilik kulit 
coklat. Sampai hal kecil seperti rambutnya dielus-elus 
pun dia sudah bahagia. 


"Rambutnya cepak banget, emang ngga panas 
kepalanya kalau lagi jogging?"tanya Elsa tiba-tiba. Dia 
sedang berdiri di belakang kursi yang Edo duduki. 
Menyisir rambut pendek warna hitam Edo dengan 
jari-jari lentiknya. 


"Panas" jawab pria itu singkat, masih sibuk 
menganalisis laporan. 


"Terus ngga pake topi?" 
"Ngga" 
"Nanti sakit loh, kalau kelamaan panas- 


panasan" 
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"Sinar matahari pagi sehat buat kulit, ngga 
masalah" 


Edo ternyata sedang mode serius, tidak bisa 
diganggu. Walaupun masih mencoba menjawab 
pertanyaan Elsa, namun pikirannya terfokus pada 
layar laptop. 


Kaka 


"Naya, lagi ngapain? Tolong pijitin sebentar 
kaki Ibu" 


"Aku mau telfon Mas Edi dulu Bu" 


Saat itu tepat Elsa sedang menuruni tangga, la 
berpapasan dengan Naya di anak tangga paling 
bawah. Baru saja ia berniat mengambil minum untuk 
suaminya yang sedang bekerja di kamar. Ibu 
mertuanya memanggil. 


“Elsa, sibuk ngga?" 
"Kenapa bu?" 


“Sini tolong pijitin bahu Ibu sebentar, kaku 
banget, sakit" 


"Ya, tapi Elsa nganter minum dulu ya buat Mas 
Edo" 
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"Jangan lama-lama!" pesan Ibu Hana. Wanita 
itu tengah duduk di sofabed depan televisi sambil 
meluruskan kaki. Elsa segera membawa minum dan 
snack ringan ke kamar. Menatanya tepat di 
sampaling kanan laptop Edo. Semua itu, ia lakukan 
tanpa mengatakan apapun. 


"Sini aja,"pinta Edo tanpa menoleh sedikitpun. 
la ingin Elsa selalu berada di sampingnya saat seperti 
ini. 

"Ibu minta tolong Mas," baru setelah 
mendengar itu, Edo menatap Elsa yang masih berdiri 
di sampaing kanannya. Yang ada di depan matanya 
ada perut rata Elsya yang sedikit tak tertutup kaos. 
Edo melihatnya sambil berdoa dalam hati, semoga 
sudah ada kehidupan di dalam perut itu. 


"Sebentar, sini nunduk" 


"Kenapa?" 
Elsa langsung membungkuk dan mensejajarkan 
wajahnya di hadapan Edo. Mengunci tatapan sampai 
beberapa detik, keduanya larut dalam posisi seperti 
ini. 

"Mas pengin cium bibir kamu" 


Terkejutnya Elsa tak dapat dicegah, ia masih 
sering berdebar saat dengan terus terang suaminya 
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mengatakan hal-hal seperti cium dan bercinta. 
Semua itu masih tabu dalam indra pendengarannya. 


Tidak dapat merasakan apapun, Elsa tenggelam 
dalam buaian ciuman Edo. Bibirnya secara naluri ikut 
bergerak membalas sampai keduanya butuh asupan 
oksigen. Masih dalam jarak yang sangat dekat, 
terlihat bibir merah Elsa terbuka, nafas wanita putih 
itu terengah-engah efek ciuman yang sangat 
menggebu-gebu tadi. Kedunya sudah tidak bisa 
menolak jika salah satu memulai sentuhan-seperti 
magnet yang berbeda kutub. Yang satu sisi berwarna 
putih, halus dan lembut, sedang sisi yang hitam 
bersifat kaku. 


Masih menginginkan lagi, Elsa melupakan 
seseorang yang sedang menunggunya di bawah. 
Bibirnya yang sudah terbuka bergerak maju, kembali 
melumat lembut bibir Edo. Sampai suara teriakan 
yang begitu mengagetkan terdengar. 


"YA AMPUN!! Malah ciuman!" 
Deg 
"Ibu" 


Edo reflek berdiri menghadap arah ibunya, 
sambil memasang wajah saat ketahuan berbuat 
nakal. Sedangkan Elsa nampak menunduk dalam, 

Elsara Pramudita 240 


The Real Home Is You 


membiarkan helaian rambut hitamnya menutup 
kedua sisi wajah. Dia malu. 


"Ibu tadi minta istri kamu ngga lama-lama. 
Malah lagi ciuman, udah sampai naik lagi kaosnya." 
Kata Ibu sambil memandang terus menantunya yang 
sudah sedikit amburadul oleh Edo. Kaosnya 
tersingkat ke atas, menampilkan pinggang dan 
perutnya yang putih mulus. 


Kaka 


Elsa akhirnya kembali turun dengan wajah 
menunduk malu, ia sangsi apakah ibu mertua akan 
memarahinya karena sudah membuatnya menunggu 
terlalu lama. Dengan kikuk dia duduk tepat 
dibelakanh punggung Ibu, meletakkan kedua tangan 
di bahu dan belum mulai bergerak-masih diam. 


"Ngga ada rasanya sama sekali Elsa, kurang 
keras." 


Deg 


Elsa sadar dari lamunan. Emang Elsa belum 
mulai mijitnya bu. Menguatkan hati dan tekat serta 
menghalau rasa malu yang tadi sempat menumpuk. 
Hallo, mana ada yang ngga malu ketahui sedang 
melakukan aktifitas intim di kamar. Jarinya mulai 
menekan dan memijit seperti yang dia bisa. 
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"Kamu mijit Edo begini?" Lagi suara ibu 
terdengar begitu keras dan lantang. 


"Ya Maaf, Elsa kerasin." 


Elsa mengeluarkan seluruh tenaga dan 
kekuatan, tangannya terus memijat bahu dan leher 
ibu mertuanya. Tidak lama rasa kebas dan lelah 
sudah tangannya rasakan, karena terlalu 
bersemangat. Selain karena terlalu mengeluarkan 
banyak tenaga, Elsa juga memang jarang memijat, 
selama ini justru ia yang sering dipijat Edo. 


Waktu sudah berjalan lebih dari 15 menit, Elsa 
tak kuat lagi. Ingin berhenti, tapi ia merasa tidak enak 
dengan Ibu yang sudah mulai nyaman. Sebentar lagi 
tertidur. Tidak ada yang tahu, jika seluruh tubuh Elsa 
sekarang berkeringat melebihi  berolahraga. 
Wajahnya mulai muncul air-air di dahi hidung dan 
dagu. Pelipis hingga leher berkali-kali merasakan 
keringat yang mengalir begitu halus-tak henti. 


Akhirnya setelah benar-benar lam, waktu yang 
ditunggu tiba. Ibu lelap tidur di sofa dan sekarang 
gantian Elsa yang lelah. Elsa memasuki kamar dan 
langsung duduk di atas ranjang dengan lunglai. 


"Kenapa?" 
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Elsa menggeleng pelan, kedua tangannya 
menengadah ke atas di pahanya. Matanya 
memandang tangan kanan dan kiri itu seperti ada 
sesuatu di sana. 


"Cape Mas," rengeknya manja. Inilah yang 
menjadi kesukaan Edo, suara-suara manja Elsa yang 
meminta sesuatu. 


"Nanti Mas pijitin, kalau kamu ikhlas, tangan 
kamu ini bisa jadi saksi kamu masuk surga." 


Istri cantik Edo mengangguk, benar juga. Ibu 
Edo adalah ibunya juga, harus diperlakukan sama 
seperti Mamah, kan? Elsa bukanlah wanita cengeng, 
namun entah kenapa ia langsung menitihkan air mata 
begitu duduk di ranjang. Bukan karena dimarahi oleh 
Ibu atau kelelahan memberikan pijatan. Tapi lebih 
dari itu, ada yang membuatnya menangis haru. 


"Pantes Edo suka sama kamu, walaupun 
manjanya ngga ketulungan, kamu istri penurut, 
cantik lagi. Edo pinter milih.” 


Mendengar tangisan Elsa, Edo segera beranjak 
dari kursi kerja setelah mematikan laptop. Sudah 
cukup malam, waktunya istirahat. Edo sedikit berpikir 
kira-kira hal apa yang menyebabkan istri manjanya 
menangis sedih seperti itu. Baru saja dia duduk di 
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samping Elsa, tubuhnya langsung ditubruk dan 
terdorong kebelakang. Beruntung mereka mendarat 
di kasur yang empuk. Elsanya tadi melingkarkan 
tangan di lehernya dan memeluk erat. Kini dia sedang 
membenarkan posisi, menarik bahu Edo agar 
berbaring miring berhadapan dengannya. Lalu 
bersembunyi dan menangis di dada suaminya yang 
menjadi tempat paling aman dan nyaman. 


"Kenapa?" 


Tidak ada balasan, istrinya masih butuh waktu 
untuk menangis sepuasnya. Baru setelah itu, dengan 
sendirinya ia akan bercerita. 


"Alus banget kulit kamu" puji Edo disela 
tangisan istrinya yang makin keras. Namun tetap 
teredam di dadanya, tidak sampai suara tangisan itu 
terdengar hingga keluar kamar. Tangan kekar pria 
yang suka makan ini, sudah menginfasi bagian-bagian 
yang tak tertutup kain. Mengelusnya naik turun, 
kanan kiri merasakan betapa halusnya kulit Elsa 
diciptakan. Edo terlalu beruntung bisa mendapatkan 
Istri yang seperti ini. 


"Wangi lagi samponya," tambahnya tanpa 
menanyakan hal-hal pemicu tangisan Nyonya Edo. 


Elsara Pramudita 244 


The Real Home Is You 


Perlahan Elsa menarik wajah cantiknya 
menjauh, memperlihatkan pada Edo seberapa merah 
wajah itu. 


“Jelek ya?" 


Melihat reaksi Edo yang diam dan ada 
kernyitan di dahi, Elsa akhirnya merasa ingin tahu 
apakah wajahnya nampak buruk. 


Tidak ada suara, selain sesenggukan sisa 
kesedihan Elsa. Si pria kaku tengah mengamati wajah 
intens Elsa yang putih dan merah di beberapa bagian. 
Wajah itu begitu sempurna untuk Edo, tak ada cela. 
Masih tidak ada tanda-tanda Edo berbicara, 
membuat Elsa menjadi gugup ditatap dengan cara 
seperti itu. 


"Kenapa Mas ngga sadar ya dari dulu? Ada 
wanita cantik yang selalu duduk di hadapan Mas saat 
makan siang." 


"Hmm?" 


Perlahan Edo bangkit, setengah berbaring dan 
saat ini mengungkung Elsa di bawahnya. Tangannya 
mengelus surai hitam indah yang begitu wangi. 


"Mas ngga bisa lupa rasanya cium bibir kamu 
waktu pingsan. Kepikiran setiap hari. Mas tahu diri, 
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kamu terlalu jauh untuk dicapai, pasti ngga akan mau 
sama laki-laki kaku. Wanita lebih suka yang romantis 
dan perhatian, sedangkan Mas ngga. 


Tapi sekarang, Mas udah dapet kamu. Harus 
bisa romantis dan perhatian biar kamu ngga kepikiran 
untuk cari orang lain, ya kan?" 


Tangisan Elsa sudah terhenti, ia kini menatap 
lekat pria kaku yang mencoba romantis dan 
perhatian. Jantungnya langsung bertalu-talu di dalam 
sana. Tak bisa dipungkiri, ini kalimat paling 
meyakinkan Edo selama pernikahan. Selama ini, ia 
tidak mau membahas kejadian lalu. 


"I love you, Sayang" 


Bisik pria itu pelan, sebelum melabuhkan 
ciuman syarat gairah pada kulit leher Elsa. 
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17- Feeling istri 


"Kamu dulu makannya banyak ya?" 
"Iya banyak, kok tahu?" 


"Kamu setiap makan siang di kantin selalu 
duduk di depan Mas" 


"Ih, merhatiin banget" 


"Ngga juga,"sela Edo begitu ringan, padahal 
Elsa sudah melambung tinggi karena diperhatikan. 
"Setelah bantuin nafas buatan aja Mas jadi kadang 
merhatiin kamu" celetuknya lagi. Efek sentuhan bibir 
Elsa memang begitu besar bagi Edo. 


"Apanya yang diperhatiin?" Elsa mulai antusias 
setelah sesi percintaan dengan obrolan kecil seperti 
Ini. 

"Gerak-gerik kamu, waktu kepedesan bibirnya 
langsung merah, hidungnya meler." Elsa sontak 
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menoleh ke belakang, membalikkan badannya agar 
saling berhadapan. 


"Iya bener, tapi El ngga pernah merhatiin Mas. 
Jarang ngomong, kaku begitu, nakutin." 


Edo hanya menyunggingkan sedikit senyum. 
Menghalau rambut hitam yang menutupi mata 
istrinya. 


"Ko sekarang makannya sedikit?" 
"Ngga tahu, lihat Mas makan udah kenyang" 
"Kenapa begitu, jijik ya?" 


"Bukan, El suka lihat cara Mas makan, kaya 
enak banget. Seneng juga lihat muka Mas yang puas 
kalau udah kenyang" 


Keduanya diam cukup lama, saling mengelus 
kulit pasangan masing-masing. Edo mengelus lengan 
mulus Elsa, sedang istrinya itu mengelus garis 
dadanya ke bawah. Hujan terus mengguyur Jakarta, 
sejak tadi malam hingga saat ini. 

"Hujan Mas, banjir lagi ngga ya?" 

"Berdoa biar ngga." 

"Kasian ya yang pekerja harian, tukang ojek, 
tukang becak, pedagang. Mereka penghasilannya 
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pasti turun. Selama itu, mereka ngapain ya?" Edo 
yang mendengar rasa simpati Elsa, ia menarik tubuh 
mulus istrinya dalam pelukan. 


"Sekarang hangat ngga?" 
"Iya" 


"Mereka yang pekerja harian, harusnya 
pemerintah kasih donasi kaya di luar negeri. Itu 
kewajiban mereka untuk melindungi dan 
menyejahterakan rakyat. Tapi karena saking 
banyaknya penduduk, dan kadang pemberian 
bantuan itu salah sasaran. Negara kita belum bisa 
seperti mereka" 


"Mas, kemarin tuh waktu aku belanja sama ibu. 
Semoga ini salah ya, ada yang batuk-batuk di sebelah 
aku. Tiga hari setelah itu, aku merasa-" 


"Huust jangan begitu" 
"Aku takut ketularan. Nanti, nanti-" 


Tangis Elsa pecah, dia terlalu parno untuk 
urusan seperti ini. la takut hal buruk menimpanya. 


"Udah jam 4, kita mandi dulu. Setelah itu 
sholat yuk" 


"Nanti, sebentar lagi" 
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Elsa menarik tubuh Edo untuk kembali 
berbaring. Memeluk tubuh besar dengan sangat erat 
karena rasa takut yang besar. Kulit mereka saling 
bersentuhan, tanpa pembatas sedikitpun. Edo jelas 
merasakan bagaimana dada istrinya bergesekan 
dengan kulit dadanya-sangat kenyal. Ciuman ia 
daratkan di bahu Elsa yang jaraknya saat ini hanya 
berapa senti dari mulutnya. Mengecupnya singkat 
sebanyak 3 kali. 


"Kenapa gagal sama Mba Naya?" 


Tubuh Edo menegang dalam pelukan Elsa, 
lelaki itu kaget mendengar pertanyaan Elsa yang 
random. Berawal dari makan, lalu hujan, sekarang 
Naya. 


"Kita sholat dulu," 


"Ngga mau, pokoknya jawab dulu. Mas cinta 
sama dia?" 


"Cinta" 


Dengan cepat Elsa bangun, duduk tanpa 
memperhatikan tubuhnya yang telanjang. Baru saja 
beberapa jam yang lalu lelakinya mengatakan cinta, 
tapi sekarang? Jujur saja, Elsa langsung tersayat-sayat 
hatinya. Edo masih mencintai sang kakak ipar setelah 
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Elsa berhasil menyerahkan seluruh miliknya. 
Begitukah? 


"Dulu cinta, tapi setelah dia selingkuh. Semua 
itu hilang." 


Edo juga bangun, duduk bersandar 
headboard kemudian menarik tubuh Elsa untuk dia 
peluk lagi. Meskipun sedikit sulit dan menolak, Edo 
berhasil membuat Elsa luluh. Wanita itu bergelung 
dalam rengkungan hangat suaminya. 


"Selingkuh?" 


"Selingkuh sama Mas Edi, aku bisa apa kalau 
mereka sudah sampai tidur bareng?" 


"Ha?" Tak bisa dicegah, Elsa benar-benar kaget. 
la bahkan sampai harus menutup mulutnya agar 
pekikan kaget teredam. 


"Udah ya bahas merekanya, malas" 
"Mas Edo masih-?" 


"Ngga! Cuma kamu yang Mas cinta," teriak Edo 
saat memasuki kamar mandi dengan keadaannya 
yang nake. Elsa merasa ada sesuatu yang masih 
belum dijelaskan, ada keraguan dan ketidakyakinan 
dari perkataan Edo. Bukan tentang rasa cintanya 
pada Elsa, tapi tentang masa lalunya dan Naya. Pria 
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itu seperti menyimpan sesuatu dalam diri. Haruskah 
dia meragukan Edo? 


Kaka 


Melihat Naya yang duduk manis di salah satu 
kursi meja makan, membuat pikiran Elsa kembali 
berkelana. Wanita seperti ini pernah Edo cintai? 
Dan affair dengan calon kakak iparnya sendiri. 
Sempat tidak percaya, karena Naya wanita yang 
lemah lembut dan terlihat seperti 'baik-baik'. 


Pasti wanita itu sekarang menyesal, atau justru 
bahagia dengan Mas Edi, dan Edo yang sekarang 
menyesal? Tidak, Elsa tidak boleh berpikiran seperti 
itu. Dia harus yakin jika Mas Edo adalah orang paling 
tepat untuk menjadi imamnya. Tidak boleh ada 
kedua, ketiga, dia harus jadi satu-satunya. 


"Edi sakit, kamu ngga pulang?" Ibu Hana 
memberitahu Naya perihal suaminya yang sakit. 


"Iya tahu bu, kemarin kan telfon" 
"Terus kamu ngga pulang?" 


"Keadaan lagi seperti ini, ngga boleh pergi 
keluar rumah sama pemerintah" 


"Tapi dia suami kamu, tega kamu biarin dia 
ngurus apa-apa sendiri?" 
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"Dia dirawat sama Mba Yuni kok, ngga sendiri" 


Naya masih tetap kuat dengan keinginannya, 
bahkan dia terlihat sama sekali tidak khawatir dengan 
keadaan suaminya di Bekasi. Baik Edo dan Elsa, 
mereka menyimak dan tetap melanjutkan sarapan. 
Biarlah Ibu menasehati dengan caranya sendiri, tidak 
boleh ada yang menyela. 


"Bakti kamu sama suami itu dimana?"bentak 
ibu karena sudah kesal dengan pembelaan Naya. 
Sampai Elsa yang akan menyuapkan nasi 
menjatuhkan sendoknya. 


"Kamu harus pulang nanti, Edo yang akan 
antar!"putus Ibu tanpa menanyakan persetujuan dari 
anak lelaki nomor dua. 


Sempat menangkap sebuah ekspresi aneh dari 
wajah Naya, perasaan Elsa menjadi tak karuan. Edo 
dibiarkan bersama Naya sepanjang jalan dari Jakarta 
ke Bekasi begitu? Tidak boleh. 


"El boleh ikut bu?" 
"Jangan, disini aja sama ibu!" 


"Elsa mau jenguk Mas Edi, udah lama ngga 
ketemu. Ya?" 
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"Terserah kamu! pergi aja semua"katanya 
keras. 


Ibu mertuanya marah dan kesal. Sampai harus 
meninggalkan tempat makan dan masuk ke kamar. 
Padahal masih ada sisa makanan di piring. Pasti 
wanita itu benar-benar kecewa. Rasa bersalah 
langsung Elsa rasakan, ia tidak nyaman seperti ini. 
Lebih tidak nyaman dan rela lagi kalau membiarkan 
Edo bersama Naya. 


"Kamu disini aja temenin ibu" kali ini suara Edo 
yang terdengar. Dia menatap mata Elsa lekat, 
memberikan keputusan dalam rumah tangganya. 


Setelah semua selesai makan, Elsa 
membersihkan dan merapikan sendiri meja makan. 
Tidak ada Naya yang katanya menantu baik 
membantu. Ya, lagi-lagi ia harus ingat jika dia tuan 
rumahnya sedangkan mereka tamu, pantas kalau ia 
membereskan sendiri. 


Perlu melakukan sesuatu, Elsa bergegas masuk 
ke kamar. Ia ingin membujuk suami tampannya agar 
mengijinkan dia ikut ke Bekasi. Dia takut dengan 
sikap Naya yang diam-diam menyebalkan. Bahkan 
kemarin ia mendengar Ibu tengan memarahi Naya. 
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Mertuanya menasehati wanita itu agar tidak 
menyentuh barang yang bukan miliknya. 


"Itu barang milik adik ipar kamu, bukan hak 
kamu. Jangan dibuka-buka kadonya" 


"Cuma mau lihat aja bu, banyak banget, gede- 
gede lagi" 


"Ngga, ibu ngga kasih kamu ijin masuk kamar 
ini. Kamu mau hak kamu diambil sama orang? Ngga 
kan? Mereka dapat banyak dan gede karena itu 
memang rejeki mereka" 


Elsa waktu itu ada di ambang pintu hanya 
mengintip, tak berani masuk. Sempat ia lihat ada satu 
kado yang dibuka dan itu ada di pangkuan Naya. 
Berani sekali ternyata wanita itu? Ngga sopan. 


Mengingat kejadian itu, Elsa makin gelisah 
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
Naya. Jika kemarin sandal, kado, perempuan itu saja 
berani meminta. Pasti dengan Edo, Naya lebih nekat 
karena merasa pernah menjadi masa lalunya. 


"Mas, El mau ikut" 


"Di sini aja temani ibu, Mas cuma sebentar," 
jawabnya sambil memakai kaos kemudian memakai 
jaket. 
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"Mba Naya-" 


"Kamu takut Mas tergoda kan? Dia ngga ada 
apa-apanya dibanding kamu. Mata Mas ngga buta 
untuk kembali sama dia." 


Elsa duduk diam di tepi ranjang. Wajahnya jelas 
menampilkan kekhawatiran dan keraguan. la merasa 
takut Naya akan membuat drama rumah tangga, 
akan menjebak suaminya atau apa. Pokoknya Elsa 
takut, perasaannya tidak enak. 


"Nanti setiap jam telfon ya?" 
"Kenapa begitu?" 
"Perasaan El ngga enak" 


Sudah selesai menyiapkan barang, Edo segera 
menghampiri Elsa yang duduk lemas menatapnya. 
Bibir merah manis itu melengkung sedih. Edo duduk 
di sebelah istrinya, merengkung dalam pelukan yang 
hangat. 


"Astagfirullah" 


Edo beristigfar, tubuhnya lagi-lagi ditubruk ke 
belakang sampai berbaring di ranjang. Elsa bahkan 
menaikinya, duduk di atas perut yang datar dan 
keras. Edo belum tahu apa yang ada di pikiran dan 
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yang dirasakan Elsa. Tapi melihat reaksi dan gerak- 
geriknya seperti ini, Elsa memang begitu khawatir. 

"Janji ya, video call setiap jam" 

"Iya," 

"Jangan lama-lama disana" 

"Tergantung kalau-" 

“Ih, aku berarti ikut!" 

"Ibu kasian sendiri, dia lagi suka sama kamu" 


Mendengar itu, Elsa sedikit bangkit. 
Mengangkat kepalanya dari ceruk leher Edo, 
menumpukkan kedua tangan di atas dada dan 
meletakkan dagunya di sana. 


"Ya Allah sampai nangis,” seru Edo yang 
melihat mata istrinya berair dan merah. Tangannya 
terulus menghapus buliran air mata yang saat ini 
mengalir. 


"Bener deh Mas, perasaan El ngga enak" 


"Kamu berdoa, ada Allah yang akan 
melindungi. Sini Mas pengin cium bibir kamu" 


"Yang lama,"pinta Elsa dengan manjanya. 
Sontak Edo terkekeh pelan, tangannya menarik 
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pinggang istrinya agar semakin naik mensejajarkan 
wajah. 


Sudah, keduanya larut dalam rasa manis 
ciuman lembut yang menuntut.Tidak ingin berhenti, 
Elsa lebih dulu kembali memulai setelah mengambil 
nafas. Dia benar-benar sedang takut. Wanita Edo 
seperti bukan Elsa yang biasa dia kenal, perempuan 
ini begitu agresif dan liar di saat-saat yang tidak 
tepat. 


"Kita main satu ronde ya sebelum Mas ke 
Bekasi?" 


Elsa selalu menurut, tanpa dua kali dia 
langsung melucuti pakaiannya sendiri dan membantu 
pula Edo membuka jaket serta kaos. 


Decapan, desahan dan suara hentakan Edo 
yang mengantarkan Elsa menuju puncak terdengar 
nyaring di pagi hari yang cerah itu. Mereka lupa 
untuk mengunci pintu, sampai seseorang yang tidak 
punya sopan santun mencuri dengar aktifitas mereka. 
Pencuri itu mendengar desahan Elsa yang begitu 
manja sekaligus menjijikan menurutnya. 


Kaka 


Dengan tidak rela, Elsa mengantar Edo pergi ke 
Bekasi. Baru tiga puluh menit Edo tidak ada di 
Elsara Pramudita 258 


The Real Home Is You 


sampingnya, Elsa sudah merasa kehilangan. Dia 
begitu berlebihan kalau menurut Mamah. Berniat 
meminta hiburan, justru Mamah malah mengolok- 
olok dirinya yang lebay. Sepertinya semua orang 
tidak bisa mengerti perasaannya saat ini. Dia 
khawatir, cemas sekaligus takut. 


Setelah makan siang, ia segera beranjak ke 
kamar. Menunggu panggilan video dengan tidak 
sabar. Edo sempat mematikan ponselnya, terbukti 
dari notifikasi pesannya yang hanya terdapat tanda 
centang satu. 


Sudah lebih dari jam 3 sore, Elsa hampir 
terlelap di atas ranjang. Beruntung ia mendengar 
suara telfon berdering dengan volume keras, Elsa 
sengaja memang menyeting full volume. Edo belum 
tahu ini, seberapa besar pengaruhnya dalam hidup 
Elsa. Perempuan itu sudah cinta mati padanya. 


"Maas, lama banget ngga kasih kabar. Udah 
sampai kan? Gimana kabar Mas Edi? Udah makan 
belum?"serbu perempuan putih itu sambil menatap 
layar ponsel yang menampilkan wajah sang 
tersayang. 


"Ko diem si? Itu dimana? Ko ramai?" 
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Elsa tidak berhenti berbicara, ia aktif 
menanyakan segala hal sampai-sampai harus Edo 
yang memberinya isyarat lewat jari telunjuk yang 
ditempelkan di ujung bibir. Elsa langsung diam dan 
paham. 


"Kamu berdoa ya Sayang, Mas Edi positif 
tertular covid" 


"Apa?" 


Seluruh tubuh Elsa merinding seketika, ia 
lemas, jantungnya berdegup kencang. Nafasnya 
berhenti untuk sejenak, matanya melebar karena 
terkejut. Dengan seksama ia mendengar penjelasan 
suaminya di seberang sana. Jika diawal Elsa begitu 
bersemangat menerima menerima kabar Edo, saat ini 
berubah. 


Elsa tidak bisa lagi menahan air matanya. Ia 
menangis mendengar keinginan Edo, firasatnya 
ternyata memang benar. Mereka akan terpisah 
mungkin lebih dari 2 minggu, tak bertemu, tidak bisa 
menyentuh, hanya bisa melihat. Elsa tidak suka 
seperti itu. Wajahnya sudah banjir air mata, berkali- 
kali membersihkan ingus yang setia turun kala 
melihat wajah tampan suaminya. Dia sekarang ingin 
bertemu, ingin memeluknya, ingin menciumnya. 
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"Husst, jangan nangis. Berdoa juga ya buat 
Mas. Ayo ngomong jangan cuma nangis" 


Elsa menggeleng dan terus terisak, tidak bisa 
mengatakan apapun. 


"Ngga bisa,"bisik Elsa di balik isakannya yang 
teramat kencang. 


"Udah ya, Mas ngga apa-apa, insya allah 
sehat. Hanya untuk memastikan, Mas disini dulu." 


"Aku pengin kesana," rengek Elsa tidak terlalu 
jelas. Lagi-lagi isakannya mendominasi. 


"Ngga boleh! Tetap disana!" Edo menggeleng 
dengan pasti, dia melarang istrinya kesini. Ingat sekali 
tadi malam Elsa ketakutan jika dirinya tertular. 
Bagaimana kalau itu benar terjadi? Pasti Elsa hanya 
akan terus menangis. 


"Mau kesana" 
"Ngga! Kamu tetap disana, nurut!" 


"Harusnya Mas ngga kesana, feeling El bener 
kan?" 


"Jangan ngomong seperti itu, ini udah takdir. 
Ya Allah, udah Sayang jangan nangis. Ini Mas sehat 
ngga kenapa-napa! Kalau masih nangis, Mas tutup!" 
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Tidak berhenti, justru Elsa menangis makin 
keras. Dia menjerit tidak tahan lagi dengan rasa 
takutnya, dan tepat setelah itu video call dimatikan. 
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18- Inilah Edo 


Siapa yang tidak merasakan rindu saat orang 
yang disayangi dan dicintai berjarak cukup jauh 
dengan kita. Tambahan, ada keadaan yang memaksa 
untuk tidak bertemu dalam kurun waktu tertentu. 
Siapa yang tidak akan tersiksa? Edo yang cenderung 
jarang meluapkan rasa cintanya bahkan saat ini 
tengah tenggelam dalam rasa rindu yang 
membuncah. 


Firasatnya benar, Elsanya tidak boleh ikut 
dalam perjalanan ke Bekasi. Sampai merengek, 
menangispun, Edo akan tetap tegas menolaknya ikut. 
Wanitanya pasti khawatir, sekaligus gelisah 
mendapati suaminya dan kakak ipar berdua di dalam 
mobil. Melihat di belakang, mereka memiliki 
hubungan yang boleh dikatakan dekat, bahkan sangat 
dekat karena hampir menikah. Sebelum kemudian 
affair terjadi dan semua mengetahui. 
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Hanya Edo dan Tuhan yang tahu, jika ia begitu 
bahagia mendapatkan Elsa, menjadi lelaki pertama 
dan selamanya wanita itu. Suka memerintah adalah 
cara Edo menginginkan Elsa untuk selalu dekat 
dengan dirinya, kaku dan datar tak bisa dia hilangkan- 
itu memang sifatnya dari lahir. Elsa sendiri yang tidak 
memahami, jika Edo sudah begitu berbeda dengan 
dulu. Pria ini sudah semakin berani dan agresif jika 
berada dekat Elsa. Tidak ada rasa malu, canggung 
sedikitpun saat meminta Elsa untuk melayaninya, 
karena ia merasakan nyaman-Elsanya bukan lagi 
orang asing. 


"Mas lagi ngapain?"tanya Elsa dalam 
sambungan telefon. Edo kurang nyaman dengan 
video call, karena akan melihat lagi-lagi perempuan 
itu menangis. 


"Lagi kangen" 
"Sama.. hiks" 


Tidak bisa dicegah, lagi-lagi isakan terdengar. 
Bukannya jengah dan tidak perduli, semakin 
mendengar tangisan itu Edo makin harus menahan 
hasratnya kembali Jakarta. Ini sudah 10 hari mereka 
terpisah, hanya bisa saling melempar rindu dengan 
bantuan benda bernama ponsel. Edo tak pernah 
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merasa bersyukur seperti ini, karena memiliki alat 
komunikasi paling digemari seluruh manusia. Dengan 
benda tersebut, akses melihat wajah cantik Elsa tidak 
terhalangi. Walaupun raga mereka terpisah jauh. 


Tentang Edi, kakaknya ini masih dalam masa 
isolasi di suatu rumah sakit. Perkembangannya belum 
dikatakan baik, karena ada penyakit lain yang 
ternyata diderita, TBC. Ibu bahkan pertama kali 
mendengar berita tersebut langsung tak sadarkan 
diri. Beruntung ada Elsa di sana yang menenangkan. 


"Kamu sehat kan?" 


"Sehat, Mas gimana disana? Ngga flu, batuk, 
sesak nafas?" 


"Ngga, biasa aja." 


Jadi tepat saat Edo dan Naya sampai di rumah, 
kakaknya tengah berbaring di kamar. Dan dengan 
paksaan, ia membawa untuk pemeriksaan di Rumah 
sakit. Ternyata dia positif dan harus segera dipindah, 
itu terakhir kali Edo melihat fisik kakaknya. Sampai 
saat ini, ia hanya kadang bertanya lewat telefon atau 
pesan singkat. 


"Kapan pulang?” 


"Memang kalau pulang mau diapain?" 
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“Aku peluk, cium, aku sayang-sayang" 


Edo terkekeh mendengar jawaban cepat yang 
keluar dari mulut istrinya, spontan dan jujur. Dia 
begitu suka sifat Elsa yang seperti ini. 


"Kalau mau lebih dari itu juga ngga apa-apa 
.. hiks," tambahnya lagi dengan suara makin bergetar 
dan isakan tertahan. Hati Edo perlahan ikut teriris 
mendengar luapan kerinduan Elsa yang tidak pernah 
ditutupi. Cukup lama Elsa hanya menangis dan Edo 
diam tak mengatakan apapun, sekedar hiburanpun 
tidak. 


"Pengin ke sana," keluh Elsa dengan suara 
hampir tak terdengar. Geraman sebagai balasan 
langsung terdengar dari bibir Edo. 


"El matiin dulu ya? Sedih, di sini ngga ada 
yang peluk,"tambahnya dengan begitu tersiksa. Lalu 
tak lama sambungan dimatikan, istrinya sudah 
paham. Pasti ketika Elsa menangis, sebentar lagi Edo 
akan mematikannya, kemudian mengirim pesan WA 
permintaan maaf karena harus mengakhiri telefon 
dengan seenaknya. Sehingga, sebelum Edonya 
melakukan hal itu, Elsa dulu yang berinisiatif. 


Kaka 
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Setinggi-tingginya kuasa manusia, Allahlah 
yang lebih berkuasa. Sekeras apapun kita berusaha, 
tetap Allah yang akan menentukan hasilnya. Seperti 
saat ini, hari ke-13 sejak Edi dirawat di rumah sakit 
selama masa isolasi. Allah lebih menyayanginya, 
memisahkan dengan keluarga dan memanggilnya 
lebih dulu untuk meninggalkan dunia. 


Tangis tak dapat dibendung, semua kaget 
dan shock atas berita tersebut. Semua dalam kondisi 
berduka, tak ada tawa bahkan senyum sekalipun, 
termasuk Naya. Dia jelas shock, kebaktian dia 
melayani Edi disaat terakhir sangat kurang. Bisa 
dibilang justru ia menelantarkan suaminya dengan 
mengikuti ibu menginap di rumah Edo. Dia menyesal. 


Saat prosesi pemakaman yang hanya diikuti 
oleh Edo dan Naya, kontak fisik tidak bisa dielakkan. 
Naya butuh hiburan dan Edo memberikannya. Ia 
merangkul Naya, mencoba menguatkan, sambil 
memandang dari jauh kakaknya masuk dalam liang 
lahat. 


Hingga kembali ke rumah, perempuan istri 
kakaknya ini masih terus terisak dan pandangannya 
kosong. 
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Duduk di dalam mobil, dengan keadaan mesin 
mati Edo bersuara, "ikhlaskan. Kita sedang diingatkan 
semua yang ada di dunia ini bukan milik kita. 
Kekayaan, kedudukan, suami, istri, anak bahkan 
orang tua sekalipun, mereka bukan hak kita. Allah 
bisa mengambilnya sewaktu-waktu, dan yang harus 
kita lakukan adalah bersiap dan berusaha menerima." 


Tidak ada balasan, Naya langsung menghambur 
memeluk tubuh besar Edo dengan makin kuat 
menangis. Dia butuh pegangan, dan sekarang yang 
selama ini dia pakai sudah tidak ada. Kepada siapakah 
dia harus berpegangan? 


Membiarkan Naya menumpahkan 
kesedihannya tanpa balas memeluk ataupun 
mengelus, Edo mengangkat pandangannya ke depan 
bermaksud melihat suasana rumah. Namun tanpa 
Edo sangka, di hadapannya berdiri seorang wanita 
dengan pandangan lurus ke arahnya. Mulut 
perempuan itu terbuka dan bola matanya melebar, 
terkejut. Apa yang membuatnya seperti itu? 


Mengurai pelukan Naya, perlahan Edo 
membuka pintu mobil. Menguatkan hati, ia berjalan 
mendekat ke arah wanita yang sudah memasang 
wajah setengah tersenyum. Menyisakan beberapa 
meter, perempuan itu mengubah sikapnya menjadi 
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melangkah dengan merentangkan kedua tangan, 
bermaksud untuk menghambur dalam pelukannya. 


Raut wajah Edo tidak bisa dibaca, ia tetap 
tenang dan datar. Tidak sedikitpun muncul tarikan 
bibir yang menandakan dia senang akan kedatangan 
wanita ini di balik masker. Tinggal dua langkah lagi 
seseorang memeluknya, Edo langsung mundur dan 
mengangkat kedua tangannya untuk memerintahkan 
wanita itu berhenti. 


Keterkejutan muncul di wajah cantik wanita di 
hadapan Edo. Tangannya yang terentang lebar ingin 
menghambur pelukan, perlahan turun dengan sia-sia. 
Pelupuk matanya sudah terkumpul air, siap untuk 
mengalir turun. Bibirnya juga reflek melengkung ke 
bawah, tidak bisa menyembunyikan matanya dari 
sebuah luka. Luka yang diakibatkan oleh orang yang 
dia rindukan setengah mati. Mimpi perempuan itu 
terlalu tinggi, harapannya adalah ketika dia datang 
akan langsung ada pelukan erat dan ciuman bertubi- 
tubi. Tapi apa ini? Bahkan untuk menyentuhpun Edo 
tidak mau. 


"Jangan mendekat!" 


Deg 
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Suara lantang dan tegas itu jelas sampai ke 
indera pendengaran Elsa. Sukses membuat air mata 
yang selama ini ditahan akhirnya meluruh juga. Elsa 
menatap Edo dengan penuh kerinduan. Ia berusaha 
menarik perhatian suaminya dengan menggunakan 
mata yang sengaja dibiarkan basah. Ditutup masker, 
Elsa memang tidak bisa melihat raut wajah Edo 
secara keseluruhan. Dia hanya bisa membaca lewat 
sinar mata, dan itupun masih belum Elsa mengerti. 


Tidak menghiraukan kesedihan dan 
keterkejutan Elsa, pria itu berjalan masuk ke dalam 
rumah dengan memberi jarak antara dia dan istrinya- 
menghindar. Begitupun yang Naya lakukan, 
perempuan itu menunduk dan berjalan menghindar, 
seperti Elsa adalah pusat dari penyakit. Menyakitkan. 
la langsung menangis di teras rumah. Membiarkan 
seluruh hatinya yang sedih, kecewa tapi rindu 
menguasai otak dan fisiknya. 


Kaka 


Ibu Hana masih bersedih, ia memilih 
menyendiri di kamar, sama seperti yang Naya dan 
Edo lakukan. Hanya tersisa Elsa yang masih duduk di 
ruang tamu. Tidak ada pelayat yang datang, 
bukannya dilarang tapi pasti mereka membatasi diri. 
Mereka sedikit menjauh begitu tahu Edi 
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meninggalkan karena virus tersebut. Selain karena 
masalah social distancing, di depan pagar pun sudah 
tertulis pengumuman permintaan maaf karena tidak 
bisa menerima tamu. Sekaligus permintaan doa 
untuk almarhum pemilik rumah. 


Elsa tidak mengerti, pikirannya selalu dipenuhi 
dengan hal-hal negatif yang mungkin terjadi antara 
Edo dan Naya. Buktinya, saat dia datang, pertama 
yang dia lihat adalah Naya memeluk suaminya, lalu 
penolakan Edo ketika ia ingin menghambur dalam 
pelukan. Bertambah besar lagi karena setiap mereka 
berhubungan lewat telepon, ketika Elsa membahas 
keinginannya untuk menyusul, Edo tolak mentah- 
mentah. Jadi benar jika saat ini pikiran negatif itu 
makin lama makin besar dalam otaknya. 


la ingin kembali saja ke Jakarta atau kembali ke 
Purwokerto. Bertemu Mamah yang akan 
menenangkannya. Cukup satu kali menerima 
penolakan sang suami, Elsa meringkuk di sofa besar 
ruang tamu. Membiarkan dirinya tenggelam dalam 
rasa cemburu. la takut jika pemikiran buruknya akan 
menjadi nyata. 


Cukup lama Elsa tertidur, dilihatnya jendela 
kaca yang gelap. Jam dinding disalah satu sudut pun 
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membuktikan jika Elsa memang sudah 3 jam tertidur. 
la bahkan melewatkan sholat ashar. 


Aroma wangi sabun yang begitu Elsa kenal 
menyeruak kita ia membuka pintu kamar. Di ambang 
pintu tepat berdiri Edo dengan celana kargo dan 
singlet putih. Kali ini pria itu tidak mengenakan 
masker, wajahnya terlihat secara keseluruhan 
nampak datar-tanpa ekspresi. 


"El mau sholat dulu." 


Edo diam, ia hanya menyingkir dari pintu 
mempersilahkan Elsa untuk masuk. Gerakannya itu 
membuat Elsa makin tersakiti, masih belum mau 
menyentuhnya. Bahkan tadi saja saat mata mereka 
bertemu, hanya beberapa detik Edo bertahan 
selanjutnya ia segera memutuskan memalingkan 
muka. 


"Kenapa kamu ngga nurut?" Baru saja Elsa 
melangkah melewati suaminya, Edo baru bersuara. 


"Apa?"jawabnya tanpa berbalik badan. 


"Mas pengin kamu tetap di Jakarta, jaga ibu 
disana. Masalah Mas Edi ada yang urus. Kamu 
harusnya bisa mengesampingkan ego kamu untuk 
keselamatan kita semua. Dalam keadaan seperti ini, 
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kesehatan itu segalanya. Kita masih bisa komunikasi, 
kamu ngga perlu harus nyusul sampai ke sini." 


Percuma membela diri, Elsa memilih berlari 
menuju ke kamar mandi dan menangis di sana. 
Membiarkan dirinya larut dalam rasa sedih yang 
makin besar. Tidakkah suaminya tahu atau bertanya 
lebih dulu tentang apa yang sebenarnya terjadi. 
Katanya tadi dirinya tidak perlu menyusul sampai ke 
sini. Apa disini hanya dia saja yang merasa rindu? 
Bukan dia yang memaksa ingin ke sini, tapi Ibu. Ibu 
mertuanya itu histeris dan terus memaksa Elsa agar 
ke Bekasi, jika tidak Ibu bahkan akan nekat pergi 
sendiri. Lalu apa yang harus Elsa lakukan selain 
menurutinya? 


kaa 


Makan malam terasa sepi, semuanya terdiam 
dan hanya memasukkan sedikit makanan dalam 
perutnya, termasuk Edo yang sama sekali tidak 
menyentuh apapun. Pria itu langsung kembali ke 
kamar begitu saja. 


Seperti mimpi, Elsa masih belum yakin akan ini 
semua. Pagi harinya, ketika dia bangun hal makin 
menyakitkan ia dapat. Suaminya tidur di lantai 
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beralaskan selimut padahal Elsa yakin sebelum tidur 
suaminya masih berbaring di sisi kanan ranjang. 


Berusaha tetap tegar, Elsa bangun dan segera 
mandi. Ia ingin menyiapkan sarapan sederhana untuk 
semua orang, Walaupun masakannya akan tersentuh 
hanya sedikit. 


Elsa saat ini seperti robot, terus 
bergerak kesana kemari, mencari pekerjaan yang 
bisa dia lakukan. Tadi setelah membuat nasi goreng, 
ia menyapu lalu mengepel lantai tak lupa menyirami 
tanaman di halaman belakang. Itu semata-mata ia 
lakukan agar perlakuan Edo terhadapnya terlupakan. 


Duduk di meja makan, semuanya diam. Tidak 
ada yang menegur atau memperhatikan Elsa yang 
berkeringat dan mulai memerah wajahnya. Semua 
sibuk dalam dunia masing-masing. Sudah Elsa 
pikirkan nanti setelah sarapan ia akan berbicara baik- 
baik dengan Edo, mencoba memperbaiki hubungan 
yang sedikit membeku. 


Kaka 


"Mas, El mau ngomong sebentar," seru Elsa 
ketika mereka berada di kamar. Edo tengah 
mengambil dompet dan kunci mobil. 
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"Nanti. Mas mau pergi sama Naya dulu." Edo 
tak menatap Elsa sama sekali, ia berjalan berusaha 
menghindari istrinya yang terus mengikuti. 


"Kemana?" 
"Rumah sakit" 
"Untuk?" 

"Tes Rapid" 
"Eli-" 


"Kamu harusnya ngga disini, tetap di Jakarta." 
Bentakan Edo itu langsung menyurutkan kegigihan 
Elsa. Ia terdiam dan menunduk. Edo sudah 
meninggalkan ke arah pintu. 


"Hati-hati. Bukan El yang maksa mau kesini, 
tapi Ibu yang kekeh pengin pulang. Kalau El ngga 
nemenin, Ibu akan tetap berangkat sendiri. Nanti El 
pulang kok ke Jakarta. Mas jangan marah lagi." Jelas 
Elsa, namun sayang pria itu terlanjut menuruni 
tangga. Entah sempat mendengar atau tidak 
penjelasannya tadi. 


Setelah ijin dengan Ibu, dengan berbagai 
alasan yang dibuat-buat. Akhirnya Elsa memutuskan 
kembali ke Jakarta, tanpa Edo. Ia menaiki taksi online 
dengan pakaian amat tertutup, seperti yang selalu 
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Edo inginkan. Tidak lupa ia juga mengirimkan sebuah 
pesan untuk suaminya. 


Mas, El ijin pulang. 
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19- Perhatian 


Pesan yang sampai ke gawai milik Edo berhasil 
membuatnya resah, tidak tenang dan khawatir. 
Hatinya bergemuruh, tidak suka dengan keputusan 
yang istrinya ambil. Edo tidak bisa segera pergi, masih 
menunggu antrian tes, tidak mungkin menelantarkan 
Naya sendiri di rumah sakit, pasalnya ia sendiri juga 
butuh melakukan tes. 


la kecewa, kenapa setiap keinginanya selalu 
tidak sejalan. Apa Tuhan saat ini sedang menguji 
kesabarannya yang sudah diberikan banyak 
kenikmatan? Manusia dengan segala keegoisannya, 
diberikan sesuatu tidak pernah puas. Saat diberikan 
cobaan pun mereka lebih banyak mengeluh. 


Perempuan yang sudah menjadi teman 
tidurnya ini entah kenapa sekarang berubah 
menjengkelkan. Tidakkah dia sadar kedatangannya ke 
Bekasi itu riskan-beresiko. Lalu setelah datang 
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kenapa pula dia kembali lagi ke Jakarta. Itu justru 
makin menambah banyak masalah. 


Makam Edi masih merah, doa bersama 
dilaksanakan malam kemarin secara bersama-sama 
dengan dipimpin Edo. Ia sempat mengaku, jika 
kemarin dalam keadaan marah besar karena Elsa tak 
mencoba mengerti keinginanya. Memberi jarak 
adalah cara yang tepat, selain kondisi Edo yang 
memang dalam pemantauan setelah berinteraksi 
dengan pasien positif. Ia takut terjadi hal-hal buruk 
pada istrinya. 


Berulang kali mencoba menghubungi Elsa, tapi 
hasilnya nihil. Mungkin wanita itu sengaja 
menonaktifkan selama perjalanan, ia tahu Edo akan 
marah besar, mungkinkah seperti itu? Akhisnya 
diapun menghubungi Ibu. 


"Hallo bu, istri aku beneran pulang?" 
"Iya pulang." 
"Ko ibu ijinin?" 


“Istri kamu harusnya ngga disini kan? Dia cuma 
nganter ibu, kata suaminya dia ngga boleh disini 
lama-lama." 
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Edo menegang, tidak percaya jika tadi dia 
sempat mengucapkan kata-kata yang tidak 
seharusnya. Kamu harusnya ngga di sini, itu mungkin 
Elsa artikan sebagai bentuk pengusiran. Rasa 
bersalah menyerangnya, menyesal karena tidak bisa 
menasehati istrinya dengan cara yang lebih baik. 
Pasti Elsa meresa tidak dibutuhkan dan tidak 
diinginkan kehadirannya. Sedang apa dia di dalam 
taksi online, menangis kah? 


"Dia udah sampai belum." 


"Harusnya kamu lebih tah itu dari pada ibu. 
Apa susahnya telfon, minta maaf." 


"Dia itu perasa, cengeng, kalau-" 
"Kamu khawatir ngga?" 


"Suami mana yang ngga khawatir istrinya di 
luar sana sendirian?" 


"Sikap kamu jahat banget, ibu tahu kamu 
marah karena Elsa ngga nurut buat tetap di Jakarta. 
Tapi apakah harus sepert itu cara kamu 
memperlakukannya? Kamu ngga lihat matanya yang 
terus natap dan cari perhatian dari kamu. Dia kangen 
sama suaminya. Dia ingin dipeluk, tapi justru 
perempuan lain yang lebih dengan leluasa bersadar 
di dada yang biasa dia jadikan sandaran." 
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Secepat mungkin Edo berusaha berkendara, 
setelah mengantar Naya ke rumah ia segera 
melanjutkan perjalanan ke Jakarta-menyusul istrinya. 
Entah apa yang dilakukan Elsa, wanita itu 
menonaktifkan ponselnya setelah mengirim pesan 
singkat. 


Bukan Ibu yang pertama kali Edo hubungi 
setelah membaca pesan tersebut, ada lebih dari 5 
panggilan yang ditujukan pada Elsa. Baru setelah 
sama sekali tidak mendapatkan jawaban, ia menekan 
kontak nomer Ibu. 


Edo sampai lebih cepat dari biasanya, selain 
karena tidak macet, dia juga berusaha memacu 
kendaraannya semaksimal mungkin, tapi masih 
dalam batas aman. Keluar dari mobil, ia memencet 
bel rumah, menunggu seseorang membukanya. 
Berkali-kali benda mungil kecil itu ia tekan, entah 
kenapa ia kesal dan menyesal karena tidak membawa 
kunci rumah. Pasti dibawa oleh Elsa. 


"El, Elsa," panggil Edo untuk kesekian kali. 
Tetap tidak ada respon, sempat ia berpikir apakah 
istrinya sedang tidur? Atau belum sampai? Mungkin 
terjadi sesuatu? Pikiran negatif mulai mengerubungi. 
Mencoba peruntungan dengan menghubungi 
kembali lewat berbagai media sosial, Edo terus 
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gelisah. Ia tidak bisa tenang berdiri di depan pintu 
rumah. 


"Eh Mas Edo pulang, turut berduka ya Mas. 
Maaf saya belum bisa ta'ziah, ikut mendoakan dari 
rumah agar Allah menerima amalan kakaknya Mas." 


Suara lain menginterupsi Edo yang sedang 
sibuk dengan ponselnya, suara tetangga-Pak RT. 


"Terimakasih pak doanya, Amin. Pak RT lihat 
istri saya sudah pulang?" 


Lelaki berkumis itu menggeleng, karena 
memang belum terlihat seseorang memasuki rumah 
Edo. Merasa mendapatkan informasi yang cukup 
dengan mengintrogasi seorang Edo sebagai ODP, pria 
itu kembali masuk ke dalam rumah. 


Ketenangan makin sulit Edo raih, hatinya terus 
gelisah dan jantungnya memompa darah makin 
cepat. Hanya menyisakan kaos singlet, Edo duduk di 
lantai tangga teras rumah. Sibuk dengan ponselnya, 
menelpon orang-orang yang kiranya tahu keberadaan 
Elsa. 


Sudah lebih dari dua jam Edo sampai, dan dia 
masih juga belum berhasil mendapat kabar, istrinya 
belum juga pulang. Memang selambat apa taksi 
online yang dia tumpangi? Padahal sebentar lagi 
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adzan magrib. Kemana istrinya pergi? Duduk Edo 
makin gelisah di alas lantai yang dingin, kejadian ini 
sukses menyiksa pikiran dan hatinya. Sebesar itulah 
pentingnya Elsa untuk diri Edo. 


Satu-satunya cara yang dia lakukan adalah 
bersabar dan berdoa. Merapalkan takbir, tasbih dan 
istigfar sebanyak mungkin. Ia tahu hanya Sang Maha 
Kuasa yang akan menolong dan memberinya jalan. 
Elsanya tidak boleh kenapa-kenapa. Wanita itu harus 
dalam keadaan sehat dan utuh, jika tidak, maka 
penyesalan akan teramat besar bersarang dalam diri 
Edo. Kali ini ia gagal menjaga hati istrinya. 


Di tengah lantunan dzikir, tepat setelah adzan 
berkumandang. Ponsel Edo yang ia letakkan di atas 
lantai kramik berdering. Nyala — gawainya 
menampilkan foto cantik perempuan yang ia cari dan 
khawatirkan. Merasa seperti mendapatkan uang 
kaget, Edo mengangkat dan tanpa prolog dia 
langsung bersuara. Kata-kata yang bukannya 
membuat sang wanita terhibur tapi justru makin 
terpuruk sengsara. 


"Kamu dari mana? Buat Mas khawatir, ijin 
pulang seenaknya padahal belum tentu disetujui, 
jangan suka nekat, jangan suka ngilang. Kamu masih 
tanggung jawab Mas. Katanya pulang ke rumah? 
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Mana buktinya? Rumah sepi, kosong. Kamu main 
ya?" 


"Mas bisa ke sini? Temenin El,"seru Elsa 
dengan suara teramat lemah. 


"Kamu kelayapan? Terus kecopetan apa 
gimana?" Tanya Edo dengan suara beratnya, marah 
dicampur khawatir. 


"El dirumah sakit, maaf. Mas jangan marah- 
marah." 


x k k 


Berjalan menyusuri lorong dengan setengah 
berlari secepat yang Edo bisa- tanpa menimbulkan 
gangguan. Sebenarnya ia bisa sprint dan menyalip 
beberapa orang yang ada di depannya, namun tak dia 
lakukan. Ini tempat umum, jadi bukan hanya dia saja 
yang berhak disini. 


Berdasarkan informasi yang diperoleh, istrinya 
masih ada di IGD. Edo ingin menangis saat melihat 
apa yang ada di balik kain gorden. Perempuan yang 
sudah jadi tanggung jawabnya dunia akhirat tengah 
berbaring di ranjang, sendirian. Kenapa tidak berada 
di ruang rawat, karena tidak ada yang menjadi wali 
untuk mengurus. 
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Edo berjalan mendekati wanita yang sedang 
istirahat, mata cantik itu terpejam. Bibirnya merah 
bukan dari warna lipstik, itu merah karena sakit. 
Begitu kulit telapak tangan Edo menyentuh kaki Elsa, 
ia sedikit tersentak. Fakta baru yang dia tidak ketahui, 
istrinya sedang demam tinggi, ia langsung iba dan 
kasian. 


Perbedaan suhu kulit yang saling bersentuhan, 
membuat Elsa perlahan sadar, matanya terbuka. 
Mencoba menerima sinar penerangan dari lampu 
LED. Edo duduk di tepi ranjang, tangannya terulur 
menyentuh dahi dan leher Elsa secara bergantian. 


"Kamu panas banget, sejak kapan?" 
"Sejak sampai rumah Mas Edi." 


Kepala Edo seperti ditimpa palu godam yang 
sangat besar, meremukkan dan menghancurkan 
sekaligus. Betapa tidak becusnya ia memperlakukan 
Elsa- memalukan. 

"Ko ngga bilang?" 

"Mas ngga pernah tanya, waktu El mau 
ngomong Mas malah pergi." 


Dua kali Edo dibuat malu. Antara sadar dan 
tidak, ia mengingat saat akan melakukan rapid tes di 
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rumah sakit. Elsanya meminta ikut, dan Edo melarang 
dengan keras. Elsa meliriknya dengan takut-takut 
sambil membasahi bibirnya yang kering. 
Mengedarkan pandangan, Edo hanya melihat ada tas 
kecil yang terletak di ujung ranjang, sebelah kaki Elsa. 
Miris sekali keadaannya. 


"Shh gatel, banyak nyamuk," seruan Elsa 
barusan yang sambil mengusap lengannya, menjadi 
bel dan pengingat apa yang selanjutnya harus Edo 
lakukan. Benar, serangga penghisap darah berhasil 
hinggap di kulit punggung tangan putih istri Edo. 
Terbukti dengan adanya bekas merah karena gigitan. 
Jari jempolnya terangkat ikut mengusap luka kecil itu, 
pasti gatal. 


Hanya memberikan tanda tangan sebagai wali- 
suami, Elsa bisa dipindahkan ke ruang rawat kelas 1. 
Edo tidak tahu jika tanda tangannya ini sangat berarti 
untuk kesembuhan istrinya, bagaimana nasib 
perempuan itu jika Edo tak mendatanganinya? 
Apakah ia akan terus di IGD? Edo menggeleng samar, 
istrinya pintar pasti tidak akan terlantar. 


Usia menyelesaikan administrasi, Elsa sudah 
berbaring nyaman di ruang rawat. Dipikiran Edo 
hanya satu, kenyamanan Elsa. Bisa dilihat buktinya, 
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begitu ia baringkan di atas ranjang dengan hanya satu 
pasien. Perempuan itu langsung tidur lelap. 


Edo tidak tahu, apakah perut istrinya sudah 
terisi makanan atau belum. Tapi melihat ada jarum 
infus yang menusuk masuk dalam nadi istrinya, 
kekhawatiran Edo sedikit berkurang. Sekarang tinggal 
dirinya sendiri, ia belum mengisi perutnya sejak 
terakhir pagi tadi hingga sekarang pukul 19.32, rasa 
lapar yang biasanya menyerang entah kenapa tidak 
muncul. Mungkin dia tahu diri, jika prioritas 
utamanya saat ini tengah terbaring tak berdaya di 
atas ranjang. 


Sepanjang malam, ia terus mengamati rintihan 
Elsa. Efek dari obat yang masuk dalam tubuh, saat ini 
keringat terus mengalir membasahi sekujur kulit 
istrinya, apalagi yang harus dia lakukan selain 
mengelap sebagai penebusan rasa bersalah. Berjaga- 
jaga siapa tahu, Elsa akan terbangun tengah malam, 
Edo meminum segelas kopi pahit. Berhasil dan 
manjur, matanya masih terjaga hingga dini hari. 


"Minum, Mas minum." 


Edo yang duduk di sofa sambil mendengarkan 
tayangan berita, begitu mendengar suara lirih Elsa 
segera beranjak bangun. la melangkah pasti dan 
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duduk di tepi ranjang. Mata perempuan cantik itu 
sudah terbuka, seluruh badannya basah oleh 
keringat. 


"Kenapa?" 
"Minum." 


Edo mengambil air mineral botol dari atas 
nakas yang terjangkau tangannya, membuka dengan 
mudah, lalu menyelipkan sedotan di mulut botol. 
Memiringkan sedikit badan, Elsa berhasil membasahi 
tenggorokannya dengan tergesa-gesa. Seolah ia baru 
puasa panjang atau melakukan perjalanan jauh di 
padang pasir. la terlihat amat haus, tidak sadar 
setengah dari isi botol itu berpindah ke dalam 
perutnya. 


Elsa merintih pelan, "pusing." 
"Bangun sebentar bisa?" 


Elsa mengangguk patuh, dengan kedua tangan 
terulur memegang bahu Edo, wanita kulit putih ini 
ditarik untuk duduk. Keduanya saling berhadapan, 
dengan jarak begitu dekat. Edo bisa merasakan 
hembusan nafas panas Elsa di pipinya. Sebagai 
perlindungan, tangan Edo juga melingkar-menyangga 
bagian belakang tubuh Elsa. 
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Yang sedari tadi Edo ingin lakukan adalah, 
membenahi rambut hitam panjang yang sering dia 
mainkan saat malam hari. Sejak Elsa berkeringat, ia 
gatal untuk menghalau surai panjang itu agar tidak 
berantakan dan menggangu istrinya. Di pergelangan 
tangan kanan Edo ada sebuah ikat rambut, ia 
menemukannya di dalam tas Elsa tadi saat ingin 
mencari tisu. Barulah saat ini ikat rambut itu bisa 
difungsikan. 


"Jaketnya dilepas." Itu suara Edo. 


Lagi-lagi Elsa tidak menolak atau pun sekedar 
bertanya untuk apa jaketnya dibuka. Ia hanya diam 
patuh menerima perlakuan Edo yang sedang 
membantunya melepas pelindung tubuh. Tersisa saat 
ini hanya kaos putih yang basah oleh keringat, 
mencetak jelas apa yang ada di baliknya. Walaupun 
AC terpasang dengan suhu cukup, tubuh Elsa masih 
merasakan panas dan gerah. 


"Rambut kamu harus diikat,"tambah Edo, 
sekarang ia berusaha membantu mengikat rambut 
istrinya yang lebat. 


Elsa memang sedang berusaha mencari 
perhatian, ia tak malu-malu untuk terus menatap dan 
memandangi wajah Edo yang hanya berjarak satu 
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jengkal. Sangat dekat. Tapi sayangnya, tatapan mata 
teduh dan hangat yang Elsa rindukan masih 
menghindar. 


"Udah!". 
"Pusing," rengek Elsa, ingin diperhatikan. 


"Tidur lagi, Mas bantu," jawab Edo benar-benar 
tidak paham apa yang Elsa butuhkan. Dengan kedua 
tangannya, ia berusaha mendorong tubuh Elsa untuk 
kembali berbaring. Tapi, baru saja didorong sedikit 
Elsa malah balik menyerangnya. Secara impulsif 
merangsek, masuk ke dalam pelukan tubuh besar 
Edo. 


"El kangen, masa ngga tahu sih. Cuma pengin 
peluk aja." Seru Elsa dengan suara teredam, 
ditambah isakan kecil di ujung kalimat. 


"Udah ngga sayang lagi ya?" 


Ketiga kalinya, rasanya jantung Edo seperti 
berhenti berdetak. Mendapati pertanyaan seperti ini 
dari orang yang dicintai adalah hal paling 
menyakitkan. Setelah apa yang kita lakukan, apakah 
Elsa tidak bisa melihat ketulusan dan 
kekhawatirannya? Tidak bisa membedakan mana 
tindakan yang dikatakan sayang dan sebaliknya.Tidak 
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bisa mengatakan apa-apa, Edo hanya menarik tubuh 
Elsa mendekat, mendekapnya erat. 


Merasa kurang, Elsa mengangkat wajah hingga 
tepat berada dihadapan Edo. Tidak bisa menunda 
atau membuang waktu lagi, Elsa mengawali 
memagut lembut bibir pasangannya. Menikmati 
setiap decapan yang sudah dua minggu tidak ia 
dapatkan. Mengabsen setiap sela benda kenyal yang 
kadang bisa memabukkan kadang juga menyakitkan. 
Seperti saat ini, bibir Edo bisa memabukkannya. 
Mengerti ciuman mereka sudah mulai liar dan 
menuntut, Edo lebih dulu mengakhiri. Mengelap sisa 
saliva yang tertempel di bibir penuh dan merah milik 
istrinya. 


"Mas Edi minta tolong Mas suruh jagain Naya," 
ucap Edo diakhir ciuman. 


Salah, perkataan Edo benar-benar diwaktu 
yang salah. Bukan hal itu yang Elsa ingin dengar 
setelah berciuman. Dari mulut Edo, Elsa ingin 
mendengar jika ia juga merasakan rasa rindu yang 
sama, merasa khawatir karena menghilang tiba-tiba. 
Itu yang dia inginkan. Kesal dengan sikap Edo yang 
menyebalkan, dengan cepat wanita ini melepas 
rengkungan tangan besar suaminya. Menatap penuh 
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benci dan kesal lelaki di hadapannya, dan melupakan 
keluh kesahnya dengan begitu menggebu-gebu. 


"Mas Edo pernah pacaran ngga sih?" 


Pertanyaan itu begitu saja terlontar dari mulut 
merah Elsa. Makin naik lagi emosinya ketika Edo 
mengangguk pasti dengan wajah tenang. 


"Elsa lagi ngga butuh tahu informasi tentang 
Naya! Kalau yang ada dipikiran Mas itu wanita lain, 
lebih baik Mas pulang, jangan disini. Elsa lebih milih 
sendirian dari pada ditemani suami yang justru 
badannya aja yang disini tapi jiwanya di tempat lain. 
Ada suster yang baik, mereka bahkan jauh lebih 
perhatian sama aku." 


Edo tidak membela diri, ia diam dan bergeming 
melihat istrinya berbaring lagi di ranjang dengan 
kasar. Menarik selimut hingga menutup leher, 
berbaring miring memunggungi Edo. Lagi-lagi Elsa 
menangis, menangis karena suaminya sendiri. 
Apakah memang Edo tidak bisa mengerti suasana? 
Elsanya hanya butuh diperhatikan lebih, terutama 
dimanja. Hanya itu. 


"El ngga pengin apa-apa selain perhatian Mas. 
Naya itu ngga penting. Dasar ngga peka." 
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20- Sweet of Edo 


Edo benar-benar tidak bisa istirahat, sepanjang 
dini hari ia hanya terus mendengar isakan tangis dan 
gerutuan kesal Elsa. Ia duduk tertunduk di kursi 
sambil menumpukkan dua lengannya di ranjang, 
dahinya bersandar di atas kedua lengan tersebut. Pria 
tampan itu menyembunyi wajahnya di sana, tidak 
ingin termakan emosi Elsa yang menginginkannya 
untuk pergi. 


“Ngga peka. Naya ngga penting. Dia bisa 
ngurus diri sendiri. Mas Edo egois. Ngga perhatian. 
Nyebelin.” Itu lah deretan gerutuan istri Edo yang 
masih meringkuk membelakanginya. Kini sudah tidak 
terdengar lagi suara itu, hanya deru nafas teratur 
yang menandakan jika si pemilik rambut hitam 
panjang sudah lelap. 


Edo mengangkat kepalanya yang beberapa 
menit lalu tertunduk, memandangi tubuh Elsa tepat 
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di hadapannya. Lelah, lapar sudah pasti. Ia tidak bisa 
tidur. Apalagi setelah melihat sendiri betapa 
terlukanya Elsa, dia merasa tiba-tiba menjadi 
manusia yang tak berguna. 


Tubuh besar yang kelelahan itu bangkit, 
mengintip keadaan istrinya yang sudah tidur. 
Tangannya terulur menyentuh dahi, leher dan lengan 
Elsa, mengecek perubahan suhu badan-demamnya 
menurun. Wajahnya mendekat, dan sebuah kecupan 
tersemat indah di pipi kekasih hidupnya yang putih 
bersih. 


"Maaf sayang, bisiknya lirih. Sebelum pergi, ia 
kecup lagi pelipis Elsa dengan penuh perasaan. 


Jam yang melingkar di tangannya menunjukkan 
pukul dua pagi. Edo berjalan menyusuri lorong rumah 
sakit. Melihat orang-orang yang menunggu saudara 
mereka yang sakit tidur di lorong. la begitu 
bersyukur, diberi kenikmatan dan rezeki berlebih- 
masih bisa nyaman tidur di sebelah ranjang pasien. 


Tujuannya hanya satu, kantin rumah sakit. Ia 
ingin membeli mie rebus sebagai penghangat malam. 
Jika biasanya malam dingin seperti ini, ia bisa 
memeluk tubuh istrinya, kali ini kehangatan itu harus 
diganti dengan mi rebus. 
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Edo kembali lagi ke ruang rawat Elsa, 
membawa dua buah gelas mi rebus di tangan, satu 
kantong plastik berisi air minum, roti dan buah. Tak 
butuh waktu lama, isi dari mie merk pop mie itu 
berpindah ke dalam lambungnya yang kosong. 
Kemudian menambahkan dengan roti selai harga 
5000an. Cukup mengenyangkan. 


"Mie-nya ngga enak El, enakan mi rebus 
buatan kamu. Komplit ada telur, bakso sama 
sayurnya." 


Pria itu tiba-tiba saja berbicara di tengah 
suasana ruangan yang sepi, bermonolog dan 
menghibur diri karena tidak ada lawan yang bisa 
diajak berbincang. Edo memang suka dengan semua 
masakan Elsa, walaupun cita rasanya pas-pasan. Ia 
sendiri yang akan menyempurnakan, dengan 
menambahkan kecap, saos pada mienya atau 
menambahkan sambal di nasinya untuk masakan 
tumis. 


Setelah melaksanakan sholat sunah dua rakaat, 

Edo kembali duduk di sofa panjang. Matanya 
memang tidak bisa tertutup, sama sekali. Diambilnya 
tas milik Elsa, membuka dan mengeluarkan semua 
yang ada di dalam. Sedikit geli karena ia menemukan 
bungkusan alat kontrasepsi yang masih belum 
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terbuka di dalam dompet Elsa. Edo tidak berpikiran 
buruk kenapa ada alat yang digunakan pria di sana, ia 
malah tersenyum mendapati Elsanya ternyata pintar 
menyimpan barang. 


Lagi, ia mengecek dompet istrinya yang bisa 
dikatakan isinya terlihat cukup, uang tunai bernilai 
700 ribuan, dan beberapa kartu ATM-termasuk yang 
Edo berikan. Peralatan make up dalam pounch, tidak 
berniat mengobrak-abrik, Edo hanya mengintip 
sedikit dan melihat berbagai alat mempercantik diri 
yang tidak dia ketahui fungsinya satu per satu, kecuali 
lipstik dan bedak. 


Terakhir, Edo mulai meregangkan tubuhnya 
untuk bersandar di sofa. Membuat badannya 
berbaring senyaman mungkin, kemudian mengangkat 
ponsel milik Elsa sejajar dengan kepalanya, tidak 
terlalu dekat. 


Istri aku memang cantik. Edo baru saja 
membuka layar ponsel dengan menekan kombinasi 
pin yang sangat dia hafal. Wallpaper yang digunakan 
adalah wajah close up Elsa yang tersenyum. 


Aplikasi pertama yang dia buka adalah 
Whatsap, deretan chat yang belum terbaca 
menyambut mata Edo. Puluhan chat grup kantor, 
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grup wanita karier, chat pribadi dari puluhan nomer 
yang tak tersimpan. Banyak banget yang masih pdkt 
sama kamu. Apa mereka ngga sadar kamu itu 
sudah hak milik aku El? 


Edo dibuat kesal melihat deretan chat yang 
jumlahnya lebih dari lima. Tanpa perlu bertanya, 
ia delete chat tersebut hingga menyisakan nomor- 
nomer penting yang tersimpan. Apakah dia posesif? 
Biarkan. 


Mamah, nama itu sedikit menyita perhatian 
Edo. Nama kontak yang ditambahi tanda hati 
berjumlah dua, sementara dirinya Elsa namai Masku 
Sayang. Kesal yang tadi muncul karena 
banyaknya chat lelaki mereda melihat nama 
kontaknya. Pesan percakapan Edo buka. Tidak 
semuanya ia baca, secara acak dia hanya membaca 
bagian terakhir. 


Elsa: Mah, Elsa bingung deh, kok aku cepet 
capek yak kalau diajak Mas Edo bercinta. 


Mamah: Ah kamu kan memang lemah, dari 
dulu, ngga suka olahraga. Tumben tanya begitu? 


Elsa: Tahu ngga? Mas Edo pengin El cepet 
hamil. 


Mamah: Alhamdulillah, 
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Elsa: Ih belum hamil, baru kepengin. 


Mamah: Mamah doain biar cepet, udah sana 
usaha lagi. Kalau weekend kamu sempetin olahraga, 
biar ngga kalah kuat sama suami kamu. 


Elsa: Hmmm. Ngga ada olahraga yang El suka, 
semua bosenin. 


Mamah: Alasan. Senam Aerobik aja, nih ibu-ibu 
PKK disini semangat banget. Rame, banyak temen, 
terus gerakkannya bikin seneng. Sanah coba. Kalau 
kamu ngga jaga badan, pas hamil kamu bisa melar 
dua kali lipat loh El. Mau begitu? Nanti mata Edo 
berpaling karena istrinya udah ngga enak lagi dilihat. 


Elsa: Ih jangan nakut-nakutin deh Mah. Masku 
ngga begitu. Ya gampang lah, besok-besok Elsa coba 
ikut kelas senam. Tahu ngga? Ibunya Mas Edo kesini 
Mah. 


Mamah: Terus? 


Elsa: Ih ko terus? El kemarin diteriakin tahu 
Mah. Nemenin Ibu belanja di depan komplek terus 
kan panas, muka aku merah. Eh Ibu malah ngatain 
aku mukanya kebakar. Maluuu 


Mamah: Syukurin. Mamah udah pernah bilang 
belum? Kamu harus anggap Ibu suami kamu seperti 
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Ibu sendiri. Dia sama berjasanya kaya Mamah. 
Mengandung, mendidik dan menyayangi Edonya 
kamu. Jangan suka bantah loh. 


Elsa: El nurut tahu sama Mas Edo. Ngga pernah 
bantah, disuruh ini mau, disuruh ambil itu aku 
ambilin. 


Edo terkekeh pelan membaca sedikit pesan 
percakapan istri dan ibu mertua. Terhibur dengan 
sikap manja Elsa yang tidak pernah berubah. Tapi 
sepertinya Edi harus melakukan sesuatu, ia perlu 
menasehati Elsa agar mengurangi sedikit saja 
kebiasaan curhat pada Ibunya. Bukannya melarang, 
masalah rumah tangga tidak perlu diumbar dan tidak 
baik sampai pada telinga orang lain, termasuk orang 
tua. 


Begitu menikmati kegiatannya mencari tahu 
semua isi ponsel Elsa, Edo menutup Whatsap yang 
dirasa cukup kemudian membuka galeri. Awal-awal 
Edo masih santai, melihat berbagai gambar yang 
istrinya abadikan. Mulai dari potret diri, bagian 
rumah, dan tentunya Edo. Foto dirinya yang sedang 
bekerja di depan laptop, menonton TV, dan bermain 
voli. Tidak ada foto dirinya yang tepat menghadap ke 
arah kamera, kecuali foto pernikahan. 
Kamu perhatian ya El, Mas baru sadar. 
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Astagfirullah, ini foto kapan? Edo menemukan 
sebuah foto masa lalu Elsa yang menggunakan celana 
pendek motif bunga dengan kemben. Ya Edo 
menyebutnya kemben hitam. Dimana ini? 


Rasa kepo Edo membumbung tinggi, foto tadi 
sepertinya diambil bukan di Indonesia. Menscrol 
lebih ke bawah, Edo makin kaget, ternyata banyak 
sekali tampilan foto istrinya dengan pakaian-pakaian 
minim dan ini ada di Australia. Benar, latar foto Elsa 
adalah Negeri Kangguru, dua tahun yang lalu. Istri 
aku berkeliaran dengan pakaian terbuka seperti ini 
di negara orang? 


Mau marahpun rasanya percuma, itu masa 
lalu. Sama kasusnya dengan Edo yang memiliki masa 
lalu dengan Naya. Tak perlu diperbesar hal-hal 
seperti itu. 


Kaka 
Setelah sholat subuh di ruangan tersebut, Edo 
melihat Elsanya sudah membuka mata. 


"Mau minum?"tanya Edo yang melihat arah 
tatapan istrinya. 


Begitu Elsa mengangguk memberikan jawaban, 
pria tegap itu segera bangun dari duduknya. 
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Mengangsurkan botol air mineral yang ia masukkan 
sedotan. 


"Lapar?" 


Elsanya mengangguk lagi, tidak bersedia 
menatap mata Edo. 


"Tapi makanannya belum dateng. Roti mau?" 


Wanita itu lagi-lagi hanya mengangguk, 
matanya tertuju pada bekas bungkus mie di atas 
meja tunggu. Mas Edo makan dua pop mie? Rakus 
banget. 


Hanya tiga suapan roti yang berhasil masuk ke 
mulut Elsa. Ia menutup mulut, menolak roti sobek di 
tangan Edo. 


"Mas pulang dulu ya? Sebentar. Mau mandi 
sekalian ambil pakaian ganti buat kamu." 


Mata Elsa bergerak menuju manik milik Edo. 
Menatapnya tanpa berkedip, ia bingung harus 
mengijinkan atau tidak. Kalau iya, artinya pria itu 
meninggakkannya sendiri disini. Jika tidak, badannya 
akan semakin menimbulkan bau tidak enak. Akhirnya 
Elsa hanya mengangguk patuh. 


"Mau pesen sesuatu? Bubur ayam atau-?" 


"Jangan lama!" 
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Sesaat Edo kaget karena perkataannya 
dipotong cepat, namun kemudian ia tersenyum. 
Istrinya marah tapi masih menginginkan 
kehadirannya. Itu adalah sebuah rasa bangga untuk 
Edo. Ia masih diinginkan oleh istrinya yang cantik 
putih. 


"Ngga akan lama." 


Edo yang tidak tahan ingin tertawa karena 
melihat wajah gemas Elsa memutuskan berdiri, ia 
membereskan sampah sambil membelakangi istrinya. 
Bekas plastik makanan ia masukkan dalam kantong 
plastik lalu dia buang ke tong sampah. Sementara tas 
yang berisi pakaian kotor selama Elsa menginap di 
bekasi akan ia bawa. 


"Hp aku?" 


Sebelum Edo melangkah keluar, suara Elsa 
menginterupsi. Ia ingat, ponsel milik istrinya ada di 
sofa. Tidak ingin membuat Elsa kesulitan turun dari 
ranjang, Edo segera menyerahkannya pada wanita 
pucat yang masih berbaring. 


"Kok mati?" 
Mata Edo melebar, ia lupa untuk mengisi ulang 
daya ponsel istrinya, tadi malam ia pakai 


guna stalking akun instagran Elsa. Melihat dari awal 
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postingan hingga terakhir. Semuanya tidak lupa dari 
matanya. 


Wajah cemberut dan kecewa langsung terlihat, 
perempuan itu meletakkan ponselnya di nakas 
dengan gerakan kesal. Peka, Edo belajar untuk itu. 
Tanpa perlu bertanya 'harus di charge ya El?', pria 
yang gagal masuk tentata ini mengeluarkan kabel 
USB dan segera menyambungkannya sumber listrik. 


Cup. 

"I love you, El." 

"Ih, El bau. Ngga usah dicium." 
"Wangi sayang." 

"Bohong." 


Kata Edo sebelum benar-benar pergi, suami 
yang suka makan itu membungkuk dan mencium pipi 
Elsa dengan sangat kuat sampai menimbulkan suara 
nyaring. Menyebalkan, Elsa kesal diperlakukan 
seperti ini. la sedang marah dan Edo malah 
memberinya sikap-sikap manis seperti itu. 
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21- Tak bisa berpaling 


Langkah Edo ketika akan membeli dua bungkus 
pop mie begitu berat, terasa berbeda dengan saat ini. 
Entah ini efek dari mengintip seluruh isi ponsel milik 
istrinya atau karena merasa Elsa sudah memberikan 
maaf. Walaupun tidak diucapkan dengan lisan, dari 
sikap itulah Edo bisa tahu Elsanya kembali seperti 
dulu-manja. 


Jujur saja, Edo belum tidur satu jampun. Waktu 
dini harinya ia habiskan untuk mencari tahu hal-hal 
baru pada benda keramat bernama ponsel. Dari 
situlah, seluruh isi hati berikut kepala Elsa terlihat 
dan terbaca. Wanitanya bukanlah orang yang 
memiliki pemikiran rumit, sikap dan sifatnya yang 
terbuka juga membuat Edo mudah jatuh cinta. 

Satu masalah selesai, tinggal satu lagi yaitu 


sesuatu yang ada hubungannya dengan Naya. 
Sebelum dia benar-benar memutuskan, Edo harus 
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mencari tahu terlebih dahulu pada orang-orang yang 
kompeten di bidangnya. Tidak asal membuat suatu 
pernyataan, ia butuh dasar yang kuat agar tidak ada 
bantahan lagi dikemudian hari. 


Kembali masuk ke dalam rumah, Edo tidak 
membuang waktu untuk mandi. Seefisien mungkin 
Edo berusaha berganti pakaian, mencuci baju kotor 
dan segera memasukkan set pakaian ganti Elsa ke 
dalam tas. la juga tidak segan mengambil 
beberapa underware milik istrinya yang warna-warni. 
Bukan saatnya untuk mengamati dengan jeli benda- 
benda itu. 


Satu jam kemudian Edo kembali lagi ke rumah 
sakit. Lorong masih sepi, tidak terlihat aktifitas yang 
cukup berarti. Berbeda dengan dirinya, beberapa 
orang nampak berjalan berlawanan arah-mungkin 
akan pulang. Begitu membuka pintu kamar rawat 
Elsa, pria gagah yang saat ini mengenakan kaos 
dibalut jaket hitam langsung tersenyum tipis. Melihat 
wajah istrinya yang sedang terpejam dan mulut 
sedikit terbuka. Cantik. 


Edo duduk di kursi dekat ranjang, menyusuri 
kulit mulus Elsa yang tidak tertutup selimut dengan 
jari telunjuknya. Wajahnya menunduk, mengecup 
punggung tangan yang tertusuk jarum infus. 
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Gerakan Edo membuat Elsa melenguh kecil. 
"Sshh." Mata cantiknya terbuka sedikit dan langsung 
terkunci dengan netra tajam milik Edo. Wanita itu 
hanya berkedip-kedip sambil memproses apakah 
benar yang dia lihat adalah si tukang makan? 


"Kenapa?" Akhirnya Elsa bersuara, karena 
melihat Edo yang terus menatapnya intens sedari 
tadi, cukup lama sampai membuatnya malu dan salah 
tingkah. Pasalnya wajah tenang dan datar itu 
memandanginya berbeda, membuat rasa berdebar 
muncul di dada. Apakah di wajahnya ada sesuatu? 


"Muka El kusam ya?" 


Tentu saja Edo menggeleng, bukan itu yang 
pria jujur ini lihat. la menggeser kursinya untuk 
semakin merapat. Menyangga siku kiri di atas 
ranjang, kemudian jemari kanannya  terulur 
menghalau rambut di wajah Elsa. Posisi Elsa yang 
tidur menghadap Edo semakin memberi kemudahan 
akan aktifitas pria ini menyusuri helaian rambut 
panjang nan hitam. Wajah Edo perlahan mendekat 
seperti akan mencium bibirnya. Bahkan Elsa sudah 
memejamkan mata karena takut dan kaget. Sudah 
beberapa detik tidak ada hal aneh yang terjadi, 
akhirnya Elsa kembali membuka mata. Tepat di 
hadapannya Edo telah membaringkan kepala, saling 
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menatap dalam jarak hanya beberapa centimeter. 
Nafas teratur keduanya saling bercampur di udara. 


"Mas cape nungguin aku?" 


Saling mengunci tatapan, kali ini Edo menoel 
hidung mancung istrinya, lalu menggeleng pelan 
sebagai jawaban pertanyaan tadi. la tetap tenang, 
ekspresinya tidak bisa Elsa baca. Dapat Elsa rasakan 
jari besar milik suaminya yang sedikit kasar bergerak 
di permukaan pipi mulusnya. Bukannya menolak, ia 
justru menikmati setiap elusan yang memanjakan itu. 


"Dasar nyebelin, bisanya cuma geleng-geleng." 
Keluh Elsa dengan suara lemah manja sambil menarik 
hidung pangerannya, dan berhasil membuat seorang 
Edo mengerang sakit. Kekehan wanita cantik yang 
berbaring di hadapan Edo terdengar, wanitanya 
senang melihat Edo mengerang. Padahal tindakan 
Elsa itu, bukanlah apa-apa. Tiba-tiba saja Edo ingin 
mengerang berlebihan, bukannya raut khawatir dan 
permintaan maaf yang Edo dapat, justru senyuman 
mengembang yang begitu cantik. 


"Lebay." 


Edo melepaskan jari istrinya yang masih 
menjepit hidung, kemudian menggenggamnya erat. 
"Masih marah?" 
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"Mau pipis," 


Mengalihkan peembicaraan, wajah ceria Elsa 
yang tadi sempat ceria langsung menghilang. Secepat 
kilat, raut cemberut dan kesal terlihat. Ditambah lagi 
dengan gerakan tubuhnya yang mundur dan 
berusaha bangkit. Edo hanya melihatnya bingung, 
tidak bisa mengatakan hal-hal lain lagi, yang bisa ia 
lakukan adalah membantu istrinya duduk. 
Mengambil botol infus kemudian menggendong 
tubuh lemah itu masuk dalam kamar mandi diiringi 
jeritan dan penolakan. 


Kaka 


"Shh perih, sakit." 
"Mas gunting ya?" 


Mengingat di salah satu lengan istrinya 
tertancap jarum infus, Edo sebisa mungkin berhati- 
hati agar tidak menyentuh bagian sensitif tersebut. 
Masih di dalam kamar mandi, Edo sedang membantu 
melepas kaos yang menempel erat di tubuh Elsa. 
Seluruh kain sudah terkumpul di lengan sebelah kiri, 
hanya tinggal meloloskannya perlahan namun belum 
sempat turun Elsa sudah mengerang. Hingga 
akhirnya, gunting kecil Edo pakai untuk melepaskan 
belitan kaos. Mengoyaknya tanpa berpikir panjang, 
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apakah itu kaos kesayangan Elsa atau mungkin kaos 
mahal. Itu tidak penting baginya. 


Rasa malu Elsa lenyap, selain karena lemah dan 
sakit, ia juga malas untuk berdebat. Duduk di closet 
hanya mengenakan underware, dan sebentar lagi 
semua itu akan terlepaskan. Karena Edo sudah 
menyiapkan handuk tangan dan air hangat untuk 
membilas kulit tubuhnya. 


"Lepas dulu semuanya." 


Elsa memalingkan wajahnya ketika Edo mulai 
membuka kaitan pelindung di dada, kemudian 
menurunkan kain tipis di area pinggul. Setelah semua 
terlepas, rasa hangat menyengat di lengan tangan. 
Ya, pria kekar milik Elsa ini berjongkok membasuh 
perlahan dengan handuk. 


Saking serius Edo membersihkan tubuh Elsa- 
yang sebenernya membuat tegang, dua kali suara 
panggilan telepon yang begitu nyaring tak ia jawab. 
Sudut mata Elsa tertarik pada benda bernama ponsel 
yang makin berisik di dalam kantong celana Edo, ini 
dering yang ketiga. Edo berhenti, bukan karena ingin 
mengangkat telfon, namun ingin melihat wajah 
istrinya. Benar saja, mata istrinya sedang menyipit 
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memandangnya gemas, mungkin kesal karena 
ketenangannya terganggu. 


Edo menginterupsi untuk meminta waktu, 
"sebentar." Masih dalam posisi berjongkok ia 
berusaha mengambil ponsel. 


Naya is calling ... 


Edo melihat siapa yang menghubunginya, 
begitu pun Elsa. Tak percaya apa yang terjadi, wanita 
yang tengah tanpa pelindung ini kesal. Dengan paksa 
ia mengambil handuk di tangan Edo kemudian 
mencoba sendiri menyeka tubuhnya bagian bawah. 
Harapan Elsa mungkin terlalu tinggi, pemikirannya 
berbeda dengan Edo. la pikir suaminya akan 
mematikan panggilan, tapi apa? Dia justru 
mengangkatnya di depan mata Elsa. Rasa kecewa, 
cemburu dan ingin menangis berkumpul dalam 
dirinya. 


"Wa'alaikumsalam." 
"Do, aku masuk rumah sakit." 


Masih sambil menyelesaikan kegiatan bersih- 
bersihnya, Elsa mendengar suara Naya karena 
sepertinya Edo menekan loudspeaker. Suara lemah 
dan tak berdaya yang dibuat semanja mungkin, Elsa 
mendengar itu. Menyebalkan. 
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"Ada ibu kan?" 
"Iya tapi-." 


"Mas pakein baju,'"potong Elsa lebih cepat. 
Setelah semastikan semua badannya terbilas air 
hangat, dia segera berdiri dan meraih lengan 
suaminya dalam keadaan full naked. 


Mata Edo yang memang sejak awal saat 
istrinya polos itu terus memandangi aset Elsa, makin 
dibuat tergagap melihat tubuh menggoda itu 
mendekat. Berkali-kali ia mencoba sadar dan tidak 
hilang kendala walaupun dengan mati-matian 
menahan sesuatu yang begitu mendesak di bawah 
sana. Miliknya sudah lama tidak dimanjakan lebih 
dari dua minggu, dan jujur saja nafasnya kali ini 
memburu. 


"Edo, kamu lagi dimana?" 
"Di kamar mandi." 


"Mana bajunya?" Tanya Elsa sambil 
memberikan tatapan mata tajam. 


"Ya Mas ambilin, sebentar. Tetap disini." 


Ya lah, El mana berani keluar. Edo langsung 
memasukkan ponselnya di dalam kantong celana, 
sesegera mungkin mengambil tas yang tadi dia bawa. 
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Memasuki kembali kamar mandi, Edo 
mengambil setelan piyama warna hitam putih 
bermotif polkadot. "Ini bajunya." 


"Underware-nya?" 


Tangan Edo kembali masuk dalam tas, ia 
mengambil kemudian membentangkan sebuah 
celana dalam. Tanpa rasa malu. Malahan pemilik 
benda segitiga itu yang wajahnya memerah. 


"Ih ngga mau, masa warna merah. Bajunya aja 
hitam putih." Elsa memberengut kesal 


la merasa bertukar peran, jika biasanya Edo 
yang akan meminta seperti ini. Kali ini dirinya yang 
meminta sesuatu dengan tidak jelas. 


Pria tegapnya bertanya dengan polos, "celana 
dalamnya harus hitam putih juga?" 


"Ngga harus begitu juga, yang penting 
warnanya macthing. Putih polos atau hitam polos 
ngga apa-apa. Tapi jangan nabrak begitu, norak!" 


Elsanya mulai memerah marah, dia tidak mau 
jika piyamanya dipasangkan dengan merah di dalam. 
Beruntung Edo membawa serta tas ke dalam kamar 
mandi, tidak perlu bolak-balik keluar. Celana dalam 
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warna merah menyala masih ada di tangan kirinya, 
sebelah lagi ia gunakan untuk mencarinya dalam tas. 


"Mas kayaknya ngga bawa putih atau merah. 
Adanya ini nih." 


Apa yang kalian rasakan, jika dikedua tangan 
seorang pria yang kamu sayangi ada benda-benda 
keramat? Semacam celana dalam dan bra. Malu? 
Jelas, lebih dari itu. Dan pintarnya Elsa, ia bisa 
mengkombinasikan malu dan kesalnya secara 
bersamaan. Tangan besar yang biasanya Edo gunakan 
untuk memukul bola voli, kali ini memegang warna- 
warna celana dalam milik Elsa, ada biru, coklat, 
merah dan krem. 


"Mas harus pulang?" 


"Ngga perlu. Lama. Keburu aku masuk angin 
disini. Warna krem aja yang aman." 


"Semuanya juga aman, cuma beda warna, 
bentuknya sama semua." Jelas Edo sambil melihat- 
lihat benda itu dengan intens. Pria itu dengan segala 
ketidakpekaannya. Para wanita pasti tahu apa aman 
yang dimaksudkan Elsa. 


Wanita yang tadi sempat cerewet ini dan itu 
tiba-tiba diam saat Edo mulai membantunya 
memakaikan dua jenis celana. Nafasnya kembali 

Elsara Pramudita 312 


The Real Home Is You 


tertahan, dan matanya terpejam erat mencoba 
menahan rasa malu. 


Sampai sebuah lumatan dibibirnya sukses 
membuat mata bulat Elsa terbuka. Pria itu 
mengatakan, "jangan lupa bernafas." Seperti yang 
sudah Edo tebak, mata sinis langsung muncul di 
wajah mulus istrinya. Mencoba mengintimidasi dan 
menatapnya tajam. 


"Ngga usah pake itu, langsung bajunya aja." 
"Apa?" Suara tegas Edo sedikit meninggi. 
"Ngga. Perlu. Pakai. Itu." 

"Kenapa?" 


Elsa hanya membalas pertanyaan itu dengan 
gelengan singkat, mulutnya terkunci rapat enggan 
bersuara. Bra warna krem yang sudah ada di tangan 
Edo kembali ia masukkan dalam tas-dengan tidak 
ikhlas. Antara rela dan tidak, kening pria itu berkerut 
dalam sambil membantu memakaikan piyama lengan 
pendek berkancing. 


Begitu tangan terampil Edo selesai mengaitkan 
satu persatu kancing baju, Elsa baru bersuara. 
"Udah?" 
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la mulai merasa pusing kembali ketika terlalu 
lama berdiri. Ia ingin segera berbaring di ranjang dan 
memakan sesuatu yang menyegarkan mulut. 
Mungkin susu segar, jus buah atau sop buah. 


"Belum!" Katanya begitu tegas. Jantung Edo 
sedang terpacu, gairahnya sudah memuncak begitu 
melihat sendiri istrinya tidak mengenakan bra. 


"Pusing lagi," eluh Elsa dengan manja 
kemudian menunduk. Kepalanya mulai terasa berat 
untuk dibawa kemana-mana. 


Terkejut dan terpana, tiba-tiba saja badan Elsa 
sudah terangkat dengan begitu bertenaga hingga 
membentur dada Edo. Tangan Elsa langsung 
mencengkeram erat benda yang bisa dijadikan 
pegangan. Dan ia berhasil memegang bahu kanan 
Edo yang ...menegang? Kaku? 


Pandangannya naik ke arah rahang suaminya 
yang mulai terdengar gemerutuk gigi, matanya juga 
tajam seperti pandangan ingin memangsa seseorang. 
Elsara Pramudita akhirnya was-was. Edonya marah, ia 
tinggal menunggu saja nasehat pria tampan ini 
terdengar. 


Didudukkan di atas ranjang disusul Edo yang 
berdiri tepat di hadapannya, di antara dua paha yang 
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sedikit terbuka akibat badan Edo yang memaksa 
mendekat. 


Belum siap dan masih terasa kepalanya 
berputar, tengkuknya sudah ditarik maju dan bibir 
merahnya sudah dilumat kasar. Edo melakukannya 
tergesa-gesa, seperti kehausan dan kelaparan. Setiap 
sisi bibir Elsa ia cecap penuh perasaan. Mungkin pria 
itu tak akan berhenti, sebelum cubitan menyakitkan 
ia dapat di perut. 


"Mas kangen, lebih dari dua minggu ngga 
nyentuh kamu sama sekali." Jelasnya dengan mata 
penuh gairah. Frustasi karena tidak bisa melanjutkan 
keinginanya ini nampak jelas di mata Elsa, prianya 
menyugar rambut kasar dengan kelima jari besar. 
Rambut cepak dan lumayan panjang di bagian tengah 
itu langsung berdiri-berantakan. 


Elsa diam. 
"Kamu sarapan dulu." 


Dengan sabar Edo menyuapkan menu sarapan 
yang disiapkan rumah sakit, perempuan yang 
sebenarnya suka makan ini hanya berhasil 
menghabiskan sepertiga bagian. Sisanya, Edo 
habiskan tepat dihadapan Elsa. Katanya, Edo ingin 
juga merasakan apa Elsa makan. Obat mau juga? 
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Saat dokter datang memeriksa, wajah khawatir 
Edo tergambar jelas. Pria itu mungkin takut, sang 
dokter muda akan melihat sesuatu yang keramat di 
balik piyama istrinya. Itu milik aku, El. 


Tidak sampai 15 menit setelah dokter dan 
perawat pergi, Edonya Elsa terbaring si sofa. Matanya 
terpejam, nampak begitu lelah. Bahkan Elsa sudah 
memanggil dua kali, dan pria itu tak menyahut. 
Berbaring di atas ranjang, Elsa hanya bisa 
memandangi wajah datar tanpa ekspresi itu dalam 
diam. Selain hatinya menghangat perhatian Edo, 
jiwanya tersentuh pada setiap sikap lelakinya. 
Lembut dan Manis. Elsa sudah tidak bisa lagi melihat 
perhatian lelaki lain, tak bisa berpaling dari si tukang 
makan, si datar dan si cepak Edo. 
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22- Mie Ayam 
"Boleh ngga makan itu?" 


Ini hari kepulangan Elsa ke rumah, selama 4 
hari dia di rumah sakit. Selain dari dokter dan 
perawat yang senantiasa memberikan obat serta 
berjasa mengontrol kondisi tubuh, ada sosok lagi 
yang membuatnya makin cepat sembuh yaitu 
Jatmiko Edo Bagaskoro-sang suami. Walaupun Elsa 
sering memasang wajah kecut dan kesal karena 
kurang pekaan Edo yang kadang masih menerima 
telefon yang berhubungan dengan Naya, pria itu 
begitu sabar di sisi Elsa. Melalui tatapan dan 
perhatiannya yang begitu manis, Elsa dibuat tak bisa 
marah berlama-lama. 


Saat ini, di dalam mobil Elsa tiba-tiba bertanya, 
apakah dirinya boleh makan sop buah atau tidak. 


"Pengin banget?" Sedikit memelankan laju 


kendaraan, Edo masih serius memandang arah jalan. 
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"Iya, kan udah 3 mingguan selalu makan 
masakan rumah. Sejak Mas pergi, El ngga kemana- 
mana, di rumah terus. Ngga pernah jajan." Adunya 
pada Edo dengan kalimat yang begitu memelas. Rasa 
iba dan terenyuh langsung masuk dalam hati, istrinya 
memang penurut, ia tidak salah untuk segera 
meminang wanita ini. 


Tak ada salahnya menuruti keinginan simple 
Elsa kali ini. Mobilpun perlahan berhenti di tepi jalan 
dimana banyak ruko menjajakan jajanan di sana. 
Tidak ramai terlalu ramai, karena himbauan untuk 
tidak makan di tempat atau take home. 


"Boleh?" Tanya Elsa lagi begitu antusias karena 
mobil sudah benar-benar berhenti. Matanya berbinar 
menatap ke arah Edo, seperti anak kecil. 


"Boleh, kamu tetap disini. Mas aja yang 
keluar." Edo mengambil masker baru dan 
memakainya. Mengenakan jaket untuk menghindari 
hal-hal yang tidak diinginkan. 


Dari dalam mobil Elsa terus mengamati tubuh 
suaminya yang tinggi dan tegap. Pria itu paling 
mencolok di antara orang-orang yang ada di sana. 
Mengenakan celana jeans pendek, jaket hitam, 
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masker dan ditutup topi, Edonya nampak sangat 
misterius, dan Elsa hanya bisa tersenyum. 


Mengedarkan pandangan ke sekeliling ruko, 
Elsa menemukan sesuatu yang begitu menggiurkan di 
depan mata. Gerobak mie ayam, air ilur langsung 
ingin keluar melihat mie yang dicampur dengan ayam 
rica-rica dan kuah. Mulut dan lambungnya sama- 
sama menginginkan makanan itu. Kira-kira boleh 
ngga ya? Elsa meringis pelan, suaminya bukanlah 
orang pelit, malah ia kelewat baik. Pasti boleh, harus 
dicoba dulu. Kalau ternyata Edo menggeleng, Elsa 
akan merayunya habis-habisan. 


Tin tin, Elsa menekan klakson mobil dua kali. 
Seperti yang dia inginkan, Edo berbalik menatap ke 
arah mobil. Kemudian mulai melangkah pelan 
menuju jendela kaca tempat Elsa berada. Mulai 
semakin dekat, segera kaca mobil Elsa turunkan 
sedikit. Suami baik hati ini sudah berdiri dengan 
sedikit membungkuk, mensejajarkan wajahnya 
dengan Elsa yang duduk nyaman. 


Ditatap dengan jarak yang dekat dan tajam 
seperti saat ini, membuat Elsa hampir menciut. Ia 
tidak bisa melihat wajah Edonya, karena tertutup 
masker. Apakah marah? Atau biasa saja. 
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Edo bersuara,"kenapa?" 


"Beli mie ayam boleh?" Menggigit bibir bawah 
karena gerogi, Elsa menahan nafas menunggu 
jawaban. Saat-saat seperti ini ternyata begitu 
mendebarkan baginya. Hanya untuk meminta 
semangkuk mie ayam saja Elsa ketakutan. 


Ikut mengikuti arah pandang Elsa, Edo bisa 
melihat jika tak jauh dari penjual sop buah ada 
gerobak mie ayam warna biru. Pernahkah kalian 
berpikir, kenapa rata-rata penjual mi ayam 
gerobaknya warna biru? Apa itu sebuah SOP dalam 
pemasaran mie ayam? 


"Iya boleh." Edo mengangguk pasti, tak 
melarang sama sekali. Apa ia merasa kasian karena 
istrinya selama tiga minggu ini tidak dimanjakan? 
Atau karena begitu sayang, hingga melupakan fakta 
jika istrinya masih dalam tahap penyembuhan dari 
tifus? 


Mulut dan mata Elsa terbuka, ia terperangah 
tak percaya karena diijinkan makan makanan seperti 
itu. 


"Beneran boleh Mas?" 


"Iya boleh!" Kata Edo mantap sambil menatap 
istrinya yang polos putih tanpa make up. Pembawaan 
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Edo yang tenang dan datar seperti inilah yang 
membuatnya berdebar-debar. 


"Coba maskernya dibuka, terus bilang yang 
tadi." Elsa masih tidak percaya. 


Mengikuti keinginan sang kekasih hati, Edo 
menurunkan masker yang menutup hidung dan 
mulutnya ke bawah dagu. Membiarkan wajahnya 
terlihat jelas di depan Elsa. 


"Iya boleh." Ulangnya untuk kedua kali, bahkan 
sambil mengangguk. 


"Ya ampun, baik banget si Masku!!" 


Jerit Elsa dengan begitu bersemangat, kedua 
tangannya yang putih membingkai wajah Edo, 
menariknya sedikit masuk ke dalam mobil lewat 
jendela lalu mencium bibirnya gemas. 


Cup 


"El makin sayang." Tambah Elsa di akhir 
ciumannya, mau tidak mau Edo langsung tersenyum 
menunduk. Dia malu mendapat perlakuan 
menggelikan seperti ini di luar rumah. Sebisa 
mungkin, ia menormalkan ekspresi wajah dan 
jantungnya yang berdegub kencang. Edo ingin 
membalas lebih, namun ia kembali berpikir, ini bukan 
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waktu dan tempat yang tepat. Ada saatnya nanti-di 
rumah. 


"Satu lagi boleh? Beliin batagor itu." Tunjuk 
Elsa pada gerobak lain di sebelah mie ayam. 


Ketika Elsa lengah, saat itulah Edo menyerang. 
la maju mencuri satu ciuman di pipi putih istrinya 
yang sekarang terlihat lebih tirus. Tanpa kata, pria itu 
berbalik dan melenggang pergi menuju gerobak- 
gerobak yang Elsa tunjuk. Meninggalkan si ratu anti 
baper mulai terbakar panas, karena kaget dengan 
serangan-serangan mendadak. 


Beberapa menit setelah menunggu dan antri, 
semua makanan pesanan ada di tangan Edo. Begitu 
masuk kembali ke balik kemudi, ia disambut wajah 
berbinar yang sangat indah untuk dilihat. Cantik. 


"Makannya di rumah! Harus cuci tangan dulu 
biar bersih." Kata Edo setelah melihat Elsa membuka 
satu kantong plastik yang berisi batagor. Kalian tahu 
apa yang Elsa tampilan atas tindakannya? Wanita itu 
meringis malu, lalu mengalihkan pandangannya ke 
luar jendela. 


Kaka 


Bersikap layaknya ayah yang mengurusi anak, 
Edo memerintahkan istrinya untuk berganti baju, cuci 
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muka, kaki dan tangan sebelum makan. Sementara 
itu, Edo menyiapkan jajanan Elsa ke atas piring dan 
mangkuk. Tiga menu untuk menyambut Elsanya 
kembali lagi ke rumah, ini sederhana tapi 
menyenangkan. 


Mata lapar tidak bisa lagi Elsa tutupi, begitupun 
Edo, ia tidak bisa lagi mencegah makanan itu masuk 
ke perut istrinya yang masih sensitif. Sendok sudah 
ada di tangan kanan, Elsa membaca doa terlebih 
dahulu sebelum menyendok sop buah yang begitu 
menggiurkan. 


"Kok udah ngga dingin Mas?" komen Elsa saat 
pertama kali mengunyah dan menelan melon. 


"Ngga pakai es." 


Elsa mengerti, ia hanya mengangguk patuh. 
Saking bersyukurnya karena sudah dibolehkan makan 
seperti ini, ia tidak protes. Wanita itu hanya mencoba 
tiga sendok, kemudian matanya beralih ke bau wangi 
ayam. Dengan pelan dan fokus ia menarik mangkuk 
mie ayam. Ada raut aneh selama Elsa 
memandanginya. 


"Ya ampun mie ayam. Apa kabar? Masih sama 
aja, ngga pernah berubah. El udah lama ngga makan 
kamu." Katanya dengan sangat mengharukan. 
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Ucapan spontan Elsa barusan, membuat Edo 
tertunduk begitu dalam- menyembunyikan tawa. la 
tidak ingin menertawakan sikap Elsa yang begitu haru 
melihat semangkuk mi ayam. Bahunya masih 
bergetar tanda ini benar-benar lucu. Istrinya bahkan 
bisa lebih ahli membuatnya tertawa dari pada 
lawakan Sule dan Andre. 


Tidak pernah terpikir dan terbayangkan oleh 
Edo jika kehidupan pernikahannha akan menarik 
seperti ini. Dulu saat bersama Naya, ia hanya 
membayangkan hidupnya tenang karena dia dan 
Naya yang sama-sama pendiam. Tapi bersama 
seorang Elsara, si wanita cantik putih yang manja dan 
ceria. Edo tidak bosan-bosannya untuk tersenyum 
dan tertawa. Pilihannya ternyata tepat. 


Baru tiga kali Elsa menyuapkan mi ke 
mulutnya, sebuah sendok tiba-tiba ikut mampir di 
dalam mangkuk. Mengisi sendok itu penuh dengan 
mi, sawi dan ayam. Begitu cepat mata Elsa mengikuti 
arah sendok itu, melayang terbang kemudian 
mendarat di mulut Edo. Makanan itu dikunyah cepat 
kemudian tertelan pasti. 


"Maass, ini punya aku." Cegahnya dengan 
menumpuk sendok Edo dengan sumpit miliknya. 
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"Lupa ya? Kamu boleh makan, tapi ngga 
sebanyak yang kamu bayangkan. Mas ikut makan." 


Dua kali, sendok penuh mie itu terbang bebas 
ke mulut Edo. Elsa tidak bisa mencegahnya. Matanya 
hanya berkedip-kedip merasa tidak senang. 


"Iya tapi Mas jangan ambil banyak-banyak. 
Makannya juga pelan-pelan kaya Elsa gini, biar ngga 
cepet habis." 


"Siapa cepat, dia dapat." Sikap jahil Edo tiba- 
tiba muncul, dengan seringainya yang begitu terlihat 
serius, tangannya mulai lagi menyendokkan mie 
penuh lalu memakannya di hadapan Elsa, tanpa rasa 
bersalah. Elsa terpacu dan tidak mau kalah, mereka 
saling berlomba-lomba mendapatkan sebanyak 
mungkin mie. Perempuan di hadapan Edo terus 
berusaha, mulutnya yang kecil dimasukkan porsi 
besar, sampai ia kesulitan untuk mengunyah. Spontas 
tangan Edo yang tengah bertumpu di kursi Elsa 
terangkat, mengelus pelan surai panjang itu. 
Memberikan kekuatan dan peringatan untuk berhati- 
hati. 


Selama Elsa mengunyah makanan yang begitu 
banyak dalam mulutnya, Edo berhenti. Ia menunggu 
sampai Elsa siap untuk berlomba lagi. Dalam hal ini, 


325 Jatmiko Edo.B 


The Real Home Is You 


hampir dua pertiga bagian mangkuk masuk ke perut 
sang pria, Elsa hanya bagian kecilnya. Sendokan 
terakhir ada pada Edo, sumpit Elsa mengambang di 
udara. Ia tidak berhasil mendapatkan bagian terakhir. 
Dengan kecewa, sumpit ia taruh pelan di samping 
mangkuk. 


Bukannya masuk ke mulut Edo, sendok itu 
justru terbang berputar-putar di udara dan ingin 
mendarat di mulut Elsa. Merasa aneh, Elsa sempat 
melirik sebentar, ia ingin memastikan apa itu 
untuknya? Anggukan mantap Edo tunjukkan, 
bersamaan mulut istrinya yang terbuka dan maju 
menyuap sendokan terakhir mi. 


Masih mengunyah perlahan bagian terakhir, 
Edo sudah maju dan melabuhkan ciuman di sudut 
bibir Elsa. 


"Ada saus." Kata Edo, dan Elsa tidak akan 
percaya hal seperti itu. Pasalnya mie ayam ini hanya 
berbumbu kecap, tidak pedas sama sekali. Tidak ad 
saus maupun sambal yang dicampukan. Dasar 
pembohong. 


xXx 


"Mas kangen ngga sih sama aku?" Tiba-tiba di 
tengah kegiatan mereka menonton film sambil 
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berbaring di atas ranjang, Elsa mengusik ketenangan 
Edo yang tengah memainkan rambut hitam istrinya. 

"Banget." 

"Kalau kangen ko ngga dicium si." 

Edo terkekeh, "kamu mau banget?" 

"Iya." 

"Cape ngga?" 

"Apa hubungannya?" 

"Soalnya Mas bakalan lakukan lebih dari cium." 


Elsa segera merubah posisinya, ia menyamping 
menghadap Edo yang sudah menatapnya. 


"Tadi siang kan udah tidur, jadi sekarang ngga-" 


Belum selesai Elsa berbicara, bibir Edo 
menyerangnya kembali. Serangan mendadak yang 
tidak agresif sama sekali, namun begitu lembut, pelan 
dan menyiksa. 


Edo melepaskan pagutannya di bibir Elsa. 
Memandangi wajah wanita cantik di bawah 
kungkungannya itu dengan cinta. "Mas kira kamu 
masuk rumah sakit karena hamil." 


Tangan Elsa terangkat menyentuh wajah coklat 
tampan milik Edo, kemudian tersenyum. 
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"Belum, El awal bulan sudah datang bulan. 
Kayaknya stess." 


"Ngga apa-apa, kita usaha lagi." Jawab Edo 
tersenyum. 


Suara keras dari televisi tak lagi terdengar, 
tergantikan dengan desahan Elsa yang malam ini 
begitu manja. Istri Edo menjerit dan mendesah begitu 
nyaring seperti ketika making love pertama kali. Ia 
tidak berusaha menahan suara indahnya untuk Edo 
dengar. 


"Mas..." Elsa tak bisa melanjutkan 
perkataannya lagi. Kakinya menekuk dan terbuka 
makin lebar, menerima milik Edo dengan sukarela 
untuk lebih dalam menyentuh titik sensitifnya. 


"Kenapa?" 
"Jangan berhenti." 


Masih bergerak dengan stabil, Edo melihat 
sendiri betapa Elsa melambung tinggi olehnya. Dada 
bulat itu terayun naik turun seirama dengan 
hentakannya. Gemas ingin melakukan sesuatu, bibir 
Edo maju, lidahnya terjulur menyecap puncak merah 
milik istrinya yang menegang kaku. Belum puas 
sampau disitu, mulutnya terbuka lebar mengihisap 
dengan penuh tenaga salah satu benda kesukaan. 
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Bergantian kanan dan kiri memanjakan hingga 
nampak bengkak dan basah. Mulut Elsa terus 
terbuka, meracau dan mendesah hebat sambil 
menatap matanya. Tak jarang, jemarinya menjambak 
rambut cepak Edo, dan menekan tengkuknya untuk 
lebih keras mengulum dan mengisap salah satu 
bagian sensitif. Begitu sempurna, bagian bawah yang 
penuh oleh desakan dan bagian atas yang terisap 
kuat. Edo melambungkan Elsa dengan cara yang luas 
biasa. 


Denyutan mulai terasa, Edo menaikkan tempo. 
Salah satu kaki Elsa ia angkat agar bertumpu di 
bahunya. Tangannya memegang pinggul Elsa agar 
tidak bergerak menjauh. Edo mencoba gaya berbeda 
saat ingin mencapai puncak. Semakin lama denyutan 
mulai menggila, rasa ingin meledak begitu saja 
muncul. Saat itu terjadi geraman sama-sama 
terdengar, mereka melepas rindu yang sudah tiga 
bulan tidak saling menyentuh, dan dengan dua kali 
hentakan yang begitu kuat Edo mencapai klimaksnya. 


Lelah, milik Edo masih ada di dalam inti Elsa. 
Membiarkan cairan cintanya memenuhi rahim Elsa, 
mengantarkan calon anaknya untuk lebih dekat. 


"Kita tunggu beberapa menit, baru Mas 
keluarin." 
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Elsanya mengangguk lemah, mengelap keringat 
yang membasahi kening Edo. 


"Cape ya?" 

"Lumayan, tapi terbayarkan." Kata Elsa yang 
dengan polosnya berhasil menerbitkan senyum 
bahagia di wajah Edo. Kepala Edo terkulai di lemas di 


ceruk leher istrinya. Mencoba kembali mengambil 
nafas dan mengumpulkan tenaga. 


Masih dalam posisinya, Edo berbisik, "istirahat 
10 menit, nanti lagi. Mas pengin coba gaya lain. 
Menyentak kamu dari segala sisi." 

Elsa yang sedang menetralkan nafas dengan 
mata terpejam tersenyum. Ia malu sekaligus bahagia 
secara bersamaan, apalagi ditambah kecupan singkat 
di pipinya setelah merasakan puncak orgasme. Dia 
sudah menjadi budak Edo-tak bisa membenci. 
Mungkin ini gara-gara Mie ayam yang Edo jampi- 
jampi. 
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23- Prahara 


Pipi Elsa yang dulu sedikit chubby, sekarang 
berubah tirus. Sejak karantina di rumah dan sakit 
typus, berat badannya turun hingga sekarang berada 
di angka 48 kg dengan tinggi 168 cm. Edo sempat 
mengatakan, "kamu sekarang kok kurus? Ngga 
bahagia ya?" 


Pria dengan segala pemikirannya yang kadang 
salah dan kurang peka, tidak bisa membedakan apa 
kebahagiaan sesungguhnya seorang wanita. Elsa jelas 
lebih menyukai badannya sekarang dari pada dulu, 
terasa ringan dan langsing. Apalagi ditambah dengan 
aktifitas fisik berupa senam aerobik-dia mengikuti 
saran Mamah. Menyempatkan sedikit waktunya di 
halaman belakang unuk mengikuti instruksi senam 
lewat youtube. 
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Hidupnya bahagia bukan main, karena bisa 
memakai pakaiannya yang belum terpakai karena 
kekecilan. 


Berbeda dengan Edo, pria tegas itu secara 
terus terang menyatakan ketidaksukaan akan fisik 
istrinya saat ini. Karena apa? Elsa jadi sering 
menahan untuk tidak memakan makanan berlemak, 
memasak makanan sehat yang itu berdampak pada 
Edo. Beberapa hari ini asupan yang masuk ke 
tubuhnya berupa rebusan, dan kurang gula. Lidahnya 
tidak terbiasa. Tapi bukankah itu baik? 


Walaupun sudah hampir dua bulan mereka 
terkurung di dalam rumah. Tak membuat Elsa bosan 
sama sekali. Ia jadi lebih leluasa melihat aktifitas Edo 
dengan hanya mengenakan celana kolor berjalan 
kesana-kemari. Suaminya itu begitu percaya diri 
memamerkan otot-otot yang dia punya. 


"Badan El sekarang langsing ngga Mas?" 


Edo yang duduk nyaman di sofa ruang tengah, 
mengalihkan perhatiannya dari layar televisi pada 
sosok cantik yang berdiri di hadapannya. Perempuan 
itu mengenakan pakaian press bodyyang jelas ia 
larang untuk dipakai di luar rumah. Edo menyapukan 
pandangannya dari ujung kaki hingga kepala, lalu 
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menggeleng pelan. Kernyitan di dahinya muncul, 
seperti memikirkan masalah yang sangat berat. Apa 
dia marah karena Elsa berpakaian seperti 
itu? Ah ngga mungkin. 


"Mas marah?" Tanya Elsa lembut sambil duduk 
di sebelah si doyan makan. "Cuma dipakai di rumah 
aja kok," tambahnya lagi dengan menampakkan 
tatapan mata sendu. Berusaha mencuri perhatian. 
Edo masih diam, tenang dan sama sekali tidak 
menunjukkan tanda-tanda ingin berbicara. 


Beberapa menit terdiam, Edo dengan suara 
beratnya memerintah, "tutup matanya!" 


Elsa mengangguk patuh karena Edo begitu 
serius memandang ke arahnya, perlahan matanya 
tertutup, berusaha berpikiran baik. 


"Sekarang mendekat!" Pinta Edo lagi. Tidak 
butuh dua kali, masih dengan mata terpejam, Elsa 
menggeser badannya untuk duduk lebih dekat. Elsa 
tidak tahu apa yang akan dilakukan, sampai 
kemudian lengan hangat melingkupi. 


Edo telah memeluk Elsa dengan hangat 
kemudian berkata, "El, marah Mas pergi-setelah 
memeluk kamu." 


333 Jatmiko Edo.B 


The Real Home Is You 


Mendengar ucapan romantis Edo yang begitu 
jarang dia dalat, hati Elsa melambung tinggi. Ia 
meleleh dan menghangat secara bersamaan, setelah 
disirami benih cinta yang begitu panas. Tak bisa 
dicegah lagi senyuman mengembang dari bibir. 
Degub jantung dirinya dan Edo saling beriringan, 
membuat irama musik yang begitu indah dan 
menyejukkan. Masih menikmati moment ini, 
matanya secara perlahan terbuka-dalam pelukan 
Edo, dia merasa tenang dan aman. Tidak ada hal yang 
dia takutkan selama ada di sisi suaminya. Semua 
masalah berat serasa bagaikan remukan kerupuk 
yang tak berarti. 


Menerima peluk dan ciuman terus menerus di 
puncak kepala, lama kelamaan Elsa merasakan 
adanya kejanggalan. Edonya bahkan tadi tidak 
tersenyum saat Elsa tampil menggoda dengan celana 
pendek dan tank top. 


"Mas punya masalah?" 
"Punya." 


Jujur, Edo mengatakan yang sesungguhnya 
dengan cepat, tak berusaha menutupi. 


"Apa?" 
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"Masalah yang pasti ngga kamu sukai." 
Mendengar penuturan Edo, Elsa hendak keluar dari 
pelukan. "Udah diem, jangan bergerak. Peluk kamu 
rasanya tenang, Mas bisa sedikit lupa sama masalah- 
masalah yang ada." 


"Tentang perempuan itu?" 


Edo diam tak menjawab, itu artinya benar 
tentang Naya-wanita lemah lembut tapi suka 
mengganggu. Kemarin saat dia dirawat di rumah sakit 
karena kelelahan, berkali-kali terus menelepon 
suaminya. Meminta tolong ini dan itu. 


Ternyata dia panjang umur, tak sampai satu 
menit Elsa pikirkan. Nama perempuan itu 
terpampang di layar ponsel milik suaminya. Ingin 
rasanya Elsa lempar ponsel itu ke dalam kolam atau 
mungkin ia banting atau jatuhkan dari gedung tinggi. 


"El yang angkat," kata Elsa cepat, kemudian 
mengambil ponsel di atas meja. Ibu jarinya 
menggeser tombol warna hijau hingga dering 
ringtone berhenti. 


Kembali masuk dalam pelukan Edo, Elsa 
menekan loudspeaker, membuat suara di seberang 
sana terdengar keras. 


"Hallo Assalamu'alaikum Mas Edo?" 
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Mas Edo? 


Mendengar sapaan dengan suara lembut 
seperti itu, Elsa langsung mengangkat kepalanya. 
Tatapan Elsa yang ditujukkan untuk Edo, ia tidak suka 
karena wanita itu sekarang sudah memanggil 
suaminya dengan tambahan kata 'Mas'. Maksudnya 
apa coba? 


Edo bisa membaca kekesalan dan kemarahan 
Elsa lewat mata, reflek bibirnya maju mendaratkan 
ciuman di kening Elsa yang berkerut. 


"Wa'alaikumsalam, kenapa?" Jawab Edo, 
bibirnya masih menempel di kening Elsa, matanya 
bahkan terpejam menikmati wangi rambut dan tubuh 
sang istri.” 


"Ngga. Kapan kesini? Masih ingat janjinya 
kan?” 

Elsa berbisik begitu pelan, "Janji apa?" 

“Ingat, dua hari lagi aku ke sana. Aku lagi sibuk, 


aku tutup. Assalamu'laikum." 


Pria yang sedang memeluk Elsa ini, mematikan 
sambungan. Dari jawabannya yang singkat, padat dan 
jelas, Elsa bisa tahu jika suaminya malas berlama- 
lama, patut dia syukuri. 
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"Janji apa?" 


Perlu tahu, Elsa merasa harus tahu apa yang 
Edo janjikan pada Naya. la juga ingin tahu sejak 
kapan Edonya dipanggil Mas oleh Naya. Kalau seperti 
ini, dia tidak lagi spesial. 


"Sejak kapan Naya panggil pakai embel-embel 
Mas?" Tuntut Elsa dengan suara meninggi. la bangkit 
dengan gerakan sangat cepat. "Itu panggilan sayang 
dari aku, kenapa dia juga ikut-ikutan?" 


Mencoba mengutarakan isi hatinya yang tidak 
suka dengan cara Naya memanggil sang suami, la 
berdiri tegak. Sebenarnya panggilan 'Mas' itu umum, 
di tanah Jawa orang akan memanggil seorang lelaki 
yang lebih tua darinya dengan embel-embel itu. Tidak 
spesial sama sekali, tapi bagi Elsa yang sudah tahu 
asal mula Naya memanggil 'Edo' saja, menjadi geram. 
Sebenarnya dia tidak perlu bersikap berlebih seperti 
ini, kecuali Elsa memang mempunyai panggilan 
spesial yang jarang dipakai, mungkin baby, honey, 
atau ayah sekalian. 


"Duduk!" 
"Ngga mau, jelasin dulu!" 


"Sayang," 
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"Kalau begini aja panggilnya sayang-sayang!" 
Jawab Elsa dengan ketus. 


"Kamu perlu duduk kalau mau dengar." 


Elsa membanting tubuhnya duduk kembali di 
atas sofa, kali ini membiarkan ada jarak yang 
membentang. 


"Jangan pegang-pegang!" Elsa menolak 
sentuhan lembut di tangan kanannya. Tadi Edk 
berusaha menggenggam jemari istrinya, tapi ditepis. 


Edo menyerah, ia menghembuskan nafas kasar 
dan memejamkan mata untuk beberapa detik. 
Mungkin dia sedang mempersiapkan diri dan 
memilah hal apa yang harus disampaikan terlebih 
dahulu. Tidak seperti saat kemarin yang terlalu jujur. 
Ada banyak hati yang harus dia jaga: orang tua, Naya 
dan paling penting adalah seseorang yang duduk di 
hadapannya dengan cemberut. Wajah kecut yang 
tidak pernah membuat Edo kesal, ia justru bisa 
tersenyum melihat Elsanya seperti ini. 


Walaupun ditolak, Edo mencoba tetap maju 
mengikis jarak. Tangannya terulur ke sandaran sofa 
dan meraih rambut Elsa yang terjuntai keluar dari 
ikatan. Ia selipkan ke belakang telinga, mengelus 
pelan pipi tirus dengan ibu jarinya. Jika Elsa tadi 
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menolak dipegang-pegang, kali ini wanita itu diam 
tenang, tapi tetap lurus menatap tajam ke arah Edo. 


"Jangan galak-galak natapnya," bujuk si pria 
tampan dengan suara lebih lembut. Tapi Elsa tetap 
bergeming, dia memegang kuat prinsipnya untuk 
tetap berdiri di lingkaran emosi. "Kalo Mas peluk, 
marah kamu pergi ngga?" 


"Ngga! Sekarang mau ngomong apa? Buruan 
deh sebelum El berpikiran negatif dan jahat tentang 
kalian berdua." Mendengar kalimat yang serius, Edo 
tahu jika Elsanya sudah tidak bisa diajak bermanja- 
manja. 


"Terus terang, sejak tahu Naya itu calon istri 
Mas. Pikiran El menjalar kemana-mana. Mulai dari 
membayangkan kata-kata Mas waktu nembak Naya, 
gombalan, kontak fisik sama dia, lamaran bahkan 
sampai sehari-hari pacaran bagaimana. Pokoknya di 
dalam otak ini begitu ramai dengan Naya dan Mas. 
Apalagi setelah Mas Edi pergi, hati El ngga bisa 
tenang diam di rumah. Penginnya nangis. Pikiran 
terus menerus tertuju sama Mas di Bekasi. Bisa jadi 
Naya itu deketin Mas di sana, terus Mas Edo tergoda 
dan...." 
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Tidak bisa melanjutkan lagi-lemah, isakan 
tangis sudah menelan kata-katanya. Kedua tangan 
terangkat menyembunyikan wajahnya yang terlihat 
jelek saat menangis. Ia tidak ingin Edo mengasihani 
dirinya yang cengeng. 


"Apa yang kamu pikirkan semua itu ngga 
pernah terjadii Mas ngga pernah nembak dia, 
pacaran, apalagi kontak fisik. Kita dijodohkan kalau 
kamu pengin tahu. Cinta yang pernah ada itu baru 
cinta monyet, belum ada apa-apanya dibandingkan 
kisah kita El." 


Edo kembali diam, hanya terdengar suara 
tangisan Elsa yang makin pilu. Merasa Elsa tidak bisa 
mengatakan sesuatu, Edo kembali bersuara. 


"Mata Mas ngga buta untuk kembali ke orang 
yang salah. Sejak Mas Edi mengucap ijab kabul, detik 
itu juga Naya itu bagaikan orang asing. Ngga perlu 
Mas pikirkan lama-lama, ngga penting. Sudah ada 
kamu. Dan itu lebih dari sekedar cukup. Malah untuk 
Mas yang seperti ini, kamu itu berlebihan, terlalu 
tinggi untuk digapai. Ngga pernah mimpi sekalipun 
dapat istri kaya kamu." 


Tangisan Elsa perlahan mereda, menyisakan 
sesenggukan samar. Wajahnya terlihat dari balik 
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kedua tangan yang mulai terurai turun. Matanya 
memerah, pun begitu dengan hidungnya yang 
mancung. "Terus Mas janjiin apa?" 


"Sini mendekat." 


Kepala cantik itu menggelang dan kemudian 
berkata, "ngga mau." 


Kembali Edo menghembuskan nafas, ia seperti 
memikul beban berat di punggungnya. Bukannya 
menjelaskan, Edo justru mengambil ponselnya. 
Menyalakan dengan mengisi pin terlebih dahulu, 
ditekannya aplikasi Whatsap. Kemudian membuka 
layar obrolan seseorang. 


"Mas Edi bilang,-" 


Belum Edo menyelesaikan ucapannya, Elsa 
lebih dulu merebut ponsel iphone milik suaminya. 
Dengan gerakan cepat ia menggulirkan obrolan dari 
bawah ke atas. 


"Sayang-" 


“Ssst diem dulu," potong Elsa yang tidak mau 
diganggu rasa ingin tahunya mengenai hal apa yang 
kakak beradik ini bahas. Bola mata Elsa bergerak 
lincah naik turun sambil bibirnya membaca cepat lirih 
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isi pesan. Raut wajah yang normal seketika berubah 
drastis. 


Brak. Tanpa rasa bersalah, ponsel keluaran 
lama milik Edo terbanting ke lantai. Tidak hancur, tapi 
retak dibagian layar. 


"Mas janjiin nikahin dia?"tanya Elsa dengan 
suara melengking. Nafasnya memburu dengan wajah 
memerah menahan marah. 


"Ngga sama sekali!" 
"Tapi Mas Edi bilang..." 


Elsa menatap suaminya dengan mata sudah 
berkaca-kaca, berkedip sedikit saja air matanya 
langsung meluncur. la menarik nafas dalam untuk 
terus tenang. Ponsel sudah ia banting, dan tidak ingin 
ada lagi kerusakan lain. 


"Mas Edooo, jangan bilang itu beneran? Elsa 
ngga mau berbagai, ngga mau." Sambil menggeleng 
pelan disertai air mata yang berderai, Elsa memohon 
dengan menyedihkan. 


Berjalan maju, Edo berusaha meraih bahu Elsa 
yang bergetar untuk ia peluk. Namun perempuan itu 
menghindar, Elsa mundur- tidak mau disentuh. 
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"El, itu ngga akan pernah terjadi. Kamu salah 
membaca pesan, dia minta Mas buat jagain Naya 
bukan-" 


Elsa membentak keras, "SAMA AJA!!!" 


Perasaannya hancur membaca pesan dari 
kakak iparnya yang masih tertulis. Bertambah sakit 
hati lagi ketika Edo menjawabnya dengan kata iya. 
Ulu hatinya sakit bak mendapat penghianatan. 
Seperti tertusuk dari belakang, Elsa tidak bisa lagi 
berangan-angan. Pikirannya kacau, buruk sekali apa 
yang ada di dalam otaknya. la sebenarnya ingin 
mengumpat, memukul sesuatu, atau melempar 
benda-benda di sekitarnya ke arah Edo. Tapi tidak 
bisa, tidak tega untuk menyakiti seseorang-cukup 
ponsel Edo yang rusak. 


"El." Elsa tak menggubris, kepalanya 
menggeleng pelan seperti mengenyah pikiran-pikiran 
negatif di otaknya atau justru membayangkan hal 
yang tidak-tidak. 


Saat ini Elsa ingin tenang, dan satu-satunya 
cara adalah menjauh. Terlintas dipikirannya untuk 
mengunci diri di dalam kamar. Ya, dia butuh sendiri. 
Mengabaikan pergerakan suaminya yang mulai 
mendekat, kakinya melangkah pelan dalam keadaan 
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masih menangis, ia mempercepat langkah hingga 
seperti berlari untuk menaiki tangga. 


"ELSA!" 


Tidak ketinggalan, Edo ikut berlari naik dengan 
jarak cukup dekat dengan langkahnya yang lebar. 
Memastikan istrinya tidak melakukan hal-hal yang 
bisa membahayakan, Edo siap di bawah. 


Dalam keadaan tidak stabil seperti ini, Edo 
tidak bisa membiarkan Elsa sendirian-menghindar 
darinya. Lebih dulu Elsa sampai di puncak tangga dan 
dengan kakinya yang jenjang berhasil masuk ke 
kamar. Pintu hampir tertutup rapat, tapi tangan Edo 
berhasil menahannya dengan satu tangan kiri. 
Mereka sama-sama mendorong, Elsa ingin menutup, 
sedangkan Edo ingin membuka. Jeritan istrinya yang 
meminta untuk tidak masuk, tidak Edo hiraukan. Dia 
justru memanfaatkan tenaganya yang besar untuk 
mendorong balik pintu hingga badannya berhasil 
masuk ke dalam kamar. 


Tubuh Elsa mundur, wajah berantakannya 
terlihat, dan itu sama halnya menyakiti perasaan Edo 
sendiri. Tidak pernah ia sangka Elsanya bisa sehisteris 
seperti ini. Air mata berurai membasahi pipi, dan 
rona merah mengisai wajah. 


Elsara Pramudita 344 


The Real Home Is You 


Edo masih memasang kewaspadaan, dia maju 
perlahan, tapi Elsanya mundur. Antisipasi, tangan Edo 
mulai terulur ke depan meminta tangan untuk 
menggenggamnya balik. Namun perempuan itu 
menggeleng dengan air mata terus meleleh disertai 
isak sedih. Sudut matanya menemukan sebuah 
tempat lain yang bisa membuat tenang-kamar mandi. 


Mengetahui arah tatapan Elsa yang sepertinya 
akan mengurung diri di dalam kamar mandi. Secepat 
kilat Edo merengkuhnya dalam pelukan. Menarik 
dalam dekapan dan mengunci tangan Elsa yang terus 
memukul-mukul lengan Edo. Pria itu merengkuh 
tubuh istrinya dari belakang, tepat ketika Elsa akan 
kabur. 


"Lepas Mas Edo, lepas!!!"teriak Elsa sambil 
menangis. 


Edo tetap tenang, padahal hatinya begitu 
khawatir dan ikut sakit melihat istrinya hancur. Ia 
berbisik pelan sambil meminta Elsa beristigfar. 
"Astagfirullah, istigfar sayang." Elsa terus berontak 
dalam pelukannya. 

"Mas lepas, sanah pergi!! El pengin sendiri!" 


"Ngga boleh!" 
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Kekeh sebagai pria yang memiliki kuasa lebih di 
rumah ini sekaligus suami yang bertugas memberikan 
istrinya ketenangan, Edo mengeratkan pelukannya 
dari arah belakang. Wajahnya bersembunyi di ceruk 
leher Elsa, mengecup dan terus menyebut nama 
Allah. Ia ingin setan jahat yang sempat 
mempengaruhi Elsa segera menjauh, dan tak lagi 
mempengaruhi. 


Tangisan Elsa makin menyayat hati Edo, seperti 
anak yang ditinggal ibu. Dia takut kehilangan, 
sekaligus tidak bisa berbuat apa-apa. Tubuhnya 
perlahan meluruh, terduduk di lantai-diikuti Edo yang 
masih setia melingkarkan kedua lengannya di perut 
Elsa. 


"Astagfirullah, istigfar sayang." Lagi Edo 
menuntun istrinya untuk menyebut asma Allah. 
Kedua kaki Edo menekuk di antara tubuh istrinya 
yang sudah tidak lagi berontak, ia mengarahkan 
kepala Elsa untuk bersandar di dadanya dan sesekali 
mengecup puncak kepalanya dengan sayang. Terlalu 
lama mendengar tangisan menyayat Elsa, mata Edo 
akhirnya ikut berkaca-kaca. la takut, takut tidak bisa 
mengendalikan lagi Elsanya yang lembut. 


"Maaaasss." 
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"Iya kenapa?"jawab Edo dengan nada bergetar. 
la mati-matian menahan diri untuk tidak menangis 
sekarang. Baru akan mengucapkan sepatah kata, Elsa 
kembali menangis pilu. Dia benar-benar kacau. 


"Jangan pergi!" 
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24- Tidak tahu diri 


Jatmiko Edo Bagaskoro adalah pria pilihanku, 
sahabat, kekasih, jiwa dan nafasku saat ini. Wajahnya 
memang tidak setampan Chris Evan atau Chris 
Hemsworth, tapi aku betah melihatnya setiap hari- di 
mataku dia tampan. Rambutnya bahkan begitu cepak 
pendek, tidak butuh sisir untuk merapikan. Tatapan 
matanya tajam, dia bisa membuatku malu dan lemas 
secara bersamaan saat ditatap dengan begitu intens. 


Dia tinggi tegap, badannya kekar begitu hangat 
saat dipeluk. Mulutnya kadang terlalu jujur, kata- 
katanya selalu to the point tidak basa-basi. Dari mulut 
itulah keluar kata yang bisa menyihirku menjadi 
penurut, bahkan melebihi kepatuhanku pada orang 
tua-dasar durhaka. Satu hal yang kadang aku lakukan 
adalah membandingkan kulit kita berdua, kontras 
dan aku menyukainya. 
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Tempat pertemuan pertama dengan dirinya 
adalah kantin kantor. Masku duduk untuk makan 
tepat di hadapanku, sama sekali tidak buka suara, 
hanya tersenyum singkat dan kadang mengangguk 
merespon rekannya. 


Kenapa aku mau dilamar olehnya? Tanpa 
pacaran, hanya pendekatan yang singkat selama 3 
minggu. Itu berawal dari pertemuan di kereta saat 
akan kembali ke Jawa Tengah. Aku sedang berjalan di 
lorong untuk mencari gerbong dan kursi kelas bisnis 
sambil membawa tas ukuran sedang yang aku 
tenteng. Langkahku terhenti karena menunggu 
seseorang yang berdiri di tengah lorong sedang 
menaikkan barang. Cukup lama, karena dia juga 
membantu mengangkat beberapa barang dari 
penumpang lain. 


Pria itu berdiri membelakangiku, mengenakan 
kaos polos putih dan topi warna merah marun-aku 
masih ingat. Karena sudah lama dia menghalangi 
jalanku, akhirnya kuberanikan untuk menegur sambil 
menyentuk lengannya yang kekar. 


"Mas permisi, saya mau lewat,"kataku waktu 
itu. 


"Oh sorry." 
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Dia sedikit tersentak kaget, lalu perlahan balik 
badan dan berkata, "Elsa?" 


Semuapun mengalir, kami berbeda gerbong 
tapi dia sempatkan untuk menemuiku dan mengajak 
bicara- sampai teman satu kursiku datang, baru dia 
pergi. Kami sama-sama turun di stasius Purwokerto, 
tepat di luar sana ada Mamah dan Papah yang 
menjemputku. Aku-Elsa, berjalan bersisian bersama 
seorang pria berperawakan tentara menuju pintu 
keluar, dengan tas warna pink yang ditenteng tangan 
kanan pria itu. Mamah bahkan saat itu sempat 
mengabadikan foto kami berdua. Aku tahu, wajah 
Mamah tersenyum cerah-bukan karena 
kedatanganku tapi karena pria yang berjalan di 
sampingku. 


Jika lelakiku ini tiba-tiba pergi, aku tidak bisa 
tahu kesedihan seperti apa yang nanti akan terasa. 
Terpisah jarak selama dua minggu saja membuat 
nafsu makan dan berat badanku turun. Apalagi jika 
..aku tidak mau mengatakan kemungkinan itu. 


Aku sedang menghindar, menjauhi tatapannya 
yang berkilat tajam akhir-akhir ini. Sebisa mungkin 
tetap menyiapkan sarapan, pakaian dan keperluan 
lainnya setiap kali dia meminta. 
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"Ini Mas," kata ku pelan sambil meletakkan 
gelas berisi air putih di meja kerja. Sekilas melirik 
layar laptop, ada wajah teman-teman bermain 
volinya-skype. Mereka terdiam, tak terdengar suara 
sama sekali hingga membuatku merasa ingin tahu 
apa yang terjadi, mungkin kedatanganku menganggu 
mereka. Mencoba berani, aku angkat kepalaku 
hingga tepat melihat layar monitor. 


Ada 6 orang yang terlihat, mereka saling 
melihat, membuatku canggung tiba-tiba. Seseorang 
kemudian menyapaku," hai Bu Edo, apa kabar?" 


Aku mengenal lelaki yang menegurku- Nizar. 
Sebagai sopan santun, aku menjawab,"alhamdulillah 
baik." Setelah aku bersuara, semua orang jadi mulai 
bersautan untuk berbicara. Dan entah karena apa, 
mataku fokus melihat layar yang memperlihat 
seorang pria di sebelahku berdiri. Dia sedang duduk 
dan mendongak menatapku. 


"Ehem, Elsa mau beres-beres dulu ya di 
bawah." 


"Sebentar." 


Bukan suara Nizar ataupun yang lainnya, itu 
suara bass Mas Edo yang menyuruhku berhenti 
dengan satu tangannya yang membuat penghalang 
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seperti portal. Aku diam di tempat, jantung langsung 
berdebar-debar. Mau apa Mas? 


"Kamu siap-siap aja, temani Mas pergi." 


Pergi? Kemana? Inginnya aku bertanya seperti 
itu, tapi tidak bisa. 


"Iya Elsa ganti baju." 


"Elsa mau ganti baju? Ya ampun EDO, lo mau 
ngasih kita tontonan gratis??" 


"Sialan." Bersamaan dengan mengumpatnya 
Mas Edo, yang baru pertama aku dengar. Dia pamitan 
untuk left dan menutup obrolan. 


"Tolong bawain baju koko sama sarung 
sekalian ya El." 


xx 


Masku kenapa? Sedari tadi jika tak ada 
halangan tangannya selalu mencoba menggenggam 
jemariku yang tertumpuk di atas paha. Beberapa kali 
meremas bahkan menciumnya tepat di punggung 
tangan. 


Perjalanan dengan tujuan entah kemana ini 
begitu menyesakkan. Sejak aku meronta dan 
memberontak seperti kesurupan waktu itu, 
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hubungan kami sedikit merenggang atau justru aku 
yang menghindar. 


Lebih dari dua puluh menit perjalanan, aku 
merasa semakin tahu arah perjalanan. Apakah ke 
Bekasi? Pantas saja tadi Masku meminta menyiapkan 
sarung dan baju koko, bodoh sekali aku baru tahu. 


"Kamu harus ikut!" 


Katanya tegas dan makin erat menggenggam 
tanganku, dia pasti bisa membaca raut wajahku yang 
tidak nyaman dan gelisah. 


"Mas udah lama ngga lihat kamu senyum El, 
walaupun masih jadi istri penurut tapi Mas ngga suka 
lihat kamu menghindar dan jadi pendiam." 


Meskipun dia terus berbicara alias meluapkan 
isi hatinya, membujuk dan menenangkanku. Mulut ini 
masih tertutup rapat, belum ada keinginan untuk 
bersuara. El lagi banyak bersyukur, punya suami kaya 
Mas Edo. Kira-kira pantes ngga nanti El jadi bidadari 
surga? Menunduk melihat pertautan tangan kami, 
lagi-lagi aku melihat sebuah benturan warna yang 
saling bersentuhan. 


"Kamu mau mie ayam?" 
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Mobil sudah berhenti di tepi jalan, tidak jauh di 
depan terlihat sebuah warung makan khusus mie 
yang dia sebutkan. Ini baru jam 11 dan memang 
sebentar lagi makan siang. Tidak menunggu jawaban 
dariku, dia sudah membuka pintu akan keluar. 


"Sambelnya yang banyak." 


Tiba-tiba dari mulutku keluar kalimat seperti 
itu, aku tidak menyangka. Masih melihat warung mie 
ayam yang ramai, sudut mataku menangkap 
senyuman begitu tipis dibibirnya.Menunggu lama di 
dalam mobil, Masku akhirnya berhasil mendapatkan 
dua porsi mi ayam dan dua cup es jeruk. 


Aku tidak mengira akan sepedas ini, tinggal 
sedikit lagi maka habis isi sterofoam milikku. Bukan 
lagi berkeringat, bibirku panas dan dari hidung mulai 
keluar cairan bening. Jika sudah seperti ini, maka aku 
harus berhenti. 


"El ngga kuat," kataku sambil mengelap hidung 
dan mulut menggunakan tisue. 


"Kamu suka menyiksa diri ya?" 


Pertanyaan yang Mas Edo lontarkan entah 
kenapa berhasil menohok hatiku. Menyiksa diri ya? 
Aku diam, sedih dan terus menerus terkungkung 
dalam pemikiran negatif yang belum terjadi. Dia 
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benar, aku suka menyiksa diri dengan menyendiri di 
dalam suatu ruangan dan menangis. Tapi itu dulu 
sebelum menikah, setelah bersamanya aku tidak bisa 
seperti itu lagi. 


Sterofoam yang ada di tanganku berpindah, 
tanpa rasa jijik seperti biasa dia menghabiskan 
makananku. Gimana coba aku ngga jatuh cinta? Apa 
dari kebiasaannya menghabiskan sisa makananku ini, 
aku jadi tunduk padanya? Mungkin. 


"Punya kamu pedes banget, ini mie setan." 


Gerutuan Masku tadi sedikit membuatku 
terhibur. Tidak tersenyum, aku hanya mengamati 
caranya menghilangkan rasa pedas dengan 
mengunyah sebuah es batu-aneh. Bener apa kata dia, 
sepertinya mie itu memang ditunjukan untuk setan 
yang ada dalam tubuhku. Setan ini yang beberapa 
hari belakang membuatku menjauh dan menghindar 
dari suamiku sendiri. Astagfirullah. 


“xx 


Hari ini tepat 40 hari meninggalnya Mas Edi, di 
depan rumahnya sudah terparkir dua mobil. Ketika 
memasuki rumah, aku sedikit kaget karena ternyata 
banyak orang. Aku hanya tahu Ayah mertua, ibu dan 
Naya. Tiga orang lainnya belum aku kenali. 
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"Kamu udah sembuh?" 


Cukup mengejutkan, Ibu mertuaku adalah 
orang yang pertama kali menyapa. Aku mencium 
tangannya dan menghindari memeluk, masih 
memberi jarak untuk kontak fisik berlebih. 


"Alhamdulillah udah Bu," 


"Kurusan ya kamu?" Seperti biasa, suara Ibu 
yang keras itu terdengar bak ejekan, tapi aku sudah 
terbiasa dengan itu semua. Senyum tulus aku 
sunggingkan untuk orang yang berhasil mendidik 
suamiku hingga sekuat sekarang. Dia pantas 
mendapatkan kebaktian dari ku dan putranya yang 
tinggal Mas Edo seorang. 


"Sehat kamu Do? Makin gagah aja." 


Suara seorang pria yang duduk di ruang tamu 
tadi berhasil membuatku jadi ingin tahu. Siapa dia? 
Kenal dengan Masku? Bahkan sampai memeluk 
tubuh besar itu dan menepuk punggungnya. 


"Alhamdulillah sehat Pak, itu istri saya Elsa." 
Aku berjalan mendekat karena tahu sepertinya Mas 
Edo ingin mengenalkan ku dengan tiga orang asing 
ini. 
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"Beliau orang tuanya Naya El, dan ini kakaknya 
Naya." Sebisa mungkin aku langsung tersenyum dan 
menyapa mereka. Pasang suami istri paruh baya dan 
seorang pria berkacamata yang nampak ramah. 
Perasaanku makin tidak enak setelah melihat 
mereka. Ditambah dengan kedekatan mereka yang 
nampak luwes seperti keluarga dekat, ah aku hampir 
lupa-mereka kan pernah menjadi calon mertua dan 
menantu. 


Selepas isya, Ustadzah Sholeh memimpin 
membaca Yasin dan doa bersama anggota keluarga. 
Setelah selesai, kami para wanita menyuguhkan 
sajian berupa soto lamongan dan kue-kue kecil 
sebagai pencuci mulut. Makin lama jantungku 
memompa dengan cepat. Setiap kali aku 
menyuguhkan piring, selalu ada mata yang 
memperhatikan-Mas Edo. 


Dia tampan dengan koko warna putih dan 
sarung hitam, abu-abunya. Apalagi ditambah dengan 
peci warna hitam. Aku sudah sering melihatnya 
seperti ini di rumah, tapi kali ini berbeda. Aku seperti 
remaja yang baru jatuh cinta, curi-curi pandang dan 
cari perhatian. Memalukan. 
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Setelah secara bersamaan kami makan sajian 
yang disiapkan, duduk lesahan di ruang tamu yang 
beralas karpet hangat. 


Perlahan Ustadz Sholeh mengawali, beliau 
menjelaskan sedikit tentang kewajiban keluarga 
terhadap Almarhum Edi. Pandanganku mulai tertuju 
pada seorang yang duduk dekat Ustadz, tepat di 
hadapanku-Mas Edo. Kenapa jauh si? Aku butuh 
pegangan. Perasaan aku mulai tidak nyaman 
mendengar penuturan yang menjurus ke wasiat dan 
warisan ini. 


Makin lama, apa yang aku khawatirkan terjadi. 
Berbalut bahasa yang sopan dan satun dengan 
menambahkan acuan yang agama perintahkan, 
secara tersirat Ayah Naya meminta Masku untuk 
menjaganya. la mengingatkan Mas Edo tentang 
pesan terakhir Edi, dimana pria ku harus menjaga 
Naya. Tapi menjaga yang pria paruh baya itu inginkan 
tidaklah benar menurutku. Mana ada menjaga 
dengan memberikan nafkah setiap bulan, 
memperhatikan jika sakit dan yang tak paling aku 
suka pria itu menginginkan Naya untuk tinggal di 
rumahku. Apa sih ini? Mereka ternyata menyebalkan. 


Namun beruntung ada sosok ahli agama yang 
duduk di antara kami. "Salah memahami wasiat bisa 
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berdampak fatal, kita bisa berbuat dzalim. Wasiat itu 
adalah pemberian hak milik secara sukarela yang 
dilaksanakan setelah pemberinya meninggal dunia. 
Pemberian hak milik ini bisa berupa barang, piutang 
atau manfaat. Jadi yang kita bicarakan adalah tentang 
itu. Seperti informasi yang saya peroleh dari Mas Edo, 
almarhum ini tidak menunjuk kuasa manapun untuk 
mencatatkan wasiatnya yang berupa harta. Dia hanya 
berpesan untuk menjaga istrinya. Menjaga yang 
dimaksudnya berarti luas." 


"Ustadz, suami saya juga menyampaikan ke 
saya untuk meminta tolong apapun kepada adiknya." 
Naya yang kali ini berbalut gamis motif bunga dengan 
jilbab warna ungu bersuara begitu lembut. 


"Itu artinya almarhum percaya pada adiknya 
untuk melakukan itu." Kali ini penjelasan Ustadz 
justru membuatku tidak tenang. 


"Menurut ustadz baiknya bagaimana dengan 
pesan tersebut? Kalau menurut kami selaku orang 
tua, memang Edo bisa dipercaya. Secara tersirat 
almarhum memang menginginkan adanya hubungan 
lagi. Jika mengingat dahulu, sebenarnya Naya kami 
jodohkan dengan Edo." 
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Mendengar apa yang dikatakan ayah kandung 
Naya, aku semakin tahu keinginan mereka. Mendesak 
suamiku untuk menikahi Naya. Jika dulu mereka 
gagal mempersatukan, kali ini mereka merasa punya 
kesempatan lagi. Tapi apa kalian tidak sadar? Ada 
wanita cantik duduk di antara kalian. Wanita yang 
sudah jadi teman tidur pria yang kalian percaya. 


Sedari tadi aku hanya diam, begitu pula kedua 
mertua dan Mas Edo. Kenapa si dia tidak buka suara? 
Dasar nyebelin. Mengumpulkan segenap keberanian 
yang berakar dari rasa cinta dan takut kehilangan. 
Akhirnya aku bersuara 


"Mba kayaknya pengin banget jadi istri Mas 
Edo?" 


Walaupun aku bertanya sambil menunduk, 
dapat dipastikan semua mata menatap ke arahku. 
Terutama Masku yang sekarang bergerak, bangkit 
dan duduk di sampingku. Merengkuh bahuku dan 
menyandarkannya di dada. 


"Masih ada istrinya disini loh. Bukan hanya sah 
tapi juga dicintai." Tambahku lagi dengan suara datar, 
tidak takut sama sekali. Sudah cukup rasanya 
mendengar dan tutup mulut. Bukan hanya kalian 
yang punya keinginan, aku juga punya. 
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"Apa ngga ada laki-laki lain? Ngga cuma Mas 
Edo yang potensial sebagai pria dewasa. Banyak di 
luaran sana. Jadi please, ngga perlu dong terus- 
menerus mengekang suami aku buat nikahin Mba." 


"Elsa." Suara Ibu dan Mas Edo bersamaan 
menegurku. Akhirnya aku berani mengangkat kepala. 
Menatap satu per satu wajah yang sedari tadi 
berbicara teng wasiat dan wasiat. 


"Berpoligami itu berpahala besar,"ujar Naya 
dengan begitu enteng. 


Apa? Mendengar kata tak menyenangkan itu 
dari mulut wanita selembut Naya aku sampai tak 
percaya. Wanita itu? Tanganku sudah terkepal di atas 
pangkuan memandangnya tajam dan tidak mengerti. 
Tidak tahu diri. Memalukan. 


"Iya berpahala, tapi aku lebih memilih amalan 
lain yang bisa mendatangkan pahala, namun tetap 
membuat hati tenang. Berbakti sama orang tua dan 
suami." 


"Ya benar. Berbakti kepada suami, kalau 
ternyata suami kamu- Edo mau gimana Sa?" Tidak 
aku sangka istri Mas Edi seperti dia. Dibalik topeng 
cantik, ternyata ada ambisi begitu besar. Tidak tahu 
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diri. Sudah berani selingkuh dengan kakaknya, 
sekarang ingin kembali. 


"Aku lebih memilih berpisah." Ucapku cepat. 
Menyebabkan semua orang beristigfar atas apa yang 
aku sampaikan. Wanita ini dengan berani melawan 
seorang istri yang baru belajar mencintai. Awas kau. 


"Ngga ada perpisahan. Semuanya akan 
berjalan sebagai mana mestinya. Pesan Mas Edi itu 
menjaga Naya. Menjaga artinya luas, tapi bukan 
untuk pernikahan. Kalau kalian tetap mendesak 
untuk aku melakukan hal itu. Maka kalian berbuat 
dosa-dzalim. Menyakiti aku, Naya dan Elsa. Aku boleh 
didzolimi, tapi tidak dengan Elsa. Lagi pula aku 
menganggap Naya sebagai kakak. Tidak berniat lagi 
menjadi suaminya." 


Penuturan tegas Mas Edo disampingku sedikit 
melegakan hati, tapi berbanding terbalik dengan 
wanita muda yang nampak terkejut. Perlahan aku 
menghembuskan nafas panjang. Menggenggam 
jemarinya erat untuk meminta kekuatan. Aku ingin 
masuk dalam dekapannya yang aman dan nyaman, 
saat ini. El takut Mas. 


"Ustadz, saya memiliki keputusan sendiri. 
Tolong beri pendapat apakah ini benar atau salah. 
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Saya tetap akan menjaga Naya, membantunya agar 
bisa mandiri secara ekonomi. Saya dan ibu tahu 
bagaimana mandirinya Naya, sehingga tidak lah perlu 
dia harus tinggal bersama satu atap dengan saya. 
Karena ada hati yang perlu dijaga, yaitu Elsa." Di akhir 
kalimat, pria tukang makan itu menatapku dan 
mengeratkan rangkulan. Dia sama-sama tertekan, 
aku yakin. 


"Nay, kamu bebas minta tolong apapun 
kepadaku." 


Deg 


Jujur saja, aku tidak suka mendengar pendapat 
Mas Edo. Itu pasti akan membuatnya keras kepala 
dan memberikan kesempatan terbuka bagi Naya 
untuk selalu menghubungi Masku. Kamu peka ngga 
sih Mas? 


"Tapi kamu harus melewati Elsa. Dia yang akan 
langsung turun tangan membantumu. Kamu cukup 
menghubunginya, sesama wanita pasti lebih 
terbuka." 


"Loh, kan kamu yang diberi pesan Do." Ayah 
Naya masih kekeh. 


"Karena seperti yang saya katakan tadi, ada 
hati Elsa yang harus dijaga. Saya tidak ingin 
363 Jatmiko Edo.B 


The Real Home Is You 
membuatnya berburuk sangka jika Naya terus 
menghubungi saya. Bagaimana Ustadz?" 
"Benar Mas, itu penyelesaian yang baik." 


Boleh tidak aku langsung mencium bibirnya 
saat ini? Dengan panas di hadapan semua anggota 
keluarga, termasuk Pak Ustadz. Aku mencintanya, 
sungguh. 
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29- Pacaran 


Pembicaraan tentang pesan itu mau tidak mau 
ditutup, dilanjutkan pembagian warisan berupa 
harta. Ibu dan Naya adalah orang yang paling berhak 
atas itu. Sisanya lebih baik diberikan untuk fakir 
miskin, jikapun Edo menerima ia lebih baik 
memberikan itu untuk orang lain atas nama Mas Edi. 


Naya terus memandang ke arah Elsa dan Edo 
yang saat ini saling bedekatan. Entah tersimpan apa 
dalam hatinya. Dendam, iri atau kemarahan, yang 
jelas Elsa tahu Edonya tidak akan mudah 
terpengaruh. Lelakinya pintar untuk tidak termakan 
topeng lemah lembut sang kakak ipar. 


Ustadz sebagai penyampai ajaran Islam 
menjelaskan dengan jelas tentang bagian-bagian 
yang diperoleh seorang ibu, istri dan anak-jikapun 
ada. Di tengah penjelasan warisan tersebut Elsa 
berbisik, "El ngga mau nginep disini Mas." 


“Ini udah malem, jam 10. Kamu ngga cape?" 
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"Ke hotel terdekat aja deh, ngga mau tidur di sini. 
Ya?" Bukan hanya suaranya yang manja ketika 
menginginkan ini, matanya bahkan sudah berkaca- 
kaca seperti ingin menangis kencang dan telapak 
tangannya dingin. Elsa benar-benar butuh tidur di 
tempat lain. Melihat betapa tersiksa dan tertekannya 
Elsa, Edo mengangguk. 


Setelah Ustadz pulang dan semua piring kotor 
dibersihkan. Edo mendatangi Ibu dan Ayahnya yang 
duduk di ruang tengah, tempat dimana Edi sering 
duduk sambil menonton televisi. 


Berlaku sayang dengan duduk di samping Ibu 
Hana sambil merengkuh bahunya, Edo ingin 
menguatkan ibunya jika masih ada dia-anak lelakinya. 
Berkali-kali helaan nafas terdengar, tubuh rentanya 
mulai lemas dan nyaman bersandar bahu Edo yang 
lebar. Melihat kondisi Ibu yang tenang, Edo mulai 
berbicara dengan pelan, "Bu, Edo pamit mau pulang." 


"Kenapa ngga nemenin ibu disini?" 


"Elsa kurang nyaman, dia dari tadi dilirik terus 
sama keluarga Naya. Takut." 


Ibu Hana tersenyum kemudian, merasa lucu 
dengan kejadian ini. Benar itu terjadi, orang tua dan 
kakak Naya seperti tidak suka dengan kehadiran istri 
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Edo yang cantik ini berkeliaran di dalam rumah. 
Beruntung mereka semua saat ini sudah ada di kamar 
untuk istirahat. 


"Istri kamu penakut deh,"ejek Ibu sambil 
terkekeh. 


"Tadi ibu sempet kaget, si manja itu berani 
ngomong. Walaupun kurang sopan, tapi ibu tahu 
betapa takutnya dia kalau sampai dimadu. Kasihan." 
Mertua dengan segala sikap baik buruknya, ia hanya 
ingin anaknya dapat yang terbaik. Terlepas dari 
pasangan anaknya yang menurut padangannya 
sebagai ibu kurang cocok. Ibu Hana mencoba 
menyukai si manja. 


Kesan pertama wanita berhijab itu dikenalkan 
dengan Elsa, Bu Hana sampai harus menanyakan 
keseriusan anaknya berkali-kali. "Yakin kamu Do? 
Perempuan itu yang mau kamu jadikan istri? Beda 
banget sama kamu loh. Fisiknya putih bersih pasti 
sering ke salon, lemah lembut begitu pasti manja. 
Kayaknya ngga cocok deh Do. Dia kaya anak kecil 
dalam tubuh wanita dewasa." 


Saat ini, pemikiran ibu perlahan mulai berubah. 
Beliau memang menyayangkan sifat manja yang 
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sudah mendarah daging, tapi dia salut melihat betapa 
penurutnya seorang Elsa. Aneh kan? 


"Rencananya, Edo mau ke hotel aja yang dekat. 
Biar ngga cape." 


Ibu langsung mengangkat kepalanya dan 
menyeringai, "kamu mau-." 


"Ibu pengin cepet-cepet dipanggil Eyang kan? 
Doain biar usaha cape Edo sama Elsa tiap malam 
jadi." 

"Kamu selalu ngomong terus terang begini sama 
Elsa?" 


"Iya." 


Wanita kesayangan Edo itu hanya geleng-geleng 
kepala. "Tuh istri kamu, nurut banget disuruh bantuin 
Mba bersih-bersih sama Ibu. Sanah pulang, kasian si 
manja. Pasti sebentar lagi minta pijit sama kamu." 
Usir perempuan itu dengan memelankan suara dikata 
'manja', takut Elsa mendengar dan sakit hati. 
Keduanya terkekeh pelan, sampai membuat Bapak 
yang sedang menonton televisi terganggu. 


Kaka 


"Mas udah bilang belum?" 
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"Bilang apa?" Elsa manatap suaminya dengan 
mata bulatnya yang bersinar seperti anak kecil. 
Mereka sekarang sudah ada di dalam lift menuju 
lantai 5 hotel. Edo sudah memakai celana panjang 
dan kaos, sedangkan Elsa masih mengenakan gamis 
warna hitam dengan jilbab pink bermotif. 


"Kamu cantik pakai jilbab sama gamis." 


"Ih masa baru tahu? El udah lama cantik, dari 
lahir. Sejak TK, SD, SMP, SMA sampai kuliah udah 
banyak yang deketin. Elsa itu laku." 


Luar biasa, ekspresi merah merona dan senyum 
malu-malu yang Edo harapkan muncul dari hasil 
gombalannya. Malah berujung kalimat sombong 
seperti Ini. 


"Sombongnya." 


Elsa tersenyum jumawa, ia berjalan keluar dari 
kotak besi dengan menganggkat dagunya tinggi, 
begitu percaya diri. 


"Elsa ngga sombong, yang harusnya sombong itu 
Mas Edo." 


"Hmm?" Mereka berdua berdiri di depan pintu 
bernomor 503. Wajah Edo fokus memasukkan kunci, 
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membuka pintu kemudian menarik lengan Elsa untuk 
masuk lebih dulu. 


"Apanya yang perlu disombongkan? Manusia 
tidak pantas berlaku seperti itu-" 


Suara pintu terdengar tertutup dibarengi 
penjelasan Edo yang panjang menasehati istrinya. 
Tapi nasehat itu kemudian tertelan kembali, setelah 
datang serangan mendadak dari wanita cantik yang 
selalu ikut bersamanya. Wanita itu menyerang 
bibirnya dengan agresif, tidak membiarkan 
sedetikpun bagi Edo untuk berucap satu kalimat. 


"El sejak tadi pengin nglakuin ini." 


Ini yang Elsa maksud adalah mencium bibir Edo 
dan mengalungkan kedua lengannya erat di leher 
kuat sang suami. 


"Sejak kapan?" 


Tidak mau kalah, lengan Edo memeluk dan 
mengangkat tubuh Elsa dengan mudahnya menuju 
tengah kamar. Tubuh bagian depan mereka 
bersentuhan, tak berjarak. 


"Sejak masih ada Ustad dan keluarga." Jawab Elsa 
dengan begitu lugas. la merasa bagaikan putri yang 
sedang diangkat dengan posisi seperti ini. 
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"Kenapa ngga saat itu dilakuin?" Edo 
mempertahankan Elsa digendongannya. Tak merasa 
berat atau kesulitan sedikipun sambil mengangkat 
wajahnya sejajar dengan Elsa. 


"Ih malu." 
"Mas ngga malu." 


Wajah cantik itu memberengut, ia mengernyit 
karena tidak sejalan dengan pemikiran Edo. Menatap 
wajah lelaki yang Elsa cintai dari posisi seperti ini, 
membuatnya berdebar. Mata tajam Edo selalu 
berhasil meluluhkan dan membuat lemas Elsa, 
jantungnya selalu berdegub kencang ingin melompat 
keluar. 


"Mas ganteng, nanti pijitin El ya?" 


"Hmm ada maunya ternyata. Siapa yang 
ganteng?" Tertawa nyaring, Edo begitu terhibur 
dengan cara istrinya merayu untuk meminta sesuatu. 
la perlahan menurunkan tubuh Elsa dari gendongan 
kemudian mendudukannya di tepi ranjang. 


"Ada ini di depan Elsa, yang bikin Elsa matanya 
melek terus kalau malem-malem." 


Edo tidak menggubris penjelasan Elsa yang 
terdengar omong kosong. la sadar, wajahnya tidak 
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terlalu tampan karena tertutup kulit coklat. Tapi 
setuju dengan kalimat terakhir yang Elsa lontarkan, 
jika ia bisa membuat mata bulat istrinya terjaga 
sepanjang malam. 


"Jilbabnya lepas dulu." 


Bukannya Elsa yang melakukan, justru tangan 
lelaki kekar itu sendiri yang bergerak perlahan 
melepas jarum pentul yang tersemat di bawah dagu 
istrinya. 


"Pelan-pelan," seru Elsa dengan lirih sambil 
menahan nafas. la tidak ingin tajamnya benda itu 
menusuk kulitnya yang mulus. Mulut Edo diam tak 
berusaha menjawab, dengan selembut mungkin ia 
melepas jilbab yang menutupi mahkota istrinya 
kemudian meletakkan di atas nakas. 


"Masya Allah," mata Edo tak berkedip melihat 
wajah istrinya yang sudah terlepas dari halangan. 
Tangannya juga perlahan menarik karet rambut Elsa 
hingga membuat surai hitam panjang itu terlepas dan 
menghambur indah di sepanjang bahu sampai 


punggung. 
"Kenapa?" 
"Ini ciptaan Allah yang pantas dipuji." Setengah 


membungkuk, Edo merangkum wajah kecil Elsa, 
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kemudian menunduk untuk mengecup pipinya yang 
sering memerah karena marah. Spontan gerakan 
selembut kapas itu membuat Elsa memejamkan 
mata, menerima dan meresapi perasaan yang selalu 
Edo salurkan lewat sentuhan. 


"Mas bilang apa ke ibu? Kok kita dikasih ijin 
pulang?" Tanya perempuan asal Purwokerto ini 
masih dengan mata tertutup. 


"Mau tahu banget?" 
" Iya." 


Edo berdiri gagah di hadapan Elsa, menjaga jarak 
sekitar setengah meter. 


"Mas bilang, kalau ibu pengin cepet-cepet 
dipanggil Eyang, ibu harus kasih ijin kita pulang." 


"Mas bilang begitu?" Mata Elsa melebar tak 
percaya. Tapi melihat arah tatapan dan keseriusan 
yang dipancarkan Edo, akhirnya Elsa hanya 
mengangguk sebagai tanda mengerti. 


"Ibu udah tua, tinggal Mas anak satu-satunya. 
Kita ngga menunda kehamilan kan? Kamu ngga 
pernah minum pil KB?" 


"Ngga pernah." 
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"Mas juga ngga pernah pakai pengaman. Kamu 
ikhlas kan? Kalau diusia pernikahan kita yang baru 
beberapa bulan ini, ada tambahan anggota keluarga? 
Atau kamu masih pengin kita pacaran dulu?" Ada 
nada sedih dan khawatir secara bersamaan dalam 
setiap kalimat yang Edo ucapkan. Dia merasa kasihan 
dengan ibunya yang sering iri melihat teman- 
temannya dipanggil Eyang. Banyak curhatan diam- 
diam Ibu mertua Elsa yang dikatakan pada Edo, 
wanita itu benar-benar berharap pada mereka. 


Elsa diam, ia makin membisu melihat Edo yang 
berjongkok di hadapannya sambil merebahkan 
kepalanya di paha Elsa. Kedua tangannya melingkar 
memeluk kaki Elsa yang masih tertutup gamis. 


"Mas jangan marah sama jawaban El ya? El 
sebenarnya masih pengin berdua, pengin pacaran 
dulu." Kejujuran dan kepolosan Elsa kembali terlihat, 
di tengah keseriusan Edo yang meminta keturunan. 
Jawaban Elsa yang sebenarnya bertolak belakang 
dengan keinginannya, malah terasa berbeda untuk 
Edo. Mendengar sendiri wanitanya yang masih mau 
hanya berdua membuat hatinya menghangat. Apalagi 
yang bisa ia sampaikan, selain senyuman itu sudah 
bernilai semuanya. Mana bisa di marah? 
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Edo mengangguk untuk menghargai keinginan 
istrinya yang memang terkenal manja. "Tapi kita 
tetap berusaha, ngga perlu ada pil atau pengaman. 
Allah lebih tahu apa yang terbaik buat kita, jangan 
mencoba menolak rezeki. Itu haram. Ya?" Edo 
mengangkat kepala dari pangkuan Elsa, meminta 
persetujuan akan pertanyaan tadi. 


"Ok." 


Kak 


"Apa saja yang dilakuin orang kalau sedang 
pacaran El?" Di pertengahan malam, Edo mencoba 
kembali untuk berbincang dengan istrinya. 


"Serius Mas tanya begitu? Ngga lagi kepoin dulu 
pacaran Elsa gimana kan?" 


Mata Elsa benar-benar menyipit ingin tahu, 
kenapa tiba-tiba suaminya menanyakan hal seperti 
ini. Dari isi pertanyaannya saja Elsa bisa menebak jika 
pria yang berbaring di sampingnya tidak pernah 
pacaran. 


"Memang seperti apa pacaran kamu dulu? 
Sampai kaya gini ngga?" 


"Ih jangan ditarik begitu, geli." Elsa merengek, 
melepaskan tangan suaminya yang terus menjelajah 
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di puncak dada."Karena kita LDR jadi jarang kencan, 
sekalinya pacaran cuma nonton, makan sama ke 
tempat wisata." 


"Mantan kamu dimana?" 


"Di Australia, dia kuliah sambil kerja disana." 
Akhirnya Edo menjadi tahu, istrinya dulu pergi ke 
Autralia dengan pakaian terbuka seperti itu untuk 
menemui kekasihnya. Benar-benar budak cinta. 
Entah kenapa ia menjadi tidak suka membahas lebih 
lanjut tentang apa saja yang sudah Elsa lalui bersama 
lelaki itu. Kenapa sampai hubungan mereka berakhir? 
Seperti apa wajah mantan kekasihnya? Apakah 
putih seperti pria bule atau sepertinya yang lelaki 
pribumi? 


la berusaha mengenyahkan rasa keingin 
tahuannya. Itu hanya masa lalu yang tidak berarti 
apa-apa, dia berpikir itu tidaklah penting lagi karena 
sekarang Elsa sudah menjadi miliknya. Dia merasa 
beruntung menjadi pria pertama untuk wanita 
bertubuh putih mulus ini. 


"Pacaran setelah menikah itu indah, kita tidak 
perlu takut mendapat dosa setiap kali menyentuh 
pasangan. Mau tahu pahala apa saja yang kamu 
dapat? Seorang istri yang taat pada suaminya, 
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niscaya ia akan masuk surga dari pintu mana saja 
yang dikehendaki. Kamu bebas masuk pintu surga 
manapun El kalau kamu taat." 


Inilah yang tidak Elsa lihat dari mantan 
kekasihnya, bukan hanya kelembutan tapi juga ilmu 
yang suaminya miliki untuk menuntunnya jadi lebih 
baik. Dalam kamar hotel yang redup, Elsa 
mengangkat pandangannya ke wajah tegas Edo. 
Prianya yang terlihat kaku, dingin dan kasar ternyata 
hatinya lembut bagai kapas. Hati Elsa menghangat, 
meleleh serta tersentuh dengan apa yang ada 
dipikiran lelaki pertamanya. Rasa kagum dan 
bangganya terus-menerus bertambah seiring waktu. 


"Kamu cantik banget kalau pakai hijab, hati Mas 
langsung adem lihatnya." Puji Edo lagi ketika 
mengingat Elsa-nya mengenakan pakaian tertutup. 
Mas merasa dijauhkan dari api neraka yang selama 
ini mengejar. 


Saat Edo mulai menenangkan diri, merilekskan 
tubuh dengan memejamkan mata. Gelenyar panas 
langsung ia rasakan, seseorang tengah menggoda 
kulit lehernya yang sensitif, mencium dan 
menghisapnya semakin keras, membuat matanya 
terbuka kembali. Ia tidak bisa menahan gejolak liar 
lebih lama lagi. 
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"Kamu mau lagi?" Tanya Edo sambil menatap 
mata istrinya dengan suara berat menahan sesuatu. 
"Satu kali lagi ya? Setelah ini kamu harus istirahat. 
Sejak siang kamu sibuk bantu Mba Yuli, pasti cape." 

Bujukan dan jawaban Edo tadi membuat Elsa 
tersenyum, dia tidak tahu lagi bagaimana dirinya, jika 
tidak bersama Edo. 
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26- Rumahku itu kamu 


"Benar ini rumahnya Pak Jatmiko?" Baru kali ini 
Elsa mendengar nama suaminya dipanggil berbeda, 
setelah 4 bulan menikah. Masih terdengar asing dan 
lucu. Dia kira hanya dirinya seorang yang kadang 
memanggil nama itu, Mas Miko. Jatmiko, nama itu 
dalam bahasa jawa melambangkan ambisi yang 
membaja atau orang yang tak henti-hentinya 
berupaya meraih apa yang diinginkan dalam hidup. 
Selain itu, arti Jatmiko juga sopan satun. Elsa setuju, 
karena Jatmiko miliknya memang seperti itu-lembut 
di dalam. 


"Ya saya istrinya Pak Miko." Kurir sebuah 
ekspedisi paket yang berdiri di depan pintu Elsa 
langsung melepas helm dan masker yang dipakai. 
Lelaki itu berusaha memperlihatkan dirinya pada 
Elsa, kemudian bersuara. 


"Pak Jatmiko yang tinggi, besar terus..." 


"Iya saya istrinya." Tekan Elsa lebih keras lagi, 


mata lelaki itu memindai tubuh Elsa dari atas hingga 
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bawah, pandangan bingung dan terkejut yang justru 
Elsa anggap sebagai pandangan nakal. Pria itu 
melecehkannya secara visual. 


"Maaaas, Mas Miko." Tidak mau berlama-lama 
diperlakukan seperti itu, dengan panik Elsa 
memanggil suaminya. Elsa berlari masuk semakin 
dalam ke ruang tengah, dapur dan menuju taman 
belakang. Tempat dimana tadi mereka berdua 
bersantai sore. 


"Kenapa?" 


"Itu, di depan ada yang antar paket. Tapi 
Nakutin." Elsa melepas hijab kaosnya lalu meletakkan 
di atas kursi. Wanita itu sedang belajar menjadi 
sholehah, sudah seminggu ini ia menutup aurat jika 
keluar rumah. 


Pria besar yang hanya memakai boxer dan kaos 
singlet ini segera bangkit dan menghampiri tamunya. 
Elsa tidak mau keluar, ia tetap duduk lesehan di 
taman belakang. Melanjutkan belanjanya via daring. 
Melihat berbagai model baju gamis yang warna-warni 
dan berbahan ringan serta macam-macam hijab ia 
tandai. Suaminya membiarkan dia belanja pakaian di 
tengah keadaan seperti ini-keadaan yang 
mengharuskan dia irit. Sibuk memilah dari toko 
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online satu ke yang lain, Edo sudah kembali 
menghampirinya. Cukup lama untuk ukuran 
mengantarkan paket, jika biasanya sang kurir hanya 
butuh 10 detik saja. Kali ini bisa Elsa hitung sudah 
lebih dari 10 menit. 


"Mas ko senyum?" 


Edo kembali duduk di posisinya tadi yaitu 
bersebelahan dengan Elsa, kemudian menarik bahu 
istrinya untuk ia peluk. Senyum pria itu tadi entah 
mengapa membuat Elsa sangsi, pasalnya sang kurir 
tadi memiliki tatapan yang buruk dan baiknya Elsa, ia 
tidak menceritakan hal itu pada Edo. Baik atau 
bodoh? 


"Coba panggil lagi kaya tadi? Mas Mikooo?" 


Mendengar Edo yang menggodanya, membuat 
Elsa memberengut. "Ih, ngga mau. Aneh." 


Cup, Edo mengecup singkat puncak kepala 
istrinya. Tidak cukup sekali, setiap kali gemas ia akan 
lakukan hal ini. Ia tersihir dengan wangi yang muncul 
dari rambut hitam istrinya. Rambut yang menurut 
Edo paling bagus sepanjang dia melihat wanita tak 
berhijab. Ketika tangannya yang kasar dipakai untuk 
menyisir, seketika juga ia merasakan seberapa 
terawat, lembut dan halusnya surai hitam itu di sela 
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jemarinya. Kadang memainkan mahkota hitam itu 
juga dapat membuatnya mudah terlelap di tengah 
masalah yang sedang dihadapi. 


"Orang tadi yang sering antar barang untuk 
dijual di toko JEB, namanya Ardi. Dia senang lihat 
kamu, karena doanya dulu jadi kenyataan." 


Elsa langsung mendongak, mencari tahu apa 
doa yang lelaki itu katakan? 


"Memang apa?" 


"Ardi ketemu Mas waktu lagi jualan, dia 
nawarin produknya-pakaian silat. Kita duduk ngobrol 
sampai akhirnya Mas tawarin dia untuk kerjasama. 
Dia langsung menyambut baik, sangat bersyukur 
karena ketemu Mas diwaktu yang tepat. Ardi 
memang sedang benar-benar membutuhkan uang. 
Setelah tukar nomor, sebelum pulang dia doain Mas. 
Semoga Pak Jatmiko nanti dikasih Allah istri yang 
cantik dan sholehah ya, begitu." 


"Dia berdoa begitu?" 


Edo mengangguk pasti. "Iya ngga bohong. Mas 
kayaknya dapat kamu karena doa Ardi deh. Doa 
orang yang sedang dalam kondisi lemah insya allah 
akan dijabah." 
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"Tapi tadi Mas, dia ngeliatin El dari atas sampai 
bawah kaya ngga pernah liat perempuan. Sampai 
lepas helm dan masker segala.Nakutin." 


Edo terkekeh pelan dan menjawab dengan 
singkat. "Dia kaget." 


"Itu beneran istri Pak Miko?" 
"Iya, Ar" 


"Cantik." Puji Ardi sambil tersenyum. Ia bukan 
ingin melecehkan istri Edo, dia hanya ingin 
memastikan jika pria itu benar-benar sudah punya 
istri. Itu saja. Lelaki yang berusia sama dengan Elsa 
ini memang sedari awal menaruh hormat pada Edo, 
selain karena fisik Edo yang seperti tentara, Edo juga 
merupakan mitra terbesarnya-orang yang sudah 
membawanya menjadi lebih mapan secara ekonomi. 
Bagaimana tidak, setiap kali antar barang, Edo 
meminta ratusan seragam. 


"Alhamdulillah saya dapat yang cantik. 
Terimakasih doanya, tidak lama setelah kita ketemu. 
Saya dapat jalan mendapatkan jodoh, walaupun 
nekat.” 


Ya saat itu di kantin kantor, Edo benar-benar 
nekat menanyakan kesedian perempuan cantik itu 
untuk jadi istrinya. Tidak main-main, ia lakukan di 
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hadapan rekan kerjanya. Saat itu juga ia sudah siap 
untuk malu ditolak, tapi ternyata Allah memang 
benar-benar mengirimkan Edo jodoh. Usaha Edo 
untuk mendapatkan Elsa bisa dibilang sulit, karena 
dia harus benar-benar cepat bergerak dalam 
menemui orang tua Elsa terutama. 


Kaka 


Hampir dua bulan mereka melakukan segala 
sesuatunya di rumah. Meminimalisir kegiatan di luar, 
dan mengurangi kontak bersama orang lain. Masing- 
masing membentuk proteksi diri, bertahan dalam 
keterbatasan dan mencoba sebaik mungkin 
mengelola keuangan. Jiwa-jiwa stres mulai muncul 
dalam diri para rakyat biasa hingga penguasa. 
Mereka seperti berada di dalam labirin yang ada di 
film Maze Runner, bertahan pun sulit karena tidak 
ada pemasukan, keluar pun mereka bertaruh nyawa. 


Seperti halnya malam ini setelah makan, 
rengekan Elsa kembali terdengar sejak pagi. Dia 
mengatakan sudah mulai bosan dan bingung 
melakukan apa lagi selama masa karantina seperti ini. 
Menghabiskan waktu dengan memasak sudah, 
olahraga malas, kerja apalagi. Rasa malasnya 
bertambah semenjak ada janin berumur 3 minggu 
dalam perutnya. 
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"Maaas." Panggil Elsa dengan mendayu dan 
manja. Edo hanya tersenyum jika sudah mendengar 
suara itu, tapi kali ini dia sedang fokus menghitung 
laporan keuangan toko. la bergeming, suara tersebut 
kurang membuatnya berpaling. 


"Mas Mikooo." Kali ini pria itu justru tertawa 
mendengar namanya dipanggil. Manja tingkat tinggi 
kalau sudah menggunakan nama itu. Tanpa menoleh 
dia menjawab,"apa sayang?" Edo tidak bisa lagi 
marah pada istrinya yang telah mengganggu 
konsentrasinya bekerja. 


"Mas bosen ngga selama berbulan-bulan di 
rumah terus? Ngga kangen jalan-jalan sama temen, 
nonton film atau apa gitu di luar? El bingung." Berdiri, 
setelah menceritakan keluh kesahnya Elsa berjalan ke 
arah meja kerja Edo di dalam kamar. 


Secara singkat Edo menjawab,"kangen." Ia 
menjeda sebentar, kemudian kembali berkata," tapi 
biasa aja. Mas cuma bingung, kalau kamu ngga ada di 
rumah." 


Ugh. 


Dalam langkahnya Elsa tersenyum, tersentuh 
mendengar kalimat terakhir dari mulut manis Edo. 
Pria itu bingung jika dia tidak ada di rumah, atau lebih 
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romantisnya lagi pria itu merasa kehilangan kalau 
tidak ada Elsa berada di sampingnya. Begitu kan? Elsa 
jelas paham makna dari kalimat singkat Edo. la bisa 
menaksirkan dan memberi makna sendiri. 


Tidak ingin diabaikan, Elsa berdiri di belakang 
kursi yang Edo duduki, kemudian melingkarkan 
lengannya di leher suaminya dengan erat. Berusaha 
ingin diperhatikan, bibir Elsa mengecup pipi Edo 
dengan tekanan yang besar. Sampai pria itu 
tersenyum diam-diam, tidak mengelak sama sekali. 
Pria itu jelas menikmati moment dimana Elsa menjadi 
begitu ingin menempel di dekatnya. 


"Kamu ngga kedinginan?" Tanya Edo sambil 
mengelus lengan mulus istrinya yang tidak tertutup 
kain. 


Elsa menggeleng."Ngga, malah gerah." Mata 
Elsa melirik deretan angka pada layar laptop Edo, dan 
pusing langsung mendera. 


"El pengin nonton film kaya di bioskop Mas, 
lampunya redup, sound-nya bagus. Kita nonton ya?" 
Bujuk perempuan manja itu sambil mengendus dan 
menciumi leher Edo. 


Tidak butuh dua kali merayu dan membujuk, 
akhirnya Edo mewujudkan hal itu. Di dalam kamar, 
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pria gagah itu menyeting lampu, sound cukup besar, 
camilan khas bioskop ditambah selimut dan ranjang. 
Elsa melihat bagaimana cara suaminya 
menghubungkan kabel dari laptop ke monitor 
dan sound dengan teliti. Bukan mencoba memahami 
caranya untuk bisa ia praktekan dikemudian hari, tapi 
memperhatikan tangan yang cekatan dan wajah 
suaminya yang serius. Elsa terpukau melihatnya. 


"Mau nonton film apa?" Suara lembut pria 
tegas milik Elsa itu kembali terdengar. la masih duduk 
di depan laptop sambil mencari film di youtube. 


Elsa diam, dia sendiri bingung ingin menonton 
film apa. Yang dia inginkan sebenarnya hanya 
suasana bioskopnya saja yang remang, bukan 
filmnya. 


"A quite place mau?" Edo kembali bertanya, 
karena tidak juga mendengar suara Elsa. 


"Itu tentang monster ya? Nanti baby-nya 
takut." Sambil memeluk perutnya yang masih rata, 
Elsa beranjak berdiri di samping Edo. 


"Ngga akan, ada papanya disini." 


Kedua kalinya-salah, jutaan kali Elsa tersentuh 
dan terbuai dengan perhatian suaminya yang tampan 
ini. Apalagi mendengar kata papa yang terucap, ia 
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merasa berbunga-bunga, senang yang begitu 
membuncah dalam dada. Elsa suka melihat bagian 
belakang kepala suaminya seperti ini, nampak kokoh 
dan cerdas. Ditambah rambutnya yang cepak makin 
menampilkan sisi pria itu yang menakutkan. 


Karena tidak mendengar protes, Edo langsung 
memainkan film tersebut. Membimbing tubuh 
istrinya untuk naik ke atas ranjang. Seperti dirinya, 
Elsa kali ini memakai tank top warna putih 
dipasangkan dengan celana kulot batik warna hitam 
putih yang berbahan adem. Rambut lurus lanjangnya 
diikat asal hingga meninggalkan beberapa rambut liar 
yang jatuh menghiasi wajah dan lehernya yang 
jenjang. Memakai seperti itu saja, Elsa-nya terlihat 
begitu menarik. Pantas membuat Edo jatuh cinta. 


"Mas nanti kalau jadi papah bakalan galak 
ngga?" 

"Kenapa tanya begitu tiba-tiba?" 

Elsa menggelang pelan, duduk bersandar 


headboard dan diselimuti tubuhnya hingga perut 
oleh Edo. 


Tidak ada pembicaraan lagi, film sudah dimulai 
dan keheningan langsung terasa. Elsa begitu fokus 
dan terbawa dengan alur cerita yang minim suara. 
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Diceritakan sebuah keluarga terdiri dari ayah,ibu dan 
3 anak sedang bertahan hidup di kota sepi itu dari 
sebuah teror. Tidak terlihat kehidupan lain, hanya 
mereka berlima. Mungkin manusia lain ada di bagian 
kota yang berbeda. Pemain-pemain dalam film 
tersebut dilarang untuk membuat suara, karena 
suara tersebut akan memancing kedatangan sang 
makhluk. 


Pergerakan kecil Edo yang mengunyah 
popcorn terdengar begitu menganggu kekhusukan 
Elsa menonton. la melarikan pandangannya 
kemudian menegur suaminya dengan bahasa sehalus 
mungkin. 


"Mas jangan berisik, nanti monsternya dateng. 
Jangan makan!" Lucu kan? Para pemain yang dilarang 
bersuara, dirinya juga terbawa-bawa. 


Namun Edo patuh, ia segera meletakkan 
toples popcorn dan minum. Membenarkan posisi 
duduknya hingga senyaman mungkin sambil 
tersenyum lucu melihat reaksi istrinya yang berlebih. 


Semakin lama cerita memasuki konflik, Elsa 
menjerit keras saat anak kecil yang sedang berjalan di 
jembatan menyalakan mainannya hingga 
menimbulkan suara berisik. Sang ayah dengan cepat 
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berlari ke arah anaknya yang paling kecil itu untuk 
mematikan mainan, namun naas makhluk datang 
lebih dulu mengambil anak kecil yang saat itu 
berjalan paling belakang. Air mata Elsa tidak dapat 
dicegah, ia benar-benar menangis dalam pelukan Edo 
yang hangat. 


Itu adalah awal kesedihan Elsa, ia makin 
menyurukkan tubuhnya kala melihat bagaimana 
pemeran wanita yang tengah hamil hendak 
melahirkan. Di tengah teror monster yang datang 
karena suara berisik, kedatangan bayi pasti semakin 
membuat mereka berat dalam bertahan. Jika dua 
anak mereka bisa diberitahu menggunakan bahasa 
isyarat, tidak dengan bayi yang tidak tahu apapun. 
Yang ia tahu hanya ingin menangis untuk meminta 
sesuatu. Titik. 


"Kasihaan." Kata Elsa lirih. 


Entah karena hormon atau memang Elsa yang 
cepat baper menonton film, dirinya sama sekali tidak 
melirik sedikitpun suaminya. Berbanding terbalik, Edo 
justru mengamati lamat-lamat ekspresi Elsa, dari 
tegang hingga menangis tersedu-sedu seperti saat ini. 
Wanita itu benar-benar memeluknya begitu erat saat 
sang ayah berusaha melindungi anaknya dari 
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ancaman, pemeran utama mengorbankan dirinya 
sendiri. 


"Udah, jangan nangis lagi." Bisik Edo sambil 
mengelus punggung Elsa yang bergetar. 


"Kasian Mass, bayinya gimana? Nanti kalau 
nangis terus-" 


"Hust, itu cuma film. Jangan dipikirin." Hibur 
Edo sambil mengelus pelan lunggung Elsa. 


Film telah selesai, tapi tidak dengan tangis Elsa. 
la larut dalam kesedihan yang mendalam, ikut 
merasa kehilangan atas orang yang disayang. 


Dengan berurai air mata, menahan rasa sesak 
dalam hati dan ucapan terbata-bata. Elsa 
menyerukan keinginannya," Mas jangan pergi loh. 
Ngga boleh tergoda sama perempuan lain. Elsa 
pengin cuma ada kita aja sama anak-anak. Ngga mau 
ada orang ketiga. El akan berusaha jadi istri sholelah, 
pengertian dan mengurangi manjanya. Tenang aja. 
Jangan tinggalin El pokoknya." 


Harusnya yang mengatakan itu Mas, bukan 
kamu. Setelah ibu, kamu adalah orang yang paling 
Mas cintai. Mas lebih suka kamu manja, selalu minta 
tolong. Itu artinya kamu memang butuh Mas. Kalau 
waktu itu Mas ngga nekat, mungkin bukan kamu 
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yang ada dipelukan saat ini. Kamu segalanya, 
rumahku yang sebenarnya itu kamu, kamu dan 
kamu. Dimanapun kamu, Mas pasti akan selalu ada 
juga. 

Edo mengangguk mengiyakan, membiarkan 
tubuhnya dijadikan sandaran Elsa dalam bersedih. 
Lama-kelamaan, ia menjadi teringat hari dimana ia 
memiliki hak atas Elsa. Prosesi Ijab kabul yang begitu 
sakral dan membuat otak dan jantungnya tidak 
tenang. 


"Perjanjian ijab kabul yang Mas buat, bukan 
hanya disaksikan banyak manusia, tapi juga oleh 
Allah dan para malaikat. Hanya Allah yang berhak 
memisahkan kita. Orang lain tidak." Tiba-tiba saja Edo 
mengatakan hal itu. 


Edo selalu teringat kalimat penjelasan yang 
Ustad Sholeh kemarin katakan. Ia kembali mengulang 
ijab kabulnya saat ini. "Saya terima nikah dan 
kawinnya Elsara Pramudita binti Sigit Pramono 
dengan mas kawin tersebut, tunai!" 


Suara isakan Elsa tidak terdengar lagi, dia 
sepenuhnya tertuju pada wajah tampan milik Edo di 
hadapannya. Lelaki itu sedang jauh memandang 
kejadian lampau, mengulang kembali ijab kabul 
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dengan tegas sampai membuat Elsa merinding saat 
ini. Wanita yang masih dalam pelukan Edo ini tidak 
mengerti kenapa suaminya mengenang masa 
pernikahan dan mengulang ucapan tersebut. 


"Perjanjian ijab kabul itu memiliki arti tersirat, 
maka aku tanggung dosa-dosanya si dia (Elsa) dari 
ayah dan ibunya.Dosa apa saja yang telah dia 
lakukan.Dari tidak menutup aurat hingga ia 
meninggalkan sholat.Semua yang berhubungan 
dengan si dia, aku tanggung dan bukan lagi orang 
tuanya yang menanggung. Serta akan aku tanggung 
semua dosa calon anak-anakku”. 


Edo mengulang apa yang dikatakan Ustad 
sholeh tentang ijab kabul. Ia baru mengetahuinya 
baru-baru ini, dan hatinya bergetar hebat. Rasa tidak 
pantas menjadi suami langsung dia rasakan. Untuk 
itu perlahan, segala kekurangan Elsa ia tutupi dan 
perbaiki. Wajah Elsa memucat, pias. Mendengar apa 
yang baru saja Edo katakan tadi, ia dibuat tersentuh 
dan meleleh. Sepertinya Elsa tidak bisa mengatakan 
apa-apa lagi. 


"Aku juga sadar, sekiranya aku gagal dan aku 
lepas tangan dalam menunaikan tanggung jawab, 
maka aku fasik, suami yang dayus dan aku tahu 
bahwa nerakalah tempatku karena akhirnya isteri 
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dan anak-anakku yang akan menarik aku masuk 
kedalam Neraka Jahanam. Dan Malaikat Malik akan 
melibas aku hingga pecah hancur badanku. Akad 
nikah ini bukan saja perjanjian aku dengan si isteri 
dan si ibu bapa isteri, tetapi ini adalah perjanjian 
terus kepada ALLAH”. 


Tubuh Elsa makin menegang kaku, ia 
berpegangan erat pada lengan suaminya mendengar 
kalimat yang muncul dari bibir Edo. Dada Elsa 
berguncang hebat, seperti saat Ijab terucap, Arsy-Nya 
berguncang karena beratnya perjanjian yang dibuat 
olehnya di depan ALLAH, dengan disaksikan para 
malaikat dan manusia. Elsa menggigit bibir bawahnya 
menahan gemetar dan rasa sesak nafas. Kalimat 
bertubi-tubi itu menandakan Edo menanggung 
dosanya selama ini. 


"Mas ngga akan tinggalin kamu, Mas akan 
berusaha bawa kamu kemana-mana, terutama ikut 
ke surga." 


"El boleh nangis lagi?" 
"Jangan!" 
"Ya udah sini cium. El-" 


Edo langsung mengabulkan keinginan Elsa, ia 
lebih dulu menyambar bibir istrinya yang selalu 
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merekah merah. Bukannya membalas dengan 
mengulum bibirnya, Elsa justru kembali menangis. 

"Kenapa nangis? Ngga perlu ada yang 
ditangisi." 

Benar, tidak perlu ada yang ditangisi saat ini. 
Mereka harus saling berusaha menjaga dan 
mencintai hingga Allah memisahkan. Cinta memang 
tidak boleh berlebih terhadap makhluk, karena cinta 
yang harusnya paling besar adalah hanya untuk-NYA. 
Edo mencintai Elsa karena Allah yang menuntunnya. 
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SEERE PERE 
27. End 


"Ih matanya kesana, jangan ngeliatin aku 
begitu. El tahu badannya sekarang melar, tembem 
ngga menarik lagi kaya dulu." Elsa protes karena 
mata tajam Edo terus tertuju pada dirinya yang 
sedang menikmati buah melon. 


"Ngomong apa si kamu, sok tahu." Bersandar 
kursi dengan kedua tangan terlipat di depan dada, 
kali ini Edo menampilkan seberapa gagah dan 
menakutkannya ia. 


"Mata Mas tuh buat El ngga nyaman tahu 
ngga? Udah jangan begitu. Sanah duduk nonton tv 
aja." Perintah Elsa, tapi Edo bergeming dan makin 
instens menyipitkan mata elangnya. 


"Memandang pasangan itu seperti 
memandang kabah. Seperti pahala orang sholat 
selama 2 rakaat. Jangan halangi Mas buat dapat 
pahala." Jawab Edo dengan begitu lugas, perempuan 
itu makin kecut, memberengut dengan bibir maju 
karena tidak bisa membantah lagi. Selalu kalah telak. 
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Berusaha melanjutkan memakan melon yang 
tersedia di atas piring hasil kupasan Edo, suara dering 
ponsel Elsa terdengar. Menampilkan nama yang 
begitu menyebalkan. 


"Hallo, Mba Naya?" Perubahan wajah Elsa yang 
begitu kentara disadari Edo, kening istrinya berkerut 
tidak suka menerima panggilan itu. 


"Mas Edo ada, lagi duduk nih." Di depan aku. 
Dari tadi ngeliatin lagi, keliatan banget kaya orang 
lagi jatuh cinta. 


"Iya nanti El kirim... wa'alaikumsalam." 


Naya memang saat ini selalu menghubungi Elsa 
jika membutuhkan sesuatu, karena Edo selalu 
menolak telefon dan malas membalas pesannya. 


"Kirim apa?" Tanya Edo terus terang, 
penasaran dengan hal apa yang Naya bicarakan 
dengan istrinya. 


"Ngga, itu minta kirimi uang?" 


"Uang? Lagi? Ini masih pertengahan bulan loh 
El?" 
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"Katanya Mba Naya butuh buat-, Eh Mas mau 
apa?" 


Edo langsung mengambil ponsel milik Elsa dan 
membuka sandinya tanpa kesulitan. Lalu menekan 
aplikasi e-bangking dan melihat riwayat transfer yang 
dilakukan. Cukup serius, ia melihat dari 2 bulan lalu 
semenjak perjanjian itu terjadi. Kesepakatan, Edo 
akan memberikan uang bulanan disetiap tanggal 3. 
Namun apa yang terlihat mengejutkannya, 
kejanggalan. Setiap bulan ada 3 kali transfer untuk 
nomor rekening yang sama. Tiga kali? Untuk apa? 
Nafas Edo mulai tercekat dengan kenyataan ini. 
Setiap bulannya bisa dihitung jika Elsa mentransfer 
kurang lebih 10 juta. Apa-apa ini? 


"Kenapa seperti ini?" Ponsel milik Elsa 
dikembalikan, didorong pelan ke depan Elsa. Layar 
masih memperlihatkan riwayat transaksi yang 
dilakukan. Pertanyaan Edo yang seperti itu 
sebenarnya biasa, tapi jika disampaikan dengan 
menggeram dibarengi tatapan tajam yang 
mengintimidasi, Elsa mulai ketakutan. 


"Itu, Mba Naya butuh buat benerin mobilnya 
yang habis keserempet Mas." Elsa membela diri 
dengan selembut mungkin. 
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"Kamu percaya?" 


Tentu Elsa mengangguk, dan direspon dengan 
tarikan nafas panjang oleh Edo. 


"Kesepakatan hanya di tanggal 3 El, satu kali 
dalam sebulan. Ngga berkali-kali seperti ini. Itu uang 
hak kamu El. Mas kerja keras buat kesenangan kamu, 
bukan buat dia. Jangan transfer lagi! Dia itu banyak 
berbohong, Mas Edi aja sering dikibuli. 


Kamu mau-maunya dibohongi. Dia itu licik. 
Harusnya sebelum kamu transfer untuk selain 
kesepakatan itu, kamu ijin dulu sama Mas. Dia jadi 
jumawa." Perkataan Edo yang tegas dan berapi-api 
berakibat pada Elsa yang langsung sakit hati. Pasalnya 
ia belum pernah dinasehati Edo dengan suara seperti 
ini. Pria itu lebih sering lemah lembut dan sekesal- 
kesalnya Edo, dia akan memeluk istrinya untuk 
meredam emosi. Tapi ini? Hanya karena Naya, dia 
sampai harus menerima suara keras dan tegas seperti 
ini. 

"Nanti, kalau El nolak kasih uang, dia bakalan 
gangguin Mas. Jadi El kasih aja,"aku Elsa dengan 
takut-takut. 
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"El ngga mau Mba Naya itu deketin Mas lagi, 
jadi lebih baik El kehilangan uang daripada 
kehilangan ketenangan." 


Edo tidak bereaksi, ia memandang ke arah 
wajah Elsa yang sedang melihat gelas air minum. 
Sadar sudah keterlaluan karena hilang kontrol diri. 
Edo menggenggam tangan istrinya, kemudian 
menarik kembali ponsel dan menyambungkannya lagi 
pada nomor Naya. la tekan tombol loudspeaker, 
hingga suara sambungan terdengar keras. 


"Hallo Sa, gimana udah ditransfer ya?" 


Bahkan wanita itu tidak tahu sopan santun, 
tanpa salam ia langsung bertanya. 


"Walaikumsalam." 
"Oh Mas Edo, Assalamu'alaikum." 
"Wa'alikumsalam. Kenapa lagi?" 


“Ini Mas, aku mau buka jasa laundry. Butuh 
mesin cuci lagi, kiranya Mas bisa bantu ngga?" 


"Kesepakatan hanya tanggal 3, lainnya ngga! 
Kamu sadar ngga? Udah makan hak orang lain? Bulan 
kemarin kamu dapat banyak, bahkan lebih." 


"Iya karena untuk benerin mobil. Sebelum aku 
minta bantuan ke Elsa, aku juga bilang untuk kasih 
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tahu Mas Edo tentang kesulitan aku ini. Naya kiria 
karena udah di kirim, Mas Edo kasih ijin. Berarti 
selama ini Elsa ngga pernah ijin ya? Aduh maaf Mas." 


Jawaban lancar Naya tadi, langsung membuat 
Elsa menegakkan kepala dan menggeleng cepat ke 
arah suaminya. "Bukan begituu," kata Elsa lirih. Naya 
begitu pintar membalikkan keadaan, padahal disini 
dia yang salah karena selalu berusaha menekan Elsa. 
Tapi justru Elsa yang terlihat bersalah karena mamaki 
uang tersebut tanpa ijin. 


"Untuk seterusnya, aku hanya akan kirim di 
tanggal 3. Untuk ukuran kamu yang hidup sendiri 
rasanya cukup. Kami harus banyak menabung untuk 
baby yang ada di perut Elsa. Jadi pakai uang itu 
dengan sebaik-baiknya. Assalamu'alaikum." Pesan 
Edo dengan suara tegas yang tidak bisa dibantah. 
Pesan itu berarti perintah dimana Elsa mau Naya 
harus melakukan. 


Sambungan dimatikan. 


"Mba Naya ngga pernah nyaranin buat ijin ke 
Mas Edo. Elsa tadi bilang kan? Kalau El ngga mau Mas 
ada hubungan sama dia, makanya tanpa berpikir 
panjang Elsa kasih uang ke dia." Selembut mungkin 
Elsa menjelaskan apa yang sebenarnya terjasi, 
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matanya sudah berkaca-kaca karena takut. Edo diam, 
namun tangannya masih menggenggam tangan Elsa 
erat. Wajah yang tadi tegang dan emosi perlahan 
memudar, digantikan tatapan datar yang tidak bisa 
Elsa baca. Elsa tidak tahu apa yang ada dipikiran 
suaminya saat ini. 


"Kamu udah cinta banget kayaknya." Seru Edo 
dengan alis yang menukik hampir menyatu, disusul 
dengan seringai tipis yang tiba-tiba muncul setelah 
badai. 


Plak, Elsa memukul tangan suaminya yang ada 
di atas meja karena kesal. 


“Ih, El udah takut Mas bakalan marah. Jahat .." 
tangis Elsa tak dapat dibendung lagi, isakannya 
muncul bersamaan dengan air mata kelegaan. Ia 
menutup wajahnya dengan kedua tangan, malu atas 
aksinya yang mudah sekali baper. Tahu apa yang 
perlu dilakukan, Edo berdiri dari duduknya kemudian 
memeluk tubuh Elsa. Wajah Edo berseri, ia terkekeh 
dengan sikap Elsa yang menggemaskan seperti ini. 


Kaka 


Menaiki anak tangga satu persatu, Elsa 
melangkah dengan dijaga oleh bodyguard setianya. 
Pria kekar yang sudah membuatnya hamil melangkah 
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tepat dibelakang Elsa sambil tangganya terus 
menempel di pinggangnya secara posesif. 
"Hati-hati." 
"Iya El selalu hati-hati." 


"Mau pindah kamar aja di bawah?" Tanya Edo 
sambil waspada menjaga istrinya yang baru 3 bulan 
hamil. Perutnya belum terlihat membesar, bisa 
dibilang masih rata. 


"Baiknya dimana?" 


"Mas terserah kamu, ibu hamil lebih nyaman di 
lantai dua atau satu. Dimanapun Mas akan ikut." 


"Nanti. Kalau El udah ngga kuat, pindah ke 
bawah. Besok ikut puasa boleh?" Merrka akhirnya 
sampai di tangga teratas. Melangkah pelan ke kamar 
mereka yang sudah terang. 


"Memang ngga mual?" 
“Dicoba dulu." 
"Kuat?" 


Elsa mengangkat bahunya dan berkata, "ngga 
tahu." 


"Kalau setelah sholat nanti masih kuat?” 
Kepekaan memang harus dibutuhkan dalam rumah 
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tangga. Seperti sekarang, Elsa tahu apa yang 
diinginkan Edo selepas sholat, yaitu memadu kasih. 


"Tapi mainnya jangan lama, biar besok ngga 
kesiangan. Soalnya lauk makan malem tadi habis. 
Kalau besok mendadak masak takutnya ngga keburu. 
Mas lagi apa?" Edo sudah fokus dengan ponselnya, 
membuka aplikasi gojek. 


"Pesen menu makanan. Nanti pas sahur kamu 
tinggal angetin. Mau makan apa?" Elsa bergeming, ia 
memandang Edo dengan berbeda, tak berkedip 
sedikitpun sampai Edo yang menunggu jawaban itu 
balik menatapnya. Tingkah kepekaan Edo meningkat 
drastis jika berhubungan dengan kenikmatannya di 
dunia. Saur pertama pun rela makan masakan dari 
luar. 


"Kenapa?" 


Elsa menggeleng dan tersenyum. "Pesan 
makanan yang Mas suka aja. El ngga ikut sholat 
boleh? Perutnya sakit, tiba-tiba kram." Aku Elsa yang 
perlahan mengelus perutnya. Tak perlu dua kali 
mengeluh, telapak tangan Edo sudah mengelus di 
sana. Membisikkan kata cinta dan nasehat untuk 
cinta mereka yang masih kecil agar membuat Elsa 
nyaman. 
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Kaka 


“Satu kali lagi kuat ngga sayang?” tanya Edo 
sambil memeluk istrinya yang terbaring miring dari 
arah belakang sehingga kulit dadanya bersentuhan 
langsung dengan punggung Elsa. 


Jemari kekar itu sudah lebih dulu mencuri star, 
berlari ke arah bukit kembar milik Elsa yang perlahan 
terasa makin berisi dan padat. Ujungnya saja mulai 
kaku dan mencuat, sangat responsif. 


Elsa hanya mampu mengangguk dalam 
keadaan sudah memejamkan mata. la benar-benar 
tidak ingin sahurnya telat. Tapi menolak 
melaksanakan kewajiban adalah dosa, tubuhnya 
sendiri juga tidak dapat berbohong menerima 
perlakuan Edo. 


“Mas akan pelan,”seru Edo. Dengan gerakan 
sehalus mungkin, ia mulai kembali memasuki rumah 
hangat Elsa, menekannya dari arah belakang 
dibarengi gerakan meremasnya yang makin keras. 


“AAH!” Tidak mau hanya menerima, tangan 
kanan Elsa merayap ke belakang-menyentuh dan 
meremas bagian belakang Edo yang sedang bergerak 


405 Jatmiko Edo.B 


The Real Home Is You 


mencari titik kenikmatan dari tubuhnya. Cumbuan 
Edo tak pernah berhenti, selain miliknya yang 
memasuki Elsa, tangannya yang terus memelintir 
puting, bibirnya juga aktif menyecap leher dan bahu 
istrinya hingga merah. 


Gerakan Edo yang dibuat pelan dan terkesan 
dibuat lama ini membuat Elsa geram. Pasti suaminya 
ini menginginkan penyatuan yang lama, terbukti 
dengan gerakannya yang tidak stabil. Ketika Elsa 
hendak mencapai puncak, Edo akan melambatkan 
temponya. Begitu licik. 


“Sekarang jam berapa Mas?” tanyanya dengan 
suara mendesah. 


“Masih jam 10,”jawab Edo yang tadi sempat 
membuka mata dan melirik jam dinding yang berada 
di atas televisi kamar. 


“Mas mau sampai jam berapa? El dari tadi di 
tarik ulur ngga sampai-sampai.” Eluhnya sambil 
membuka mulut guna menghembuskan nafas. 


“Ngga tahu, kalau sudah seperti ini sulit 
dihentikan.” Edo mengakui dirinya yang benar-benar 
sulit menghentikan aktifitas seperti ini. Sekali 
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mencoba dengan Elsa, seterusnya dia tidak pernah 
merasa kecewa selalu puas dan puas. 


Entah ini bisa dibilang benar atau tidak, tapi 
Edo pernah mendengar jika kewajiban utama istri 
adalah melayani suami. Melayani dan membuat 
senang suami. Lalu jika Edo begitu merasa senang 
saat Elsa melayani seperti ini, bolehkah ia meminta 
sepertiga dari 24 jam untuk terus melakukan ini? Ini 
salah satu ibadah yang dilakukan suami istri, tidak 
ada yang dirugikan karena keduanya sama-sama bisa 
merasakan nikmat surga. 


Bahkan jikapun hari itu istri berniat ingin 
melaksanakan puasa sunnah, sementara sang suami 
meminta untuk dilayani. Yang harus dilakukan istri 
adalah membatalkan niat puasa, kemudian bersedia 
melayani suaminya dengan sebaik mungkin, karena 
apa? Seperti tadi di awal pembahasan, melayani 
suami ada WAJIB-sesuatu yang jika dilakukan 
mendapatkan pahala jika ditinggalkan mendapat 
dosa. Sementara puasa tadi adalah sunnah-jika 
dikerjakan mendapat pahala, sedangkan jika 
ditinggalkan dia tidak akan berdosa. 
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Sekarang jika Edo berpikir, ibadah yang paling 
nikmat adalah bercinta. Apakah itu tindakan 
berdosa? 


“Aaaah, lagi Mas!” 
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Extra Part 1 


Dalam gerbong kereta jurusan Purwokerto, 
Elsa sudah duduk dengan tenang dekat jendela. 
Barangnya sudah ia simpan di atas rak, kini saatnya 
mendengarkan musik dengan memasang headset 
hanya di telinga sebelah kiri. 


“Ehem, boleh duduk?” Suara berat khas lelaki 
barusan tidak sengaja membuat Elsa merinding. la 
menoleh ke kanan dan mendapati di pria kaos putih 
tengah berdiri menghadapnya. 


“Sebentar aja, sampai yang punya ini kursi 
datang.” 


Elsa mengangguk-tidak bisa menolak, ia tidak 
bisa pura-pura tidak mengenal pria yang selalu duduk 
di hadapannya ketika makan siang di kantin kantor. Si 
pemilik tubuh paling tegap dan gagah di antara 
rekannya yang lain, langsung memposisikan dirinya di 
kursi kosong. Membuat area di sekitarnya duduk 
tiba-tiba terasa sesak dan penuh. 
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“Kamu rumahnya dimana?” 
“Elsa rumahnya di Purwokerto,” 
“Kita sama.” 


Jawaban itu tadi cukup mengejutkan si gadis 
cantik, sehingga spontan ia menoleh ke kanan 
tempat dimana Edo juga sedang memandangnya. 


“Mas Edo di daerah mana?” 


Gugup, Elsa sudah menambahkan sebutan Mas 
di depan nama Edo, sekilas senyum tipis terbit di 
bibir pria itu. Karena biasanya rekan-rekan di kantor 
menganggil nama saja atau justru ditambahi Bang. 
Kali ini seorang Elsa memanggil Edo dengan berbeda. 


Suara lembut dan manja Elsa yang baru kali ini 
Edo dengar, berhasil menggetarkan sesuatu dalam 
dirinya. Pria itu merasakan sesuatu yang berbeda di 
dekat perempuan luar biasa cantik ini. Di mata Edo, 
penampilan Elsa yang selalu stunning dengan kemeja 
dan rok span kadang membuatnya salah tingkah 
sendiri. Kulit begitu putih dan mulus wanita itu serasa 
memanggil jiwa Edo untuk sesekali menyentuhnya. 


“Di Purwokerto Barat,kamu?” 


“El di Perum Taman Anggrek.” Edo 
mengangguk mendengar jawaban tempat tinggal Elsa 
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yang lebih spesifik. la tahu daerah tersebut 
merupakan salah satu perumahan mewah. 


“Aku boleh bertamu?” 
Deg 


Mengejutkan, Edo sukses membuat Elsa 
kembali terperangah. Mata Elsa terbuka lebar dengan 
pertanyaan ini. Apakah kata-kata Edo kemarin benar 
saat memberinya pertanyaan tentang kesediaan jadi 
istri? Ya ampun, mata Elsa hanya berkedip sebanyak 
dua kali sambil menutup mulutnya dengan satu 
tangan. 


“Permisi Mas, saya mau naruh barang di atas.” 
“Silahkan Pak” 

Bug 

“Aw!” 


Karena kurang hati-hati, sebuah benda jatuh 
tepat mengenai kepala Elsa. Itu adalah botol minum 
yang keluar dari kantong kecil di sebelah tas gendong 
milik bapak itu ketika diangkat ke atas. 


“Maaf Mba, Ya Allah.” 


“Ngga apa-apa Pak.” Seru Elsa yang sudah 
penutup keningnya dengan tangan kanan. Edo 
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menunduk, mencari botol yang jatuh ke bawah kursi 
kemudian mengambilnya dan menyerahkan kepada 
sang pemilik. Setelah menegucapkan maaf dengan 
wajah yang begitu bersalah, akhirnya lelaki tadi bisa 
duduk tenang di depan kursi Elsa. 


“Masih Sakit?” 


Jemari besar dan sedikit kasar Edo akhirnya 
berkesempatan menyentuh pergelangan tangan Elsa, 
menariknya pelan untuk melihat seberapa parah luka 
yang dihasilkan. Seperti yang selama ini Edo 
bayangkan, pergelangan tangan kecil itu begitu halus 
dan lembut saat ia sentuh. Ingin ia berlama-lama 
menggenggamnya. 


Kening Elsa sedikit merah, tidak ada luka sobek 
atau tergores yang Edo khawatirkan. Perempuan itu 
juga sempat tersenyum, sambil mengatakan dirinya 
baik-baiknya. Bertepatan dengan itu, seorang ibu-ibu 
berdiri di samping Edo dan menanyakan nomor kursi. 


Perpisahan pun terjadi, Edo hanya memiliki 
waktu bersama sampai disitu. la kembali ke 
gerbongnya dengan membawa senyum Elsa yang 
mengembang malu-malu. 
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Extra Part 2 


“Maaas, Maaass Miko tolong!” Elsa terus 
memanggil pria kesayangannya dari arah dapur. 
Kehadiran Edo sangat dibutuhkan saat ini. Berselang 
beberapa detik, datanglah si tukang makan dengan 
hanya handuk menggantung di pinggul serta tubuh 
dan rambut masih basah. 


“Kenapa?” 


“Tolong ambilin,” serunya sambil menunjuk ke 
bawah. Terlihat di lantai ada pisau dapur yang jatuh 
serta beberapa air terciprat. Sedang apa istri Edo ini? 
Dan kenapa sampai tidak bisa mengambil sesuatu di 
bawah? 


"El ngga bisa nunduk ke bawah.” Edo langsung 
tersenyum mendengar curahan hati istrinya, 
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perempuan cantik ini perutnya sudah terisi dengan 
calon bayinya berumur 32 minggu, begitu besar. 


“Mau masak apa?” 


"Omelet aja yang simple,”jawab Elsa. Ia 
mengambil pisau yang sudah diletakkan di atas 
nampan lalu bergeser sedikit untuk mencucinya. 


“Sin Mas bantu.” Tangan Edo sudah 
mengambil alih pisau dan dengan cekatan, ia 
mengiris daun bawang, sosis dan wortel sebagai isian. 
Dengan memasang wajah serius dan datar, ia 
mencoba konsentrasi menyelesaikan pekerjaan 
istrinya membuat sarapan. 


“Nanti baby-nya kulit putih apa coklat ya?” 
“Kaya kamu aja.” 
“Kenapa?” 


Edo tidak menjawab, dia hanya merespon 
dengan mencuri cium bibir Elsa yang merah dengan 
cepat. 


Kaka 


Hari yang ditunggu-tunggu akhirnya tiba, Elsa 
yang memiliki riwayat asma harus mau melahirkan 
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secara caesar. Tentu demi keselamatan orang paling 
dicintai Edo saat ini-sang putra. Tanpa didampingi 
Edo, Mama cantik itu rela perutnya dibedah untuk 
mengeluarkan malaikat kecil. Orang tua Edo sudah 
berada di Jakarta sejak seminggu sebelum 
melahirkan, sehingga saat ini pun mertua Elsa ikut ke 
rumah sakit. Selain ingin meliha cucu pertamanya, 
juga karena harus memberi semangat untuk kedua 
calon orang tua muda. 


Elsa menangis saat baby-nya yang selama ini 
ada di dalam perut sedang mencari sumber 
kehidupan. Ragu-ragu, Elsa mengelus kulit pucat itu 
dengan haru, tidak bisa ia sampaikan dengan kata- 
kata betapa bahagia, bangga dan bersyukurnya saat 
ini. Setidaknya dari kejadian inilah, Mama muda ini 
ingin lebih berbakti kepada Mamah dan Ibu mertua. 
la tahu rasa sakitnya yang tiada henti, pengorbanan 
hidup dan mati yang mereka lakukan. Elsa speechless. 


“Cah bagus, Ya Allah kulitnya putih banget kaya 
Mamah-nya.” Ibu Hana-mertua Elsa begitu terharu 
saat pertama kali melihat cucunya. Dalam gendongan 
suster, jemari keriput wanita galak itu menyentuh 
dengan hati-hati pipi anak Edo. Tidak jauh berbeda 
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dengan ayah mertua, pria itu walaupun ak bersuara 
tapi dia tersenyum begitu bahagia-terlihat dari binar 
matanya. 


Setelah dikerumuni orang-orang yang memang 
sudah menantikan kehadirannya, bayi itu suster 
baringkan di samping kanan tubuh Elsa. Membuat 
Edo dan kedua mertuanya berdiri di sekeliling ranjang 
melihat interaksi ibu dan anak yang sama-sama 
berkulit putih. 


“Sayang, panggil Elsa dengan mesra pada pria 
ketiganya-si ganteng. 


“Mirip siapa ya?'tanya Edo penasaran. Ia 
sudah duduk di sisi ranjang yang kosong setelah 
membantu Elsa duduk dan sekarang memangku si 
ganteng. 


"Ya mirip Elsa, putih begitu.” Ibu Hana 
langsung bersuara dengan lantang, tapi kali ini lebih 
lembut. Lalu ia menambahkan sesuatu yang 
membuat Elsa terkekeh, “kalau ngga putih baru mirip 
kamu.” 


Edo tidak marah atau pun kecewa, sama sekali 
tidak tersinggung dengan pernuturan Ibunya sendiri, 
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alias cuek. Karena dia tahu dengan pasti, bayi itu 
berasal dari benihnya yang berpadu dengan milik 
Elsa. Tidak ada penyesalan jika pun nanti semua 
anaknya, 100% akan lebih menyerupai istrinya. 


“Tapi alisnya lebat banget bu, kaya Mas Edo 
nih.” Bela Mamah cantik itu dengan suara begitu 
lembut. Ia tiba-tiba saja menjadi lebih bijaksana, 
merasa lebih dewasa dan tumbuh jiwa keibuan. 
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Extra Part 3 


“Mas udah bisa dilayani belum El?” Edo sedang 
berdiri menjulang di ranjang kecil Juna-ranjang yang 
masih berada di dalam kamar Elsa dan Edo. Tempat 
tidur itu sekelilingnya dibatasi oleh tiang yang cukup 
tinggi, sehingga jika ditinggalbun Juna akan aman. 
Juna Edin Bagaskoro, nama yang entah kenapa begitu 
diinginkan oleh ibu mertua. 


Elsa yang baru saja meletakkan Juna di box 
setelah menyusui, melirikkan matanya ke arah pria 
kurang belaian tak jauh darinya. Bahkan dasternya 
saja masih terbuka di bagian atas, belum dikancing 
kembali. 


“Mas udah makan?” 


Edo mengangguk dengan cepat, membuat Elsa 


tidak bisa lagi menahan untuk tersenyum. 
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“Udah sholat?” 


“"Udah,'jawab Edo cepat dan singkat. Elsa tahu, 
suaminya sedang begitu menginginkan dirinya. 
Setelah nifas selama 40 hari, pria itu sabar menunggu 
dan hanya mendapat sedikit pelayanan darinya. 


Edo berjalan mendekat ingin melakukan 
sesuatu, tapi Elsa mencegahnya dan 
mengatakan,”tapi El belum sholat.” 


“Hmmm, geraman keras muncul dari bibir tipis 
itu karena kesal. “Mas tunggu 15 menit, kamu harus 
siap. Karena ini sudah siap.” Bisik Edo di telinga 
istrinya, sambil mengarahkan telapak tangan Elsa 
untuk menyentuh bukti gairahnya yang sudah kaku 
sejak lama. 


15 menit kemudian. 
“Kalau Juna bangun?” 
“Allah akan menjaganya buat kita.” 


Cumbuan dimulai, Edo makin tidak kuat 
menahan lagi ledakan gairah dalam diri Elsa. Tanpa 
butuh foreplay yang panjang, dia sudah berhasil 
masuk dalam lembah kenikmatan yang sudah 
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menyambutnya dengan kelembaban dan 
kehangatan. Ini seperti rasa saat pertama kali ia 
menjadi yang pertama buat Elsa, begitu ketat 
membungkus kejantanannya. 


Edo memandang wajah cantik di bawahnya 
yang sedang memerah, mulutnya terbuka 
mengeluarkan suara indah seiring ia mendesak 
masuk makin dalam. Keraguan muncul ketika melihat 
dua benda kenyal di hadapannya, lidahnya begitu 
merindungan puting Elsa. Tapi ia sadar, benda itu 
juga milik Juna, kehidupan putra tercintanya. 


Semua keraguan perlahan sirna, saat Elsa 
dengan sendirinya membusungkan dadanya ke depan 
mulut Edo. Puting warna coklat yang menonjol itu 
begitu mengidam-idamkan untuk dihisap. Tak bisa 
menolak, lidah Edo menjulur panjang berusaha 
sepelan mungkin mengenai puncak itu. 


“Ah!”desahan terdengar saat Edo melakukan 
hal itu. 


“Hisap Mas!” 


Patuh, Edo mengulum ujung payudara Elsa 
dengan tergesa-gesa seperti Juna yang sedang 
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kelaparan. Hisapannya dibarengi dengan gigitan dan 
tarikan yang membuat Elsa tak malu-malu menjerit 
senang. Kenapa waktu Juna melakukan ini istrinya 
tetap tenang, sementara saat dirinya melakukan ini 
Elsa tidak bisa diam. Tidak ada yang bisa 
menghalangi, air susu yang harusnya menjadi milik 
Juna mengalir ke tenggorokan Edo dengan lancar. Ia 
menerimanya tanpa rasa bersalah. 


“Mas minum ngga apa-apa?” 
“Ngga!” 


Kuatnya kuluman dan hisapan Edo di dada 
istrinya membuat Mamah muda itu menjerit kencang 
mendapatkan orgasme pertamanya. Kepalanya 
terlempar ke belakang dengan nafas terengah-engah. 


"Juna ngga bangun? Padahal suara El keras 
banget.” 


“Mas tadi kan bilang, ada Allah yang menjaga. 
Ganti posisi sayang.” Elsa sudah mendapatkan 
kenikmatan, tapi Edo belum. Tanpa melepas 
penyatuan, ia angkat tubuh istrinya hingga duduk. 
Kemudian, mengangkatnya hingga menyandar 
headboard. Kedua kaki Elsa terbuka cukup lebar 


421 Jatmiko Edo.B 


The Real Home Is You 


dengan kedua paha Edo yang menahannya di bawah. 
Posisi seperti ini, benar-benar membuat milik Edo 
makin melesak dalam tanpa penghalang. Tangan Elsa 
mengalung di leher kekar Edo, sementara tangan Edo 
merangkul pinggul dan bokong Elsa. Menahannya 
agar tidak berubah posisi. 


“Mas pakai pengaman ngga?” 


“Ngga!” Edo melirik ke bawah arah penyatuan 
mereka. Dengan bangga miliknya selalu menginfasi 
lipatan bawah itu. 


“Kasian Juna kalau nanti jadi Mas, masih kecil.” 


“Terus ini mau dilepas? Ngga bisa. Besok aja.” 
Jawab Edo enteng. Ia benar-benar tidak bisa diajak 
berunding di saat seperti ini. 


"“Ughh,” keluh Elsa. Baru saja tadi Edo 
menghentak dalam dengan satu gerakan, 
membuatnya benar-benar harus berpegangan erat. 


Ritme pelan dan menumbuk dalam masih Edo 
pertahankan. Ia menikmati setiap kejantanannya 
merajai di dalam sana. Perlahan tempo makinnaik 
hingga kekuatan penuh dimana yang terdengar 
adalah suata penyatuan mereka yang keras, desahan 
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merdu Elsa dan geraman Edo bagaikan binatang 
malam. Pria itu terlihat jantan disaat menghujam Elsa 
keras-keras. Matanya terpejam dengan rahang 
mengetat dan gigi gemerutuk. Pinggulnya terus 
bergerak maju mundur dengan sangat cepat untuk 
mencapai klimaks. 


Milik Elsa yang berkedut dan Edo yang makin 
panas menandakan sebentar lagi puncak akan di raih, 
dengan tiga kali hujaman kasar akhirnya Elsa 
mendesah nikmat. Begitupun Edo, ia menumpahkan 
lagi cairan cintanya dalam rahim Elsa. Tanpa takut 
akan ada lagi yang kedua. 


Melihat Elsa yang terkulai lemas sambil 
memeluknya, Edo segera mengeluarkan jagoannya. 
Membimbing Elsa untuk istirahat dan menyelimuti 
tubuh mereka. 


“Waw,itu luar biasa,”puji Elsa terus terang 
setelah mendapatkan lagi kenikmatan yang tertahan 
selama hampir dua bulan. Edo langsung tersenyum, 
hidup dan mimpinya indah. Terimakasih sang 
pencipta. 


~The Eud~ 
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Tentang Penulis 


Hanya orang yang suka berimajinasi, membaca dan 
menulis. Setiap ada kesempatan, menyempatkan waktu untuk 
menonton film-film terbaru. Mulai mengawali membuat cerita 
dari tahun 2011, ketika melihat ending sebuah film yang 
menurutku bisa lebih bagus lagi, dari situlah aku mencoba 
berkreasi. Cerita pertamaku, aku share di akun wattpad. 


Jika ingin tahu lebih banyak, kunjungi akun-akun 
berikut ini: 


Facebook : albian bella 


Instagram : albian.bella 
Wattpad : albianbella15 
Email : albianbella@ gmail.com 
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